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Assalamu'alaikum W.W.

Karena ada beberapa kekeliruan yang cukup mengganggu, terutarna yang
nrengenai ay*t.ayat AlQur.an dan hadits Nabi, rnaka diharapkan kepadi
sidang pernbaca untuk mernperlratikan perbaikan-perbaikan berikut ini :
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PENGANTAR PENERJEMAH

Bismillaab ir rahmaanir rab iim.

Dengan menyebut nama Allab Yang Maba Pemurab Maha

Penyayang.
Puja dan puii bagi Allab Sendiri, Penyempurna segala alam

perujudan. Rabmat dan vlam ruah tercurab atas Nabi kita Mu-
hammad SAW. sulub alam kegelapan. Juga atas keluarga dan sa-

bab at - sa ba b at nyd se P eri ua nga n.

Bagi kita Nabi Muhammad SAW. adalab padang pikiran yang
maba luas dan lautan Perasadn yang maba dalam. Sedang kata-

katanya dalam dzikir dan berdoa, adalab merupakan pencerminan
dari kemabaluasan darc kemahadahrnan tersebut yang tak mungkin
ditandingi siapa pun sepanidng mAs, dalam mengungkapkan
cinta, rindu, takut dan harapnya kepada lkbi.

Banyak bukzt-buku y6ng memuat doa-doa dan dzikir-dzikir,
tapi jarang sekali )/ang menguraikan betapa maha luas dan keda-

laman pikiran dan perasaan Nabi ketika mengucapkan doa dan

dzikirnya kepada Tuban. Sebinggla tidak jarang doa-doa dan

dzikir-dzikir Nabi yang kita ucapkan, banya diucapkan pada mu'
lut, sedang bati kita tidak ikut merasakan keluasan dan kedalsm-

an yang terdapat padanya. Maka tak beran kalau doa-doa dan

dzikir-dzikir itu kemudinn tidak mempengarubi akblak kita se'

bari-bari.
Dahm buku ini, semua itu diterangkan begitu gamblang.

Sebingga rasanya kita tak perlu lngi menyampaikan puiian dan



lnjat kita kepada Allnb, dengan ungkapan-ungkapan lain, sehin
ytng telab tercantum dalam Al Qur bn dan As-Sunnab.

Bermanfaatlnb kiranya buku ini bagi kita semua. Amin.

Tegal,

Penerjemab,

A N SHO R I LTM,4 R S ITANG G A L
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PENDAHULUAN

Kita sebagai orang Isiam mengenal dengan baik siapa Tuhan
kita. Dan mengakui sepenuhnya hak-hak-Nya yang wajib kita tu-
naikan. Tapi masih ada lagi yang perlu kita ingat, yakni bahwa
untuk meningkatkan ibadat kita kepada Allah, kita harus senantia-
sa memelihara benar-benar kesucian, kehormatan dan kesopanan
dalam ber ibadat

Baiklah kata-kata diatas kita uraikan secara ringkas:
Kita akui, bahwa masih ada sebagian orang yang tak mau

perczya dengan adanya Tuhan, dan di dunia ini dari sekian juta
manusia, bahkan sekian negaru yang dihuni kaum muslimin masih
berhaluan ateis.

Sebagai orang Islam, ketika tidur atau terjaga, pulang atau
pergi, masih dapat merasakan dalam lubuk hati, bahwa getaran
jantungnya, matanya yang meiihat maupun gerakan tangrnny",
semua adalah berkat kekuasaan Allah jua. Dapat pula dirasa ma-
lam yang merangkak menuju pagi berseri, dan-alam semesta yang
berputar mengikuti undang-undang yang teratur rapi, adalah b'er-
kat kekuasaan Allah.

Jadi jauhlah, jauh sekali perbedaan antarz kita dengan kaum
anti Tuhan itu.

Dan mema ng adajuga umat lain yang sudah mengenal Tuhan.
Tapi sayang, kenalnya itu dibarengi dengan sikap yang sangat
merendahkan bahkan menghina. Mereka menyangka Tuhan itu
punya anak. Ada pula yang menyangka Tuhan itu berserikar de-
ngan yang lain. Bahkan ada pula yang beranggapan, bahwa hu-



kum-Nya bisa saja ditandingi atau perintah-Nya dapat ditentang.
Dengan demikian semua itu berarti, mereka belum mengenal
Allah. Karena kenal akan Allah tak Iain adalah mengenal-Nya se-

suai dengan yang hakikat-Nya dan mengenal-Nya sesuai dengan
asma-asma-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang luhur.

Oleh karena itu alangkah banyaknya orang yang masih juga
belum kenal siapa Allah itu sebenarnya. Dan orang-orang bodoh
seperti ini dijelaskan dalam alQuran :

( r . r .;,r )'if# 6"VA\I'W';';:,4
"Dan sebabagan besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, metain'

kan dalam. keadaan mempersekutukan Allab (dengan sesembaban-se'

sembahan lain). " (Q.5. Yusuf 1 2 : 106)

Dan ada lagi sebagiai,n or^n, yang zgakbenar dalam mengenal
Allah. Namun.sayang dia me rasa berhak pula bertindak di luar pe-
tunjuk-Nya, dan merasa bebas berbuat apa saja diatas bumi menu-
ruti nafsunya. Padahal Allah 'Azza Wa Jalla menyuruh makhluk-
Nya agar patuh kepada-Nya, dan agar hubungan antafa Dia dengan
mereka berprinsip pada "mendengar dan taat" dari makhluk ter-
hadap Khaiiknya'

*) v p'$v *16ry556:Lr( 4 J€vj
, 16\ lJ^V' Kl,6<8y,r;:*85'{jw
(on-org-L_r>r)

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembab-Ku. Aku tidak menghendaki rizki sedikitpun

dari mereka dan Aku tidak mengbendaki supaya mereka membeti
' Aku makan. Sesungguhnya Allah Dia-lab Maha Pemberi rizki Yang

Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokob." Q.S. Adz-Dzaariyaat 51 :

s 6-s8)

Artinya, missi hidup di atas permukaan bumi ini tak lain



adalah semata-mata untuk patuh kepada perintah Allah dan
tunduk kepada-Nya

Dan Allah telah mensyaribtkan undang-undang untuk hani-
ba-Nya agar mereka hidup teratur. Namun mereka membuat un-
dang-undang sendiri yang menimbulkan kericuhan. padahal pe-
rintah maupun larangan yang Allah keluarkan bukanlah untuk
kepentingan-Nya, dan bukan pula karena ada sesuatu yang memba-
hayakan Dia yang ingin Dia hindari. Bahkan semua itu sebenar-
nya demi kemaslahatan manusia sendiri.

Namun rupanya manusia pura-pura tak mengerti missi mere-
ka, lalu melupakan Tuhan dan membuat undang-undang sendiri.
Tapi apakah yang mereka cari dan apa yang mereka peroleh?
Bahkan yang mereka alami hanyalah krisis kelaparan berganti de-
ngan krisis ketakutan. Para pemimpin di Timur dan Barat meme-
ras otak agar bumi mengeluarkan minyak samin dan madu_ Tapi
kemudian hasil bumi itu mereka bekukan,"mereka jadikan alat
untuk menimbulkan malapetaka di seluruh dunia, dan tinggallah
rakyat jelata menjulurkan lidah di belakang kemelararan yang
mengerikan.

Perhatikanlah betapa kejinya kaum durjana itu dan betapa
gersang hati mereka, walau cerdas dan maju otak mereka. padahal

separo dari hasil usaha mereka adalah untuk mencarl pengisi perut,
andaikan digunakan untuk berlaku sopaq sedikit kepada Allah
dan menuntut redha-Nya, tentu manusia seluruhnya akan mem-
peroleh keduaduanya, yakni kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sungguh saya meras,rkrn adanya usaha biadab manusia dalam men-
cari rizki. Semerltara saya pun melihat adanya kening-keningyang
berkerut dan pandanga;n yang kecewa. Kemudian-ingatlah aku
akan sebuah hadits Qudsi: Dari Rasulullah SAW.: Allah Ta'ala
berfirman :

, ;g{'Jfry'e 6 6<iA O1\O'?% .(J,a*!
.GJfr1'ra\"p3gaA'"$tl9,iS5g;

ITai atwk Adam, tunduklab agar kamu dapat mengabdi kepada-Ka,

niscaya dadamu Aku isi kekayaan dan aku penahi kebutubanmu. Tapi



kalnu kau tak mau, maka dadamu Aku isi kesibukan dan takkan Aku
penubi kebutubanmu."

Tapi kadang-kadang saya melihat sebagian orang tergesa-gesa

mengingkari kebenaran hadits ini. Mereka menyangka yang dimak-
sud taat (tunduk) ialah agar otang bersimpuh saja di tikar sem-

bahyangnya. Hal ini karena mereka tidak mengerti bahwa ibadat
yang sebenarnya ialah pasrahnya hati dan lur:rsnya tujuan hidup
untuk Allah, walaupun kaki bergelut dengan debu di lapangan
usaha yang terhormat, tanpa merasa gentar dan hina.

Selain berupa kepatuhan dan tasbih, ibadat juga merupakan
kemampuan untuk menguasai hidup dan menaklukkannya bagi
Allah dan demi meninggikan kalimat-Nya. Bahkan kesadaran yang
benar akan hak-hak Allah,rjustru lebih banyak berkaitan dengan
arti ibadat yang kedua ini, daripada arti yang pertama. Karena
arti yang pertama hanyalah berupa ilmu, sedang yang kedua be-
rupa mengajarkan ilmu tersebut dan menyebarkannya kepada
umat manusia tentang hakekat-hakekatnya serta berjuang me
negakkannya. Dan yang terakhir ini adalah perbuatan p"ri N"bi
dan orang-orarTg yang mengikuti jejak mereka.

Beribadat kepada Allah adalah derajat kesempurnaan yang
tak dapat dicapai oleh semua orang, selain mereka yang memiliki
sifat-sifat tertentu.

Memang banyak orang yang mengenal Allah, namun kenal-
nya itu berbeda-beda. Ada yang dapat mengenalnya dengan baik,
kabur, sekedarnya saja, dan ada pula yang sampai mendalam.

Banyak pula orang yang tzzt kepada-Nya. Dan dalam hal ini
pun mereka berbeda-beda. Ada yang bersemangat, malas, merasa
ringan, keberatan, terpaksa, dan ada pula yang bergembira. Sedang
ibadat yang sempurna itu sendiri hanyalah dapat dicapai oleh
orang yang mempunyai keyakinan kuat, hingga ia seolah-olah
terbang dengan ringannya menuju Tuhannya bersayapkan rindu
dan cinta.
' Namun dalam diri manusia itu sendiri terdapat berbagai ta-

biat, yang antara lain ialah cinta kepada diri sendiri. Dan tabiat
ini adakalanya menguasai segala tingkah lakunya. Dan bila sudah



demikian, maka orang seperti ini untuk selamanya akan.terhalang

jalannya menuju Allah. Karena yang dapat mencapai derajat iba-
-d,at 

yang sebenarnya hanyalah mereka yang mencintai Allah dan

menyukai perjuangan pada jalan-Nya. Yang lebih mereka perha-

tikan ialah nasib orang lain. Gemar membela kepentingan orang

banyak dan merasa sedih melihat penderitaanmereka.
Di medan ilmu dan pengajaran ada beberapa orang yang di-

bangsakan kepada Allah, karena keterikatan mereka yang erat

sekali dengan ajann-aj4ran wahyu dan tak mau menyeleweng dari-
padanya. Sampai Allah'Ta'ala sendiri berfirman mengenai mbreka,

/,$%K''?K6'.+$,6#'1*,+,$$;K'61
Uq' a;lt,X)

"Akan tetapi hendaklab kamu meniadi orang-orang rabbani (yang sem'

purna ilmu dan takwanya kepada AllLh), karena kamu.sehlu mengaiar'

kan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetdp mempelaiarinya'" (Q'S' AIi

Tmran 3 ' 79).

Sedang di medan perjuangan fisik terdapat puia mereka yang

dibangsakan kepada Allah, karena ketabahan mereka.dalam me-

mikui beban-beban perjuangan dan tak hendak mundur setapak

pun. Mengenai mereka Allah Ta'ala berfirman

qfr.G,4W\3!M'J4:;^KS'6*U,iY
Cr x'viD - -' 6Kil\(iW\Kt ;'\ W

"Dan berapa banyak nabi, yang bersama mereka ikut berperang seium-

lnb besar dari kaum ribbiyun (kaum ydng bertakuta). Mereka tidak

menjadi lemab karena bencana yang menimpa mereka di jalan Altah,

tidak lesu dan tidak (pula) menyerab (kepada musuh)'" (Q,5. Ali
Imran 3 ' 146).

Dan jiwa yang diPersilakan Allah ,

C;tIq";S:6(r.-\r-Jr) ',#'+"6



,\Idkd tttttsttkkl., ke dalrtm jttnta'alt orang'ortlilg, y(1t1"! ttlctlf{itbtli kt'}ttttla-

Ktr. tlttt mLtsttkldb ke tltzlom syurga-Ku '(8 'S 'l I lidt'j , 'lo)

Adalah jiwa yang mempunyai kriteria khusus, yaitu jiwa yang

betah dalam mematuhi Allah dan menunaikan ajaran-ajaran-Nya.
Allah lebih dia utamakan daripada hasrat-hasratnya akan harta
dan pangkat. Sikapnya ya.ng demikian bukanlah sekedar detikan
hatinl'a yang kadang-kadang timbul kadang-kadang tenggelam,
tapi merupzkan gaya dan tujuan hidupnya. Dan inilali agaknya

arti dari panggilan Ilahi,

#ffii#4\1 43 J1*4r ! t$#ir #,(fru
Cv. -rv-p\) ,#S:6 "tVC

"l7ai jiwa tendng, kembalilalt kepada Tubanm.lt dengan bati yang puas

tagi dirirthai-Nya. Maka masuklab ke dalatn iamaab ordng-ordng ya'ng.

ntengabtli kepada-Ktt, dart ntasttklab ke dalant surga-Ku " (Q'S Al'
Fajr 89 27 - 30).

Manusia, asal dia masih memiliki harga diri, takkan mau

membenarkan czra berpikir yang tidak tepat)budi yang kurang

elok ataupun tingkah laku yang tidak terhormat. Maka masuk

akalkah bahwa Allah Tuhan semesta alam akan rela diberi atribut
sebagai sosok yang berpikiran tidak waras, berakhlak rendah dan

bertingkah laku kurang ajar ?

Mereka yang suka melakukan dosa tentu saja takkan dapat

mencapai tingkat ibadat sebagai mana diperintahkan. Dan surga

hanyalali menjadi tempat mereka yang berhati suci, berbudi luhur
dan telah menjalin hubungan yang kuat dengan Allah'

Memang saya sendiri tidak mengatakan, untuk mencapai
derajat ibadat yang sebenarnya seseorang harus ma'shum dari do-
sa. Karena berbuat salah itu memang sudah menjadi tabiat manu-
sia. Namun hamba-hamba'Allah yang saleh, manakala melakukan
kekeliruan, maka kekeliruan-kekeliruan itu segera mereka hapus

6



ciengan menyatakan penyesalan yang sungguh-sungguh, hingga

tiad-a berbekas lagi dan tidak mempengaruhi tingkah laku mereka

selanjutnya

***

Oleh sebab itu aku sendiri sangat menginginkan dapat kiranya
mengikuti jejak hamba-hamba Allah yang saleh-saleh itu, dan
berusaha sekuat tenaga memperoleh dari mereka secercah sinar
sebagai pelita dalam hidup.

Dengan sepenuh hati aku mengikuti jejak Musa di Madyan,
pada saat dia merasakan kekhawatiran hebat dan memerlukan
pertolongan, lalu katanya,

Ltt ope,:r ) .'#Fi$yaitY; 4r1'''
,,ya Tubanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesudtu kebaikan.

yang Engkau turunkan kepadaku. (Q.5. Al-Qasbash 28 ' 24)'

Kemudian aku ikuti pula jejak Isa Ibn Maryam ketika dia
ditanyai Allah, -di mana ia membela diri-- bahwa ia tak pernah
mengaku Tuhan:

"Aku tak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau

perintabkan kepadaku (mengatakan)nya, yaitu "sembahlah Allah,

Tubank'u dan Tubanmu" dan adalah aku meniadi saksi terhadnp me-

reka, selama aku berada di antara mereka- Maka setelah Engkau ttta'

fatkan aku Engkau-lab yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalab



Maba Menyaksikan atas segah sesuatu. " (8.S. Al Maidab 5 : 117)..

Dan sesudah itu aku telusuri jejak Ibrahim ketika berada di
lembah Mekah yang gersang itu, yaitu ketika menyerahkan putra-
nya kepada takdir yang mencemaskannya, kemudian dipanjat-
kannya doa kepada Allah Yang Maha Belas Kasihan kepada ham-
ba-Nya yang patuh:

ffr q b # " r;fu,V &1" ;;Kt:3#3
'€t'6e!t{tf o.6\';g8qWt)A\W;{i'

(w €ro.'Jti4'W-.frrt
"Ya Tuban kami, sesunggubnya aku telab menempatkan sebahagian

keturunanku di lembab yang tidak mempunyai tandman-tanaman di

dekat rumab Engkau (Baitultah) yattg dihormati. Ya Tuban kami'

(yang demikian itu) agar mereka mendirikan sbalat, Maka iadikanlab
bati sebabagian manusia cenderung kepada mereka dan beti rizkilab

mereka dari buab-buaban, mud.ab-mudaban mereka bersyukur' " (Q.S'

Ibrabim 14: 37)

Hanya saja kemudian aku terharu dan terpaku ketika me-

mandang jejak yang pernah ditempuh oleh Nabi akhir jaman ini,
yakni Nabi Muhammad bin Abdillah SAW., rnanakala ia berdoa

dan bercloa. Rasanya seolaholah saya berhadapan dengan suatu

seni berdoa , yang dari ujung ke ujung tak bisa dibandingkan de-

ngan cara manapun yang pernah diiakukan oleh hamba-hamba

pilihan yang lain sepanjang sejarah umat manusia'

Bukan berarti saya membeda-tredakan antara satu dengan

nabi yang lain. Tapi ini kenyataan ilmiah yang saya saksikan oten-

tisitasnya dengan hanya melihat beberapa lembar buku saja, tapi
bisa saja dibuktikan dengan dalil dalil yang tidak terhitung ba-

nvaknya. Dan kita sendiri sering mengatakan, "Gunung tertinggi
di dunia ini gunung Anu di India". Dan itu bukan berarti mence-

la gunung-gunung yang lain, tapi kenyataan. Atau katakanlah,
"Matahari itu beribu-ribu kali lipat besarnya dibanding dengan

8



bulan", itu boleh saja, karena pernyataan seperti ini hanyalah
sekedar mengakui kenyataan.

Dalam buku ini kita paparkan secrra ringkas salah satu sisi
saja di zntarz berbagai sisi kehidupan Nabi Muhammad SAW.
yang cemerlang, yaitg cara beliau berdzikir dan berdcr.

Bila terdapat kebenaran dalam buku ini, maka itu semua
adalah anugerah Ilahi belaka dan bila terdapat kekeliruan, maka
adalah dari keburukan nafsuku sendiri. Iain tidak, saya berharap
kiranya Allah berkenan menerima amal yang tidak seberapa ini
pada timbangan kebaikanku kelak. Dan begitu pula semoga Dia
Yang Maha Berkah menerima shalawat dan salam saya atas Nabi
Muhammad SAW. serta memberi kebahagiaan kepada. kita semua
dengan mendapat syafaat darinya.



I
CARA NABI MUHAM]VIAD SAW.

MEMPERKENALKAN ALLAH

Aku ini hanyalah salah seorang saja di antara sekian juta umat
manusia yang memp ercayai adanya Allah Yang Maha Agung, me n-

sucikan, memuja, mengakui kebesaran dan kemuliaan-Nya serta

bersyukur akan nikmat-Nya dan pertolongan-Nya. Tapi kenalnya
aku akan Tuhan Yang Maha Besar ini adalah dari Nabi berke-
bangsaan Arab itu, Muhammad SAW. Aku baca Kitabnya, kemu-
dian saya pelajari kehidupannya, maka tertariklah nurani say'a

akan risalahnya. Fikiran dan hati saya pun merasa tenteram me-
nerima seruannya, hingga jadiiah aku kini salah seorang di antara
jutaan umat manusia yang rela ber-Tuhankan Allah, beragama Is-
lam serta mengakui Muhammad SAW. sebagai Nabi dan Utusan
Tuhan.

Pada saat umat manusia di antaranya ada vang tidak menge-
nal Allah sama sekali, di situlah Nabi Muhammad SAW. memberi
penerangan ke dalam hati manusia dan membimbing nuraninya
hingga kenallah ia akan Allah.

Ada juga di antaranya yang sudah mengenal Allah, tapi de-
ngan cara yang keliru. Disangkanya Allah itu mempunyai anak
yang dapat membantu-Nya, atau seorang sekutu yang meng-
untungkan Dia. Maka datanglah Nabi Muhammad SAW. mem
proklamirkan akidah tentang ke-Esaan Tuhan yang mutlak, dan
membatalkan tuduhan bahwa Allah itu punya anak laki-laki atau
perempuan, atau punya syerikat atau tandingan, atau ada yang
menyamai keagungan-Nya atau menandingi hukum-Nya :
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K:i!1?.=fr 't;6:i:'u'48-p;!b\'.fl';,
'Ag,!xU;e b t"*rer6 2J I ;6 g e
' 
F.;Y *;P\t 6 U!)' t1sb |;fr/'i:r' #,1^W\
"rJt({i;*Vti#\G-'16,lgtg4k

+4l;;t'F"Af:*.,u4#6),:e;&:aif tV
(\\-12<#t)

"Atau patutkab mereka mengambil pelindung-pelindung selnin Allab?
Maka Altah, Dia-lab Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidup'

kan orang-orang J/ang mati, dan Dia adalab A4aba Kuasa atas segala se'

suatu. T'entang sesuatu apapun kamu berselisib, maka putusannya (ter-

serah) kepada Allah, (Yang mempuqlai sifut-sifat demikian) itulab
Allab Tubanku,. Kepada-Nya-lah aku bertauakkal dan kepada-Nya-

lab aku kembali. (Diil Pencipta langit dan bumi. Diamenjadikanbagi
kamu dari jenis kamu sendiri pasangaftfasangan dan dari ienis binatang

tertnk pasanganf asaftgan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang

biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia,

dan Dia-lah Yang Maba Mendengar lagi Maba Melibat, Kepunyaan-Nya-
lab perbendaharaan langit dan bumi. Dia melapangkan rizki bagi siapa

saja yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan(nya). Sesunggubnya Dia

Maha Mengetabui segala sesuatu." Q.S Asy-Syuura 42,: 9 - 12),

Nabi Muhammad SAW. kenal akan Allah tak bisa diungguli
oleh siapa pun, baik oleh orang dulu maupun kini. Karena kenal-
nya itu bersumber dari penyaksian yang tak kunjung redup sinar-

nya, terang benderang tanpa alvan.
Bagi seorang muslim yang tajam perasaannya dalam menge-

nal pribadi Rasulullah akan terasa olehnya, bahwa kenalnya be-
liau akan Allah mempunyai ciri-ciri khusus yang bisa dilihat dari
bicaranya (haditsnya) SAW. yang begitu jelas, polos, hangat dan
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menyentuh hati. Memang tidak sulit kita fahami dan tidak nampak
dibuat-buat bila kita mendengar pembicaraan Nabi yang satu ini
tentang Allah, dan dalam memperkenalkan-Nya kepada ma-
nusia.

Memang ada standar kehangatan tertentu bagi pembicaraan
seseorang, yang kalau tidak dicapai maka kata-katanya akan mati,
tidak meninggalkin kesan apa pun dan tak bisa dimengerti apa

tujuannya. Namun ketika Nabi Muhammad SAW. menyebut na-
ma Tuhannya, baik ketika terdorong oleh rasa cintanya ataupun
ketika merasa takut kepada-Nya, maka dapat dirasakan betapa
kuat jalinan kalimat-kalimat yang dinisbatkan kepada-Nya, dan
betapa dalam hunjamannya dalam perasaan: Hingga orang yang
mendengar atau memba,canyz tak bisa berbuat selain merasa khu-
syu dan tunduk kepada Allah Rabbul Alamin.

Suatu hari aku mengikuti pelajaran Ilmu Falak, di mana saya
melihat angka-angka yang mencapai bilangan yang sulit diba-
yangkan. Jarakjarak yang sekian jauhnya diukur dengan angka-
angka bilangan yang kalau dihitung dari satu, renru memakan wak.
tu berhari-hari, berjamjam. Kemudian akupun kembali kepada
diriku sendiri. Saya perhatikan jejakjejak kakiku di tanah, kemu-
dian saya berpikir tentang apa. yang ada di sana dalam perut bu-
mi. Dan sadarlah aku, aku tidak tahu.

Tahukah anda, apa sajakah yang ada di sana dalam perut bu-
mi, dari tempat anda berdiri sampai dengan suatu titik di atas
permukaan bumi di balik sana? Entahlah, yang jelas masih banyak
hal-hal yang belum kita ketahui sama sekali. Namun dalam pada
itu Allah S\,VT. telah mensifati diri-Nya dengan firman-Nya:

G;i A.6 ef;.ll, J.6'A ., {' .t,}"(\W;Wt,'4( 
T'ar; ;;*,;_;4 j! . 3, # qw*rc

(,r _ a +) . JH(W KlVIfi'lK . jiv
"Tuban Yang Maba Pemurah, Yang bersemayam di atas Arsy' Kepu'

nyaan-Nya lab semua yang ada di langit, semud yang ada di bumi, se-
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mua yang ada di antara keduanya dan semua yang ada di baztsab tanah.

Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia me'

ngetabui rahasia dan yang lebib tersembunyi. Dia-lab Allnh, tidak ada

Tuban melainkan Dia, Du mempunyai al'Asmaa-ul Husna (nama'nama

yang indah) ".(Q.5. Tbaabaa 2O : 5 - 8).

Sesungguhnya sinar yang terang benderang pada Sidratil
Muntaha, bagi Allah sama saja. Dia mengetahuinya, sama seperti
Dia mengetahui sebuah bUi yang teramat kecil yalg tersembunyi
dalam kegelapan di bumi. Semua itu dalam ilmu Allah sarna saja,
tertulis dalam sebuah catatan yang jelas lagi sangat teliti.

Maka penuhlah hatiku dengan rasa kagurn terhadap keagung-
an Sang Maha Pencipta. Namun saya sangat kesulitan untuk me-
nyatakannya, dan akhirnya aku pun bungkam. Tapi kemudian
Allah berkenan mengilhamiku agar mencari kata-kata yang dapat
saya ucapkan berulang-ulang, untuk mengungkapkan apa yang te-
ngah bergolak dalam hati. Dan ternyata kata-kata ungkapan itu
telah ada dalam sebuah hadits, yang diriwayatkan oleh Sayidina
Ali bin Abi Thalib ketika mensifati shalat Nabi yang mulia, di
mana ia katakan, Bila Nabi ruku', maka dalam ruku'nya dia
mengucapkan,

gr{6'€L,t"ffi 'rKrt.Ar6t';8"rt!A(
.z // i(</ 74, ) )r,. cs:*s6f9rJ: sg4s

'Ya Allah, kepada-Mu aku menundukkan diri, kepada-Mu aku percaya

dan kepada-Mu aku serabkan diri. Tunduk kepada-Mu pendengaranku,

penglibatanku, otakku, tulangku dan sarafku. '(H.R. Abmad, Muslim,
Abu Dawud dan Tirmizi).

Kemudian ketika ia bangkit dari ruku'nya, maka ucapnya:

tJ4 \4;i{\66qi,'"GW,}t 6
iv6 r Zi,: * 4a\K,u1Y53Y1U Z;J',A\i'b),r;f\';6t;tb1,+KJ6W.Y1J

er\il

?)s;tVry
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'semoga Allah berkenan mendengarkan orang yang memuji-Nya, ya

Tuban kami, dan bagi-Mu-Iab segala puii sepenult langit, sepenub bumi,

sepenub apa yang ada di arttdra keduanya dan sepenub apa saja sesudab

;tu yang Engkau kehendaki ', (It R, Abmad' Muslittt, Abu Dawud dan

Tirmizi)

Dan bila ia bersujud, maka berucapiah dalam sujudnya:

G'rg,'.Hl'i\6 4\ 4i L K4 61&K

']n 16'{6ea4K' *t'ir;a{i;i; iiL 6 fi}
.6t gt'G\

'Ya Altnb kepada-Mtt aku bersujutl, kepada-Mu aku percaya dan kepa'

da-Mu aktt serahkan diri. Bersuiud waialsku kepada Dzat Yang telab

menciptakannya dart memberinya rupa serta membukakan padanya

pend.engaran dart penglihatan' Malsa Murah Allab, Pencipta yang sebaik'

baikrtya. '(ILR Ahmad, Muslim' Abu Dawutl dan Tirmidzi)

Dalam munajat tersebut di atas dapat anda rasakan- betapa

lengkap ke-Tuhanan Allah dan sempurnanya kehambaan krta' Di

nri"p"" Pencipta langit dan bumi, seorang hamba yang mendapat

ilham menekuk lutut, lalu dalam ruku'dan sujudnya ia mernbisik-

kan kata-k ara yang mengungkapkan apa )/ang patut diucapkan

oleh mulut siapa pun, sebagai penghormatannve terhadap Dzat

Yang memiliki nama-nama yang serba indah'

Sesungguhnya muslim yang paling utama itu (N{lharnmad

SAW.; dan memang demikianlah urutan Nabi Muhammad di ailt:iri1

para Nabi, para shiddiqin, s1zufi2da d1n shalihin) mempunyai seni

iala* berd)ikir, bersy,ukur, bertawakkai dan berdoa yang tiada

rara, muciah dihafal oleh siapa saja. Sebentar lagi kita akan nreiihat

,.r,ii.i di antara doa-<loanya yang ma'tsur dari dia SAW', agar ke-

nyataan ini makin jeias.

Kitab-kitab suci dari agama-agalrla lain pun pernah aku baca'

namun dalam cara mengagungkan Allah dan menerangkan tentang

keagungan-keagungan dan sifat-sifat-Nya yang muiia, ternyata ti-
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dak seindah,seni yang digunakan al-Qur-an al-Karim. Beratus-ra-

tus kali nama-nama Allah yang indah (al-Asmaul Husna) dise-

butkan dalam al-Qur-an, tapi diletakkannya nama-nama tersebut
di sela-seia kisah-kisah dan syariat-syariat yang adz di sana, di an-

tara penuturannya tentang tamasya alam semesta maupun dalam
berita-beritanya tentang peristiwa-peristiwa yang akan terjadi ke-
lak di hari kiamat. Dan dalam pada itu ia tak mau memuji Allah
secara teoritis, yang tak mampu menggetarkan hati si pembaca,
hingga tak ada pengaruhnya apz-zpa terhadap perkembangan ting-
kah-lakunya. Kemudian cara yang ditempuh al-Qur-an tersebut
diterjemahkan oleh Nabi Al-'Abid ini, Muhammad SAW. dalam se-

gala aspek hidupnya, hingga jadilah ia seorang manusia Rabbani
yang lekat pandangannya kepada Allah dan melakukan segala se-

suatu di dunia ini dengan senantiasa menyebut nama-Nya. Seolah-
olah Allah tak pernah lepas dari pandangan dan pendengarannya.

Memang Orang yang hatinya kaya akan mengingat kepada
Allah takkan mau direndahkan oleh rasa cinta ataupun rasa ta-
kutnya. Orang yang kuat hatinya karena mengingat Allah takkan
gentar menghadapi lawan, banyak atau sedikit. Orang yang senan-
tiasa dekat kepada Allah, baginya sama saja ditempat sepi atau di
tempat ramai. Dan orang yang menuntut kebahagiaan akhirat,
kebutuhan apa pun yang ia perlukan dalam kehidupan duniawi
takkan sampai menghinakannya. Maka demikian pula Nabi Mu-
hammad SAW., sebagai seorang abid ia mempunyai hati yang sela-

lu ramai dengan mengingat Allah, dan perasaanyang dalam ketika
merasakan tentang kebesaran-Nya. Dan zgaknya inilah yang me-
landasi pergaulannya sesama manusia maupun pergaulannya de-
ngan Tuhannya.

Sekarang perhatikanlah doa beliau yang penuh arti ini:

3-:+6 g-A, Si, & $: 33 4, AM#
j(iu6cAj\:y3fi ,iprg,

"Ya Al.tnb, dengan ilmu-Mu yang ghaib dan kekuasan-Mu atas semua

makhluk, berilah aku bidup selagi menurut ilmu-Mu hidupku lebih baik
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bagi'diriku dan wafatkanlalt aku jika rttenurut ilmu-,|4u mati itu lebil:

baik bagiku."

./ 'r' cZ ?,

"Ya Allah, sesunggubnya aku memobon kepada-Mu agar aku tetap me'

rasa takut kepadamu, baik di kala sendirian maupun di kata banyak

orang. Dan aku memohon kepada-Mu agar tetap berkata benar, baik

ketika ridha ?naupltn mmah. Dan aku memobon kepada-Mu agar tetap

bemat, baik dalam keadaan fakir ataupun kaya. Dan aku memobon ke-

pada-Mu kenikmatan yang tiada habis-babisnya. Dan aku memobon

kepada-Mu kesenangan yang tiada putus-putusn4t/a. Dan aku memohon

kepada Mu agar tetap rela setelab menerima keputuvn. Dan aku me-

mohon kepada-Mu agar dapat hidup kembali setelab mati. Dan aku

memobon kepada-Mu kelezatan dalam memandang kepada wajah-Mu

serta kerinduan untuk bertemu dengan-Mu, tanpa mendapatkan babaya

yang mengancam ataupun malapetaka yang menyesatkan.

. . .'i-**6r1,A61i 6 #,X#,#
'Ya AUab, biasilnb kami dengan perbiawn iman, dan iadikanlab kami
orang-orang yang dapat memberi petuniuk dan mendapat petunjuk . . .".

Jadi tolollah kalau sampai ada orang yang mengatakan bahwa
Muhammad itu mengaku-aku saja jadi Nabi. Sungguh tak kenal
adab orang seperti itu. Coba, benar tidak: Bahwa tak pernah ada

mulut seorang manusia pun sejak awal dunia ini sampai kapan

76
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pun, yang bermunajat kepada Allah dengan kata-kata yang lebih
ryulia dari kalimat-kalimat di atas, dan tak pernah ada yang ber-
tawajjuh kepada-Nya dengan kerendahan hati yang iebih hangat
lagi ? Coba, benarkah bahwa Muhammad itu Nabi palsu ?

Padahal, mereka yang mendustakan Muhammad irulah orang-
orang yang paling tidak pandai berpikir, dan palin5 t.dak berpe-
rasaan. Orang sesabar apa pun takkan sabar mendengar omongan
mereka. Apa yang mereka ucapkan mengenai Nabi Muhammad
SAW. tak ubahnya seperti orang yang mengigau saja tentang ke-
hidupan di planet sana.

3FA',Kre7?;Kfjt&::,1'8;f$,J56
(zz,=sh:> .#-"Kb'Jg,q

Dan orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbat-
nya sedang al-Qur'an itu suatu kegqlapan bagi mereka. Mereka itu.ada-
lnb (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jaub." (e.5.
I"'trsbsbilat 41 ' 44)
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BERASASKAN CINTA, BERKENDARAAN RINDU

Memang sudah menjadi mata ujian bagi manusia, mampu-

kah mereka mengangkat derajat dirinya, sekalipun mereka dicip-
takan dari tanah.

Mereka memang tidak disuruh jadi malaikat. Tentu saja itu
takkan bisa, selagi mereka terdiri dari bagian-bagian tubuh kasar

seperti ini dan harus tunduk kepada tuntutan-tuntutannya yang

tiada habis-habisnya. Mereka hanya'disuruh mengimbangi sifat-

sifatnya yang rendah dengan keluhuran, tabiatnya yang pelupa

dengan ingat, dan egoisnya dengan persaudaraan.

Dan mereka disuruh.pula, setelah dianugerahi hidup, agar

hidupnya itu dibaktikan kepada Allah. Jangan hendaknya yang

menjadi pusat perhatian adalah dirinya sendiri, tapi Pemberi

hidup itulah yang harus menjadi cita-citanya yang utama. Ke-

mudian apa. yang Dia wajibkan itulah yang menjadi pusat ke-

giatannya dan asas gerak serta semangatnya.
Kata-kata di atas memang masih global, perlu penjelasan'

Kalau para mala.ikat itu tidak butuh makan dan tidak perlu me-

nanam atau mengetam, maka manusia pun dapat saja menyamai

persis seperti malaikat, asal ketika mereka menanam, mengetam

dan memakan dengan mengingat nama Allah. Karena waktu yang

manusia pergunakan pada semua itu sama saja dengan waktu yang

digunakan para malaikat untuk bertasbih dan bertahmid. Yaitu
dengan cara memperhatikan betapa kekuasaan Allah dalam me-

numbuhkan tanaman dan memasakkannya, dan betapa airugerah-
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Nya yang besar dalam memberi makan, pakaian dan tempat per-
lindungan.

Dan diutusnya para Utusan Allah sejak awal dunia ini pun,
tujuannya agar mereka membimbinguntuk masing-masing menem-
puh cara seperti tadi..Mereka tidak diutus dalam rupa malaikat.
Karena malaikat tidak ada hubungannya dengan jenis kewajiban
seperti di atas. Namun ada juga orangorang yang tidak mengerti
masalah ini, hingga merigatakan:

C{\<F, *A\ O'r4 S sf41si:,h,,6 . . .

(&f 
I'yJsfu .<":la;ift (r$tttKjs'4ry

(rr - rt,h+ ) . %V p\a-6(f,Wd3',#
'Adakah Altah mengutus seorang manusia menjadi Rasul? Katakanlab:
"A ndaika n ada malaikat -malaikat ya ng b erjalan-j alan sebagai p engbu ni
bumi niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang malai-
kat menjadi rasul. Katakanlab: "Cukuplab Allah meniadi saksi atztara
aku dan kamu sekalian. Sesunggubnya Dia adalab Maha llengetahui
lagi tr'4a66 Melihat akan bamba-bamba-Nya.' (Q.5. At-lsraa'17 : 94-96)

Sebagai Nabi terakhir, Muhammad sendiri memberi contoh
tentang kemungkinan manusia unruk hidup sederajat dengan ma-
Iaikat dalam mengingat dan bersyukur kepada Allah. Sedang ufuk
yang sanggup mengangkat derajat manusia ke arah itu hanya di-
ketahui oleh barisan orang-orang yang menunaikan shalat, bertas-
bih dan memuji Tuhan, atau barisan kaum mujahidin yang rela
mengorbankan jiwa dan harta mereka di jalan Allah.

Memang Nabi Muhammad telah membentuk satu generasi
manusia yang dibanggakan Aliah terhadap para malaikat-Nya,
karena kemampuan mereka memutuskan semua daya tarik bumi
dan segala bujukan dunia yang tidak berumur lama ini. Kemudian
berjalanlah mereka mengikuti jejak Nabinya yzng fana dalam me-
nuntut keredhaan Ilahi serta senantiasa merindukan wajah-Nya
semata, dengan tiada henti-hentinya mengucapkan kalimat-kali-
mat yang suci ini 

'
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355<).
'vz

(trr - )1r r6-i,D - 6^,5W\(V !.) 4{t'rt
'Katakanlab: "Sesunggubnya sembabyangku, ibadatku, bidupku dan

matiku banyalab untuk Allab, Tuban semesta alam, tiada sekutu bagi-

Nya dan demikian itulab yang diperintabkan kepadaku dan aku adalab

orang yang pertama-tama menyerabkan diri (kepada Allab)." Q S

al-Anaam6:162-163).

Oleh karena itu orang yang terkurung daiam penjara harta
atau tinggal duduk saja tak mau berjuang rnembela kebenaran dan
kebaikan, takkan mengenal siapa sebenarnya Nahri Muhammad
SAW. itu.

Adapun dari mana sumber hidupnya perasaan dan pemikiran
yang ada dalam diri Rasul yang mulia, Muhammad bin Abdullah,
adalah dari kenalnya 

^tar 
marifatnya yang terang benderang akan

Allah, dan dari ingatnya atau dzikirnya akan Dia yang tiada pu-
tus-putusnya, dan juga dari penealamannya yang luar biasa akan
arti-arti kesempurnaan yzng terclapat pada asma-asma Allah yang

indah.
Hal itu bisa diterangkan, bahwa setelah Allah menciptakan

Adam sebagai manusia, maka disuruh-Nya ia menjadi khalifah-Nya
di atas bumi, agar dia" mewakili-Nya. Adam, Allah tempatkan di
sana, bahkan kemudian diberi beban agar gizt memanfaatkan ke-
kayaznnya yzng ada di sana dan mengaturnya. t-alu ia diberi
wasiat agar tetzp mengagungkan Sumber dari mana ia berasal,
yaitu Ailah Yang Maha Qadim, jangan sampai ia melalaikan-Nya
karena tertarik oleh kenikmatan di atas bumi atau oleh godaan
syaitan. Adam diwajibkan menjadi manusia yang berilmu dan
berhati mulia, punya kemampuan dan kebijaksanaan, belas dan
suka membahagiakan makhluk lain, dermawan dan sifat-sifat ke-
sempurnaan lain serta tanda-tanda kebesaran, keindahan dan se-

terusnya sebagaimana diisyaratkan oleh Asma Allah 'al-Husna.'
Namun rupanya dunia dari dulu dan untuk selama-lamanya

takkan pernah melihat seorang manusia yang menghabiskan hi-
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dupnya untuk berfikir yang sedemikian tingginya, berjalan di atas

bumi sedang hatinya ada di langit sana, seperti yang dunia kerral
dalam perihidup Nabi Muhammad bin Abdullah SAW.

Sungguh Nabi Muhammad adalah sebaik-baik orang yzng
sanggup merealisir dalam dirinya maupun terhadap orang-orang
sekelilingnya, suatu kehidupan sebagai Insan Kamil. Yaitu manusia

Rabbani yang benarSenar sanggup mengemban amanat khilafah
dalam kerljaan Allah. Kepadanyalah Allah memindahkan segi-segi

dari hakekat khilafat yang maha besar itu.
Pada pusaka-pusaka alam pemikiran dan perasaan yang telah

dit-inggalkan Nabi yang mulia ini, anda dapat melihat segala faktor
yang dengan itu siapa pun pasti dapat menunaikan tugas hidupnya
dengan baik. Perhatikanlah betapa kuat pancaran perasaan yang
terdapat pada munajat yang hangat ini,

Menurut riwayat Imam Ahmad, Abu Dawud dan An-Nasa-i

dari Zaid bin Arqam, bahwa Nabi SAW. berkata sehabis shalat'

:A(Vt<)"yty"au.)\'.Ift!#(\;6r"f6iKi#(
.-4;::ia'+ir?635-6,t;tJ6",f6qi#

.t, ;:! &<V; 6\ 
u".,A6, 

;F,f%gi@,
*u$e+&'aW*jGs;&Y%KW,
-j;5 {*: rflV ;ffr(V. ae-t|lXrG
/;,9-J-"GK(I1.'€rul(r>(r\ctgj,/K<iV{g'fiX

, 
Y a A' ra b,,, ;:#::#,i:' :,,Y!:f::,',#,

wa Engkaulab Tuhan Maba Esa tiada sekutu bagi-7nq."
'Ya AIIab, ya Tuhan kami dan Tuhan segah sesuatu, aku bersaksi

babua Mubammad adalab bamba-Mu dan Utusan-Mu.

Ya Altah, ya Tuban kami dan Tuban segala sesuatu, aku bersaksi bab'

u;a hamba-bamba-Mu seluruhnya bersaudara. r'
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"Ya AIhb, ya Tuban kami dan Tuban segala sesuatu, jadikanhb aki
sekeluarga orang-orang yang ikblas kepada-Mu pada setiap saat di dunia
maupun di akhirat'.
'Ya Tuhan Yang Maba Agung dan Maba Mulia, dengarlab dan perke-

nankanlnb doa kami.

Allab Maba Besar Maba Besar, cabaya Langit dan bumi.
'Allnh Maba Besar Maha Besar, Allab cukuplab bagi-ku dan sebqik-baili

Pemelibara"

'Allah Maha Besar Maha Besar."

Oleh karena bahasa manusia agaknya tak mampu lagi men-
curahkan gejolak hati yang ingin ditumpahkan pada setiap doa,"
maka Rasul yang tekun beribadat itu terpaksa mengulangi berkali-
kali satu macam pernyataan untuk mencurahkan kandungan ha-
tiny.a, gejolaknya, rasa cintanya maupun penghormatannya kepada
Tuhaa. Jadi namplknya memang beliau hanya menguiang-ulang
satu kata saja berkali-kali. Namun pada hakekatnya itu merupakan
pernyataan dari berbagai ide yang bermunculan karena kesetiaan-
nya dan kerinduannytyangdahaga kepada Tuhan.

Yang menarik diterangkan dari doa ini ialah kesaksian Nabi
atas dirinya sebagai Rasul, di samping pengakuannya akan ke-
E:rll Allah dan pengakuannya bahwa hamba Allah seluruhnya
adalah bersaudara.

Apa maksud dari kata-kata Nabi Muhammad SAW. kepada
Tuhannya: "Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-l,tu
dan Utusan-Mu" ?

Itu semacam ketegasan bahwa beliau akan tetap mengemban
amanat dan tetap menyampaikan risalahnya kepada seluruh umat
manusia, sekalipun mereka mendustakannya dan tidak rnemp€r-
cayai pembawanyz.
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GAMBARAN KEGIATAN NABI SAW.
DALAM SEHARI SEMALAM

Marilah kita perhatikan gambaran berikut ini, yaitu gambar-
an tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW. dalam sehari-se-

malam penuh.
Beliau bangun dari tidurnya sebelum falar dengan hati yang

mantap, sementara kegelapan malam masih menutupi. segalanya.
Bersama munculnya pagi yang segera tiba itu, beliau mulai berge-
rak dengan mengucapkan :

-J(, jVctt+*#\6di6i'5,';,.b:i{,
.tfh

"Sgqla puji bagi Allab yang tehh mengembalikan kepadaku robku,

dan yang telab memberi kesebatan pada tububku, dan mengizinkan

aku untuk mengingat-Nya. "

Perhatikanlah betapa gembira dan optimisnya beliau dalam
menghadapi hidup yang akan datang'

,*16#"fiwl';3(
" Segala puji bagi Allab yang tehb mengembalikan kepada rohku.''

Sesungguhnya umur yang kita miliki ini adalah suatu kenik-
matan yang patut kita syukuri, dan patut kita pergunakan sebaik-
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baiknya. Hidup adalah kesemparan untuk mencapai kesuksesan
bagi orang yang menghendakinya. Dan oleh kaienanya Allah
menganugerahkan terbit dan tenggelamnya matahari kepada
makhluk-Nya:

Ag;I6rq'r6itW.#K646w,
( 1r,,;,r) (63r< o$K(F.3,-v6, 3( UA?.I
'Allab-lab yang menjadikan maram untukmu supaya kamu beristi-
rabat padanya; dan menjadikan siang terarry benrlerang. Sesunggub_
nya Athb benar-benar mcntptrnyai karunia yang diiimpabkan atas
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tiidok brrryukur.,'(e.5.
Al Mu min 4A : 61).

-Adapun keagungan hidup itu terletak pada kesehatan. Alang_
kah bahagianya orang yang diberi kesehatan tubuh. Bagian-bagl-
an tubuh dan otor ototnya bangkit menunaikan rugas m-asing-mi-
sing tiada letihletihnyz tiada jemujemunya. Sedaig orang islam
waktu itu berangkat ke segala penjuru untuk menunaikari kewa-
jiban masing-masing dengan segala kemampuan penuh gairah.
Dan_itulah kiranya rahasia kenapa kita patui memuji Allah atas
kesehatan yang Dia anugerahkan kepada kita.

Kemudian marilah kita renungkan kata-kara Rasul:

'.o;Psu,t'u'fi

Dapatkah anda rasakan di sini, betapa sopannya seorang ham_
ba yang merasa tiada berdaya untuk biribadat, kemudianiiper-
olehnSza sehari lagi, di mana ia diperkenankan kembali memulai
ibadatnya sejak terbit nya fajar ?

Kemudian hamba yang bersyukur itu mulailah berdzikir,
mengingat Tuhannya dengan kalimat-kalimat yang pada tiap hu-
rufnya mencerminkan keyakinan dan cinta. raliirat-kalimat itu
diucapkannyatiap pagi dan petang tak pernah berhenti:

24



frw(
'"r?ts

:\r.

t
ttt

p

\

./. ,/./ a./ 2.// 7<

' ,$}i1.9 -n\:
I

-/ 
v/

"Ya Allah, sesunggubnya aku memobon kesebatan kepada-liIu di
dunia dan akbirat. Ya Allab, aku memobon kepada-Mu maaf dan sehat

pada agamaku, duniaku, keluargaku dan bartaku. Ya Allab, tutuplab
auratku dan redakan rasa cemasku. Y.a Allab, pelibaralah aku dari de-
panku dan dari belakangku, dari kananku, dari kiriku dan dari atasku.
Dan aku berlindung dengan keagungan-Mu, jangan sampai aku kesero-

bot dari bawabku."

Abu Bakar Ash-Shiddiq r". beik"ta: Sabda RasulAllah SAW.
kepadaku, "Katakanlah di waktu pagi dan petang":

'g-,,i36 )W+6, 9"tfr\3,#\.&#K
* b q;!4,($:VAL1 3'V\:^<5tgagr

6&ia)%4W,4
"Ya Allah, Tuban Yang lhaba Mengetabui segala yang gbaib dan yang

terang, Pencipta langit dan bumi, pembimbing dan Penitik segalanya,

aku bersaksi babwa tiada Tuhan melainkan Engkau. Aku berlindung
kepada.l4u ,lari keburukan diriku sertdiri, dart dari kejabatan syaitan

b er sam a s e kutu -s e kutztn ya. "

Dan menurut suatu riwayat lain 
'

. #!fJAi\ \.,iL 6>d 3i 35i(iv

u7\.,

("/
t-fj
aj

t,1Yfr".9&,,ij6,,

(.{;tv(s' i+eK66l:&
Jfr;frev.,3,*:i496F\

,*
\d^

ifi c

*i
&sc$.,

a4. a

fi,9

25



"(Dart aku berlindung kepada-,\Iu) iangan sampai aku meLtkukA'l suatu

keburukan terltadap diriku sendiri, atau aku timpakan keburukan'itu

kepada selran€{ muslim.'.' 
"

Dalam kecerahan hari yang masih pagi, berkatalah Rasulullah

SA\,V. b ersama sahabat-sah zbatnya :

,X ir:",,etr1 \WS rfr; \ #i 6-\#\
/cifijl:,b'r(r6ffip6.,.I4)fu gA.Fq
'Pagi hari ini kita tetap berpegang pada kesucian Islam dan kalimat

Tauhid, da?2 tetap metxgdnut agama Nabi kita Muhammad, dan meng-

anut jeiak bapak kita Ibrabim secara lurus,, dan ia bukan tergolong

orang-orang musyrik . "

Kalau p^rz sahabat Natri dan para pengikutnya yang lain

mengakui bahwa mereka menganut agama Nabi Muhammad, itu
jelas, tak perlu diterangkan. Tapi apa maksud pengakuan tersebut

tih y"ng menyatakan itu Nabi sendiri ? Beberapa doayzngbeliau
ucapkan, seringkali beliau bersaksi bahwa dirinya ad.alah Nabi,

atau bahwa Muhammad adalah haq.

Saya berpendapat, hal itu tentu mempunyai tujuan-tujuan
yang baik, antara,lain : Bahwa beliau sendirilah yang pertama-ta-

ma merasa berkewajiban melaksanakan ajztan-ajaran yang diba-

wanya. Karena banyak pencetus agama atau para pemimpinnya
yang menganggap agama itu ajaran dan beban untuk orang lain.

Adapun mereka sendiri terlepas dari tuntutannya.
Tujuan lainnya ialah, zgar orang-orang kafir dan kaum pem-

benci yang tak mau percaya, semakin naik pitam. Dan juga sebagai

pernyaraan bahwa apa yang beliau persaksikan itu adalah fakta

yang tak bisa dibantah dan tak perlu diragukan lagi. Dan juga me-

rupakan manifestasi rasa ridha, bahagia dan syukur dari Nabi atas

nikmat Allah, yang telah berkenan memilihnya jadi Rasul.

Hati yang mulia akan senantiasa bergelora dengan rasa peng-

hormatan dan penghargaan terhadap anugerah Allah sejak terjaga
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dari tidur. Makagelora hatinya yang sePerti itu diterjemahkanlah
olgh Nabi dengan kata-katanya yang indah:

A'r:i 39,(Vv b *\j # b d,t;\\i{t{,
'#\6i J$UI(;,4'$,i1

"Ya Allab, nikmat apapun yang ada padaku atau pada siapapun di an'
antara makbluk-Mu, maka semua itu dari Engkau semnta, tiada sekutu

bagi-Mu. Maka kepunyaan-Mu-lab segala puji, dan kepunyaan-Mu'lah

segala rasa syukur, I ^

:{4;iu,#pfr -#e4e\3i6r:&(
.s**ggt\OKj6",'r*y"'€(

"Ya Allab, berkat anugerab dari-Mu, aku kini sunggub merasa nikmat,
sehat dan tertutup auratku. Maka sernpurnakanlab nikmat-Mu kepada-
ku, kese,hatan dan penutup aurat dari-Mu di dunia dan akhirat."

Ada juga sebuah hadits fiwayat Abu Hurairah ra. bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

,i$r,,{yu'r$:e(,rJ3#)&;U6wnY
'x, 5'&F\ ; W\1,# t fi\i\i6 38416

6'ri,A3:'o;'6:6<rtj,X;rag,,&6rb6rq
-6)+

"Tidak seorang lelaki purt yang bangun dari tidurnya, lalu membaca:
"Albamdu lilhabil-ladzii dan seterusnya." (Segala puji bagi Ailab
yang telnb men.ciptakan tidur dan jaga. Segala puji bagi Altab yang
telab membangkitkan aku kembali dalam keadaan sebat dan selamat.
saya bersaksi bahzua Allab akan menghidzrpkan kembali orang-orang
mati, dan Dia Maha .Kuasa atas segald sesuatu), kecuali Allah Ta,ala
mengatakan, "Benarlah hamba-Ku".
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Alangkah bahagianya bila seseorang memuji kepada Tuhan
yang memegang segala kekuasaan, kemudian pujian yang dia sam-
paikan itu didengar oleh-Nya, diterima dan dibenarkan, sedang
orang tadi disebut sebagai hamba-Nya, dengan mengatakan:
"sbadaqa hbdi " (Benarlah hamba-Ku)

Kemudian dari Abu Maiik al-Asy'arijuga diriwayatkan, bah-
wa Rasulullah SAW. bersabda

.6\ai,5b3i(fi livt{i,w{'i!:(#(r)
'^,9C6';, I 6rYe, dii,' Y,f :ifrn i_l@
\i{"f ...,'"',t!rqrtbqSb+?:iA3:6i'"13

.1ta[ry'54:6;-/,
'''Bila seseorang dari kamu berada di uaktu pagi, maka ucapkanlab,

'Ashbabnaa . dan seterusnya." (t<ita sekarang mengalami pagi kem-

bali, sedang kekuasaan masib tetap kepunyaan Allab Tuban alam se-

mesta. Ya Allah, sesunggubnya aku memohon kepada-Mu kebaikan ba-

ri ini, terbukanya, kernenangannya, cabayanya, berkabnya dan pe-

" tunjuknya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang ada

padanya maupun keburukan pada hari berikutnya). Kernudian pada

waktu sore, ucapkan pula seperti itu."

Seblnarnya manusia itu hidup dalam goa duka yang ge?ap,
bail: duka yang bersifat hakiki ataupun yang bersifat khayali
betul-betul terjadi. Ndmun tragisnya, banyak otak yang cerdas,
tetapi tak mampu menembus dinding goa tersebut. Dan banyak
pula hati yang penuh perasaan, namun yang dirasakan hanyalah
kegelapan dan sempitnyz goa itu saja. Tapi tidak demikian halnya
Rasul yang zrif akan Tuhannya itu. Dia bahkan mengatakan:

g$;tg-,,s >(4 *,1V\5\\ AA ev* -tC
,et$(f,,'eVtf8. tu b: is - &"!'t,
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C!'l'LAY'W
"Tidak satu pagi pun yang dialami bamba Allab, kecuali ada seorang

malaikat yang menyerukan: l' Subhaanal-Malikil-euddus" (Sucikanlab

Allah, Raja yang Maha Suci). Dan menurut satu riwayat lain, kecuali
ada seorang malaikat yang memanggil' "Ayyuhal kbalaalqu, Sabbihuu
Al-Malikal Quddus" (Hai semua makbluk, sucikanlab Allab, Raia Yaryg

Maba Suci)."

Hampir saya katakan, bahwa hati Nabi Muhammad sendi-
rilah yang menyeru penyeru tadi supaya menggetarkan hati manu-
sia dengan suaf,anya, hingga mereka mau merobek-robek tabir ke-
lalaian mereka dan segera berhimpun di hadapan Raja Yang Maha
Suci itu. Adapun keahlian Nabi Muhammad SAW. dalam berdzi-
kir adalah diakibatkan oleh kedalaman renggelamnya dalam
mengingat dan mengenal Tuhan.
' Memang jumhur fuqaha tidak mengharuskan umat Islam
mengulang-ulangi dzikir dan doado a yang kami nukil dalam buku
ini. Mengulang-ulang hanya mustahab saja. Ini benar. Hanya saja
aku berpendapat, setelah lama berfikir dan memperhatikan dzikir-
dzikir dan doadoa tersebut, bahwa semuanya penring dibaca
kapan saja hati merasa gundah, dikala hubungan dengan Allah
semakin kendur. Karena pengaruhnya besar sekali dalam menge-
nalkan seseorang akan Tuhannya dan mengajari dia akan makna
al-Asmaa al-Husna.'

Sesungguhnya iman yang tidak tegas takkan banyak berjasa.
Dan iman yang kikir seperri itu, takkan mampu membimbing ke-
pada tingkah{aku yang benar maupun mengendalikan hawa naf-
su.

Tapi ternyata para sahabat Rasulullah SAW. mampu menem-
pati puncak keimanan. Dan dengan demikian mereka telah berhasil
merubah sejarah umat manusia, menggantikan hukum lama dengan
hukum yang baru, merubah akhlak lama dengan akhlak baru. Dan
semua itu terjadi hanyalah karena dekatny'a mereka dengan kehi-
dupan Rasulullah, sehingga mereka dapat memetik cahaya dari-
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nya. Keikhlasan hati beliau mengalir ke dalam hati mereka, dan
cintanya kepada Allah juga langsung diwariskan dari hati beliaul
ke dalam hati mereka.

Karena mernng demikianlah tabiat manusia. Kerinduan yang
telah reda pun barangkali bisa saja bergolak kembali, manakala
terpengaruh oleh pengaruh luar, seperti yang dikatakan orang:

\1 //'t',PJtiF#i'i#W

Pemendam cinta lama biar telab reda hatinya,
Bisa bangkit lagi rindunya bila melibat orang bercinta.

Hemat saya, bahwa dengan mendengarkan Nabi ketika dia
berdakwah, dan ikut menyelami perasaannya ketika dia bermuna-
jat, akan dapat menyalakan hzti yang telah padam, dan mendo-
rongnya kuat-kuat untuk mencintai Allah. Jadi katakanlah doa-
doa yang ada dalam buku ini semua sunnah. Tapi bukankah ada
sekian sarana perhubungan dengan Allah yang wajib dilakukan
oleh setiap muslim, yang adz kaitanriya dengan masjid umpama-
nya, dan juga shalat-shalat fardhu ?

Mengenai berjalan ke mesjid untuk ikut berjamaah ini, hadits
Rasulullah SAW yang shahih ada pula yang mengatakan:

$'klJgsV;A'6v.,5'r6j4ic
?\i,:1e;;?"^42'd

"Tidak seoraftg pun yang mengangkat sebelab khkinya dan menapakkan
yang lain, kecuali tertulislab satu kebaikan baginya, dan terhapuslah
satu keburukan darinya serta terangkatlab dia satu deraiat,"

Ibnu Abbas ra. pun pernah meriwayatkan, bahwa Nabi SAW.
ketika keiuar menuju shalat setelah mendengar adzan, beliau
mengucapkan 

'
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6 6,# eW6, gJ*96, gi 4 A'GW,
.trj __tG ;4, 53 eK e S;G, # "A e:dg

g'i'gat&
"Ya Allab, berilah cabaya dalam batiku, cahaya pada lidabku, berilah

cabaya pada pendengaranku, berilab cahaya pada penglibatanku, berilab

cabaya di belakangku, dan iahaya di depanku. Ya Allab, berilab aku

caltaya. "

Dan rupanya Allah telah mengabulkan apa yang diminta,
hingga jadilah ia penyeru kepada jalan Allah dengan izin-Nya, dan
sebagai lampu yang terang:

Dalam 24 jzn sehari semalam kita diharuskan berdiri di ha-

dapan Allah lima kali, wajib berjamaah * atau katakanlah trrttn"-h

mu bkkad -, sehingga kedudukan masjid dalam masyarakat Islam
tidak bisa dipandang remeh. Bagi mereka yang menyia-nyiakan
perkara shalat dan menuruti hawa nafsunya, barangkali kata-kata
ini aneh, tapi biarlah

Berbareng dengan terbitnya benang fajar yang putih di tengah
hitamnya malam di ufuk timur, dimulailah langkah ke mesjid.
Dan sebagai dorongan, Rasulullah SAW. sendiri pernah mengucap-
kan kata-katanya yang mulia:

.)1YJ,(6-;()i;r\#,#e*u*31*ff #
"Sampaikanlab kabar gembira kepada orang-orang yang berialan ke

mesjid dalam kegelapan malam itu, mereka akan mendapat cabaya

. yang terang benderang di bari kiamat,": . . . yaitu :

w$\ 3',{3}e *'it1 -r*#, 4 (2
(rr --;,) efUt

"Pada bari ketika kamu melibat orang-orang mukmin laki-laki dan

perempuan, sedang cabaya mereka bersinai di badapan dan di sebelab

kanan mereka." (Q.5. al-Hadiid 5 7 : 12).
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(rr t''\ {A}i6q!,66\(4.,
)Mrlrrko mengatakan: "Ya Tuban kami, sempurnakanlah bagi kami
cahaya kami, dan ampunilab kami. . , " (Q.S.at-Tabrim 66 : 8)

Saya tak bisa membayangkan kira-kira akan jadi apa umat
manusia ini, andaikan Nabi Muhammad tak pernah datang, atau
dunia ini tak pernah terisi oleh hatinya yang bersih dan sanubari-
nya yang bersinar, atau oleh risalatnya yang telah mencuci ,sama
sekali akidah Tauhid dari khurafat kaum pendusta yarrg ponah
mengotorinya.

Begitu eratnya hubungan Nabi dengan mesjid, sehingga hati-
nya terpaut dengannya seperti orang terpaut dengan cita-citanya
yang indah. Dalam sejarah hidupnya, dia senantiasa menghidupkan
doa yang pernah diucapkan oleh .kakeknya, Ibrahim AS. ketika
ia berdoa ,

&', W 6f 65!,# pltArp #t i'(:. flf hl )
"Ya Tubanku, jadikanlab aku dan anak cucuku orang-oraltg ydng te'

tap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenanftanlab doaku." (Q.5.

Ibrabim 14: 1O).

Demikianlah hingga akhirnya ia berhasil dalam hidupnya rne-

rubah shalat yang merupakan beban berat itu, menjadi suatu ke-
bahagiaan, karena pada saat itu ia merasakan ketenteraman batin,

1r1aiv", 
, , a5-#3, *r{ag| Dan kesenanganku ada

dalam shalat.

Dan menurut suatu riwayat, bila masuk mesjid beliau meng-

ucapkan:

3;$,i,-W3;t{\N,t8tAV:"9
'#vr#tr
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"Aku berlindung kepada Allah Yang Agung, dan pada Dzat'Nya Yang

Maba Mulii dan kekuasaan-Nya Yang Maba Qadim, dari gangguan syai'

tan yang terkutuk."

Nabi mengatakan: "bila seorang muslim mengucapkan doa
tersebut, maka syaitan mengeluh: "Dia terPeliha-ra dariku sepan-

jang hari ini."
Dan menurut suatu riwayat lainnya, bila Rasul Allah SAW.

masuk mesjid, maka dipujinya Allah Ta'ala, dan setqlah membaca

b.asmalah, beliau mengucapkan ,

3)i546J+e6;8.#
'Ya AUah, ampunilah daku dan bukakanlab untukku pintu-pintu rab-

mat -Mu."

Kemudian keluarnya nanti, berbuat lagi seperti tadi lalu
mengucaPkan' 

- 6\%3G\l5tA(-Y-- . s- -zC
'Y a A I la h, b uk ak a nla b tt n tu k k t.t p ifit u-p int u a nu g er a h -fuI u. "

Kita sendiri diperintahkan mengulang-ulang kalimat-kalimat
adzan, kemudian agar mendoakan Rasul. l)an di sini ada sedikit
hal yang patut saya jeiaskan, yaitu ketika kita berdoa'

6G)t,gZtiirXA (,. z"^(;(.fi6r9j4\re*(i$
!4utu$y'#!4uru$;<ihu\i:'^4i\3;z\i6$rialrilt

fi(

"Ya Allah, Pemilik da'wab yang sernpurna ini, dan Pemilik shalat yang

tegak ini, berilab derajat dan pangkat kepada Nabi Muhammad, dan

angkatlab ia ke suatw tempat terpuji, yang telab Engkau janjikan ke-

padanya. "

Maksud sayz,barangkali ada yang bertanya-tanya kenapa ka-
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ta-kata di atas tidak seJuruhnya sa ja dijadikan ma'rifat, sehingga

bunyinya <'+LGj o$y6!L566'a63, ) (pakai "Alif-laam;)?
Jawzbnya, karena Nabi lebih suka dengan susunan kalimat

yang tercantum dalam alQur'an al-Karim, yaitu ketika ia memberi
kabar gembira kepada manusia yang tekun beribadat itu (Nabi
Muhammad) dengan hadiah yang sudah menunggu-nunggu keda-
t a n$a n nra : 

\<;i5lr;\i 4J 5J1-'4'{g,( g'@ #r'6,
('rl1r!-r9t )
''Darr patla sebahagian malant hari bersembahyang tahajiidlah kamu

sebagai suatu ibadab tambahan bagimu. Mudab-mutlahan Tuban-mu

mengartgkat kamzt ke suatu tempat yang terpuji." (g..5. Al-tsra 17:79).

Agaknya Nabi Muhammad senantiasa terngiang kata-kata
di atas, yang mengingatkan dia akan kedudukannya kelak di ekhi-
rat. Maka dimintalah umatnya supaya berdoa kepada Tuhan Yang

Maha Rahman agar hadiah yang dijanjikan itu benar-benar menjadi

kenyataan, yaitu sebagai balasan mujahadahnya di waktu malam,
yang sempat mengakibatkan kakinya bengkak, karena terlalu la-

ma bermunajat, membaca al-Qur'an, ruku' dan sujud.
Cintanya kepada Allah, dalam hati manusia yang tekun ini,

agzknyz tak bisa digeser oleh sesuatu pun selama-lamanya. Bahkan
dari tikar sembahyangnya ia telah berhasil mendidik tokoh-tokoh
kebudayaan dan politik, yang kelak menjadi pemimpin umat

manusia sesudah wafatnya, hingga dunia tak pernah melihat lagi
suatu peradaban lain yang lebih mulia dan lebih takwa daripada
hasil pekerjaan orangorang Rabbani, anak-anak didik Nabi Mu-
hammad itu.

Tokoh-tokoh itu telah mendapatkan pendidikan darinya
berdasarkan wahyu yang baru saja turun dari Tuhan. Maka ber-
ubahlah padang pasir yang. tandus itu menjadi suatu universitas
yang berhasil mengeluarkan sarjana-sarjana yang paling tahu
tentang nilai-nilai dan hukum-hukum, dan para pemimpin yang

paling patut dijadikan pemimpin umat dan politik.

Manakala ia membacakan al-Qur'an, hati siapa pun pasti
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runtuh, karena haru dan indahnya. Para sahabatnya sendiri tetap
terpaku bila ia mulai mendidik mereka dengan alQur'annya, tak
seorang pun di zntara mereka yang berkedip, karena pengaruhnya
yang hebat dan berwibawa.

Pada suatu saat dalam sakitnya yang membawa maut, Rasul
akhir zaman itu merasa bahwa puncak risalatnya telah hampir
tiba. Maka dipandangnya jamaah shalat dalam mesjid, nampaklah
olehnya mereka tunduk di hadapan Ilahi, melampiaskan cinta me-
reka yang murni kepada Allah. Maka berseri-serilah wajah beliau
seumpama kilauan emas; itulah yang dia kehendaki. Karena yang
menjadi cita-citanya tiada lain dari keinginannya untuk mengha-
dap Allah dengan buah yang hidup ini, hasil perjuangannya yang
tak kenal letih.

Namun marilah kita perhatikan, apakah mesjid-mesjid seka-
rang ini telah kembali lagi menjadi pencetak tokoh-tokoh seperti
sediakala? Kalau tempatnya memang sama, tapi penghuninya?
Sudahkah seperti yang kita idam-idamkan!

Seolah-olah perasaan kita seperti itu sempat dirasakan pula
oleh penyair yang tergila-gila pada Lalla,kztanya:

tli):.rjd"3(\i ;16, @6ay"rg,€,
Kalau kemahnya memang persis kemab-kemab mereka
Tapi wanita<ranita di kampung itu,
kulibat tak seperti wanita-wanita '

penghuni kemab yang dulu.
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4

MAJLIS NABI

Pada suatu saat kadang-kadang orang perlu rnenyendiri,
untuk menjaga kejernihan hatinya dan ketajaman fikirannya.
Para ahli Ilmu Jiwa mengatakan, "grafik kecerdasan fikiran se-
seorang akan menurun ketika ia berkumpul dengan orang- ba-
nyak ".

Ini betul, tapi untuk tokoh manusia biasa. Lain halnya
dengan para Utusan Allah. Mereka justru semakin cerdas bila
berkumpul dengan orang banyak, tidak malah turun. Di antara
.para sahabat Nabi Muhammad SAW. bahkan ada yang mengeluh,
kecerdasannya yang tajam bila berhadapan dengan beliau, menda-
dak tumpul kalau sudah pulang ke rumah.

Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. karena erarnya dan
mesranya hubungan beliau dengan Allah Ta'ala, maka ia mampu
merubah situasi bumi (Keduniawiaan) jadi situasi langit (ke-

.Ilahiyahan ) dan sifar manusia jadi sifat mlhikat. Sahabat-th"b",
beliau yang ada di sekelilingnya, semuanyaberdzikir dan tunduk
kepada Allah, dan saling memberi nasihat sesamanya agar tetap
mengabdi dan menunaikan hak-hak-Nya.

Rasulullah SAW. sangat membenci perkumpulan orang-orang
yang lalai, dan merasa jijik terhadap setiap perjamuan yang tidak
menyebut-nyebut nama Allah. Dan dalam hal ini beliau mengara-
u""' rgtit* ;ui, ls,iifQ{ # .t ;i# ij, bv

?sjL&'og,rht+Ve
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' "Tid.ak ada satu kaum pun yang meninggalhan suatu mailis tanPa me-

nyebut nama Allab dalam mailis itu, kecuali seolab-olab metdka bangun

meninggalkan seekor bangkai keledai dan mereka mendapat kerugian."

Sesungguhnya majlis-majlis yang melupakan nama Allah, lalu

bubar setelah mengobrol ke sana-kemari tentang kebutuhan hidup
dan keperluan sehari hari, adalah majlis yang busuk. Oleh karena

itu takkan mendapat pahala yang abadi. Karena yangakan menda-

pat pahala hanyalah majlis-majlis yang mengadakan kontak dengan

Yang Maha Abadi, Allah SWT

Maka kalau ada suatu majlis terdiri dari orang banyak, lalu
terjadilah di situ percakapan, bercampur antzra urusan duniawi
dan ukhrawi, maka patutlah orang-orang itu mempertahankan
kebaikannya dan menyingkirkan jauhjauh keburukannya, dengan
istighfar berikut ini:

Rasulullah SAW. bersabda :

ir(#'J"JS 3(tJ^gi3 93.K # e,fu J
'e*;^ 11'3'"6\ 3 ei#\ (x€r|, t \'; 11i
At,*4'r6?K^:,ffi ,a!;(j{g'3;;*r

' " Barangsiapa duduk di suatu majlis yang ramai, lalu sebelum me-

ninggalkan majlis tersebut ia membaca: "Subhanaaka . . Wa atuubu

ilaika' (Maba Suci Engkau ya Allab, dan dengan memttii kepada-Mu

aku bersaksi tiada Tttban melainkan Engkau, aku memobon ampunan-

Mtt dan bertaubat kepada-Mu), maka Allab mengbapuskan dosa-dosa

yang ia lakukan dalam majlisnya tadi."

Kemudian sebuah hadits lain:

#glaYi:l&\tr%(##e!'rr:ygi
.'^3a,{(K6(

"Babwasanya orang yang beristigbfar tadi, kalau berada pada majlis
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yang bdik, maka dia seumpama cincin sternpel bagi majlis itu, Dan

kalau berada pada majlis campuran, maka dia menjadi pengbapus do-

sanyct. "

Sesungguhnya berkumpul dengan orang banyak, barangkali
menimbulkan persaingan duniawi, membangkitkan keinginan un-
tuk bermegah diri, cari pengaruh, fikiran sibuk dengan hal-hal yang
sepele. bahkan mungkin menimbulkan pertengkaran hingga terpu-
tuslah hubungan yang oleh Allah justru disuruh menyambungnya.
Oleh karena itu semtia, maka lbnu Umar ra. meriwayatkan, kata-
nya "Jarang sekali Rasulullah SAW. bangkit dari suatu majlis,
sebelum beliau mendoakan sahabat-sahabatnya dengan doadoa
berikut,

:'W6vrffi tJjS#\#b6#r"&,
, -3fiY Jrtr6"d4,4 t"wk)f\y 6
"Ya Allab, dari rasa takut kami kepada-Mu, berilab kepada kamipeng-
halang yang mengbalangi kami dari perbuatan-perbuatan maksiat ter-
hadap Engkau. Dan dari ketaatan kami kepada-Mu, (berilah kepada ka-
mi) jalan yang dengan itu kami sampai ke dalam syurga-Mu. Dan dari
keyakinan kami, (berihb kepada kami) keteguban, yang dengan itit
Engkau ringankan kami dalam menghadapi segala marababaya di du-
nia."

',Sz76,Yi':ir!:rVVj3$dYGG"\rW.&\\(

"Ya Allab,
penglibatan

-W-<tsc#W:"<; \*.9'
berilab kami kesempatan menikmati pendengaran kami,

kami dan kekuatan kami selagi kami Engkau beri hidup.
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Dan iadikanlab semua itu mewarisi kami (tetap ada pada kami bingga

akhir hayat) Balaskanlab dendam kami terbadap ordng yang meTtg-

aniaya kami, dan tolonglah kami dalam melawan orang yang memu-

subi kami. Janganlab kami Engkau beri bencana pada agama kami, dan

janganlab Engkau jadikan dunia ini cita-cita kami yang utama dan ilmu
kami yang tertinggi. Dan ianganlab kami Engkau beri penguasa J/ang
tiada belas kasihan kepada kami."

Demikianlah cara Nabi Muhammad SAW. mengakhiri majlis-
majlisnya. Sehingga jamaah yang bubar dari situ lalu pulang ke
rumah masing-masing, pasti diliputi rahmat Allah yang besar.

39



)
MALAM YANG PUTIH

Kesibukan yang panjang di siang hari berakhir sudah. Sharat
yang lima waktu pun telah genap. Dan kini masingJ-masing bersiap-
siap pergi ke tempat tidur untuk merebahkan diri b#stir,ahat.
Tapi apakah cukup begitu yang dilakukan Nabi Muhammad sAw.
untuk menyambut saat-saat di malam hari ?

Andaikan para filosof teologi di siang hari meniru sebahagian
saja dari apa yang dilakukan Nabi Muhammad sAw. di malam ha-
ri, itu sudah cukup. Itu saja sudah cukup merelahkan mereka be-
nar-benar. Karena di malam hari Nabi yang tekun beribadat itu,
justru memulai babak baru dalam menjalin ii't"ny" kepada Allah.

. Terlalu banyak hadits-hadits yang diriwayatkar oreh para
periwayat mengenai dzikirdzikir dan doadoa beliau di malam ha-
ri. Antara lain, dari Hudzaifah dan Abu Dzan, bahrva Rasulullah
SAW. apabila pergi ke tempat ridur, maka diucapkanlahr

.L313\:i\e,qV
"Dengan menyebut narna-Mu ya Altab, aku bidup dan ntati. "

Kemudian dari Abu Hurairah ra. : Sabda Rasulullah SAW:

#"- .7, i; AFy, ffi 94bJltr'is J;'\ity{$:;y.@u"}'ffii:,t,',{ti-,r;
',4J)#r61\i*e."JdJ\i\Ad^:6
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"Apabilaseorangdari kamu sekalian pergi ke tempat tidur, maka ba-

cahb: "bismika Rabbii , . dan seterusnya." (Dengan menyebu.t nama-

Mu ya Tuhanki, aku merebahkan sisiku, dan d.engan menyebut-Mu pu-
la aku mengangkatnya. Bila engkau cabut jiwaku, makq kasibanilah ia.

Dan bila Engkau kembalikan, maka pelibaralab ia sebagaimana Engkau
rnemelihara bamba-bamba-mu yang sale h-saleb). "

Agaknya hadits di atas merupakan penjelasan dari ayat suci
alQur'an yang berbunyi :

#'VsJ,*F1("Vzj.*6<l':s*;fr't6VA*p6("Vzj.*J/S-lg;t^\i
t

iKA,(\I,lr jslilu 
^Z7ei{rt1ita X'rK3,#\3Y.Eti:{(t-"};€AWrb$,7:=' - 2 -/

(tf /jrt )
"Allalt memegang fiota (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwi
(orang) yang belum mati di wakn ildurnya. Maka Dia tabanlab iiwa
(orang) yang telab Dia tetapkan kematiannya dan Dis lepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditentukan." (Q.S.Az-Zumar 39,42).

Apabila seorang rnukmin mau meneliti ayat dan hadits di
atas dengan cermat bersama*ama, maka akan terasalah olehnya
bahrva rohnya benar-benar ada di tangan Allah, dan bahwa hidup-
nya dari waktu ke waktu hanyalah pemberian belaka dari Rabbul
Alamin yang boleh jadi setelah ia merebahkan sisinya di tempat
tidur, lalu tidak bangun-bangun lagi sampai hari kiamat. Dan
kalau begitu patutlah ia mengharapkan rahmar-Nya. Sedang kalau
esok masih ssmpat bangun untuk menikmati siang berikutnya, ia-
pun seyogyanya rnemohon agar hidupnya tetap dalam jaminan
Allah dan pemeliharaan-Nya"

Dengan cara hidup seperti itu, nrungkinkah seseorang mela-
kukan pelanggaran dan ketololan ?

Dan dari al-Barra'bin Azib, sabda Rasulullah SAW.:

?js;\:f 4fAtsi;p1r\g#G\146,t1,.r,
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at/tg-p)s,1'.^ffi3)AL*#".7{t:fr5,3

"d11,A3f,Ki16, 
6gt €;F";W, Ai\L,E;,-f ,I c dLJ!4.:A! q d. {t. JJ

/ r s 1/ ,z ?',4 '8,

|A;j,i)ltL6tiGj,$tg
-A55,(!:

.-7. *2Yt -Zuz
41' 1.'3r 3r\K ilit, (AL<X (L61;L/t.g.jltrr"ti5.SJi),A LUAiqV

K.#t&(r%,qf(&s

2/

'tsila kamu mendatangi tempat tidurmu, maka berwttdlulab seperti

wudlumu ketika akan sbalat, kemudian berbaringlab mirigg pada sisi'

mu sebelab kanan, dan ucapkanlab, "Allabumma aslamtu ' ' arsalta"

(ya Alkh, aku serahkan diriku kepada-Mu, dan aku serabkan urusanku

kepada-Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada'Mu, karend cinta

dan rasa takutku kepada-Mu. Tiada tempat berlindung dan tiada ialan

selamat dari (siksa)-Mu kecuali kepada-Mu iua. Aku percaya akan Ki'

tab-Mu yang telab Engkau turunkan, dan akan Nabi-Mu yang telai Eng'

kau utus). Kalau kamu mati, maka matimu itu dalam keadaan Islam'"

' Manakala seseorang merapatkan pelupuk matanya' bersiap-

siap untuk tidur, maka dilupakanlah segala kemauannya, fikiran-
nyi diko-ngkan, untuk waktu yang panjang atau sebentar. Maka

kalau orang lain, entah kepada siapa ia menyerahkan diri, lain

halnya orang yang beriman. Karena ia menyerahkan dirinya ke-

pada Tuhan-Nya. Diserahkan pula kepada-Nya segala urusannya'

dan dipersandarkan kepada-Nya punggungnya. Dia{ah sebenar-

nya satu-satunya Pemelihara. Sedang yang lain tak bisa diharapkan
dapat menolak bzhaya maupun mendatangkan keuntungan.

Kadang-kadang ada orang yang ketika hendall tidur masih

mengingat"ingat .peristiwa yang baru saja dialaminya sepanjang

hari, labanya, kerugiannyat kekeliruannya mauPun kebenaran-

nya. Dalam hal ini, sebenarnya doadoa yangdiajarkan Rasulullah

SAW. kepada kita, dapat meredakan tegangan urat saraf akibat

beban fikiran seperti di atas, dan mengantarkan rasa suka dan duka

ke arah ketenteraman di sisi Allah, juga membuat orang menje-

lang ia terlena, mantaP dengan satu keyakinan' yang dengan keya-

kinan itu ia berbisik kepada Tuhannya.
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.'.KJrg\ryj/.X5,1r6!9".;ilr
"Aku percaya akan kitab-Mu ydng telab Engkau turunkan, dan akan

Nabi-Mu yahg telab Engkau utus."

Itulah fitrah yang dengan itu seorang muslim menenteramkan
diri di tempat tidurnya yang empuk.

Kemudian ada pula berita menurut riwayat yang lain, bahwa
Nabi SAW. apabila akan pergi ke tempat tidur, maka mengucap-
kan:

# e:,4&, 3S!" e{f 'e6, (i\;,4(, t3;' 6.i6
.Fr*ffi,rfi

"Ya Allnh, Pemilik langit, Pemilik bumi dan Pemilik Arsy yang agung.

Ya Tuhan kami Tuban segala sesuatu, Perekab butir"dan biii. Penurun

Taurat, Iniil dan Qur'an. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan

apa saja yang buruk. Engkaulab yang menarik ubun-ubunnya.

Engkau-lab Yang Pertama, tak ada sesuatu pun sebelum Engkau, dan

Engkau-hh Yang Terakhir, tak ada sesuatu pun sesudab Engkau. Dan

Engkau-lah Yang Zhabir, tak ada sesuatu pun di luar Dzat-Mu. Dan

Engkau-lab Yang Batbin, tak ada sesuatu pun di dahm Dzat-Mu. Lu-

nasilab hutang kami, dan bindarkanlah kami dari kemelaratan. "

Dan menurut riwayat lain dari Ali ra., bahwa Rasul Allah
SAW. di tempat tidurnya mengucapkan :

6t1j, 6 *6, 4qi, f$,'"F;,,A Jfg

q-; ;F\ C#\ 5i e'3i539g\1s ('.';oK

, ;ff6 H,i E6fi,3* : 
i;rG :i&1t6, ;& gsi

{,!tr;WY#)'f ,f::.:.fr:9::
19,'e16.€&,6a^KJ.{{u'r>\iel\?";rS{\tJ&
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ib4:i3,
"Ya Allttb, sesunggubnya aku berlindttng pada Dzat-Mu Yang Mulia
dart kalimat-kalimat-AItr yang semprtrna. dari keburuFan apa saja yang

Engkau tarik uburt-ubunnya. Ya Allah, Engkaulab yang dapat mem-

bebaskan butang tlan dosa. Ya Allah, tentara-Mu tak ferkalaltkan,
janji-Mu tak dapat dipungkiri dan tak ada gunanya kemuliaan sese-

orang terbadap (siksa)-Mu. Maba Suci Engkau ya Allab. Dan aku men-

su c ika n -Mu J engart nte m uji ka pad atl,l u

Dan menurut suatu riwayat lain, beliau mengucapkan juga:

ry;6. oi.' OE l'€A(, *4 :- :..;, A, ry
. Ju;li t iag' a;G6,#'K1 +\55

"Dengan menyebut nama Allab, ttku merebabkan sisiku. Ya Allab, am-

punilab dosaku, binakanlab syaitanku, selesaikanlab hutangku dan tem-

patkanlah aku pada derajat yang tinggi."

Pada semua doadoa di atas dapat kita lihat bahwa Nabi SAW.
adalah seorang mariusia yang pandai memuji Allah dan pandai ber-
bicara tentang keagungan-Nya. Sampai ketika hendak tidur pun,
beliau masih bisa mengucapkan kata-kata yang tak bisa diucapkan
oleh seseorang yang masih jaga dan sadar penuh. Bahkan digam-
barkan olehnya ketika itu tentang ke-Tuhanan dengan sangat sem-
purna, dan tentang kekayaan Allah yang didambakan oleh setiap
makhluk. Dan sesudah memuji-Nya begitu dalam, maka dinyata-
kanlah betapa lemahnya hamba Allah seluruhnya. Lalu diminta-
nya sebuah benteng yang dapat memelihara dari kefakiran, hutang,
dosa dan gangguan syaitan.

Sesungguhnya tak ada seorang pun di atas bumi, atau siapa
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pun di antara sekalian manusia yang mau ditimpa kenistaan, atau
diperlakukan buruk oleh orang lain. Dan oleh karenanya Nabi
Muhammad SAW. tidak menyukai kefakiran dan kehidupan yang
nista. Jadi kehidupan duniawi pun tidak beliau benci, asal dapat
mengangkat derajatnya yang tinggi kelak di akhirat.

Daiam pada itu jangan sekali-kali anda menyangka bahwa
setelah Nabi berdoa sekian lama dan bermunajat kepada Tuhan-
nya, kemudian dihinggapi rasa kantuk yang hebat. Tidak. Karena
hanya sesaat saja beliau tidur, kemudian bangun lagi untuk meme-
nuhi perintah Allah, yakni memulai tasbih dan tahmidnyn di da-
lam malarn seperti yang beliau lakukan di siang hari. Bukankah
Allah telah berfirman kepadanya'

);ry' K K16 #\(;e . WV{S' 4: # ftg
(\1 -(o crLi+r) -fu-tg$

'Dan sebutlab nama Tubanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan pada

sebagian dar.i malam, maka sujudlab kepada-Nya dan bertasbihlah ke-
pada-Nya pada bagian yang panjang di malam hari." (Q.5. Al-Insaan

76:25- 26).

Khusus bagi Nabi Muhammad SAW. shalat malam itu wajib. Jadi
sementara orang lain boleh tidur, beliau diperintahkan :

ei6rf # 4 66Y4i4 .frs*yfi, ;
(r-r,9)') -fr#'":,P'fft

"Bangunlab (untuk sembabyang) di malam hari, kecuali sedikit dari'
padanya,

yai.tu seperduanya, atau kurangilab dari seperdua itu sedikit,

atau lebib dari seperdua itu. Dan bacalab Al Qurbn itu dengan per'

lahanlahan." Q.S. Al Muzzammil 73 : 2-4).

Dalam sejarah hidupnya yang mulia diketahui, bahwa Nabi
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Muhammad SAW. menghabiskan waktu cukup lama untuk mem-
baca alQur'an.

Ketika umurnya mendekati enam-puluhan tahun pernah ter-
jadi suatu peristiwa. Ketika itu Abdullah bin'Abbas ada di ru-
mah beliau. Abdullah bin 'Abbas rvaktu itu masih belia. Ia ingin
makmum, mengikuti ibadat Rasulullah. Maka mulailah beliau
membaca dan membaca, dan selama itu si pemuda yang masih se-

gar bugar itu terus mengikutinyz dan menunggu hingga selesainya

shalat. Namun jiwa Abid (NabiMuhammad) yang tekun itu, de-

ngan ketuaannya yang mulia tak henti-henti juga dari ibadatnya.
Beliau tefus membaca. Selesai dari satu surat, diteruskan dengan

surat yang lain. Hingga akhirnya Ibnu 'Abbas mengatakan: "sung-
guh, akhirnya aku pun ingin meninggalkan shalat 'sendirian, dan
aku pun pergi."

Karena lamanyz berdiri dalam kekhusyu'an di hadapan Rab-
bul Alamin, hingga kedua belah kaki beliau bengkak. Namun
hatinya yang telah diliputi rasa cinta kepada Tuhan, sanggup me-

maksa jasadnya yang mulai mencapai umur enam-puluh tahun itu,
untuk tetap bertahan, tak perduli dengan rasa sakit yang diderita-
nya. Karena apalah arti rasa sakit itu bila dibanding dengan keba-
hagiaan cinta dan nikmat ibadat yang beliau rasakan, sebagaimana

orang katakan,

lt#t\r<r9t6, 6U{J:&\4vI{y
Bila kemauan kalbu menggebugebu,
Maka tak apa badan didera
Asal tercapai kandungan bati.

Manakala beliau terjaga di tengah malam, diiayangkan pe-

mandangannya ke ufuk. Maka terlihatlah oleh beliau bahwa di
balik kesunyizn yang mencekam itu hari-hari masih akan berlanjut
lagi, entah sampai kapan. Esok orang{rang vang kini tidur akan
bangun kembali. Ada yang menangisi nasib, ada pula yang ter-
tawa. Ada yang masih diberi kesempatan hidup, ada pula yang

mati. Ada yang mendapat petunjuk ada pula yang sesat. Ada yang
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beruntung dan ada pula yang rugi. Bermacam-macamlah nasib

yang akan mereka temui besok. Tapi perhatikanlah betapa agung

sikap beliau dalam menghadapi semua itu. Kata beliau 
'

*. J.(pi gF 6(, *. grS'Sjr(t6,, i,t,,r\$
:-ti9**{A,ebK.,U/)GSt$i\
"Maha Suci Allab, cobaan apakab kiranya yang ia turunkan dah gu'

dang apakah yang ia buka dagangan? Hai orang-orang yang berpakaian

di dunia tapi telaniang kelak di akbirat, bangunkanhh isteri:isterimu
(untuk ikut beribadat). "

Agaknya demikian mantap beliau dalam menyongsong hari
esok sebelum ia tiba dengan segala kebaikan dan keburukannya.
Hari esok beliau sambut dengan melakukan ibadat bersama seisi

rumahnya. Isteri-isteri beliau ajak pula ikut bersembahyang ma-

lam, dan bersiap-siap menghadapi hari yang bakal datang, yarry
pada gilirannya pasti akan berakhir. Dan pada saat itulah segala

yang kita lihat kini akan berubah. Orang yang di dunia berpakaian
r.apat, boleh jadi di akhirat tak seutas benang pun menempel pada

tubuhnya; Dan orang yang papa di dunia; di akhirat menjadi
raja. Demikianlah akhirat itu, ialah negeri kita yang sebenarnya.

Dan oleh karena itu kita wajib bersiap-siap menuju ke sana.

Dan sesudah itu kadang-kadang beliau tidur, tapi hatinya
yang taqwa tetaplah jaga.

Dalam telentangnya di tempat. tidur, atau ketika hendak
bangun di tangah malam, Nabi berdoa,

63:"up,346:5 jg:#\f"":t.'e?A"4:
q|Pi(4\i16*.:/t,46Egn(##r'ft'r
k'tQC'J:4\iggIGls"''giia.";;;{t,
'#(.uS:tal;93!Gftr'S#C'9,96
3$'.K\ Aly'&'i S:6fr'.K) r 46'-Ai; lt
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. agi\yl,rilyt|, xstnTj e:A\6

'Ya Allah, segata puii bagi-Mu iua' Engkaulah Yang Menerangi hngit

dan bumi seisinya. Dan bagi'Mu iuga segala puji, Engkaulnh Peniaga

langit dan bumi seisinya. Dan segala puii bagi'ILu, Engkaulnb Pemeli'

hara langit dan bumi seisinya' Dan segala puii bagi-Mu, Engkaulab

Yang Haq, Janii-Mu adalah haq, firman'Mu adalab biaq, dan pertemuan

dengan-Mu adalab baq. Syurga itu pasti ada, dan neraka pun'pasti ada,

sedang para Nabi semua adalah haq' Muhamrnad adalals i 'Lq, dan kiamat

puTt pasti terjadi. Ya Allah, kepada-Mu aku serahkan diriku' dan kepa- ,
da-Mu aku percaya. Kepada'Mu aku bertawahkal dan"kepada-'llu pula

aku memobon perlindungan. Demi Engkau-lab aku bermusuban, tapi

kepada-Mu iua aku meminta keadilan' Maka arnpunilab daku atas'do'

sa-dosa yang aku sembu.nyikar? maupun yang aku lakukan secara teranS'

terangat?. Engkaulab Tubanku, tiada Tuhan selain Engkau."

' Sementara itu Rasulullah SAW. sangat berkeinginan agar

umatnya pun dalam " menyambut datangnya malam, senantiasa

dalam keadaan bersih suci. Maka sabdanya kepada kita semua:

1=l',#.<;(;\i4e:i;'ty6!,t::<<1\ti^W
's 9'1 );,9( J$E ?{t7,o,1i 7 4 i#.%\)t

'Y+Vig
"Sucikanlab tubub-tubuhmu ini, niscaya Allalt Ta'ala akan mensuci-

kan Oati)mu semu!. Karena tidak seorang puft )/ang tidur dalam keada-

an suci, kecuali ada seorang malaikat yang meniaga selimutnya sambil

berkata : 'Ya Allnb, ampunilah dia, karena dia tidur dalam keadaan

suci".

Dan tentu saja kesucian tubuh itupun masih memerlukan ke-

bersihan jiwa. Artinya seseorang akan mendapatkan kebahagiaan
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di malam yang indah, apabila ia pergi ke tempat tidur, sedang

hatinya berteman dengan 'fuhannya, dan lidatinya senantiasa me-

nyebut-nyebut nama-Nya :

Dari Ali bin Abi Thaliti, r.a., bahwa Rasulullah SAW. pernah
mengatakan kepadanya dan kepada Fathimah, ra.:

C:;24b(4\6t3i3($t,(K493y(*iu:r;
.usfi;€#\ai;6,'q"l\t36t1qt:e<)Ai€<tr

.,ib.iti7Kr\,,'2;/,Jr. L \r, .t_r

',Apabila kamu berdua pergi ke tempat tidur, atau bila telab berbaring,

maka bacalab takbir tigagulub-tiga kali, tasbib tiga-pulub-tiga kali,
dan tahmtd tiga pulub-tiga kali". Dan menurut satu riudyat lain, tas-

b ih nya t iga-p ulu h -empat ka li. "

Ali mengatakan, "Sejak saya mendengar itu dari Rasulullah,
saya tak pernah melupakannya."

"Apakah juga tidak tuan lupakan pada malam peristiwa di
Shiffin itu ?"r demikian tanp seseorang, yang diajawab' "Juga
tidak saya lupakan pada malam di Shiffin itu".

Demikianlah adab yang dilakukan Ali, r.a. terhadap Allah
dan Rasul-Nya selama 30 tahun lebih, sampai terjadinya perrem
puran yang dahsyat antara dia dengan musuhnya di Shiffin itu.
Ali ra. adalah seorang yang dalam hidupnya mengalami banyak
cobaan. 'Iak pernah ia merasakan suatu keenakan ataupun ke-
nikmatan hidup, selain saat ajalnya tiba, yaitu di kala ia pergi
menghadap Tuhannya. Dan mengenai wafatnya yang menyedih-
kan,. Siti Aisyah memberi komentar dengan syairnya'

r ifir$jJ6,6t/'" ?;i\i
'"c(.lreujgql#K

Maka dilepaskannya tongkat hidupnya, lalu inpun pergi de-
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ngan tenang, bagaikan muwfir kembali dengan rav gembira'
riang.

Namun cobaan-cobaan tersebut tetap tidak mengganggunya
dari mengingat Allah tiap kali ia hendak tidr,rr. Bahkan dengan
dzikirnya yang terus-menerus itulah agaknya, hingga ia mampu
mengatasi segala cobaan yang dia alami dan dapat menumpulkan
ketajamannya.

Masih dalam kaitan tentang anjuran terhadap agar umat Islam
semuanya menyukai kesucian jasmani maupun rohani ketika me-
nyambut datangnya malam, ialah riwayat dari Abu Umamah,
ra., katanyai- Saya pernah mendengar Nabi SAW. mengatakan,

'^S_&'K:",y{;F'i;'rgg,hVuth3ti6J
'FAI,M _$,'u^;C" :55 p,,l,GAr".z$t:\g\,4tiu\66x,*'b#W

"Barangsiapa pergi ke tempat tidurnya dalnm keadaan suci, dan ber-
zikir kepada Allnb 'Azza Wa J alla bingga terlena, maka tidaklab ia mem-

balikkan tubuhnya sesaat pun di malam itu sambil memobon kebaikan
dunia maupun akbirat kepada Allab Azza Wa Jalla, kecuali kebaikan
itu pasti Allnb berikan kepadanya."

Dan begitu pula diriwayatkan dari Aisyah ra. katanya: Apa-
bila Rasulullah SAW. pergi ke tempat tidur, maka beliau berdoa,

,$-at-(;i,\ft i*6.A5,'4r*_*6&hi
C{3:,i:Ar,c#"4:,-yf'9i

'*-t\"4'
..ot ? ,./\ gt4-(, o* "oi efi ."iG e a;;g

"#,&'&4dtUfS6b
'Ya Allab, berilab aku kesempatan unt'uk menikmati pendengaranku

dan penglibatanku, dan jadikanlnb kedztanya mewarisi daku (tetap ada
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padaku bingga akhir itttyatku). Tolonglnb daku dalam melawan wusuh-

ku, dan perlibatkanlah kepadaku pembalasanku terbadapnya. Ya Allab,
sesungguhny/d aku berlindung kepada.Mti dari hutang yatg bertumpuk-
tumpuk dan dari kelnparan, karena ta adalah kerendahan yang seburuk-

buruknlta. "

Dalam hadits tersebut di atas, Rasulullah SAW. berharap ke-
pada Tuhannya aga"r ia tetap diberi kesehatan pada semua alat
indranya sepanjang hidup, dan zgar tetap diberi kesempatan me-
miliki mata dan telinga yang tajam sampai mati, di samping rhohon
diselamatkan dari hutang yang bertumpuk-tumpuk dan daribaha-
ya kelaparan.

Sebagai manusia biasa, Nabi pun ternyata tetap'mengidam-
idamkan hidup yang kuat dan sentosa, terhindar dari bencana dan
berbagai macam penyakit. Karena hal ini adalah hak yang patut
diperoleh oleh setiap manusia yang sehat fitrahnya. Jadi anda
tak perlu meniru para penganut agama yang dusta itu, yakni yang
lebih suka dalam penderitaan. Seolah-olah penderitaan itu meru-
pakan tujuan hidup, atau seolah-olah agama itu musuh terhadap
kesehatan dan kehidupan yang layak.

Tapi dalam kata-kata Nabi tersebut di atas ada suaru doa
yang ingin kami uraikan dan kami terangkan maksudnya. Dan se-

belumnya baiklah kita pertanyakan: Adakah semaclm permusuh-
an pribadi antara Rasulullah dengan seseorang? Jawabnya, tidak.
Karena beliau adalah orang yang paling murah dalam memberikan
hak pribadinya. Dan tak ada sesuatupun yang dapat membang-
kitkan amarahnya, kecuali bila hak-hak Allah diinjak-injak. Baru-
lah ketika itu beliau bangkit untuk membelanya bagaikan seekor
singa yang amat garang.

Doa tersebut ialah ketika beliau memohon kepada Allah agar
mendapat kemenangan dalam melawan musuh.

Mengenai doa Nabi tersebut, dijelaskan oleh firman Allah
Ta'ala:'' "' 

Lr!;5,6 g6 !;\\G;6\:3;t6w 316
(rxr;;:'rr) 'r;-H'46'
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. Beri maal'lah kami ampunilah kami, dan rabmatilah kami. Eng

kau Penolon2; kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang ka'

fir." (Q.5. al'Baqarah 2 , 286)

Sesungguhnya orang-orang kafir itu telah meninggalkan luka
yang daiam pada hati kaum mukminin, terutama terhadap kaum
mukminin yang lemah.yang telah mendapat perlakuan yang kejam
dari mereka hingga terkuraslah kekuatan mereka. Dihina, sehingga

dunia yang luas ini terasa sempit. Bagi kaum mukminin waktu itu,
dunia tak ubahnya bagaikan selubung jarum. Maka sewajarnyalah
bila kaum mukminin yang tertindas itu kemudian ingin melihat
pembalasan Tuhan terhadap musuh-musuh mereka, dan ingin me-

nyaksikan para pemimpin kekafiran yang sombong-sombong itu
tersungkur di a.tas tanah. Dan itulah agaknya alasan kenapa Allah
kemudian memerintahkan perang melawan orang-orang kafir,
hingga runtuh kekuasaan mereka:

66{;F;x;i+fJfuf-\9^3'r€:#€bt
(,-',r' pil .. g.# # ++:r{r'J-^}t{x ;}J;:tL
'Perangilab mereka, niscaya Allab akan menyiksa mereka dengan (per-

antaraan) tangan-tanganmu, dan Allah akan mengbinakan mereka dan

menolong kamu terbadap mereka, serta melegakan bati orang'orang

yang beriman, dan menghilangkan panas bati orang-orang mukmin . . ."
(Q.S at'Taubat9 ' 14--15).

Sebenarnya fitrah manusia itu memiliki semboyan tetap yang

tak mungkin dihilangkan dan tak mungkin dipungkiri. Memang
diakui ada cara beragama yang keliru, macam orang gila, dengan

cara menyepelekan akal fikiran, menganiaya tabiat-tabiat yang se-

hal, bahkan membinasakannya. Dan cara beragama yang demikian
ini tentu saja ditentang oleh Islam.

Adapun mengenai penghormatan Islam terhadap fitrah dan
pemenuhan atas keinginan-keinginannya, antara lain ialah seperti
yang diriwayatkan dari Aisyah ra.,katanyz:
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3 iV t{I, 3:C'K^ry.lJ . irt\nr'rv(
- 'n. ;9 z q9<' , ,l z,ijt';, gG 4:$6, tK6 ti\i;lifr
j-t$wr;,6si v,16, J(\\3 J{io#"j*

6{"
"Sejak aku berumab tan&ga dengan Rasulullah sampai ia meninggal du'
nia, tak pernab ia tidur sebelum meminta perlindungan dari rasa kecut,

malas, jemu, kiku', kesombongan yang buruk, pandangan yang mere-

mebkan terbadap keluarga maupun harta, siksa kubur maupun dari

godaan syaitan b eserta syerikat nya.

Pada malam yang hidup itulah Rasulullah tidur dalam keada-
an suci dan senantiasa berdzikir. Dan tidurnya pun tidak lama,
hanya'sesaat saja kemudian bangun u.ntuk melakukan shalat Fa-
jar, terus bersiap-siap untuk menyongsong duapuluh empat (24)
jam berikutnya, sambil berdoa'

9yJ;1 /1 4:*7 A:'*6, A*:lt,#V(g\
.6$,16y,6

"sampaikb kha pada pagi bari kembali, sedang kerajaan tetaplab mi-
tik Altab. dan segala puji bagi .Allah tiada sekutu bagi-Nya, tiada Tu-
ban selain Dia, dan kepada-Nyalab kita (kembali setelab) dibangkit-
kan. "
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6

BANGUNAN RUMAH TANGGA MUSLIM

Kalau tidak terkendali, naluri seks kadang-kadang menjadi
pangkal kehancuran total, yaitu manakala ia dikuasaioteh keingiri-
an yang menggebugebu dan syahwat yang memuncak, dan juga
takala ia dilampiaskan dengan melanggar batas-batas yang telah
digariskan Allah dan menerjang hak-hak orang lain. Ketika itulah
nafsu seks menjerumuskan manusia ke jurang kenistaan dan api
neraka.

Bahkan sebenarnya bukan hanya naluri seks saja, tapi semua
naluri apabiJa sudah tidak mengenal batas-batas Syara'dan norma-
norma susila, pada akhirnya pasti menyeret manusia ke lembah
bencana yang tak terperikan, seperti kata seorang penyair Arab:

Ilila enggan menjaubi makaruan yang menjadi kesukaan anda,
cnggan menjaubi'pergaulan bidup bersama anakqnak muda,
pastilah anda dicela orang.
Mereka akan menyindir diri anda
dengan berbagai perumpamaan, berupa puisi atau prosa.

Bila Allah telah menciptakan berbagai naluri pada manusia,
maka bukanlah maksudnya agar dilampiaskan secara membabi
buta hingga manusia terped:rya dengannya. Tapi bukan pula agar
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orang beribadat kepada Allah dengan cara membunuh naluri-
nalurinya sendiri atau membinasakannya. Karena untuk naluri
seks pun Allah telah membukakan jalan penyaluran yang mudah,

yaitu perkarvinan.
Bahkan dari naluri seks ini Allah mengalirkan sumber cinta dan

kasih-sayang, hingga suasana rumah-tangga menjadi segar. Kemudian

Ia menyuruh hamba-hamba-Nya yang saleh agar memperoleh ke-

bahagiaan seperti itu dan bergembira- menikmatinya, zgar mereka

dapat menundukkan matanya dan tidak menginginkan yang lebih
dari itu. Tetapi supaya memusatkan perhatian kepada pendidikan

anak-anak, mengurusi keperluan mereka kini serta mernpersiapkan

hari depan mereka. Dari anak-anak itu orang tua berkewajib.an

membentuk suatu generasi yang saleh lagi terpelajar. Firman Allah
Ta'ala.:

jg.{3q)";q63ir6.5qt'Jt;4:r$S
(v:a;s;r; .Vq6#SXiG6

"Dan (hamba-bamba Allab yang saleh ialab) orang-ora?lg yang berkata'

"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri'isteri kami dan

keturunan kami sebagai penyenang bati (kami), dan iadikanlah kami

iman bagi orang-orang yang bertakwa." (Q.5. Al Furqaan 25: 74).

Muslim yang sebenzrnya pasti memperhatikan tingkah laku
anak-anaknya dan dengan siapa mereka bergaul. Bernarkah mereka

menempuh jalan yang diredhai Tuhan. Dan tidak sepatutnya bagi

seorang muslim untuk memenuhi masyarakat dengan anak-anak

yang dibiarkan begitu saja. Perhatikanlah doa yang pernah diucap-
kan Nabi lbrahim as.,

.&:'ii{i6,#t6a"6t:{$q,31;$)
(r' y't<i )
"Ya Tubanku, iadikankb aku dan atnk cucuku orang-orang yang tetap

mendirikan sbalat, ya Tuhan kami, perkenankanlab doaku'" (Q'S' Ibra'

bim 14 ' 40).
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Memperoleh anak-anak yang mau menunaikan kewaj iban-

kewajibannya liepada Allah adalah nrerupakan suatu keuntungan

besar. Dan oleh karena itu dengan kebesaran jiwanl'a I'ang dipenu-
hi dcngan iman, al-Khalil lbrahim a.s. mendambakan keturunan

yang saleh. Jadi kalau orang lain menginginkan anak yang kaya

atau berpangkat atau kemegahan dunia \'ang lain, tidak peduli

apa pun rcsikonya, maka tidak demikian yang menjadi keinginan

para Nabi Alhh. Mereka punya keinginan iebih daripada itu, ka-

rena mereka sangat dipengaruhi oleh akidah, dan menginginkan

agar akidah itu tetap dipegang teguh oleh keturunannya:

3j.,#,Qb13:6:l4i\3.;4i;-:,y"t*Q:'ifii
#i5',d;q.vi'I6aly'*fic%$;

Cwr ;;;r ) /ij43{A J"\CVQ;gS
"Adakah kamu badir ketika Ya'kub kedatatryan (taildd-tartda) mattt,

ketika ia berkttta kepada anakanaknya, "Apa yang akan kamtt sembah-

sepeninggolku?" ,\\ereka menjawab ' "Kami akan menyembal: Tultanmu

dan T-uhan nenek rnoyangmu, Ibrahint, Ismail dan Isbaq, (yaitu) Tu'

han Yang Maba Estt dan karni hanya tunduk patub kepada-Nya." (Q.S

Al-Baqarab 2 , 133).

Adapun pembangunan rumah-tangga yang muslim itu dimulai
dengan memilih ister:i yang saleh, dan untuk itu perlu meminta
pertolongan kepada Allah.

Ada suatu riwayat yang mengatakan, bahwa pada malam per-

tama pertemuan zntars, seseorang dengan pengantinnya, musta-
hablah baginya untuk membaca Basmalah, lalu mengusap ubun-
ubun isterinya itu sambil mengucapkan,

*@-6.96',$;xrcr'(
"semoga AILth memberkabi setiap kita sesamanya."

Sesudah itu berdoa,

56



4);gA;,#ffiwgK&'J\fiA5!4(
}#.wcfrw;,

"Ya Allah, sesungguhnya aku memobon kepada-Mu kebaikan dari is-

teriku dan kebaikan tabiat yang telab Engkau jadikan padanya. Dan
ak'u berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan tabiat
yang telah Engkau jadikan padanya."

Dan memanglah demikian, bahwa rak seorang pun di antara
kita yang terlepas dari tabiat-tabiat yang kulang baik yang perlu
ditutupi dan dimaklumi oleh masing-masing. Oleh karena itu bila
ada laki-laki yang mengaku sempurna seluruh tabiat-tabiatriya,
atau ada perempuan yang mengaku tak kurang sua.tu apa, baik lahir
maupun batin, maka sebenarnyz masing-masing mengaku yang ti-
dak-tidak.

Kemudian walaupun kedua suami isteri itir benar-benar sudah
saling mencintai, namun demi kelanggengan cinta mereka berdua,

. masing-masing harus pandai menjaga pandangan mata, dan me-
mohon kepada Allah agar keadaan seperri itu tetap terpelihara.

Lain dari iru, rermasuk keiscimewaan Islam ialah bahwa ia
menganjurka"n agar dalam memenuhi tuntutan-tuntutan alamiah,
seseorang hendaknya tetap ingat kepada Allah. seperti halnya ke-
tika menghilangkan lapar dan dahaga, maka dalam makan dan
minum pun tetap dengan membaca Basmalah . Maka demikian
pula ketika menggauli isterinya, ia. rerap dianjurkan menyebut
nama Tuhan. Demikian seperti disabdakan Rasulullah SAW.:

=;ti:68:3'sr+i*Iy(/J6:iy/t:$rt;{'iAii6fift3,'"j#p / i6\?ii! Gi' \tuj3\i itfuAt
.(x3r

"Bilaseorang di antara kamu ketika mendatangi isterinya, membaca,
"Allabumma . , %d razataruta" (Ya Allab, jaubkanlab syaitan dari ka-
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mi, dan jaubkanlab syaitan dari keturunan jtarxg Engkau anugerabkan

kbpada kami), kemudian terjadilab seorartg anak dalam persetubuhan

kedua suami isteri itu, maka anak itu takkan terganggu syaitan selama-

laman.ya. "

Tentu saja setiap wanita haruslah siap untuk melahirkan
anak. Ya, begitulah dunia itu, sehabis merasakan enak, datanglah
sesuatu yang menyakitkan. Ayah. harus mau membanting tulang
demi anak-anaknya. Sedang ibu harus siap menanggung penderi-
taan ketika mengandung, melahirkan dan menyusui anak. Bahkan
tidak jarang terjadi kesukaran dalam melahirkan, hingga seorang

ibu harus mengalami suatu penderitaan hebat. Maka sebaiknyalah
kita memohon kepada Allah, agar la berkenan menghilangkan se-

gala kesusahan dan kesulitan. Contohnya, berdoalah,

:d;iG,

"Ya Allnb, aku sangat mengbarapkan rabmat-Mu, maka janganlab diri-
ku Engkau beri kesusaban sedikit pun, dan bereskanlah segala urusan-
ku, tiada Tuhan sehin Engkau."

Atau katakanlah :

/e:K\tt4{"(35v'6V
"Ya Allab Yang Llidup, ya Altah 

")i "rrO*n 
Sendiri, dengan rabmat-

Mu aku memobon kesehmatan."

Atau boleh juga ,

"Tiada Tuban selain Engkau. Maba Suci Engkau, aku sunggub terma-

suk orang-orang yang menganiaya diri sendiri."

f6#*t3rm

,at{x6r'.i{;y-lxrxJgAy.<
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Dan banyak lagi lain, doadoa Rasulullah SAW. yang memuat
perasaan cinta kepada Allah dan permohonan selamat dari bahaya.

1.**

Ferlu kami tambahkan di sini keterangan mengenai pergaulan
antara pria dan wanita. Karena agama Nasrani sendiri memandang
bahwa takwa yang benar-bbnar haruslah dengan meninggalkan hu-
bungan seks sama sekaii, dan agar orang{rang yang saleh, baik le-
laki maupun perempuan menutup teiinga mereka, jangan hifaukan
panggilan naluri yang telah bersemayam dalam diri manusia ini.
Oleh karena itu kita lihat peraturan kependetaan diatur sedemiki-
an rupa, dan agaknya peraturan seperti itu masih tetap berlaku
sampai kini.

Padahal bila hal ini kita perhatikan benar-benar, maka m'e-
'mang ada sebagian orang yang lemah syahwatnya; hingga ia tak
peduli apakah hubungan seks itu dilarang atau tidak. Tapi seba-

hagian yang lain ternyata bersyahwat kuat, dan untuk memenu-
hi kebutuhannya itu terpaksa ia menempuh jalan secrra sembunyi-
sembunyi, atau terjadilah pertempuran hebat dalam dirinya sen-
diri. Ia tak mampu menyelamatkan diri dari pertempuran tersebut
dengan umt syaraf yang tenteram dan lega terhadap hukum yang
membabi buta itu. Padahal pernilaian bahwa seseorang akan da-
pat mencapai derajat takwa yang benar-benar dalam keadaan de-
mikian, adalah suatu pernilaian yang tak bisa diterima.

Lain halnya zgama Islam yang telah mengizinkan dan me-
mudahkan orang untuk kawin. Bahkan perkawinan dianggapnya
termasuk taqarrub kepada Allah. Kemudian bila seorang lelaki
sanggup menanggung bgrbagai jaminan moril, ia boleh berpoligami,
tapi kalau tidak maka hal itu terlarang.

Tapi aneh, kenapa dunia Barat -- rupanya masih dipengaru-
hi ajaran Nasrani -- membubungkan asap yang tebal sekeliling
ajarzn-ajzran Islam, dan menuduhnya yang tidak-tidak dalam
segala hal. Bahkan yang lebih aneh, ternyata di dunia Barat sendiri
aturan hubungan lelaki-perempuan begitu semrawut. Terlalu me-
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nyolok angka anak-anak yang lahir dari hubungan gelap, sampal
di suatu daerah jumlah mereka hampir sama dengan anak-anak
yang sah.

Adapun tentang poligami, maka bukanlah rahasia lagi di Ba-
rat, bila lelaki berpindah dari satu ke lain perempuan, ke lainnya
lu,gi ke lainnya lagi dan seterusnya. Isteri Kennedy -- bekas
presiden Amerika - mengatakan bahwa suaminya itu mempu-
nyai sekitar 200 - 300 kekasih. Rakyat jelata di dunia Bardt --jadi bukan hanya kaum ningrat - bisa saja menggauli beratus-
ratus perempuan. Tapi heran, kenapa kalau ada seorang lelaki
berganti pasangan dari satu ke sederetan perempuan yzry bukan
isterinya, tidak diapa-apakan, sedang bila berganti dari seorang is-
teri ke isteri yang lain menurut norma-norma susila yang baik,
terus dituduh saja dengan berbagai tuduhan yang keji-keji. Padahal
di, antara para pembesar dan politikus yang terkenal di Barat,
terdapatlah seorang lelaki yang di dunia pazinaan ada jejak-
jejak yang sulit dihapuskan. Tapi betapapun keji dan memuak-
kan perbuatannya itu, ia tetap dikatakan orang besar'

Anis Manshur menulis 1) 
' "Tidaklah asing bila di Perancis

terbit sebuah buku tentang harimau politik Perancis, George
Climansho (1841 -- 7929). Orang ini telah terjun dalam berbagai
kancah percaturan politik yang dahsyat, rapi dapat mengatasi
siapa saja.' Dia punya kemampuan berbicara kepada 2O orang
mengenai 20 masalah sekaligus. Tapi tak seorang pun mengira
bahwa laki-laki ini ternyata puxya paca.r sampai 80 orang dan 40
anak haram. Coba teliti sendiri, ada apa tidak anak sah yang
berayahkan buaya ini.'

Kata Anis Manshur berikutnya: "Tetapi ketika laki-laki itu
tahu isterinya yang.berkebangsaan Amerika itu telah mengkhia-
natinya dia langsung bangkit di tengah malam, dia bukan pintu
lalu memaksa isterinya turun ke jalan masih dalam baju tidur."

Heran, kenapa sampai demikian sikap lelaki, dia melarang

1). Harian "Al Ahram", edisi 13 September 1979
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orang lain melakukan sesuatu yang dia sendiri biasa melakukan-
nya-

Dan selanjutnya wartawan tadi memberi komentar: 'Cli-
mansho -- seperti halnya buaya-btaya damt yang lain -- ada-
lah termasuk tipe lelaki yang paling sering menghina kaum Hawa.
Tak seorang pun yang melebihi kekejian dan kekotorannya dalam
berbicara soal perempuan, baik ketika bersenang+enang di atas
ranjang ataupun ketika ia telah terbaring dalam keadaan saklt."

Namun sejauh itu pembantu menteri pertahanan Perancis,
tega-teganya menulis tentang dia, dan begitu pula para peririmpin
Barat masih menganggapnya sebagai orang besar. Apa sebab?

Karena dia berzina dan tak mau kawin.
Berzina itu tak apa, sedang berpoligami itu jahat dan meng-

hancurkan nama baik pelakunya, sekalipun dia orang besar. De-
mikianlah tradisi yang telah ditanamkan oleh ajaran kaum salib
dan dianggap suci, lalu hendak disebar luaskan di kalangan kita.

Dalam pada itu Nabi umat Islam telah meluhurkan arti per-
kawinan sedemikian rupa hingga patut dipuji. Dalam anggapan-
nya perkawinan bukanlah merupakan penindasan dari fihak laki-
laki yang kuat atas wanita yang lemah. Karena perkawinan itu
akad yang merdeka. Ia dimulai ataupun berakhir, harus tetap de-
ngan izin Allah dan dalam jaminan-Nya. Bahkan dalam Khutbah
Wada'nya, Rasulullah pernah mengatakan kepada orang banyak:

:Air:i;6, 4r +(6'c64 A ""fi , ?q\ eA\\F )\ '/

Arl#W,)
"Bertakwalab kamu" sekalian kepada Allnh mengenai isteri'isterimu.

Karena kamu telnb mengawini mereka dengan amandtgmanat dari
Allah, dan telab kamu cari kebahlan farji meteka dengan kalimat
Allab."

Dan begitu pula akad perkawinan itu bersifat moriltapi juga
material, duniawiah dan ukhrawiah. Sedang rumah tarya yang
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dibina atas dasar pcrkawinan itu dipenuhi kerenteraman, cinta dan
saling mengasihi. L,ain dari itu akad perkawinan pun bersifat ke-
rnasyarakatan, karena ia memberi kesempatan bagi pertumbuhan
umat manusia untuk berkembang dengan caru yang suci danbaik.

Sifat-sifat tersebur di atas oleh aleur'an disebut "Huduudul-
Inh" (batzs-batas Allah). Karena Allah-rrrenghendaki agar piiar-
pilar yang memperkokoh rumah tangga hendaklah berupa prin-
sip-prinsip kebajikan, takwa dan gotong-royong, hingga mbrrrpu
memikul seluruh beban kehidupan.

Di bawah ini baiklah kita tuliskan khutbah yang mengawali
pernikahan, dan sesudah itu kita tuliskan pula doa yang parut
diucapkan ketika hubungan pernikahan itu melangkahkan lang-
kahnya yang pertama, dan seterusnya sepanjang umur perkawinan
tersebut. Supaya orang tahu bahwa perkawinan dalam Islam
bukanlah sekedar hubungan hewani, seperti yang dtkatakan ofang
saking toloinya.

Para ulama mengatakan, mustahab hukumnya bila sebelum
akad nikah dilaksanakan, seseorang membacakan khutbah sing-
kat sesuai dengan acara perkawinan tersebut. Dan yang iraling uta-
ma ialah khutbah yang telah diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas-
'ud, katanya: Rasulullah pernah mengajarkan kepada kami khut-
bah dalam acara haiatzn:

JiVi;:6,'&K' jf,g#i"'#Afre(
€>Gt6W&/AUjG'ixre(J
5 +"V / A qj< rtt'i;'*ixys 3 !t*V : I
g&3.9-$1fu,i$uj(;ir:'^UIj:/):r(#

"6,\t@e6t, 
6 re:A;:;iilr 

r$, J,jitfii
.\%A%<r;k;V,36<t

'Segah puji bagi Allah. Kita memuji, memobon tolong dan dmpun
kepada-Nya, serta memobon perlindungan dari segala keburukan diri
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kit. Barangsiapa mentlapat petuniuk Allah, maka takkan ada yang

dapat menyesatkattnya. Dan barangsiapa yang disesatkan oleb-Nya,

maka takkan ada yang dapat memberinya petunjuk. Dan aku ber'

saksi tiada Tulsan selain Allab Yang Maha'Esa, tiada sekutu bagi'

Nya. Da.n a.ku bersaksi btthwa Mubammad itu hamba-Nya dan Rasul'

Nya. Allab telah mengutusnyd dengan membawa kebenaian, sebagai

pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan tentan bakal ter'
jadinya bari kiamat. Maka barangsiapa patuh kepada Allah dan Rasul'

Nya, maka sungguh ia telab mendapat petuniuk, sedang orang yang

tidak mimatubi keduanya, maka sesungguhnya ia banyalah menceh'

kakdn dirinya sendiri, dan sedikit pun takkan dapat membabayakan

Allnh. ''

64 >,t 1* i;K# €$rK3r#,,tg6

-${x\\f3Gz4ffi6\Ai:{;€6u,. (\ r\*:!\) Y;i;'X#/J^r3Wtl6 p"'$:n
"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah men-
ciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allab mencipta-
kan isterinya; dan daripada keduanya Allab memperkembang biakkan
laki-laki dan perempuctn )/ang banyak. Dan bertakwalab kepada Allab
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kami saling meminta satu
sama lain, dan (pelibaralab) hubungan silatunabim. Sesungguhnya

Allah selalu menjaga.dan mengawasi kamu." (Q.5. An-Nisa': 1).

,iffiiw3{x;#'s:i;'r(#l,6ru;${ii(
- l-
Q.S crF..tt )
"Hai orang ordng )/ang beriman, berta{walah kepada Allab sebenar-be'

nar takwa kepada-Nya; dan jangartlah sekali-kali kamu mati melain'

kan dalam keadaan beragama Islam." (Q.5. Ali'Imraan, 1o2).

"e & .\::rr d-,35 flfui,it 6 \gAr G^rVS
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6t i6 ;fr,tr Z:r;'t r $ ;irt Kf:K,F,,KG\
(vr-v. 1V:rt) .\Q1

"Hai orang-orang yang beyhnan, bertakwalab kamu kepada Allah dan

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allab rnemperbaiki b'agimu

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang-

siapa mentaati Allal: dan Rasul-Nya, maka sesungg.uhnya ia tehh men-

dapatkan kemenangan yang besar. " (Q.S. al-Ahzab : 7O-7 1)..

Barulah sesudah khutbah di atas tadi, akad nikah dilaksana-
kan, dengan mengingatkan kepada fihak suami agar tetap takwa
kepada Allah, mempergauli isterinya dengan baik dan jangan me-
langgar b atas-batas Alla h .

. Bila orang mau berfikir tentang isi dari ayat-ayat pilihan,ter-
sebut di atas, ia pasti akan mengerti bahwa ayat-ayat itu adalah
merupakan persiapan bagi langkah perkawinan itu selanjutnya,
dan merupakan pengarahan bagi terbinanya suatu keluarga yang
akan ikut memperkuat agama dan memperkokoh umat Islam.
Jadi perkawinan adalah suatu akad yang besar sekali pengaruh-
nya.

Dan setelah lewat beberapa tahun kemudian, maka ber-
ubahlah dua sejoli itu menjadi ibu-bapak. Masing-masing terpaut
hatinya kepada generasi yang mereka lahirkan bersama dan bakal
merupakan kelanjutan dari hidup mereka berdua. Dan berkem-
banglah keluarga itu kemudian jadi empat, delapan, sepuluh dan
seterusnya.

Hari berganti dan tahun pun berputar terus, hingga akhirnya
anak-anak dari kedua suami-isteri itu, yang dulunya kecil-kecil
pun menjadi besarlah. Kemudian mereka pun menempuh jalan
yang sama seperti yang pernah ditempuh oleh angkatan sebelum-
nya. Tahukah anda sikap apakah sebaiknya, yang patut dilakukan
oleh generasi baru terhadap generasi yang telah mendahuluinya?

Allah Azza Wa Jalla berfirman dalam alQur-an:

u 4 :$Kra 
"stK:;; 

t-!A6' \1.,3:J\W;r
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(ra *eupj,r ) .1*,Wlt6,tSy*f
"Kami perintahkan kepad.a matt'us'Lt supdya hr-rbttat b,rik ktpada ibu-

bapaknya. Ibunya telab mengandungnya dengan sttsab payalt, ialu tne'

labirkttnnya dengan susab payab (pulu). (Ddri) mengandungnya sam-

pai menyapihnya adalah tiga pulub bulan, sehingga apabi.la ia telah de-

wLlsa dan Ltmurnya sampai empat pulub tabun, ia berdoa, "Ya Tuban'

krr, tunjLtkilab ctku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Eng-

kau berikan kepadaktt dan kepada ibu-bapakku, dan supaya aku dapat

berbuat amal saleh yang Engkau redhai. Berilab kebaikan kepadaku

dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesunggubnya aku

bertaubat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yafig

berserab diri". (Q.5. al-Ahqaaf 46 ' 15).

Jadi generasi kini hendaklah memuji Yang Maha Pencipta dan
Maha Luhur, dengan mengingat segala nikmat yang telah Ia anu-
gerahkan kepada generasi sebelumnya, dan memohon kepada-Nya
agar tetap menurunkan anugerah-Nya kepada generasi yang akan
datzng. Itulah tugas keluarga mukmin, yang juga merupakan tali
penghubung antara manusia dengan Tuhan-Nya, benteng pemeliha-
ra tradisi ibadat, dan merupakan pagar kehormatan yang telah di-
gariskan Allah agar dilaksanakan oleh manusia.

Oleh sebab itu tidaklah mengherankan bila para malaikat pen-
dukung Arasy mendoakan semua anggota keluarga yang sejah-
tera itu:

';irii€;4iry'$;6e:f,16A416
\1/e1?,#t9?3;e6r'V\G-fi 'oW:e
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(1 -v 4rr3t t ;
"Ya Tttban kami, rabmat danilmu Engkatt meliputi segala sesaatu, maka

berilab dmpun kepada orang-or(lllg yang bertaubat dan mengikuti ialan
Engkau, dan pelibaralalt mereka dari siksa neraka yang bertyala-nyala.

Ya Tuban kami, dan masukkanlab mereka ke dalam syurga 'Adn yang

telah Engkau janiikan kepada meteka dan orang-orang yang saleb di

antara bapak-bapak mereka, isteri-isteri mereka dan keturunan mereka

semua. Sesunggubnya Engkattlab Yang Maha Perkasa lagi Maha Bi-

jaksana.

Dan peliharalah mereka dari (balasan) keiahatan. Dan orang-orang yang

Engkau pelibara dari (perrtbalasan) keiahatan pada bari itu, maka se-

sungguhnya telah Engkau anugerabkan rabmat kepadanya, dan itulab

kemenangan yang besar' " (8 S. AI Mukmin 40 ' 7 - 9)'

Nanti akan kita saksikan bahwa rumah-tangga pertama dalam

masyarakat Islam, yakni rumah tangga Rasulullah SAW' bersama

(Jmmabaatul Mukminiz (isteri-isteri beliau), adalah merupakan

"(Jswatun Hasamh" (keluarga teladan) dalam menuntut kebaha-

giaan akhirat dan dalam menunaikan kewajiban-kewajiban kepada

Allah dengan tulus.
Rum-ah-tangga Nabi SAW. adalah rumah-tangga yang tidak

mewah, tapi tetap gemar berdzikir dan membaca al Qur-an, ba-

ngun di tengah malam untuk bertahajjud da1. memuji Allah.

Yang binar, bahwa rumah-tangga muslimlah rumah tangga

yang paling lengkap memiliki unsur-unsur pendidikan dan peng-

ajarin'. nan dengan memelihara rumah tzngga sedemikia.n rupa

maka akan terjaminlah kemantapannya, akhlaknya yang luhur ser-

m cita-cita yang sehat dari warganya.



Dan sebentar lagi kita akan melihat betapakah rumah-tangga
Rasulullah SAW, hingga patut menjadi mercu yang menyinarkan
keyakinan dan takwa dalam kehidupan umat Islam seluruhnya
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7

PERJ UANGAN MENCARI RIZKI

Seseorang keluar dari rumahnya dalam mememenuhi kebu-
tuhannya, ia menjalankan profesi masing-masing, kalau ia pegawai
pergi ke kantor, kalau buruh pergi ke pabrik, kalau pedagang per-
gi ke pasar. sedangkan petani pergi ke sawah. Ketika orang-orang
itu berangkat kerja, mulailah fikiran mereka dikuasai oleh urusan
mencari rizki. Semuanya ingin memperoleh rizki yang banyak un-
tuk diri masing masing beserta keluarganya. Yang melarat ingin ka-
ya, sedang yang sudah kaya ingin lebih kaya lagi. Begitulah ke-
inginan dalam hidup, agaknya tak mau berhenti pada satu tarap
saja, sementara kekuatan yang dikeluarkan untuk mengejarnya
hari demi hari semakin berkurang jua.

Bayangkan berapa tenaga manusia yang tersedot di lapangan
ini. Demikianlah, agaknya semua itu dirasakan pula oleh Rasul
akhir jaman itu, yaitu ketika ia keluar rumah sambil bermunajat
kepada Tuhannya,

3t3 b qt;:, A;'rA( . A, {"'--g'i i", *\,
'#kJa,6:eU:PT'!#6tUt,1$A
"Dengan menyebut asma Allab, aku bertawaikkat kepa,ta Atlab. Ya

Allah, sesunggubnya aku berlindung kepada-,Vu, jangan iampai aku
menggelincirkan atau d.igelincirkan orang, atau menyesatkan atau di-
sesatkan ordng, atau menganiaya atau dianiaya orang, atau tidak peduli
atau tidak dipedulikan orang."
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Rasulullah SAW. tak mau menang sendiri, bahkan ia ingin
selamat. jangan sampai tergelincir atau menggelincirkan orang lain.
Ia mengharapkan petunjuk, baik bagi dirinya maupun diri orang
lain, dan meminta perlindungan kepada Allah jangan sampai tidak
memperdulikan orang lain atau tidak dipedulikan orang yang ber-
niat jahat dan tergoda Iblis. Ringkasnya, Rasulullah SAW. tidak
menyukai segala penganiayaan dalam bentuk apa pun.

Begitulah Rasulullah SAW. berdoa kepada Tuhannya dan me-
mohon pertolongan-Nya. Dan dalam pada itu beliau pun menyu-
ruh setiap muslim, bila ke luar rumah untuk sesuatu urusan
penting, agar memperkuat hubungannya dengan Allah,

Dari Anas bin Malik: Rasulullah SAW. bersabda ,

"Barangsiapa mengucapkan -- yakni ketika dia keluar rumab-- 
'

'Bismillabi . . . illa billah' (dengan menyebut asma Allab, aku berta-

wakkal kepada Allah; tiada daya dan twda kekuatan selain dengan per-

tolongan Allab jua), maka dikatakanlab kepadanya: "Kamu pasti

ditunjuki, dicukupi dan dipelibara . "

Dalam bergaul bersama orang banyak, tidak mustahil terjadi
berbagai kesulitan. Hanya akibat bersenggolan kadang-kadang bi-
sa terjadi pertengkaran hebat. Dalam hal ini perlu diingat, bahwa
kecerdasan berfikir betapapun tajamnya tak ada artinya jika diban-
ding dengan perlindungan Allah. Dan Allah akan memelihara orang
yang mau bersandar dan berlindung kepada-Nya. Bahkan bagi se-

orang muslim selain percaya pida diri sendiri. juga sepatutnya dia
meminta bantuan kepada Dzat Yzng Maha Luhur, dengan berdoa
seperti yang diajarkan Rasulullah SAW.:
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"Ya Allah, tiada kernudahan selain yang Engkau ja,tikan mudah. Dan

bila Engkau kehendaki, maka bisa saia bal yang sulit, Engkau jadikan

mudab."

Bila kondisi ekonomi tidak stabil, bisa saja timbul berbagai
kesulitan yang bikin kepala pusing tujuh keliling. Di sini semesti
nya orang semakin teguh kepercayaannya akan pertolongan Allah:

Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW.:

&5:r;$6fr ,*;;:;,!tu;:)rf{!ti1
Yfu6_-fta&3ll\,,*i&9,e3;i,\&-J\,2

,

_ {€V;i>its; '.T1.J?C,<}< t -zv'1./r.
J_rJi\cg,/

kamu sekalian, maiakalit

mengalami suatu kesulitan dalam penghidupan, untuk berdoa ketika

ke luar dari rumahnya: "Bismillahi . . . maa 'ajjalta" (Dengan menye-

but asma Allab atas diriku, bartaku dan agamaku, ya Allab, iadikanlah
aku rela akan keputuvn-Mu, dan berkabilab rizki yang telah Engkau

tentukan untukku, bingga aku tidak menyukai disegerakannya sesuatu

yang Engkau akhirkan, dan tidak (menyukai pula) diakbirkannya se-

suatu yang Engkau segerakan)."

Subhaanallah, dari mana Rasulullah tahu hati seseorang

dan segala kesulitan yang dialaminya? Dan dari gudang keyakinan
manakah dia bagikan kepercayaan diri kepada si Anu dan si Anu,
sehingga begitu mantapnya mereka dalam mengadakan hubungan
yang erat tidak putus-putusnya dengan Allah ?

Dari Al-Barra'bin Azib, dia menceritakan, Ada seorang leia-
ki datang kepada Rasulullah SAW. mengadu kepadanya tentang
duka-cita yang diz alami. Maka bersabdalah Rasulullah SAW. ke-
pada laki{aki itu: "Banyak-banyaklah kamu membaca'

,lu, I

@j67frf{'F,;ftilv1$6tg
;;;1i;rH\'/'rr6
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"Maba Suci Allab, Raja Yang Agung. Pemilik para malaikat dan Jibrit.
Langit dan bumi memuji kemulban-Nya dan segala kebesaran-Nya."

Bacaan itu kemudian diucapkan oleh orang tadi, sehingga
h iianglah daripadanya d uka-cita nya.

Laki{aki tadi rupanya tergolong orang yang cepat sedih dan
cenderung untuk menyendiri menghindari orang banyak. Atau I

termasuk tipe yang dikatakan:

"t#-;;+6V-qQ9,
Babagia nian orang terasing
Tidak dilibat banyak orang
Baik pagi maupun petang
Selain yang di penjara dia berbaring.

Namun gelombang kehidupan tidak senantnsa tenang dan
membiarkan mereka demikian, sehingga orang kemudian adayang
merasa khawatir menghadapi kenyataan, sekalipun sebenarnya
belum mau mati. Maka pergilah laki-laki tadi menghadap Rasulul-
lah buat mengadukan kepiluan hatinya. Dan beliau pun memberi-
nya nasihat untuk membaca doa tersebut di atas, ysng rupanya,
mampu membuatnya tenteram dan percaya akan pertolongan
Allah.

Dalam pada itu Nabi SAW. tidak menyukai rasa sedih yang
berkepanjangan hingga berubah menjadi kelemahan, atau dzikir
xepada Allah yang hanya merupakan selubung dari kekalahan
mental, yang justru tidak pada temparnya;

Dari Auf bin Malik diriwayatkan: Rasulullah SAW. pernah
mengadili antara dua orang yang bersengketa. Setelah keputusan
dijatuhkan, maka sambil berlalu berkatalah orang yang merasa
dipersalahkan:

,,cukuprah Attab bagiku, ao, oa-toJmrt:t:#
Mendengar itu, bersabdalah Rasulullah :

W"e$;.479E
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A$-6i,#ieTx36,49)
-'J-u$'e3'x'63'Wj

"Sesunggubnya Allah Ta'ala mencela sikap yang lemab' Tapi kamu

haruslab "mempergunakan akal, berkemauan keras dan tabah". Kalau

sesudah itu kamu tetap keswlitan, barulalt kamu katakan' "Llasbiallah

V a '\'i mal Wakiil' .

Matz yang waspada seperti yang dimiliki Rasuluilah SAW'

takkan melaiailan begitu saja sikap orang yang baru saja diadili-

nya. Orang itu rupanya telah dikuasai oleh kegagalannya, sehing-

g" irp,rn p.rgi s.t"ya menutupi kelemahan dan pasqahnya kepada
"n*riu a.ngrn-kata-kata ( '#5]\#)3^\Gv:'t )'

Ucapan ini tentu saja 6enai na-muh di sini tujuaifnya lain'

Tapi ketika kata-kata tersebut diucapkan oieh mereka yang

kalah dalam perrempuran di uhud, yang sekaliPun mengalami lu-

ka{uka berat. namun rnerek tetap mengumpulkan sisa*isa kekuat-

an yang masih ada untuk mengadakan pembalasan terhadap kaum

*nsyritin Mekah. Mereka pantang menyerah, meski ada yang me-

nakut-nakuti:

G\\5'c6)''i!fi ##6 KWi3 4W
C,vt -viu .'5K;i fiii;'\(i3*

,'Sesuflggubnya kaum musyrikin telab mengurnpulkan pasukan buat

menyerdng kau, karena itu takutlab kepada mereka", namun perhata'

an itu justru menambah keimanan mereka, dan rnereka menjawabt
,'cukuptab Allab meniadi Penolong kami dan AIIah adalah sebaik'

baik Petindung". Q.S'Ali'Imraan 3 ' 173).

Sehingga ofi'ng yang mendengar sikap mereka seperti itu,

akan mendoakan, semoga Allah memberkahi tekad mereka, pe-

ngorbanan mereka dan perjuangan yang kemudian mereka mulai

lagi dalam memerangi kaum yang durhaka.
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Tentu saja kata-kata tersebur di aras dalam sikap yang sede-
mikian, tepat artinya dan baik sekali diucapkan. Sebaliknya kalau
kata-kata itu diucapkan dengan sikap pasrah kepada kenyaraan,
dengan tak mau berusaha merubahnya, hanya menunggu-nunggu
saja pertolongan dari langit terhadap apa yang.dirinya tak tahan
menghadapinya, sikap seperri itu rentu tak boleh dilakukan. Jadi
agar ada jaminan pertolongan dari langit, harus ada usaha. Dan
agar cita-cita bisa tercapai, harus bekerja keras. Dari irulah Umar
bin Khaththab ra. pernah mengatakan:

'Jangan ada seorang pun di antara kamu sekalian yang tak mau mencari

ri=ki, kemudian berdoa' "Ya Atlah, berilah aku rizki", padahal dia tahu

babwa langit tak pernab mengbuiankan emas ataup.un petak'"

Namun kalau kita teliti dalam kehidupan kita dewasa ini,
ternyata dunia tidak mengeluh lagi adanya orang{rang yang ber-
tawakkal tanpa berusaha, tapi yang dia keluhkan justru orang-

orang yang berusaha tapi tidak bertawakkal. Karena cara hidup

materiaiistis rupanya telah melanda di mana-mana. Sekarang ma-

nusia berbondong-bondong ke luar dari rumah masing-masing,

sedang mulutnya tidak henti-hentinya menyesali keuntungan
besar yang gagal diperoleh. Tapi kalau sempat memperolehnya ju-
ga" ternyata liurnya masih tetap menetes terhadap mangsa yang

lain. Mereka makan tak pernah kenyang, dan minum tak pernah

puas.
Bila demam s3perti ini telah melanda seseorang, maka yang

dia fikirkan hanyalah bagaimana c?ranya agar semakin kaya, se-

makin kaya.
Barulah manakala kebetulan orang itu mengalami kesulitan

dalam mendaki jalan yang terjal, lalu satu demi satu kesadarannya

kembali lagi ke dalam hati dan nampaklah padanya wajah Tuhan

di tengah timbunan puing nafsunya, maka teringatlah ia akan asma
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Allah dan wahyu-Nya, ia kembali iagi berpegang pada ayat-ayat
dan ajaran-ajaran-Nya. Tapi apakah orang yang seperti ini berhak
mendapat pahala?

Rasulullah SAW. bersabda ,

:r3 3;:74 i Kr'i:'rVAr7 ",'J€3 Sj:*($;J
,Eb * si6?6r, 4; 4:A:,s; ",K(,J
\5i, i3 1\ Kft *,'3{ " 

t;-{t*1";996

j!j, 61,K\'A,&63, )!5 +\i 3G3
"Barangsiapa masuk pasar, lalu membacl: "Laa ilaaba iltallaabu . . .'alaa

kulli syai-in qadiir" (Tiada Tulsan selain Alhh, Yang Maba Esa, tiada

sekutu bagi'Nya. Dia-lah yang memiliki keraiann dan Dia pula yang

patur mertidapat segala pujian. D'a Yang mengbidupkan Jan memati-

kan, Dan Dia-lah Yang Hidttp tiada mati. Pada tangan'Nyalab segala

kebaikan. Dan Dia-pun Maba Kuasa atas segala sesuatu), maka Allab

akan menulis baginya sejuta kebaikan, dan mengbapuskan daripadanya

sejuta kejahatdn, serta mengangkat derajatnya sejuta derajat."

Pahala yang sebesar itu sebenarnya bukanlah karena lafazh-
lafazh yang diucapkan oleh mulut, tetapi karena kepercayaan
orang tadi akan adanya Dzat Yang Maha Luhur dan anugerah-Nya
yang tiada terkatakan, kepercayaan mana membikin orang itu
tetap tunduk kepada Ilahi Yang memegang segala kebaikan, hing-
ga ia takkan menipu ataupun berbuat curang.

Para imam telah mendukung pendapat bahwa pahala-pahala
yang besar takkan diberikan sebagai irnbalan bagi pekerjaan-pe-
kerjaan ataupun kemauan-kemauan yang kecil.

Di lapangan mencari rizki dan usaha membiayai anak dan
isteri, sering terjadi percampuran antara yang baik dan yang bu-
ruk, antara yang bersih dan yang kotor. Padahal orang Islam.tahu
bahwa takkan masuk syurga sekerat daging pun yang tumbuh dari
harta haram, dan bahwa Allah itu Maha Baik, hanya menerima
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yang baik saja. Maka
hati. Dalam pada itu
berikut,

bagi orang yang
Rasululiah SAW

beriman wajiblah ia berhati-
pernah mengajari kita doa

"Ya Allah, cukupilab aku tlengan harta'I'Iu yang halal, bingga aku tak

metnerlukan yan51 haram. Dan jadikanlah aku kaya dengan anuger.ah'

Mu, ltingga aku tak memerlukan selain Engkau."

.5fi911ury6,Jit<li@'i:((t6#K
"Yd Allab, sesungguhnya aku memohon kepada-fuIu ilmw yang ber-

manfaat, rizki yang baik dan amal yang diterimo..

Dalam kesibukan dunia barangkali seseorang mengalami se-

suatu yang menyakitkan hatinya, dihina orang, hingga ia ingiir
membalasnya, tidak peduli pada siapa pun. Maka sebaiknya bila
ia keluar rumah, berniatlah dalam hati akan memberi maaf dan
perkenan kepada orang lain:

Anas bin Malik meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW.
pernah berkata: "Tak bisakah seorang dari kamu sekalian untuk
bersikap seperti Abu Dhamdham?"

'Siapakah Abu Dhamdham itu ya Rasul Allah?", tanya
para sahabat, ya"ng dijawab oleh beliau: "Kalau pagi dia mengata-
kanr -z/.+ , ,/.Ltq:6*L'{ir6 j;r?tt

"Ya Allab, sesunggubnya aku telah menyerahkan diriku dan kebor-
matanku kepada-Mu."

Dengan demikian Abu Dhamdham itu tak mau mencela orang
yang mencelanya, tak mau membalas orang yang menganiayanya
dan tak mau memukul orang yang memukul dia. " 

_

Kesibukan dunia memang penuh dengan hal-hal yang bisa
membangkitkan amarah kita ataupun amarah masyarakat. Sedang

kesiapan untuk marah itu sendiri sudah ada dalam diri setiap ma-
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nusia. Maka perlu kiranya di sini kami terangkan sikap para Nabi

dalam menanggulangi semua itu, sebelum kami terangkan secara

tersendiri sikap Nabi Muhammad SAW.:

Para Nabi itu pun manusia juga seperti kita. Sekalipun luhur
kedudukan mereka, namun tidak berarti mereka terlepas dari ke-

wajiban-kervajiban yang harus mereka laksanakan maupun beban-

beban yang mesti mereka pikul. Bahkan sebenarnya cobaan yang

mereka hadapi lebih berat dan kesukaran yang mereka alami le-

bih banyak. Dan itulah kiranya arti dari kata-kata para cerdik-
pandai,

.z(AJti<"2#r(

"Terpeliharanya seseorang dari dosa, tidak berarti ia terlepas dari co'

baan dan uiian."

SepertihalnyaNabiYusufaS.seorangNabi-yangpernahme-
ringkuk dalam penjara dan sekian lama merindukan kebebasan,

fritrig" ,rr",r, ,"ri berkatalah ia kepada seorang kawannya sepenja-

,^ "f^ng kebetulan akan dibebaskan' "Terangkanlah keadaanku

t .p"d" trr"nmu' . Tetapi kawannya itu ternyata lupa menerangkan

keada"n Yusuf kepada tuannya. Dan Yusuf pun tetap tinggal da-

lam penjara. sekaiipun ia sebenarnya tidak bersalah bahkan ter-

aniay^. Sedang kawannya yang ke luar tadi itupun mengerti bahwa

Vusuf itu oraig baik-baik lagi saleh. Dan ia pun telah berniat akan

menceritakannya kepada raja yangakan dia layani'

Demikianlah Allah Ta'ala telah menghendaki agr orang yang

ke luar dari penjara itu lupa, agar Yusuf tetap tinggal dalam pen-

jara beberap" t"ttun lagi, hingga datanglah hari yang-ditentukan'

Y"itu saat raja mengutus seseorang memanggil Yusuf agar meng-

hadap kepadanya. tetapi Yusuf telah sempurna kesadarannya

,p" t it -", nyl 12" dipenjara, maka iapun enggan dan tidak segera

niemenuhi panggilan raja, bahkan katanya kepada- utusan raja:
,,Ketahui autu ipa salahku dalam perkara yang didakwakan kepa-

daku".
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Dan akhirnya Yusuf pun keluarlah untuk menjadi menteri
keuangan Mesir.

Dan bqgitu pula Musa as. Dia adalah seorang Nabi yang per-
nah merasakan pahitgetirnya menjadi orang asing di negeri Ma-
dyan. Setelah ia memberi minum kambing-kambing milik dua
orang anak perempuan, pergilah ia berlindung di bawah pohon,
lalu berbisik kepada Tuhannya:

(st',,,2t) .?6E;$LA!\4 U6 . .

"Ya Tubanku, sesunggubnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan

yang Engkau turunkan kepadaku. " (8.S. Al-Qashasb 28 ' 24).

Barulah kemudian datang pertolongan kepadanya, yaitu ke-
tika ia mendapatkan tempat yang aman seperti yang ia damba-
kan, di sisi penghulu negeri Madyan (Nabi Syu'aib as.) yang de-
ngan lemahlembut berkata kepadanya :

(to ,*eltrS
"Janganlab kamu takut. Kamu telab selamat dari orang-orang yaftg
zalim." (Q.5. al-Qashasb 28 : 25).

Oleh Nabi Syu'aib as., Musa kemudian dikawinkan dengan
puterinya dan hidup bersamanya beberapa lama, hingga ia matang
untuk menerima risalat yang maha besar.

Dan demikianlah pula Nabi Luth as. Dia adalah seorang Nabi
yang pernah mengalami suatu cobaan hebat. yaitu ketika bertamu
kepadanya dua orang malaikat, maka datanglah orang-orang yang
tidak tahu kesopanan dari kaumnya. Mereka memandang dengan
-buas kepada para malaikat itu dan ingin sekali membawa mereka
untuk bermukah.

Pada waktu itu Luth mengangan-angankan andaikan ia mem-
punyai sekelo mpo k pemb ela b uat mengh ajar orang-orang y ang tak
tahu malu itu. Tapi kemudian para malaikat itulah yang mene-
nangkan hatinya, bahwa nasib yang bakal menimpa orang{rang
itu telah hampir tiba saatnya:



*'.i33l*(;';r5 bi:A 3r,;K& #+ K;t

"Dan sesunggubnya pada esok harinya mereka ditimpa azab yang ke-

kal. Maka rasakanhb azab-Ku dan ancamantncaman-Ku." (Q.5. al-

Qamar 54 : 38 - 39).

Nabi Muhamrnad SAW. sendiri pernah memberi komenrar
tentang sebagian dari tokoh-tokoh yang kami sebutkan tadi, hal
mana juga merupakan gambaran rentang salah satu sisi diri akhlak
beliau yang mulia. Mengenai Luth, beliau mengatakan:

.*9,fi;I!s;Y3qw&,'e
"Semoga Allab merabmati Luth. Ia telab berlindung kepada keluarga

yang kuat.

Maksudnya, bahwa Ailah takkan membiarkannya menderita.
Jadi sebenarnya Luth tak perlu menyesal karena tak punya pasuk-
an pembela.

Di atas segalagalanya, maka sebenarnya perasaan Nabi Mu-
hammad SAW. akan adznya pertolongan Allah dan kepercayaan-
nya yang kuat mengenainya itulah yang tak ada bandingannya.
Sehingga pantaslah kalau beliau kemudian disebut "al-Mutawak-
kil", karena memang sifat tawakkal itu sangat menonjol pada
beliau. Dan tawakkal kepada Allah yang tiada taranya itulah yang
telah mendorong beliau dengan kuat hingga berhasil menyebar-
kan akidahnya dan menyampaikan risalatnya di suaru rempat,
yang setiap jengkalnya menentang beliau, di mana orang yang per-
tama-tama terang-terangan mengancam beliau di depan matanya,
justru pamannya sendiri, Abu Lahab. Sungguh, sebutir jagung
pun tak ada harzpan bahwa dakwahnya itu bakal berhasil, andai-
kan penyebarnya itu tidak bersandar kepada Allah benar-benar,
mantap menuju cita-citanya, tak ada sesuatu pun yang mampu
menggodanya.

Lain komentar Nabi Muhammad SAW. atas kata-kata Luth
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yang telah diberi wahyu dengan kekuatan dan kepercayaan diri,
iain- pula komentarnya atas kata-kata Yusuf yang telah diberi

wahyu dengan sifat tawadhu' dan menahan diri, kata beliau'

3{xri(1,fri1u,*;a,;43
"Andaikan aku tinggal dalam penjara seperti yang telab dialami Yusuf,
niscaya aku segera memenubi panggilan raja."

Maksudnya, niscaya aku segera ke luar meninggalkan pbnjara,
tak perlu menunggu segala, supaya para wanita yang dulu meng-
godanya itu ditanyai terlebih dahulu, lalu bagaimana jawaban me-
reka yang benar.

Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. dalam hal ini, - -be-
tapapun tawadhuhya yang memang sudah menjadi sifatnya juga
yang menonjol-- namun harus mengakui tabiat manusia dalam
mendambakan kemerdekaan, dan membenci belenggu dan penjara.

Dari keterangan di atas dapatlah kita simpulkan, bahwa pa-
ra Nabi pun sebenarnya tergetar perasaan mereka yangfitri seperti
halnya manusia biasa, ketika terjadi sesuatu yang menggetarkan
hati. Bahkan ketika mereka menghadapi pertempuran, bukan ber-
arti mereka merasa aman dari maut. Dan begitu pula ketika mem
belanjakan hartanyz, tidak berarti merasa terjamin dari kefakiran.
Sesungguhnya akhlak mereka yang luhur itulah yang mengharus-
kan mereka melakukan hal-hal yang merupakan konsekwensi
dari kebenaran jiwa mereka, yang juga didukung oleh orang-orang
yanglain.

Sekalipun diakui adznya kepribadian khusus bagi para Urusan
itu, yaitu bahwa kedudukan mereka yang luhur di tengah kaum-
nya, tidak mengizinkan mereka selama{amanya untuk bersikap
tidak tegas, karena kedudukan mereka yang tinggi dan pangkat
mereka yang luhur itulah.

Dan sesudah itu kita bertanya, bagaimanakah sikap Nabi Mu-
hammad SAW. sendiri terhadap dunia? Apakah mencintainya atau-
kah membencinya?
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Dan jawabnya: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. kenal
akan dunia sebagaimana kenalnya orang yangbanyak pengalaman,
dan merasakannya sebagaimana orang yang sehat tiada berpenya-
kit merasakan sesuatu. Bedanya hanyalah bahwa beliau sibuk de-
ngan sesuatu yang lebih besar dan lebih mulia. Jadi kemuliaan Ila-
hi itulah yang lebih beliau cintai begitu dalam. Sehingga jusrru
dalam shalatlah beliau mendapat kemenangan, dan dalam berpua-
salah jiwanya merasa bebas, dan kedudukan di sisi Allah-lah yang
menjadi pokok fikirannya, bukan pangkat di sisi manusia seperti
yang dikejar-kejar orang.

Dan agaknya cara hidup seperti itu, beliau haruskan pula atas
isteri-isteri beliau. Mereka diberi pengertian, bahwa kalau yang di-
cari itu kemegahan duniawi, maka tak patut mereka berada di sisi
beliau:

"Jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan perbiasannya,

maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan

kamu dengan cara yang baik. '(Q.5. Al Abzaab 33 ' 28).

Akan tetapi isteri-isteri beliau ikut pula sibuk seperti yang
beliau lakukan, dan berusaha mencapai kadar dzikir, ibadat dan
bersimpuh di hadapan f'uhan berlama{ama seperti yang teiah be-
liau capai'

Dari Juwairiyah, Ummul Mukminin, ra. diriwa,vatkan bahrva
suatu pagi Nabi pergi dari sisinya, yaitu pada waktu shaiat.Subuh,
sedang Ummul Mukminin itu tengah duduk pada templ't sujudn,va.
Kemudian Nabi pulang setelah melakukan shalat Dhuha, namun
isteri beliau itu masih juga duduk di situ. Maka Nabi menegur:
"Begini hari kau masih juga dalam keadaan seperti ketika sava

tinggalkan?" (Maksudnya, masih juga beritikaf dan beribadat).
"Ya.," Jarvab Ummul Mu minin.

Maka sabda Nabi SAW.: "Sesungguhnya aku sesudah mening-
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galkan kamu tadi aku mengucapkan empat kahm-at- sebanyak tiga

i.ali, yang kalau ditimbang dengan aPa yang telah kamu ucapkan

sejak pagi hari ini, niscaya sama beratnya, yaitu:

$f$ rr^W raUr'i", 
e 
pp ;h6#
-*6;r'+it

"Maba Swci Altah, aku mensucikan dengan memuii kepada-Nya seli-

langan makhluk-Nya, seridba Dzat-Nya, seberat 'Arasy-Nya dan seba'

nyak kalim at -k alimat -N y a. "

Dan dari Abu Hurairah ra. : Sabda Rasulullah SAW':

,K'&6'xrY^:ftr*'{4$$r'6q,ayi*'g
.3&s4(;&66:

"sesungguhnya ucapan, "subbaanallab . ' . Wallaahu Akbar", adalab

lebib aku sukai daripada segala apa pun yang disinari matahari."

Sesungguhnya kebahagiaan Nabi Muharnmad SAW. ketika
mengulang-ulang kalimat-kalimat tersebut di atas dan meresapi

artinya, adalah lebih nikmat bagi beliau, daripada memiliki apa

saja yang mendapat sinar matahari di siang hari di dunia.

Sekarang katakanlah, Nabi Muhammad SAW. itu mempu-

nyai emas dan perak yang banyak sekali, maka apakah kiranya

yang akan beliau lakukan? Dalam hal ini beliau sendirilah yang'
pernah menyatakan, bahwa andaikan beliau memiliki emas se-

b.r"r gutrrng Uhud, maka emas sebesar itu takkan tinggal sedikit-

pn.r p"d, beliau sampai tiga malam. Karena semuanya akan beliau.

tagi-|agikan untuk keperluan orang-orang fakir. Dan sisanya biar

sedikit, tetap dipersiapkan untuk memberantas kelaparan maupun
penyakit bila sewakturvaktu menimpa umat. Hingga pernah beliau
benar-benar mempunyai kambing dan ternak sepenuh iembah,

tapi sebelum matahari terbenam maka kambing-kambing dan ter-

t,//lg-t-\
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nak itu telah berada pada tangan orang{rang miskin. Karena
kecintaan beliau tertuju-terhadap sesuatu y"ng lain, yakni kepacla
Allah, Kitab-Nya, munajat kepada-Nya dan keredhaan-Nya.

Dengarlah bagaimana beliau menyatakan perasaannya me-
ngenai al Qur an al-Azhim:

'E . a'6,{e'o1-(jrll, a7i g,3 K, 3Si *, :K
P'4,;AVX i *frug: &lt b,'*, JAl
.+KJ,,sAaW, cq'6'i$rtlrit1w 

"3,*'4'€#'('frr,g+f;vo,q{ttfl:f);
-r*;*^'*Kr,;j7:,*')*'rr

"Ya Allab, aku ini hamba-A'Iu, anak dari hamba-Mu laki-laki dan anak
dari hamba-Mu perempuan, dan aku pun berada pada genggaman-

Mu. Ubun-ubunku ada pada tangan-Mu, aku menunaikan bukum-Mu
dan adil dalam memutuskan sesuai dengan keputusan-Mu. Aku memo-
hon kepada-Mu dengan setiap nama yang patut bagi-Mu, yang telab
Engkau namakan dirtMu dengannya, atau telah Engkau turunkan dalam
Kitab-Mu, atau tehb Engkau ajarkan kepada salnb seorang makbluk-
Mu, atau yang banya Engkau sendiri )/ang tabu pada simpanan gaib di
sisi-Mu, kumobon jadikanlah Al Qur'an Al Karim pelita batiku dan
cabaya mataku, pelepas dukaku dan penghapus kesedibanku dan ke-
susabanku. "

Bahwasanya wahyu (al-Qur'an) itulah yang menjadi prinsip
hidupnya. Maka mana bisa ia tak selalu mesra dengannya? Al-
Qurbn itu selalu mengikutinya dalarB perjalanan menempuh pa-
dang yang luas, dan dengan alQurbn pula ia melakukan shalat.
Dan di kala ia tidak bepergian, maka kesadaran hatinya adalah
merupakan jalinan makna-makna dari alQur'an.
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Pernah beliau meminta seorang sahabatnya yang terkemuka,
Abdullah bin Mas'ud untuk membacakan al-Qur'an kepadanya.
Maka bertan-valah lbnu Mas'ud itu: "Apakah aku harus mem-
bacakannya kepada tuan, padahal kepada tuanlah ia diturunkan?"

"Sesungguhnya aku ingin mendengarkannya dari orang
lain", demikian jawab Rasul yang mulia SAW. Maka mulaiiah
Abdullah membaca dari permulaan surat an-Nisaa' sampai dengan
firman Aliah SWT. yang berbunyi:

,'WN6 J6- (!rW h p V*e1l sK
C$ rLJ\)

"Maka bagaimanakab (balnya orang kafir nanti), apabita Kami rnen-

datangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat, dan Kami menda-
tangkan kamu (Mubammad) sebagai saksi atas mereka itu Gebagai
umatmzt)." Q.S.An-Nisaa'4 : 41).

Sampai di sini Abdullah bin Mus'ud menengok kepada
Rasulullair SAW. yang ternyata kedua matanya berlinang-linang,
kemudian uerkata kepadahya : "cukup! "

Dalam berpuasa, Rasulullah SAW" melakukan wishal. Arti-
nya tidak berbuka ketika rerbenam matahari. Tapi ketika e.da'

seorang sahabat hendak rneniru seperti puasa beliau, maka be-
liau. mencegahnya. Kata beliau,

"sesunggubnya kamu sekalian tidaklab seperti keadaanku. Di hala

mahm sesunggubnya aku berada di sisi Tuhanku. Dia memberiku
(kekuatan dari) makanan dan minuman."

. Rupanya ketekunan Rasulullah SAW. dalam beribadat kepa-
da Allah telah menimbulkan suatu perubahan organik terhadap
kond.isi tubuhnya dari biasa, hingga menyebabkannya mampu
dengan hebat menghemat makanan dan minuman. Karena dia
waktu itu sebenarnya hidup dalam dunia yang lain. Walau sede-

mikian jauh kondisi rohani yang beliau alami, beliau tetap hidup
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di tengah umatnya dan waspada terhadap tingkah-laku mereka ser-

ta dapat merasakan masalah-masalah yang mereka hadapi, hingga
tetap mampu memutuskan sesuatu sesuai dengan yang dikehen-
daki elhh. Maka tak mungkin beliau menyeleweng sedikitpun
darijalan yang lurus.

Sekarang mampukah kita bersikap demikian rupa terhadap
dunia? Tidak, kita takkan mampu, dan kita pun tidak diharuskan
demikian.

Di antara para fakir, para zahid dan orang-orang Shufi me-
mang ada yang bersikap memusuhi dunia. Mereka ingin nienjauhi-
nya dan meniru para Utusan Allah dalam cara hidup mereka yang
luhur. Tentu saja yang demikian itu takkan mampu. Sesungguh-
nya merahnya pipi karena malu, takkan bisa dibuat-buat, sekali-
pun air mata bisa saja keluar karena sengaja diperas-peras. Seperti
halnya bunga plastik kadang-kadang mirip sekali dengan bunga
yang Sebenarftya, bahkan lebih awet. Tapi apakah padanya terda-
pat aliran kehidupan, kelembutan dan bau harum yang asli.

Atau ada juga memang beberapa otang yang bersimpuh di
atas tikar, sampai jalurjalur tikar itu mengecap pada kulit mereka.
Namun apakah dengan demikian sudah berarti mereka dapat me-
nyerupai Rasulullah yang memandang dunia .dengan pandangan
yang kosong, karena hatinya hadir bersama Tuhannya, bersimpuh
di hadapan-Nya dan tenggelam dalam menyaksikan-Nya? Sebe-
narnya orang yang menemu seragam seorang jenderal lalu dia
pakai, bukanlah jenderal yang sebenarnya.

Adapun mengenai sikap manusia terhadap dunia secara
umumnya sudah dijelaskan oleh Rasulullah SAW. Maka baiklah
di sini kami terangkan agar mereka tahu, Dan mereka sudah cu-
kup mulia, bila menepati sikap tersebut.

Qarun adalah seorang kaya yang tidak kepalang tanggung har-
tanya, membikin iri semua mata yang melihatnya. Orang-orang
yang merindukan kekayaan seperti itu terpaku melihatnya, lalu
mengatakan: "Andaikan kami memp'unyai seperti yang telah di-
berikan kepada Qarun". Dalam hal ini Allah tidak menuntut Qa-
run untuk melepaskan hartanya. Yang dituntut Allah hanyalah
beberapa perkara yang bisa dihitung dengan jzri, yaitu kaika
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ditanya, "Siapakah yang membuatmu kaya, padahal kamu bisa
saja hidup melarat?", hendaklah menjawab: "Allah". \ _

, Oleh sebab itu, lihatlah hartamu dan kataka nlah (ait(r6\i
.4rlLrg-{}< ). Akan tetapi orang yang tak tahu diri ke-
mudian-mengitakan, "Kepandaiankulah yang membuatku kaya" .

Andaikan pengakuan di atas itu benar, sekarang siapakah
yang memberi kecerdasan dan fikiran yang cemerlang? Bukankah
Allah juga? Tapi orang yang lalai memang takkan merasa de-

mikian.
Bahwasanya apabila Allah memberi sesuatu, maka Dii me-

nuntut agar or:ang mengakui pemberian itu dari-Nya. Apa sukar-
nya kalau hanya mengakui seperti itu?

Dan begitu pula kepada orang yang menerima' anugerah-
Ny", Ia menuntut supaya orang itu berlaku kasihan terhadap
orang lain, jangan kejam; berlaku adil, jangan sewenang-we-
nang; membangun kemaslahatan, jangan membuat kerusakan.
Demikianlah suruhan Allah kepada Qarun:

'r.;:6919664#1',;6;>\5(ji\:a3:b(ft_7ig

( tt v c,u,tnr ) . . .,/i.]i 4:rAt 81t *$r*rfif<
'Dan carilab pada apa yang telah dianugerabka'n Allah kepadamu (ke'

babagiaan) negeri akbirat, dan ianganlah kamu melupakan bahagianmu

dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklab (kepada orang lain)

sebagaimana Ailab telab berbuat baik kepadamu, dan ianganlah kamu

berbuat keruvkan di (muka) buml" Q.S. Al Qasbasb 28 : 77)'

Tapi sayang, ma-sih banyak manusia yang dianugerahi harta
oleh Allah, kemudian diingat hanyalah dirinya sendiri, tidak peduli
orang lain. Mereka bahkan melipat gandakan harta mereka bila
timbul kelaparan. Agaknya sikap mereka yang tak tahu diri itulah
yang membuat angan-angan mereka semakin membubung tinggi.
Sehingga orang lain mereka pandang semuanya ada di bawah.
Allah Ta'a.la telah memberi peringatan kepada hamba-hamba-Nya
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yang beriman, jangan sampai memiliki sifat yang durjana seperti

ini. Firman-Nya dalam ai-Qur'an'

'5"45;A,Sfff #'Y;AGf,:{4x<V^rj$WJ-,-- " 2 \f-l1i'it#[J v-/ v--
,/Z , 11 " oo24 34

Dari Abu Hurairah 1a., bahwa lullah SAW. bersabda,

-tt-

j\ S3 S'f,{i 3g ;r\6i*;'rig#^ 3i-YuE 4'5\ F r;'f-r: :v b$t: 6i*;r; ; 
V

//q/rt?! r. o 4 ,//1-* , ,a<'4tt\{1 u,/,34;,1 11t'/,:;5#,TJ)73:'V5'S;4''6fffi1y76"#{:;55:,TsffittY;s5'S;1K}ff'31ry7-- z o//
( r . -t crjs \r r ) .'J:=tAt'e5rj

"IIai orang-ordng ydttg beritnan, janganlab hayta-hartawtu dan anak- '

anakrnu sampai nelalaikan kamu dari rnengingat Allab. Barang siapa

yang berbuat demikian, rnaka mereka itulah orang-orang yang rugi.

Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telab Kami berikan kepada-

mu sebelum datang maut kepada salah seorang di arxtara kamu; [alu ia
berkata: "Ya Tuhanku, mengdpa Engkau tidak.menangguhkan (ke-

matianku) sampai waktu yang dekat, hingga aku dapat bersedekah dan

termasuk orang-ot'ang yang saleb?" (Q.5. at-UunaafQuun 63 ' 9-10).

Sementara itu dalam hadits-hadits Nabi yang mulia, tidak
sedikit terdapat anjur:an bersedekah, dan larangan keras terhadap
kekikiran. Dan perlu diingat sejarah membuktikan, bahwa pan-
dangan-pandangan hidup orang-orang kafir yang telah mengela-
bui rakyat jelata, hanya dapat hidup dan'tumbuh dalam situasi
yang kering dari sedekah, kejam dan egois.

Ketika sinar pagi nampak di ufuk timur, dan kaika semua

makhluk hidup menyebar ke segala penjuru bumi, mencari makan

dan mengembangkan modal, Nabi SAW. mengingatkan kepada

siapa saja akan hal-hal sebagaiberikut:
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"Tak pernab leutat sehail pun, ketika semua bamba Allah berada di
pagi hari, kecuali ada dua orang malaikat turun, ylng seorang menga'

takan' 'Ya Allah, berilab ganti kepada orang yattg menafkahkan bar'

tanta", sedang yang lain mengatakan, "Ya Alkb, beillah kebangkrut'

an kepada orong )/dng enggan mena/kahkan hartanya

Dan dalam hadits Qudsi, bahwasanya Allah Ta'ala berfirman:

'"Wie;x@1 frAr:,i, 6,#if, J;i\, € &
!',66 Effi , 6:fi ',i"3(K6,,fr6 l#,

"Hamba-Ku!Bersedekahlnh,niscayar"';rt.:*:r"ff !:1,
itu banjir, takkan surut karena memberi rizki, melimpahi malam dan

siang. Tabukah kamu berapa yang telab Allab belaniakan seiak Ia men'

ciptakan langit dan bumi? Sesunggubnya semua itu belum memenuhi

seisi tangan-NYa'"

Dalam pada itu Nabi SAW. telah menerangkan bahwa sede-

kah itu takkan d.iterima selain dari hasil kasab yang halal, Dan
bahwa Allah Tabla telah mewajibkan ataspara Rasul-Nya khusus-
nya, dan umumnya kepada semua orang agar dalam mencari har-
ta, carilah yang halal-halal saja. Kepada para Utusan-Nya, Allah
Ta'ala berfirman:

(or c:;.er) . V6\41;\t*#9%:4\Vtr
"Hai rasul-rasul, makanlab dari makanan yang baik-baik, dan kerja-

kanlah amal yang saleb." (Q.S. AI Mu'minuun 23 : 51).

Sedang kepada kaum mukminin, Ia berfirman 
'

'#:bt;r;6f,';:;c#>G,4i:,'j,3VS
(rvr ;;;,) -'J;:iit"$)



"IIai o1ang-or{tng yang beriman, makanhh di antara rizki yang baik-
baik yang Kami bqikan kepadamu da.n bersyukurlah kepada Allah,
jika benar-bewr kepada-Nya saja kamu menyembab." (Q.5. AI Ba-

qarab 2 : 172).

Dan dari ajann-ajann yang indah tersebut di atas, maka ter-
ciptalah suatu masyarakat, di mana yang kaya mengasihi yang
fakir, tidak menjadi para penyembah harta, dan menghindari
sumber-sumb er rizki yang meragukan.

Bagi masyarakat Islam, peri hidup Rasulullah ddalah me-
rupakan pelita yang menenngi jalan mereka. Adapun sikap beliau
terhadap dunia dan harta, adalah sikap seorang yang mempu-
nyai sifat sebagai orang kaya yang bersyukur dan brang fakir yang
sabar.

Memang Rasulullah SAW. pun berharta. Karena alQur'an
sendiri menyatakan:

( x,-<.pr r . bt\tUtr 6i{i:
"Dan Attab mendapatimu sebagai ,roroig yang kekurangan. lalu Dia

membnikan kecukupan. '(Q.5. adh'Dbubaa 93 : 8).

Adapun harta beliau adalah dari hasil perniagaan beliau yang
beruntung dalam memperdagangkan harta dari isteri beliau, Kha-
dijah, semasa mudanya. Dan begitu pula bahagian untuk beliau
dari khumusl) dan fai-i2) adalah tidak sedikit. Namun terhadap

harta sebanyak itu, sedikit pun beliau tidak tertarik. Bahkan se-

muanya beliau persiapkan untuk menutupi keperluan orang{rang
fakir. Seringkali beliau memberikan hartanya, dan begitu pula ke'
luarga beliau ikut berbuat demikian, hingga apa yang ada padr
mereka habis sama sekali, sedang mereka sendiri kemudian kele.
paran.

1) Khumus : Seperlima dari ghanimah (harta rampasan perang) yang diperoloh dt
ri orang kafir melalui pertemputan.

2) Harta rampasan perang yang diperoleh dari musuh di tempat terjadinya pettcmpu.

lran

88



Tertera dalam sejarah, bahwa beliau SAW. ketika menderita
sakit menjelan$ wafatnya, pernah merasa gelisah garu-garu sccuil
emas yang masih beliau miliki. Demikian gelisahnya hingga akhir.
nya emas yang tidak seberapa itu .beliau bagi-bagikan kepada
orang-orang fakk. Beliau'berranya-ranya, betapakah andaikan
harus menemui Allah, sedang emas itu masih ada padanya.

Dan bqitu pula kita lihat dalam sejarah, bahwa seluruh har-
ta beliau tak ada yang diwariskan kepada keluarganya maupun
kerabatnya. Harta warisan beliau pun dibagikan untuk Sabilillah.

Bahkan beliau berdoa,

,{hgg3:t'J1;r6n,
"Ya Allah, jadikanlab rizki keluarga Muhammad secukupnya saja."

Sebabnya ialah karena beliau tebih menginginkan kebahagia-
an akhirat. Sehingga sebelum sampai ke sana, beliau sudah menye-
rupai penduduk sana, yakni tak mau disibuki dengan kebutuh-
an{<ebutuhan maupun kemewahan-kemewahan duniawi.
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8

DALAM PERJALANAN SAMPAI KEMBALI

Betapa sering orang bepergian, baik karena urusan harta atau-
pun lainnya. Dan dalam perjalanan itulah ia biasanya mengalami
bermacam-macam kesulitan yang menghabiskan banyak tenaga.
Namun demikian yang namanya berpisah dari rumah dengan'me-
ninggalkan orang-orang yang dikasihi di sana, ialu dengan sengaja

meninggaikan kebiasaan-kebiasaan dalam soal tidur dan bangun,
makan dan minum; berangkat membawa nasib menuju suatu tem-
pat yang masih dalam teka-teki, tetap tak bisa diketahui dengan

pasti kapan bisa kembali. Dan juga tak bisa diketahui apa hasilnya
nanti. Semua itu membuat bepergian merupakan suatu pekerjaan
yang tak bisa diabaikan dalam kehidupan siapa pun.

Nabi SAW. sendiri telah melakukan berkali-kali perjalanan se-

masa beliau masih remaja, dan setelah ia menjadi karyawan Khadi-
jah, maupun setelah diutusnya menjadi Rasul.
Maka tak heran jika beliau pandai menceritakan dengan baik ba-

gaimana rasanya menjadi musafir, dan apa pula sukadukanya.
Lalu diajaknya para musafir memohon kepada Allah agar melulus-
kan keperluannya. Para musafir itu beliau ajak berhubungan de-

ngan-Nya, dengan dzikir yang sangat mulia dan doa yang sangzt

lembut. Sabdanya,

o$ri;'lft ;#t . .i7d gr S{5'},\::13<6\ 6
t./t' t,//)c/t<f

. ^4rts g14't
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"Barangsinpa bendak bepergian, maka kepada Jlang db tinggalkan

bendaknya mengucdpkan, '4ku titipkan kamu sekalian kepada Alkb,'
yang tiada menyia-nyiakan titipan-titipan yang dipercayakan kepada-

Nyo."

Hadits tersebut di atas beliau terangkan lebih jelas lagi dalam
hadits lain 

' .1:'{c!z'e4:{tyl:'9,
'sesunggubnya Altab biln dititipi sesuatu, maka Dia petibari titipan
itu (dengan baik)."

Yang penting, ketika anda bepergian, anda harus ingat bah-
wa di sana ada Penjaga yang tak pernah pergi dari rumahmu, se-

kalipun anda sendiri sedang tak ada di rumah, yaitu Allah. Dan
bahwasanya kalau anda mau meminta-Nya agar mer{aga anak-anak
dan keluarga anda, dan mereka anda titipkan kepada-Nya, maka
sekembalinya anda dari perjalanan, akan anda temui mereka baik-
baik saja.

Biasanya perjalanan seseorang akan menelanjangi dia dari
tabir-tabir yang menutupi tabibtnya, dan akan membuatnya ter-
lepas dari sandaran-sandaran yang biasa dia sandari sewaktu ia
berada di rumah. Oleh sebab itu dalam perjalanan, ia akan semakin
merasakan betapa nikmatnya barang yang ada, dan alangkah per-
lunya barang yang tidak terbawa. Dan doadoa Rasulullah kerika
mendoakan orang yang pergi jauh, sesuai sekali dengan pengalam-'
an-pengalaman tersebut di atas dan begitu mengharukan:

Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW. lalu berkata kepada
beliau, Sesungguhnya s^ya hendak pogi jauh. Berilah saya bekal".

- "semoga Allah mernbekali takwa kepadamu", jawab Nabi.'.- "Tambahlah", kata orang itu pula.
Nabi menambahkan, "Dan semoga Ia mengampuni dosamu".

- "Tambahlah", kata orang itu lagi.
Dan Nabi pun menambahkan, "Dan semoga Ia memudahkan
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kebaikan untukmu di mana pun kamu berada""
Dan begitu pula menurut riwayat dari Abu Hurairah ra. bah-

wa seorang lelaki berkuta.: "Ya Rasul Allah, sesungguhnya saya

hendak pergi jauh, maka berilah aku nasihat'0.
Nabi menasihatkan: "Bertakwalah kamu kepada Allah, dan

bacalah takbir atas segala sesuatu yang mulia". Dan setelah orung
itu beranjak dari beliau, beliau mendoakannya'

.'j3sfi; :'y"'"7i6'g\!&,
Ya Atlab, dekatkanlah jarak yang jaub baginya, dan mudabkanlab

- ia dalam perjalawn."

Sebenarnya bepergian sekarang tidaklah seperti dulu. Jalan-
jalan kini sudah diperbaiki. Kendaraan bisa lari kencang. O,rang
bisa duduk dalam kendaraan dengan enak, dibawa lari oleh pesa-
wat buatan manusia itu di atas tanah kalau mau, bahkan kalau
perlu di atas awan pun jadi. Sedang waktu'yang diperlukan, pun
kini sudah tidak terlalu lama. Tidak perlu lagi berbulan-bulan de-
ngan menghabiskan tenaga seperti dulu. Cukup beberapa saat sa-
ja dengan tenaga yang terbatas.

Namun demikian, bukan berarti manusia sudah terlepas
dari bahaya yang mengancam, baik dalam perjalanan di darat,
laut maupun udara, sekalipun sudah berkurang. Jadi sekian pro-
sennya dari bahaya itu masih tetap ada. Artinya seseorang bisa
saja terjerumus dalam bzhaya yang sekian prosen itu. Bukti-
nya peristiwa kecelakaan atau bahkan maut yang tiba-tiba menim-
pa orang dalam perjalanan, tak pernah berhenti. Dan oleh karena
itu gilalah bila ada orang yang merasa tak memerlukan lagi pe-
meliharaan Allah.

Berbagai kejadian di perjalanan di seluruh dunia, masih
menunjukkan angka yang sangat menyolok di antara seribu satu
bencana dan peristiwa buruk yang menimpa umat manusia. Baha-
ya tetap mengananm manusia di mana-mana.
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Apa saja bisa membunult
Bik tiba saat ajalmu

Bahwasanya sopan-santun yang diteladankan-oleh Nabi Mu-
hammad SAW. dalam perjalanan, menuntut kita agar tetap memin-
ta perlindungan kepada Allah dan memohon belas-kasihan-Nya:

Abdullah bin Umar berkata kepada seseorang yang hendak

bepergian' "dekatlah padaku, aku hendak mengucapkan selamat

jalan kepadamu, seperti yang dilakukan Rasulullah kepada kami.
Beliau mengucapkan:

Ag(b"'r4&36;{r\3\i;J
,Aku titipkan kepad.a Allah agamarnu, amunatmu dan akhir dari amal

Perbuatanmu."

Menurut Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW' bila mengucapkan

selamat jalan kepada seseorang, maka dijabatnya tangan orang itu.
Tangan itu tidak beliau lepas-lepaskan juga,.hingg-a 

,oru'ng 
itu sen-

diriLh yang kemudian melepaskan tangan Nabi SAW'

Sesungguhnya yang telah kita terangkan di atas adaiah pera-

saan yang penuh haru. Rasulullah tetap menggenggam tangan

or^ng'y^ttg iiendak bepergian itu. Beliau genggam erat-erat danti-
dak 

-segera 
dilepaskan. Dan barulah dilepaskan ketika orang itu

kemudian melangkahkan kakinya untuk segera berangkat. Se-

mentara itu beliau tetap mendoakan kepada Allah tiga perkara:

semoga Allah memelihara agamanya, membantunya agar dia mam-

pu minunaikan segala tanggungjawab yang menyangkut dirinya,

i"n 
"g"t 

segala amalnya berakhir dengan baik. Karena boleh jadi

ia melakukan kekeliruan atau kesalahan. Tetapi segera ia menya-

dari, lalu diperbaikinya kekeliruannya itu, dan ia selesaikan peker-

jaannyadengan baik.- 
Hanya itulah sebenarnya yang diperlukan oleh seseorang

dalam perjalanannya, selain ucapan-ucaPan yang patut diucapkan
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ketika merasakan nikmat Allah yang muncul silih bergantr. Demi-
kianlah menurut penjelasan dari hadits lain:

Ali bin Rabibh mengatakan: Saya pernah menyaksikan Ali
bin Abi Thalib ra. membawa seekor unra unruk dia naiki. Tatka-
la ia meletakkan kakinya pada pedal unranya itu, dia mengucap-
kan "Bismillah". Lalu setelah ia duduk dengantegak di atas pung-
gungnya, dia mengucapkan "Alhamdulillah", dilanjutkan dengan:

"Maba Suci Allah yang telah memudabkan kendaraan ini bagi kita, se-

dang kita sebenarnya tak mampu menundukkannya. Dan sesungguhnya

kepada Tuban kita, kelak kita akan kembali."

Selanjutnya dia rnengucapkan lagi "Alhamdulillah" tiga J<ali,
kemudian ' "Allahu Akbar' tiga kali, dilanjutkan dengan:

€";-AW$'A|,;E6u-3:;I$ jleA,a(W
.3t9y

"Maba Suci Engkau ya Allab, sesungl4ubnya aku tehb rnenganiaya di-
riku sendiri, naka ampunilab daku. Karena sesunggubnya tiada yang
berbak mengampuni dosa-dosa selain Engkau.,'

Sesudah itu Ali bin Abi Thalib terrawa. Maka seseorang ber-
tanya kepadanya, "Kenapa tuan tertawa ya Amir Al-Mu'minin?"

Jawab Ali: "Sesungguhnya aku pernah melihat Nabi mela-
kukan seperri yang telah aku lakukan tadi, kemudian terrawa.
Maka saya bertanya, "Ya Rasul Allah, kenapa tuan tertawa?"
Jawab Nabi: "Sesungguhnya Tuhanmu SWT. kagum kepada ham-
ba-Nya, yang kalau menyatakan, ya Tuhanku, amphnilah dosa-
dosaku, diapun tahu bahwasanya tiada yang berhak mengampuni
dosadosa selain Dia".

Ketika seseoran€t melakukan dosa, artinya dia melakukan
sesuatu yang mengandung keburukan dan kenistaan bagi dirinya
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sendiri. Sedang dalam hubungannya dengan Allah Ta'ala, perhu-
bungan seperti itu adalah merupakan suatu pelanggaran yang ber-
arti berani melawan perintah Allah. Padahal kalau kita pikir, pa-
tutkah manusia mencelakakan dirinya sendiri dan berbuat yang
tidak baik terhadap Tuhan seperti itu?

Ibarat dalam perang, maka orang itu kalah, dan syahwat-
nyalah yang menang, atau digiring oleh fikirannya yang tolol.
Maka sampai kapankah ia harus menderita kekalahan oleh hawa
nafsunya sendiri dan ddiring oleh ketololannya?

Sesungguhnya Allah *--'Azza Wa Jalla-- senantiaba me-
nunggu-nunggu kapankah orang yang sesat itu bakal kembali.
Dan Dia-pun gembira bila ada hamba-Nya yang mau bertobat, dan
menghargai langkahJangkah yang membawanya ke arah Tuhan.
Oleh sebab itu alangkah baiknya bila seorang hamba mau menya-
dari kesalahannya, mau merasakan keburukannya, lalu dengan
rasa malu kembali kepada Allah Yang Menguasai segala urusan-
nya da n t elah menga nugera hin y a b erb agai k enikmata n.

Memang ada sebagian orang yang tak mau bergeser dari tem-
patnya. Rupanya'ia telah terkepung oleh dosadosanya. Bagaikan
tentara yang kalah, ia terkepung oleh musuh, sekalipun sebenarnya
ia ingin melepaskan diri. Namun yang lain segera bangkit sebelum
terlambat. Mereka cepat-cepat berlindung kepada Tuhan Yang Ma-
ha Perkasa. Berapapun dosanya, mereka datang dengan berucap:

(rr r-.*J) tt 4,1iV"6;':686%Ylfi; .

"Ya Tuban kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilab
segah dosa kami dan peliharalab kami dari siksa neraka." (Q.5. Ali
'Imran 3 ' 16).

Orang yang lalai itu kini telah sadar. Si binal itu kini telah
jinak, karena ia tahu, ia ber-Tuhan yang mengancamnya dengan
hukuman, tetapi juga Maha Pengampun. Mengancamnya dengan
siksaan, tetapi juga memberinya pahala, asal dia mau bertobat.
Dia tidak terus-terusan lupa daratan tanpa kesudahan. Bahkan di-
perhatikanlah, ia kini baul-betul dapat merasakan kelemahan dan
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kehinaannya. Ia merasakan bahwa hanya Allah-lah yang akan
mempu menghapus cela dan mengobati lukaluka yang dia derita.
Rupanya dialah yang digambarkan oleh Allah dalam firman-Nya:

v&6au j#&::"xw1a+s,;*$.*1,i
"-_AiG\(r\1L6ffi'prq^i,rV(i'jr,H;:rl."i+

(rro.yji; 'S;14
'Dan (termasuk orang-orang yang bertakua ialab) orang-arang yang

apabita menger;jakan perbuatan keii atau menganiaya d.iri sendiri, rnere'

ka ingat akan Altab, Ialu rnemobon amputz atas dosa-dosa mereka: dan

siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain Allah? Dan mereka tidak

meneruskan per\aatan keiinya itu, sedang mereka mengetabui' " Q'S'

AIi'Imraan3:135).

Memanglah demikian, bahwa orang yang kembali ingat kepa-.

da Allah, lebih lurus tingkah lakunya daripada mereka yang tak

mau berhenti dari dosanya, arau mereka yang sekedar meminta

maaf kepada sesamanya atas perbuatannya.
fapi ai slni patut juga kita tanyakan, kenapa perjalanan mes-

ti dimulai dengan doa seperti di atas?

Bahwasanya perjalanan yang jauh, boapapun akan menim-

bull<an getaran hebat pada jiwa seseorang, terutama pada saat ber-

pisah dEngan keluarganya, lalu berangkat entah ke mana dan en-

iah kapan bakal kembali. Hal inilah yang dapat mendekatkan dia

kepada Allah, dan membuatnya teringat.dan mengakui akan dosa-

doia yang pernah ia lakukan, maka tercetuslah dari mulutnya per-

mintaan ampun dan belas-kasihan.

Sementara itu menurut suatu riwayat lain, bahwa Nabi

SAW. apabila telah duduk di atas untanya dan siap untuk pergi,

maka berdoalah beliau sesudah membaca takbir:

*;*iqQ'6,iFrGS\{t\u}fu-KVeIiK
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"Ya Allab, sesunggubnya dalam perialanan kami ini, kami memohon

agar dapat berbuat kebaiikan dan takwa, dan dapat mehkukan amal

yang Engkau redhai. Ya Allab, mudabkanlab kami dalam perialanan

kami ini, dan dekatkanlab bagi kami jaraknya yang iauh, Engkaulah

yang menemani dalam perialanan dan yang memimpin keluarga .kami.

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesusaban da'

Iam perjalanan, kesialan bila kembali, dan pandangan' yang memi-

lukan pada keluarga dan harta."

Dan ketika kembali, beliau membaca lagi doa tersebut di
atas, dan ditambah:

'o;i6;;JrLY6;t(3A\
"Kita pulang serayd bertobat, mengabdi dan memuii Tuhan kita'"

Dan diriwayatkan pula, bahwa Rasulullah bersama sahabat-

sahabatnya dalam perjalanan, bila jalannya mendaki maka mem-

baca takbir, sedang bila menurun membaca tasbih. Seolah-olah
sahabatnya dalam perjalanan, bila jalannya mendaki maka mem-

baca takbir, sedang bila menurun membaca tasbih. Seolah-olah

kafilah beliau itu berjalan sambil melakukan shalat. Bila menuruni
lembah, maka ia sujud dengan tasbihnya, dan bila naik mendaki

bukit, maka terdengarlah suara takbir.
Coba kehidupan manakah yang lebih indah daripada itu,

yaitu kehidupan yang sibuk dengan memuji Allah, dan bernyanyi

dengan dzikir dan mengagumi kebesaran-Nya, dengan Lagu yang
meliputi segala waktu dan mengendurkan tegangan urat saraf ? Se-

sungguhnya Nabi Muhammad SAW. telah merubah permukaan

bumi menjadi hamparan lazuardi yangsarut dengan para malaikat'
bukan lagi manusia.



Pernah saya seperjalanan dengan serombongan mahastswa

Arab, Dan ketika pesawat yang kami tumpangi mulaiturun ke se-

buah ibukota Arab yang besar. Saya merasa cemas tentang apa

yang bakal dilakukan pemuda-pemuda itu bila mereka telah turun
nurrii. Saya bertanya dalam hati' "Di manakah mereka akan ting-

gal? Dengan siapa mereka akan bergaul? Dan manusia iblis mana-

kah yang tengah menunggu-nunggu kedatangan mereka?

' Namun tatkala hati saya tengah bertengkar sendiri, terde-
ngarlah olehku suara beberapa oreng di antara mereka memohon
kepada Allah dengan doa yang matsur, yang ada kaitannya de-

ngan peristiwa perjalanan kami tersebut, sehingga hati saya kem-
bali mantap, "Mereka takkan menyia-nyiakan waktu Insyaa

Allah".
Adapun doa yang dimaksud ialah, bahwasanya ada riwayzt

yang menyatakan bahwa Nabi SAW. tidak melihat sebuah kam-

pung pun yang hendak dimasukinya, kecuali ketika melihat itu
beliau mengucapkan:

u"#rf a/'<s6/;Ttci6sr.>5K:tt'5,i6
./ ol'.7t2/.-2:"*rzvlr'tii:,';i\z\\6r-\bu:rir'.ltj:;ittt
'e#,;;K",Wy:g,TK"gAeli;i'.ifr :r

wv"$wsj
"Ya Allab, Pemilik tujub petala langit dengan segala yang dinaungi-

nya, dan tujub petala bumi dengan segala yang ditanggungnya, Pemi-

lik syaitan-syaitan dan apa saja yang mereka sesatkan, dan Pemilik

angin dan segala yang dia tiup. Aku memobon kepada-Mu kebaikan

dari kampung ini, kebaikan dari penduduknya dan kebaikan dari apa

saja yang ada padanya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburuk-

an desa ini, keburukon penduduknya, dan keburukan apa saja yang

ada padanya.''

Dan menurut riwayat lain, bahwa Rasulullah SAW. apabila
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telah tampak suatu daerah yang hendak beliau masuki, beliau ber-
doa:

' ;jf ;,Wey *:, *i^f- r'Affi U"g,
\i'G_6tKvtcorr@(,e?,(&i(frry jr-+

6yV* ep #r,f.lKtffi,66 jo
"Ya Alhh, sesungguhnya aku memobon kepada-Mu kebaikan dari
desa ini, dan kebaikan dari apa saia yang Engkau himpun di sana.

Dan aku memobon perlindungan' kepada-Mu dari keburukan desa

ini, dan keburukan apa saja yang Engkau bimpun di sana. Ya AUab,

anugerabilab aku tanam-tanamannya dan lindungilah kami dari penya-

kitnya yang menular. Dan jadikanlah aku kecintaan penduduk di
sana, dan jadikanlab orang-orang saleb di antara penduduknya meniadi
k?cintaan kami."

Alangkah padat doadoa tersebut di atas dengan cita siapa
saja yang hidup di rantau, ylng akan singgah di suatu tempat
yang belum dikenalnya. Doadoa itu mendorongnya untuk tetap
bergerak menuju tempat itu tanpa takut-takut, karena dia telah
berlindung kepada Tuhannya. Dia serahkan nasib kepada-Nya,
hingga ke manapun bergerak ia merasa tenteram terhadap jaminan
Tuhan.

Rupanya Rasulullah SAW. tak pernah berpisah dari tawaj-
juhnya kepada Allah, dengan memohon belas-kasih dan perlin-
dungan dari-Nya di persinggahan manapun yang sempat beliau
singgahi untuk mengaso sebentar lalu berangkat kembali. Karena
merasa butuh kepada Allah adalah sifat yang tak bisa dipisah-
pisahkan dari setiap mukmin. Dan dengan sifat inilah seorang
mukmin kemudian tidak memerlukan siapapun, bah|<an dapat
membentengi diri dari segala ancrman:

Dari Khoulah binti Hakim: Saya pernah mendengar Rasul
Allah SAW. bersabda:



' 
b .7(€lli,r 9,t$.91.;pr ",,J6re1j?$ 3

. 4\ 4j; ba#. (,a!",Kr:;f4p . GK\i
"Barangsiapa singgah di suatu ternpat, kemudbn mengucapkan,
"A'uudzu maa kbalaq ", (Aku berlindung dengan kalimat-kali-
mat Allah yang sempurna dari keburukan apa p.un yang Dia ciptakan),
maka ia takkan terancam apa pun, sebingga ia berangkat dari tempat
persinggabannya itu.

Dan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dalam doa rerse-
but di atas, maksudnya ialah apa yang dengan itu Allah memberi
anugerah kepada makhluk-Nya dengan sempurna dari gudang tah-
mat-Nya. Sehingga orang kemudian tak memerlukan kepada se-
Iain Allah. Perhatikanlah firman Allah Ta bh:

\;:*GS:ri;fgJv iry:/gg;...
( t Yv ib::t I
'Dan telab sempurna kalimat Tuban-mu'yang baik (sebagai janji)
untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka.,,e.S. At-A'raaf 7:137)

Dan juga
9a./q

firman-Nya:

(tro (r,rir,) tA,t$,
"Telnh sempunn kalimat Tubanmu, sebagai kalimat ,or, U"iilon
adil. Tak ada yang dapat merubab kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lab
Yang Maha Mendengar lagi Maba Mengetabui." (Q.5. Al-An'aam 6:115)

Yang dimaksud kalimat ialah alam semesra,-jadi bukan
kata suruhan ataupun cegahan-- di mana Allah berkenan memberi-
kan perlindungan dan kekayaan kepada siapa saja yang berdoa dan
berharap kepada-Nya.

Dan dari Abdullah bin Umar, ia berkata' Rasulullah SAW.
di kala bepergian, lalu menjelang malam, maka beliau mengata-
kan:
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"J)3, *6r-1 4f b AV!;:',:]t' #i" 4''6'(-
43('+'''iryi, 4;239\1

"Hai bttmi, Tubanmu dan Tubanku adalnb Allab. Aku berlindung
kepada Allnb dari keburukanmu dan keburukaTt apa saja yang ada
padamu, dan keburukan makbluk apa pun yang ada padamu, dan ke-
burukan apa pun yang meyangkak di atasmu.

rg1 # . -(j-56 Pi G;,'{tf\; #\ b 41i;,
:3;\6;b';t,ff$\

orang jabat,
dan atak, "

anak ialah

'Aku berlindung kepada-Mu dari binatang buas maupun

dari uhr dan kala, dari pengbuni dusun, dan dari ayab

Ada yang mengatakan, yang dimaksud ayah dan
Iblis dan keturunannya 

'

9"1 '=iiK(6+:$Xl3t*'4i;U:lg\
(6. _z1g )
"Patutkab kamu mengambil da (Iblis) dan keturunannya sebagat pe'
mimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu?" (Q.5.

Al Kabfi 18: 50).

Tapi bisa juga: orang-orang jahat dari keturunan Adam. Ka-
rena ancrman mereka pun harus ditolak, dan permohonan per-
lindungan dari keburukan mereka pun terc:rntum dalam Al Qur-an.

Sedang bumi, yang dimaksud ialah tanah terbuka, khususnya
padang pasir. Karena di sanalah sarang binatang buas, baik yangter.
bang di udara maupun yang merangkak di atas tanah. Kita me-

mang perlu berhati-hati terhadap binatang-binatang tersebut, baik
yang tengah bersembunyi maupun yang sedang berkeliaran di
sana.

Kemudian ketika musafir itu kembali pulang, dan melepas-
kan kerinduannya kepada kekasih-kekasih yang ditinggalkannya
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selama ini, seyogyanyalah bila ia bersyukur kepada Tuhan, lalu
mengucapkan'

.Lg#(6tiA"--i';;e(
'Segaln puji bagi Allah, yang dengan nikmat-Nyalah segala amal sleb
dapat diselesaikan dengan sempurna. "

Kata-kata di atas bisa juga diucapkan tiap kali dapat menye-
lesaikan pekerjaan dengan mudah.

Sedang keluarga yang sekian lama menunggu-nunggu keda-
tangannya, patut mengucapkan,

4i'(*r'{S$ti,€i
"Segala puji bagi Alkb, yang telab mengumpulkan kekuatan padamu".

ifucflw:i8Atau:

. "Segala puji bagi Allnh yang telab menyelamatkan kamu." :

Dan ada pula riwayat, bahwa Rasulullah SAW. kembali dari
suatu peperangan. Dan .setibanya di rumah, disambut oleh Siti
Aisyah RA. Tangan beliau dipegangnya sambil mengatakan:

"Segala puji bagi Allah yang telab menolong tuavt, memenangkan tudn
dan memuliakan tuan,

Orang tahu bahwa Rasulullah SAW. adalah seorang yang
paling tekun ibadatnya kepada Allah, paling berharap kepada rah-
mat-Nya dan paling banyak mengucapkan dzikir dan pujian ke-
pada-Nya. Oleh sebab itu tak heran bila mereka berdatangan ke-
pada beliau, meminra beliau berdoa kepada Allah, manakala
mereka mendapatkan suatu crobaan. Dan bersama Rasul mereka
berharap Allah akan menurunkan kebaikan:

Dari Aisyah r.a., ia menceritakan: Orang{rang mengadu

lo2

s;363r(v6#,-3w6



kepada Rasulullah SAW., karena telah lama tidak turun hujan.
Rasulullah kemudian menyuruh orang mengarnbil podium. Maka
dipasanglah sebuah podium untuk beliau di mushalla (tanah la-
pang vang akan digunakan untuk tempat pelaksanaan istisqa).
Kemudian beliau menentuk-an kapan orang{rang harus keluar
melaksanakan istisqa. Ketika bzyang-bayang matahari mulai nam-
pak, maka keluarlah Rasulullah lalu duduk di atas podium, dan
dibacanya takbirdan tahmid, memuji Allah 'Azza Wa lalla,
kemudian bersabda: "sesungguhnya kamu sekalian telah mengadu

tentang kegersangan di negerimu ini, dan tentang terlambatnya
hujan dari saat seperti biasanya, padahal Allah SWT. telah ryrenyu-
ruhmu berdoa kepada-Nya, dan Dia pun telah berjanji kepadamu
akan mengabulkan doamu". Kemudian ucapnya pula:

V/y1 ; ;\ F; +fS ;61,,/J('6tci, I )+:;X

+>{\'J(i,gjJy1*r31&\\(.'oi_y:56^,
KF <:'.'{;\(, \'; 6, : Eir,t$L' $1!"frt'tt;

,61i'€tr
"Segala puji bagi Allab, seru sekalian ahm. Yang Maba Pengasih lagi

Maba Penyayang. Raja di bari pembalasan, Tiada Tuban selain Allah,
Dia melaksannkan apa yang Dia kebendaki. Ya Allab, Engkaulab Allah,
tiada Tuban selain Engkau. Engkau Maha Kaya sedang kami ini orang-

orang J/ang memerlukan Engkau. Turunkanlab bujan kepada kami, dan
jadikanlab aPa yang Engkau turunkan kepada kami kekuatan dan sam'

pai kepada sudtu saat ".

Kemudian diangkatlah kedua tangan beliau, dan tidak di-
turun-turunkannya juga sehingga nampak warna putih dari ketika
beliau. Dan sesudah itu kemudian beliau membalik tubuhnya
membelakangi jamaah, sedang selendangnya di balik atau diubah
posisinya, sementara beliau masih tetap mengangkat kedua tangan-
nya. Barulah sesudah itu beliau menghadap kembali kepada jama-

ah,lalu turun dan shalat dua rakaat.
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Seketika Allah 'Azza Wa Jalla mendatangkan awan, gunrur
menggelegar, kilat menyambar-nyambar, dan tidak lama turunlah
hujan dengan izin Allah Ta'ala. Sedang Nabi SAW. barulah datang
ke mesjid setelah air mengalir di selokan-selokan. Dan pada waktu
itulah beliau mengucapkan :

!'AK,A,"^:,;GT^#:r;r-&l;AS,#,
"Aku bersaksi bahwa Allab Maha Krnsa atas segala sesuatu. dan babwa
aku ini ltamba Allah dan lJtusan-Nya.

Pernah terjadi, seorang pemuda yang tak tahu diri bertanya .

kepadaku, "Apakah kamu mengetahui Allah dengan bukti yang
masuk akal? "

Sambil tertawa, saya menjawab: "Bahkan saya tahu Allah
lewat percobaan yang bisa dilihat dengan mata kepala ".

"Apa maksudmu?", tanyanya kemudian, yang saya jawab:
'Dengan akalnya, anak pungut itu tahu dengan pasti bahwa dia
pun punya ayah, meski dia tak pernah melihatnya. Tapi anak
sah tentu tak memerlukan bukti ini-itu. Karena tiap hari dia telah
merasakan belaian kasih dan sayang dari ayahnya, pagi dan pe-
tang. Dia mengenal ayahnya lewat pengalaman yang bisa dilihat
dengan mata kepalanya, seperti saya katakan tadi."

"Kepada Allah saya meminta segala sesuatu, yang siapa pun
tak ada yang mampu memberikannya kecuali Dia. Dan Allah pun
kemudian dengan berkah-Nya mengabulkan permintaanku itu.
Kenapa saya harus tidak kenal akan Dia sesudah iru?,,

'Anjing gila pun dapat dipengaruhi oleh kebaikan manusia,
kenapa manusia yang berakal tak mampu merasakan kebaikan
Allah?'. Perhatikanlah para sahabat Nabi tersebut di atas kaika
dicoba dengan kekeringan. Kemarau yang panjang telah mengan-
cam keselamatan tanam-tanaman dan anak keturunan mereka.
Maka berjalanlah mereka menuju Nabi Muhammacl SAW. agar
beliau berdoa kepada Tuhan, untuk kemudian mereka berkumpur
bersama beliau di tanah terbuka dengan wajah tunduk penuh
harap.
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Maka tampillah Nabi mengimami mereka, seperti yang biasa
kita lihat dalam shalat istisqa. Belum lagi shalat beliau selesai,
hujan pun mulai turun sedikitdemi sedikit, memberi kabar gem-
bira bakal <iatangnya musim semi yang indah.

Coba. apa yang akan kamu katakan mengenai iman mereka?
Sesungguhnya pzra sahabat itu telah melewati garis iman teoritis,
meningkat ke tingkat iman yang lebih tinggi dan lebih suci. Bukan-
kah setelah turunnya hujan, tak ada yang dapat diucapkan Ra-
sulullah SAW. selain,

;^;:i;i'\l'/:fu ,r-*t?"g,FBgfF,
"Aku bersaksi babwa Allalt Maba Kuasa atas segala sesuatu, dan babwa

aku ini bamba Allah dan (Jtusan-Nya. "

Kesaksian beliau di sini tentu saja lebih dari sekedar keyakin-
an semata.

Pernah juga seorang pemuda malang bertanya kepada saya,
"Kami telah belajar, bahwa materi itu tak bisa musnah dan tak
bisa diciptakan. Kata-kata ini mengganggu keimananku, kalau
tidak boleh kukatakan membikin panas telingaku".

Saya jawab: "Begini nak, mereka yang menulis kata-kata
tadi, sebenarnya hanya mengungkapkan separo saja dari apa
yang mestinya mereka ketahui, yaitu setelah yang separo itu
mereka ubah dari posisi yang sebenarnya.".

"Sesungguhnya Tuhan yang memiliki materi itulah yang
takkan musnah dan tak bisa diciptakan. Adapun saya, kamu dan
kita semua ini ada setelah asalnya tidak ada. Kira semua tidaklah
azzli. Perhatikanlah, siapakah yang menciptakan kita dalam pe-
rut ibu? Ada kira-kira 3 kg. peralatan yang memenuhi rongga
perut, terdiri dari daging. Inikah yang mendesak bayi hingga ke
luar, lalu menjerit sambil menarik panas setelah udara dari luar
menyusup ke dalam gelembunggelembung paru?"

Sebenarnya kita tak perlu menghargai ocehan orang-orang
toloi itu, dengan teori-teori apapun yang mereka buat. Biarkan
mau apa kaum materialis itu.
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Mcmang lnal< kccil itu mcnyangka bahwa gambar yang ber-
gcrrrligcrll<. rl:rlanr kaca itu bergcrak scndiri, atau karcna gcrakan
pcrnrukran kaca itu senrliri yanll nrcmang licin.'l'api tak lanra se-

tclah ia satlar, iapun mengerti bahrva gerakan tcrset)ut datangnya

.justru dari tubuh di luar kaca yang mempengaruhi gambar dalam
kaca, bukan clari gambar itu scndiri yang sebenarnya hanyalah
bayrrng-lrar rrng dari tubuh.

l)alam hal ini banyaklah bangsa-bangsa yang dikar:enakan
nusih kckanak-kanakan cara berfikir mereka, hingga beranggapan
yang tidak-tidak mengenai rlateri, yaitu ketika akalnya sudah
buntu dan tidak bisa berfikir lagi. Padahal kalau kita tanyakan,
siapakah yang membuat ragam yang berbeda-beda pada sidik jari
kita? Benarkah yang membuat kulit itu tangan iiu sendiri?'fidak,
karena semua itu hasil ciptaan, bukan pencipta.

Baiklah kita tinggalkan saja dunia tubuh kita dengan segala

keinc'lahan yang ada padanya. Kita beralih kepada dunia yang le-
bih tinggi lagi, yaitu siapakah yang menciptakan kecerdasan dan
ketololan pada akal kita? Atau siapakah yang menciptakan kece-
robohan dan ketelitian pada tabiat kita? Lihatlah sekeliiing anda,
adakah tentara tak dikenal yang memotori pekerjaan tersebut?
Manusiakah atau unsur iain?

Sebenarnya hanya orang-orang yang tolollah yang dengan
sengaja tidak mengakui adanya Allah, dan dengan ketololannya
yang amat sangat pura-pura tidak tahu akan adanya kekuasaan
yang maha luhur. -l'api itupun masih mendingan, karena yang lebih
mengherankan, dengan berbuat begitu orang justru ingin dikatakan
pandai, maju atau sebutan apa lagi yang lain.

Memang, ingkarnya manusia terhadap perbuatan Allah pada
semesta alam-Nya, bukanlah peristiwa baru. Sejak dahulu banyak
manusia yang menisbatkan perbuatan Aliah itu kepada gejaia alam
paling nampak yang ada di sekelilingnya, seperti halnya anak kecil
menisbatkan bayangan yang ada dalam cermin, kepada cermin'

Zain bin Khalid Al-Juhanni mengatakan, Rasulullah shalat
Shubuh bersama kami di Al-Hudaibiyah -sehabis turun hujan
pada malam itu -. Sesudah shalat kemudian beliau menghadap
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kepada jamaah, lalu bertanya: 'Tahukah kalian aPa yang dikata-
kan Tuhanmu?"

- "Allal, dan Utusan-Nya{ah yang lebih tahu, " jawab orang-

oreng.
Maka bersabdalah beliau: Allah berfirman, "Di antara hamba-

hamba-Ku pagi ini ada yang berin-ran kepada-Ku, dan ada pula

Iang kafir. Orang yang mengatakan, hujan kita iniberkat anugerah

dan rahmat Allah jua, itulah yang beriman kepada-Ku dan kafir
terhadap bintang-bintang. Adapun yang mengatakan, hujan kita
ini karena arus begini, begini, itulah yang kafir terhadap Aku dan
beriman kepada b intang-bintang ".

Bahwasanya orang-orang yang menyangka segala sesuatu

itu terjadi di luar takdir Ilahi dan kekuasaan-N)'a yang Maha
'tinggi -yang rupanya banyak dilakukan oleh manusia masa kini--
itulah yang benar-benar kafir. Rdapun mereka yang mengakui,
bahwa Allah itu Pencipta segala sesuatu dan Pemberi setiap anu-
gerah, itulah orang-orang yang benar-benar mukmin, baik peris-

tiwa yang zda pada alam semesta ini mereka nisbatkan kepada

Allah, ataupun seca^ra malazi mereka nisbatkan kepada makhluk-
Nya. Mereka masih tetap mukmin, jangan ragu-ragu. Artinya,
bila ada orang mengatakan, musim panas telah membuat buah-
buahan pada masak, sedang yang dia maksud bahwa cuacr yang
panas telah menjadi sebab masaknya buah-buahan, maka jelas

orang itu masih mukmin, dan tidak berarti dia ingkar kepada
Allah. Karena orang itu masih mengakui bahwa Allah-lah yang
telah mengeluarkan tanam-tanaman dan menganugerahkannya
kepada makhluk-Nya. l-ain hainya kalau orang itu dalam hati dan
fikirannya tidak mengakui Allah sebagai Pencipta, sedang segala

peristiwa dia nisbatkan semata-mata kepada penyebabnya yang

terdekat, dan tak mau mengakui ke-Tuhanan Allah di balik sebab-
.sebab yang narnpak.

Dalam pada itu Nabi SAW. dalam berbagai kesempatan telah
menyingkapkan tabir yang menvelimuti sebab-sebab biasa, dan di-
terangkan pula apa fungsi dari sebab-sebab tersebut agar fikiran
orang langsung berkait dengan Tuhan, seolah-olah Tuhan nampak
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pada mata kepala mereka. Dan dengan rahmar.Nya, Allah'Azza
Wa Jalla sendiri kadang-kadang menahan apa yang sangat diperlu-
kan rnanusia. Maksudnya supaya mereka cepat-cepat bersimpuh
di depan pintu-Nya, memohon dengan sangat kepada-Nya. Hingga
ketika Allah akhirnya mengabulkan permintaan mereka, maka hal
itu akan lebih membangkitkan rasa syukur dalam hati mereka,
dan pulanglah mereka dengan iman yang semakin bertambah.
Untuk itulah kiranya shalat Istisqa, shalat Hajat maupun shalat
Ist ikharah disyari'atkan.

Saya lihat orang-orang Mekah, bila hujan lama tbk turun,
mereka cepat-cepat melakukan shalat, dan dengan suara keras
mereka memohon pertolongan Tuhan. Maka hanya beberapa hari
saja kemudian turunlah hujan dari langit.

Dan dalam sejarah kita lihat bahwa di masa Rasul Allah SAW.
permintaan hujan itu langsung dikabulkan begitu doa dipanjatkan.
Belum lagi Nabi SAW. selesai berdoa, maka langit pun mulai ber-
gema, dan sesudah itu mengalirlah sungai-sungai.

Tapi aneh, di Afrika timur dan barat terjadi kekeringan mera.
jalela. Kota-kota dan desadesa beserta penduduk yangada di sana
hancur. Namun tak seorang pun berfikir untuk rrelakukan shalat
Istisqa. Agaknya mereka sudah tidak kenal Tuhan lagi dan tidak
memerlukan-Nya. Dan memang begitulah ciri-ciri peradaban
materialis beserta ekses-eksesnya yang telah berhasil diboyong
oleh kaum penjajah ke negeri-negeri jajahan.
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9

KESUSAHAN HIDUP

Manusia memang takkan terlepas dari sunatullah baik senang

atau susah. Bahkan karena kesusahan yang dideritanya, kadang-
kadang sampai merasa tak berdaya. Tapi tidak jarang bila manu-
sia mendapat kemenangan, ia menjadi lupa daratan. Sedang bagi
orang yang beriman, ia dituntut untuk bersikap wajar, jangan

merasa kecil hati tapi jangan pula keterlaluan. ]adilah orang yang

bersikap pertengahan. Karena selagi manusia hidup, ia takkan
habis-habisnya menerima cobaan. Dan agaknya begitulah tabiat
hidup di dunia ini.

Penderitaan, sebenarnya membukakan manusia akan kele-
mahannya. Dan bagi orang yang mau berfikir, penderitaan justru
mendorongnya untuk segera berdiri di depan pintu Tuhan, menge-
tuk-Nya, meminta selamat kepada-Nya dan memohon belas ka-
sihan. Dalam hal ini orang mukmin disuruh kembali kepada Allah
lantaran cobaan apa saja, meski tidak seberapa. Sabda Rasulullah
SAW.:

3Vg, );6 # eld_,eg ifrJt i7.i-:;-
*-;t

"Bacalab "istirja"' (Innaa lillaabi Wa Innaa ilaibi raaji'uun) oleb siapa-

pun di antara kamu dalam segala musibab, sampai ketika tali sepatu-

nya terlepas sekalipun. Karena itupun termasuk musibah. "

Bila cobaan dirasa sangat berat, maka permohonan kita
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untuk mendapatkan perlindungan Allah pun harus semakin
kuat, semakin lama.

Dari Tsauban, bahwa Nabi SAW. bila menghadapi sesuatu
yang mencemaskannya, maka beliau mengucapkan:

''^S't<'*'M,io.6
"Dia-lab Alhb, Allab Tubanku, tiada sekutu bagi-Nya ".

Dan begitu pula manakzla sahzbat-sahabatnya merasa cemas,
beliau mengajari mereka membacar

-6,ti, DV;3 # U 7ifii. lnt *q(J, ;A
e?;;-t\;*6,

"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allab yang sempurrw dari
murka-Nya,,lari keburukan hamba-bamba-,\'ya, dari godaan-godaan

' syaitan, dan agar tnertka tidak datang kepadaku,"

Sedang menurut riwayat dari Zaid bin Tsabit ra. dia menga-
takan' Pernah saya mengadu kepada Rasuiullah SAW. bahwa aku
sukar tidur. Maka beliau menasihatkan: 'Bacalah . .

A''L(7,?3t?.,1r,';Pi S i,g' i#, qu,#
,#A;,F tq^'' 

it!'U'tv/i;1; 1!*
"Ya Allnh, bintang-bintang bisa terbenam, dan semua mata bisa tenarg
(tertidur), sedang Engkau tetaplab hidup juga, tiada tertintpa kantuk
atdupun tidur. Ya Hayyu ya Qayuum, tenangkanlab malanku- irti,
dan tidurkanlah mataku ". "

Nasihat Nabi itu aku laksanakan, maka AIIah 'Azza \\'a Jalla
menghilangkan kesulitanyang aku alami itu.

Pada doa tersebut di atas jelas bahwa Ilasul 1'ang mulia itu
mentakwilkan ayat kursiy, yakni kalimat-kalimatny'a yang pertama.
Disuruhnya orang yang memerlukan tidur lelap itu untuk meng-
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hadap sendiri kepada Raja (Allah) yang mengatur semua penghuni
malam dan siang, tanpa lalai biar sekejap. Karena bila seseorang

mau menghadap Tuhan Penguasa kerajaan langit dan bumi Yang
Maha Perkasa, di kala ia mengalami kelemahan, ia pasti takkan sia-

sia.
Dalam pada itu Allah sendiri telah menyuruh kita berdoa

kepada-Nya dengan menyebut nama-nama-Nya yang indah (ab

Asma al-Husnn), karena Dia suka dipuji. Sampai dalam hadits
pun tersebut:

. F:,e;619\6r!;,9^f)
'Jangankb kamu bosan-bosan menyebut "Ya Dzal JahliWal lkraam"
(Wabai Tuban Yang Maha Besar dan Maha. Mulia). "

Dan telall kita katakan di atas, bahwa Nabi SAW. adalah
orang yang paling kenal akan Allah, paling takwa kepada-Nya dan
paling tahu mana tempat-tempat dalam alam semesta maupun
kehidupan, di mana kita patut memuji Allah dengan asma-asma-

Nya yang indah. Dan juga beliaulah orang yang paling bersabar,
bersyukur, hormat dan memuji di mana perlu.

Para ahli sejarah yang sempat menyelidiki perjalanan hidup
beliau yang mulia itu tahu, bahwa pengalaman yangpernah beliau
alami baik sebelum maupun sesudah kerasulannya, itulah agak-
nya yang mematangkan kepribadiannya sebagai insan kamil,
hingga takkan ada lagi pribadi seperti itu di dunia. Karena tak
bisa kita bayangkan adanya seorang makhluk lain -dari golongan
manapun- yang demikian tulusnya kepada Allah, meski Allah.
bisa saja memilih seorang kekasih lain, kalau Dia kehendaki.

Namun pilihan Allah telah jatuh kepada beliau. Sedang apa-
bila Allah telah memilih dan mencintai seorang hamba-Nya, maka
d it imb ulkan-Nya perist iwa -perist iwa yang akan mengangkat d era-
jat dan menambahi pahalanya. Dan peristiwa-peristiwa tersebut
pada umumnya merupakan peristiwa-peristiwa besar lagi berat
yang tidak memberinya kesempatan berleha-leha dan berenak-
enakan.
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Dalam hal ini, Nabi Muhammad SAW. adalah seorang ke-
kasih Allah yang memulai hidupnya sebagai anak yatim yang me-
merlukan belas kasihan seorang penanggung. Tapi Allah kemu-
dian memberinya perlindungan. Begitu pula ia awali hidupnya
dalam kebingungan, tak tahu jalan mana yang mesti ia tempuh,
dan tidak mengerti sama sekali untuk apa sebenarnya hidup ini.
Namun Allah pun kemudian mengajarinya dan memberinya pe-
tunjuk. Dan dimulainya kehidupan ini sebagai orang yang fakk.
Untuk hidup ia harus bersusah payah. Ia harus pergi ke mana saja
mencari rizki, untuk memelihara wajah dan kehormatannya. Dan
Allah pun kemudian memberinya kekayaan.

Adapun gambaran tentang awal kehidupan dari beliau SAW.
dan peristiwa apa yang merupakan buah dari awal kehidupan yang
sengsara tersebut dapat kita baca pada firman Allah Tabla:

3'r4'.; J ft$Yp 6'i:. ;r,46 V 6 ry {\6YJFfi'r2Vj6;3i1i56&tr\{.Liviec
(o_r .s,vsr,S - L:;LrJ;;\A?_

"Bukankab Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, latu Dia lindungi
kamu.
Dan Dia dapati kamu sebagai.seorang yang bingung, lalu Dia memberi'
kan petunjuk.
Dan Dia dapati kamu sebagai seorang yang kekutangan, lalu Dia mem'
berikan kecukuPan.
Adapun terhadap anak yatim, rnaka janganlab kamu berlaku seuenang'

7Deffing.

Dan terhadap orang yang meminta-minta, maka ianganlab kemu meng'

bardiknya.
Dan terhadap nikrnat Tubanmu, maka hendakhh kamu menyebut'nye'
butnya (dengan bersyukur) ". (8,S. adh-Dbuhaa 93:6-1 1).

Nikmat inti, di antara, ketiga nikmat Allah itu -sebagaimana
dapat anda baca dalam dialog antara Tuhan dengan hamba-Nya
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yang saleh itu pada ayat tersebut di atas-, ialah nikmat mendapat

petunjuk (hidayah) setelah diliputi kesesatan. Dan tentang nikmat

ini, agar lebih jelas dan dapat diketahui hakekatnya, periu dite-

rangkan dalam satu Surah tersendiri, yaitu pada Surah "al-Insyi-
rah ", Dan sesungguhnya Nabi Muhammad SAW.lahir dan tumbuh
dalam suatu lingliungan kejahiliyahan yang sarat dengan bermacam-
macam keterbelakangan. Namun betapapun buruknya, lingkungan
seperti itu masih lebih bersih dan lebih baik dariiiada masyarakat

Ahli Kitab yang telah dipenuhi dengan berbagai kepalsuan dan ke-

munafikan. Tentu saja keduaduanya tidak ada yang baik. Oleh
karena itu Nabi membenci tradisi-tradisi Jahiliah, dan juga tak
mau menerima penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan,
oleh orang-orang Nasrani maupun Yahudi. Dengan fitrahnya yang
bersih beliau menyingkir jauhjauh. Dadanya serasa sesak memi-
kirkan nasibnya dan nasib orang-orang di sekelilingnya" Karena dia
merasa tak mampu memberi ilmu apapun kepada orang lain, bah-
kan kepada dirinya sendiri. Jadi dari manakah ilmu yang kemudian
beliau peroleh?

Sebagai manusia yang berperasaan halus, Nabi Muhammad
SAW. merasa sedih melihat krisis-krisis moral dan cara berfikir.
Hingga beliau rasakan hidup ini lebih sempit daripada lubang ja-
rum. Ia tak terhibur lagi dengan kenikmatan dunia, berapapun
banyaknya, andaikan ada. Demikianlah keadaan Nabi Muhammad
SAW. hingga akhirnya datanglah wahyu kepadanya.

Dan dalam hal ini Allah Ta'ala berfirman kepada beliau,

(teF+) .3J3ri6L#{t
"Bukankab Kamitelab melnpangkan untukmu dadamu?" (Q.5. al-

Insyirah ' 1).

Yakni dengan dibanjiri hekekat-hakekat kerohanian yang
Kami ilhamkan ke dalamnya.

(r zot) A|js.Ai\g;r
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"Dan Kami tehb ruengbilangkan daripadamu bebanmu, "

(yakni dengan menghilangkan beban berat yang pernah me-

nyusahkan kamu hingga kamu tak betah diam, kebingungan dan
akhirnya pergi menjauhi orang banyak).

(r zyno .Sr*,;:;Ie'X
"ya ng m em b era t kan P u nggu ngrnu

Begitu beratnya hingga dalam keadaan sedih memikirkan diri-
mu dan nasib masyarakatmu, kamu menyingkiri mereka. Kamu se-

sali kelemahanmu dan terasingmu dari dunia sekelilingmu'
Namun akhirnya Allah memilihrnu sebagai orang yang paling

tinggi derajatnya di antara sekalian manusia pilihan Tuhan, pe-

nyempurna bumi dan langit, agar Dia tunjuki kamu, dan dengan

perantaraan kamu Dia hendak mepunjuki scluruh jagad,

(t zF+) g3;A\1:!;
"Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. "

Termasuk Undang-undang (sunnah) hidup ialah bahwa usaha
yang dilakukan dengan kesungguhan dan ketabahan, akhirnya
akan berhasil'

(r-o zi)2,> .r^|r:3!t&y fi|"At:J\y
' "Karena sesunggtthnya sesudab kesulitan ittt ada kemudahan; sntung:
guhnya sesudab kesulitan itu ada kemudaban. "

Oleh karena itu kamu dituntut, sesudah selesai melakukan
su::',.r pekerjaan, hendaklah memulai dengan pekerjaan lain, jangan
mala h b erist ira hat '. '

(x -,,t 2y;;o,> ., :i;6'4:jJ5 .;#6 g)(+
"Maka apabila karnu tnlob seleii ("lari sesuatu urusan) kerjakanlab
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dengan sunggub-sunggub (urusan) yang hin; dan banya kepada Tultan-
mu lab bendaknya kamu berharap",Q.S.allnsyirah 94: 1-8). -

Demikianlah yang kita saksikan bagaimana Ailah memberi
perlindungan kepada Nabi Muhammad SAW. setelah menjadikan-
nva yatirn, memberinya petunjuk setelah dibiarkan kebingungan
hingga tak bisa berbuat apa-apa., dan memberinya kekayaan se-
hab is mengalami kekurangan.

Agaknya penderitaan-penderitaan yang telah beliau alami
daiam hidupnya, telah mampu menempanya hingga beliatr men-
jadi orang yang sangat perasa terhadap penderitaan yang dialami
orang lain. Beliau terharu bila melihat penderitaan orang lain dan
segera menolongnya Ltau minimal meringankannya. Perasaan be-
liau, begitu halusnya hingga dapat merasakan penderitaan apapun,
baik penderitaan jasmani ataupun rohani, dengan sungguh-sung-
guh beliau ingin melenyapkan semua penderitaan dari hidupnya
maupun kehidupan orang lain.

Tapi siapakah gerangan yang beliau harap dan beliau minta
perlindungan di kala mendapat serangan malapetaka dan pende-
ritaan? Allah sajalah yang beliau minra, bukan kepada yang lain.
Karena Dia{ah benteng Yang Aman dan tempar perlindungan
yang kokoh. Dan oleh karenanya Dia-lah yang senantiasa beliau
sebut-sebut dan beliau seru dengan sopan, tak pernah bosan.

Tatkala ia berseru kepada Tuhannya dengan mengucapkan
asma-afina-Nya yang indah, sebenarnya beliau tengah mengajari
jutaan umatnya, maka ikutilah cara ini, dan inilah cita-cita yang
sebenarnya, maka capailah :

,F<(;8\56 { /#r % aU ;# 
" +6 :ii\7r{6

"Dan apabila bambaltamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), babwasanya Aku adalab dekat. Aku mengabulkan
permobonan oraflg yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku. Maka
hendaklab mereka itu memenuhi (segala perintab)-Ku dan hendaklah
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,ilerekd berhndn kepada-Ku, agar tttereka selaltt berada dalam kebenar'

an ". (Q.S. al-Baqaral.t 2, 186).

Nabi Muhammad SAW. tidaklah seperti halnya dukun yang

berkata kepada orang yang sedang celaka, "Kemariiah! Danakui
dosadosamu, aku akan mengampuni kamu. Kemarilah! Dan kata-
kan apa yang membuatmu susah., aku akan meringankannya dan

membuatmu gembira". Tidak. Bahkan yang beliau katakan,
"Berdoalah kamu kepada Allah bersamaku. Mintalah kepada-Nya
apa yang kamu perlukan. Sedang aku, kamu dan siapapun yang

ada di bawah kolong langit ini sebenarnya hampa belaka, andai-

kan Allah tidak menghendaki kita jadi sesuatu. Dia-lah sebenar-

nya yang akan menyelamatkan, dan tak seorang pun dapat lolos
dari-Nya, dan Dia-lah yang memberi keputus:rn tanpa ada yang
dapat menolak keputusan-Nya :

1, \)a"t jrrn'64 f A 3+(#h',a;:t C:"J-1 t'ii9n6sf$4 (( 
" !-,)^\r\ a'l : J3,:'Gio)t-z-' 2

(rv 
1r,i-r,,r 

> .Tls;3,9,e*A
'Jika Allab menimpakan suatu kemudbaratan kepadamu, maka tak

ada yang dapat mengbilangkannyd melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-
tiap sesuatu. " (8.S. al-An ham 6: 17).

Kemudian patut kiranya kamu cantumkan di bawah ini be-
berapa doa yang pernah diucapkan Nabi, sedang beliau ingin agar
kaum mukminin bertaqarrub kepada Allah dengan mengucapkan-
nya berkali-kali 

'-i\A6,3xp,VV1 
.e6r' +V*, y K6, 4

)gGalt$q,i+y1;ri6, rygi66, i > 
g,

"Ya Allab, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu hal-hal ydng me'

nyebabkan belas-kasih-Mu dan memastikan ampunan-Mu, selamat dari
dosa apa pun dan keuntungan dari tiap-tiap kebaikan, memperoleh

sutga dan selamdt dari neraka."
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A-l;'t&(,
>JJ.

"Ya Atlab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan,

karena kelaparan adalab kesusahan seburuk-buruknya. Dan aLu berlin'

dung kepada'Mu dari khianat, karena kbianat itu kelakuan seielek'je'

leknya. "

14.n1 " ..1.1\. ,):ngi;tffb(,. rysy&4Eb,,
"Ya Athb, ithamkanlab kesadaran kepadaku dan lindungilab aku dari

k e burukan diriku s endiri. "

#r,#?''i&;P3,iat!tj#i.W
"Ya Altab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari penyakit so'

pak, gila, kusta dan penyakit-penyakit ganas yang lain.':

,)p.;uto*J"v3;tJsb:r;:F'aI'4'
.*4;tt

"Ya Altab, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan

pendengaranku, dari keburukan penglibatanku, dari keburukan lidah'
ku dsn dari keburukan hatiku,

#tt3649",9\-rs;r$'buA;f,ill#(
"Ya Allab, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari bencana ne'

raka. siksa neraka dan dari keburukan kekayaan maupun kefakiran. "

.r\"K\;g{36cjY3i?(53e1a:}#ilg
"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari akhlak, per'

buatan maupun keinginan yang buruk. "

f, ;(*' ?AV 
g g sr<6 F;t q'$ jYi6

, 4'4v 6+\',- 4':i3 itiltr(
:4q,/+{f$r'V6e

117



"Ya Allah, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan,
kemalasan, kekikiran, kerentaan dan siksa kubur.

\i$;'J\sg g* g\w t\6@ *; i,.${,
.\A1;4

"Ya Alhb, berihb ketakwaan pada diriku dan sucikanlah ia. Engkau-
lab sebaik-baik yang mensucikannlra. Engkaul^ab pemimpinnya dan
tuannya.

#s,'&55 # A'91 *b $'i: j;:pr(
.(416 "oq';;!i;'gs

"Ya Aliah, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang
tiada bermanfaat, dari bati yang tiada kbusyu', dari nafsu yang tak
kunjung merasa puas dan dari doa yang tak terkabulkan.

$13tq{i;\U:g
"Ya Allnb, seswnggubnya aku berlindung kepada-Mu dari sirnanya nih-
mat-Mu, bilangnya kesebatan yang Engkau berikan kesusahan yang tla-
tang secara tiba-tiba dan dari selurub kemurkaan-Mu."

"Ya Alkh, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan
perbuatan yang telah aku lakukan maupun keburukan perbuatan yang
belum aku hkukan. "

' q gg 4\\4' 
"A t-2Y15' 1K' 61;;*1

"Ampunilab aku atas kekeliruanku, kebadohanku, keterlanjnranku
dalam urusanku dan apa saja yang lebih Engkau ketahui daripada diriku
sendiri. "

a .2,11 2a!2- ,// .,././
- € )q 4:':K, 6;Jtr1e 6!i/', ),*, oY,)*y

:,# p(,# b3, 3J4V b.A;';;a "a#$
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"Ampunilab aku atas keterhluanku, senda gurauku, kekeliruanku
n i aup u T, k e s e ngaj m nk u,'tta rE s e m ua. it u a d a p a d a k u.

;86'eVs."\W9,6{65,>5'e{,}y#(
'f9g6r&4;6V'ti,:4e"b1#

''Ya Athh, sesungguhnya aku telah banyak menganiaya diriku sendiri,

padabal tiada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau iua. Maka am'
punihb daku benar-benar (dengan ampunan) dari sisi-Mu, dan kasihani-

tab daku. Sesunggubnya Engkaulab Yang Maba Pengampun ta[i Uata
BelasKasiban'" 

eo t^/ - a ,/ cl.z

"ya Attab, tunjuk,ab aku dan beturork<ar,rTr& 
agaf;-:lSl

w #6,i4Y {IC V<r, F "vS'6 itil
{5", >ff6(Jt }69 i#;;S, i;fr\ tG w4,

)q\W';;8\
"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemaban,

kemalasan, hati yang pengecut, kekikiran dan kere4taan' Dan aku ber'

lindung kepada-Mu dari siksa kubur. Dan aku berlindung kepada'Mu

dari bencana di kala hidup dan mati, dari butang yang bertumpuk-tum'
puk dan paksaan orang.

' dt'6'*v3#:';42L$
"Ya Altnb, ampunitab daku, kasibanilah daku, berilab aku kesebatan

dan berilah aku rizki. "

. 6rl ty J/\i33 -r;, ;j6\, 3f;.#
"Ya Allab Penguasa bati, jadikanlah hatiku taat kepada-Mu".

,W, ;;, r( L\\ 4J<; rili rg; 3t:;#q:4,
tt9



- r\'$^tr'@i
"Ya Alkh, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari cobaan .yang

berat, kesengsaraan yang bebat, kepwtusan yang celaka dan serdnSrn

musuh. "

6;:'6wuie+6'#:6J;*(4
"Ya Allnh, ampunilah daku, kasihanilah daku, tunjukilah daku,berilab
aku kesebatan dan berihb aku rizki.

,gs sti1r6,g66$i tifi,l o. ylaK
"Ya Ailab, sesunggubnya ak.u rnemobon kepada-Mu petunjuk, kethkuta-

an, keselamatan dari yang baram, dan juga kekayaan "'

"Ya Atlab, arnpunilah daku atas semua dosa-dosaku, yang k"rffi:"
yang besar, yang dulu maupun yang akan datang, yang ketahuan mau'
pun tersembunyi. "

. +Ai';l +tJ, d t;CVt U A:,'6 tt:$
"Ya Allnh, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari rupa yaftg

jelek, rizk"i yang sulit dan akblak yang buruk ".

. etu1Yi'JZ s96 o@r* q'jA jt{e,
"Ya Allnb, sevtngguhnya.aku bei'lindung kepada-Mu dari perpecdhdn,

kemwnafikan dan akblnk yang buruk. "

"^+5;:W44:'#3iffi5$|'g'A6i&K
',:f 

-qi1"Y>;),\.it*",f65i;iA\5(t,f;;t"^i?6<\A43;\;,,rrt-b 31k 6, 43"t' ,/.{/ t/*/ l.t1z z-'/
- {it ?J,qVLs€J

'4MG\;',5iV/4{r"4:g*-i},ertA(
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"Ya Allab, bagi-mu-lab segala puii seluruhnyaL dan kepunyaan-lV|u
pula kerajann ini seluruhnya, dan pad{! tangan-Mu jua kebaikan selu-

ruhnya, yang terang maupun yang rahasw, dan bagi-Mzrlab segala puii,
Engkau sunggub Maha Kuasa atas segala sesuatu, ampunihb daku atas

segaln dosa-dosaku yang telab lewat, dan pelibaralah daku pada sisa

umurku, dan bimbinglab aku kepada perbuatan-perbuatan suci, yang
dengan itu Engkau redbai aku, dan berilah aku tobat. "

6,ttYtt*\'6,3tJrW#bA;{'A"$:#

"rKft 
r';1 ;rt !\, 9 4',1$ :n,a! :;ktr, 3)r\1t ;A

L(u,)4A\W,r\'rKJi js@:r(t;;A;qp6,
.fiittt4A\J6Ji,Sgt

"Ya Atlal't, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kebutuhin
selain kepada-Mu, dan dari tunduk selain kepada-Mu, dan dari rasa

takut selain kepada-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dai berkata
bobong, atau bergelimang dosa, atau berbuat durhaka terhadap-Mu.
Dan aku berlinduig kepada-Mu dari serangan musub, penyakit berat,
cita-cita yang kandas, hilangnya kenikmatan dan danngnya keseng-
saraan. "

"Ya Allnb, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari kerusakan
dan keletihan, dan aku berlindung kepada-Mu dayi kesusaban dalam
perjalanan dan kesialan bila kembali."

"Ya Allab, sesunggubnya aku berlindung kepada-Mu dari condong ke'
pada kesesatan dan gelisab, dan aku berlindung kepada-Mu dari tamak
yang tidak pada tempatnya,"

<41
J2t4,

];_;#,'o$;;3;,&Ud1izf;';3J_t"{8#

ffi ;*q{;A3,#)\;#62"'A jl:*\sr

,{lll,'i:4

t21



*WtFVl#v'W;Ft ry f:f ,, 4.,l:yj,n;\1(lt
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari segala fitnab,
yang ndmpak maupun tersembunyi, dan aku berlindung dengan kali'
mat-kalimat Altah'yang sempurna dari keburukan makbluk-Nya."

"Ya Allab, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu, jangan sampai

aku menganiaya atau dianiaya, atau aku berbuat dilrbaka atau didur'

bakai, atau aku melanggar bak atau dilanggar bakku."

,if #,*yJ-rzS,FlP?,W
QrL,6\<6)1,6

zo./ a /t

V,,{16'#9, 6:;j Ki* 5,Y-;}(^9,
"'$|(65,\1jW;\,

6s(*,',4r;6,i6,
atst

6%,

.L-J.J-?44'3/l7
t(././ o.1 ,,./ llao4Z
f J*., q r r <..-\b J-A\q r, i3€rrr E

2 fge|lie;gJ36, o4i"6t, & ;^6, €+ry-/
"Ya Attah, jadikanlab aku senantiasa mengabdi kepada'Mu, senantiasa

ingat kepada-Mu, senantiaw bersyukur kepada-Mu, senantiasa patuh

kepada-Mu, merendah diri, tobat dan bertautakkal kepada-Mu' Tuhan-

ku, terimalah tobatku, cucilah dosaku, perkenankanlab doaku, man'

tapkantab buijabku, tuniukilab batiku, betulkanlah lidabku dan buang'

lah dendam dari dalam dadaku. "

"Ya Allah, tambabilah anugerabkan kepada kami, iangan Engkau ku-
rangi, dan muliakanlab kami, jangan Engkau hinakan, ddn utamakan'
lah kami, jangan Engkau utamakan orang lain daripada kami, dan jadi'
kanlab kami redba dan diredhni "

Doadoa tersebut di atas cukuplah sebagai contoh betapa
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hangat perasaan Rasulullah SAW. ketika ia bertawajjuh kepada
Tuhannya. Kemudian sebelum kita lanjutkan penelitian kita ten-
tang sebagian dari contoh doadoa tersebut marilah kita tanya-
kan, pernahkah ada dalam sejarah lima benua seorang anak manu-
sia yang mencintai Tuhannya Tabuaka Wa Ta'ala dengan cinta
sepanas yang dialami Rasuluilah SAW.?

Pernahk ah adz dalam sejarah lima benua seorang pengibadat
yang membisikkan kata hatinya kepada Allah .derrgan kata-kata
yang lebih tulus daripada doadoa tersebur diatasl Hai orang-
orang yang heran kenapa kami mengikuti jejak Nabi Muhamrn"d
SAW, coba, manusia mana yang dapat menyamai dia, yang demi-
kian erat hubungannya dengan Allah SWT. Biarlah kami ikut dia
saja? Bahkan kita menyesal, kenapa mereka tidak mengenal pri-
badi Nabi N{uhammad SAW. hingga memusuhinl'a, dan heran be-
tapa gelap kepicikan yang menutupi mereka hingga tidak menge-
nalny'a.

Pada saat hati manusia membisikkan kalimat Tauhid dan
pujian kepada Allah, meniru denprt hati Nabi Muhammad SAW.

-yaitu bila mereka mau mengikuti jejak beliau-", sedang anggota
tubuhnya tunduk dan bangkit, mengikuti cara ruku'dan sujud
yang pernah beliau lakukan, pada saat itulah kondisi mereka yang
paling suci dan paling mulia. Karena hanya Nabi Muhammadlah
yang patut dicontoh sebagai manusia sempurna dalam ketulusan-
nya ketika berdzikir dan taat kepada Allah.

Andaikan semua yang menguasai hati manusia itu kita anggap
berhala, apa itu harta, nafsu, cinta kepada diri sendiri maupun
orang lain, maka Nabi Muhammad lah orangnya yang telah meng-
hancurkan semua berhala itu, dan dialah yang telah menyingkirkan
bayangan apapun dari mata manusia, selain kesadaran zkanadanyt
kebesaran dan keagungan Ilahi.

Di belakang pribadi yang takwa dan bersih itulah berderet ba-
risan orang-orang yang patuh kepada Allah yang tiada terhingga
banyaknya, sedang hati mereka masing-masing percaya akan ke-
ampuhan doz yang mereka bisikkan kepada Tuhan 

'. 66gr,5i(r(:iLq#(&d\
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"Ya Allab, jadikanlah aku tetap mengabdi kepada-Mu, senantiasd ingat

kepada-Mu, senantiasa bersyukur kepada-Mu dan seterusnya ".

Adapun doadoa yang kami cantumkan di sini, antara lain
menunjukkan:

Pertama: bahu'a Rasulullah SAW. tidak menyukai penyakit,
terutama penyakit berat. Ya, siapalah yang menyukai kanker atau-
pun demam, apapun jenisnya. Bahkan menyukai kesehatan itu
sebenarnya fitrah yang telah dianugerahkan Allah kepada siapa

pun, dan hanya orang tolol sajalah yang menyukai penyakit.
Oleh sebab itulah kita lihat Rasulullah SAW. berdoa kepada Allah,
memohon kesehatan indra dan seluruh anggota tubuh, dan memo-
hon perlindungan kepada-Nya agar dihindarkan 'dari penyakit,
kelemahan dan kerentaan di masa tua. Sementara itu kita lihat
dalam sejarah hidup beliau, ternyata beliau adzlah seorang yang

bertubuh kokoh, mampu menerjang lawan, perjalanan sejauh
apapun mampu ditempuhnya tanpa mengenal payah, dan sanggup
pula memanggul beban perjuangan tak kenal mundur.

Maka heranlah kita kalau ada orang yang masih beranggapan
bahwa badan yang kurus kerempeng dan kumal itu termasuk tanda
ketakwaan seseorang. Rupanya anggpan yang naif seperti ini telah
muncul pertama-tama di kalangan kaum Hindu. Kemudian oleh
orang-orang Nasrani dimasukkan ke dalam unsur-unsur kepende-
taan, kemudian oleh sebagian kaum Sufi yang tolol dimasukkan
ke dalam Islam. Dan akhirnya timbul anggapan pada sebahagian
mereka, bahwa "kejantanan" itu merupakan cela pada manusia,
atau penghalang bagi perkembangan rohani. Seolahclah orang
lemah syahwat dan semisalnya itulah yang akan dapat naik dera-
jatnya seperti malaikat, berkat kelemahan seksnya.

Padahal Nabi Muhammad SAW. se,rdiri -sebagai orang yang
paling patut menjadi teladan- ternyata tidak mengingkari logika
alam. Dan hal itu bisa kita lihat ketika beliau memohon dijauh-
kan Allah dari berbagai bencana dan penyakit. Setelah kita berdoa
tapi masih juga mendapat cobaan, maka kita harus bersabar dan
berserah diri kepada kehendak Allah, sambil mengucapkan seperti
yang diajarkan Nabi kita 

'
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.U;,qg':A(Mt
'sesunggubnya Allab berbak mengambil apa yang bendak Dia ambil,

dan memberi af 1 yang bendak Dia berikan."

Atau kita ucapkan seperti yang diajarkan al-Qur-an.

'r;L)i$3ygb+iy
"sesungguhnya kita ini milik Allah, dan kepada-Nyalah kita akan kem-

bali. "

Kedua' Nabi SAW. menyatakan kebenciannya terhadap ke-

fakiran, hutang dan berbagai krisis lainnya yang membuat keruh

suasana dan membikin sesak dada. Bahkan saya berp'endapat, to-
lollah bila kita mengajak orang untuk menyukai kemelaratan atas

nama Allah.
Dan tentu saja berbeda sekali antzta cukup yang merupakan

keharusan, dan berlebih-lebihan yzng t|o,da perlu. Di samping

perlu pula diingat bahwa batas kecukupan pada seseorang berbeda

dengan batas kecukupan pada orang lain. Tapi yang penting Ra-

sulullah SAW. -sebagaimana dapat kita lihat di berbagai hadits-
senantiasa memohon kepada Allah penghidupan yang luas, rizki
yang melimpah dan amal yang baik. Bahkan doa yang paling ba-

nyak beliau ucapkan ialah'

.frr4(1;wiGilr,ri{;eV!t'egr(,
"Ya Tuban kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akbirat, dan pelibaralah kami dari siksa neraka."

Namun demikian, kalau terpaksa harus mengalami kehidupan
yang sulit dan memerlukan perjuangan, beliau pun sanggup mene-

rima dengan tabah keadaan yang serba sedikit, denganwajah yang

t etap b erseri-seri ta npa kehilangan keseimbangan.
Sebaliknya kalau keadaan sedang banjir, maka di bagikannya

kepada orang lain dengan suka rela. Dan di situlah beliau berke-
yakinan bahwa harta itu pada hakekztnya. bukan miliknya. Hake-
kat harta itu beliau gambarkan dalam doanya,
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, "- Isi; Jg" $\; *rX ri$,(\'r€. W\1#(
.Y"fu,&:#\fi,6'

"Ya Allah, jatlikanlab cintaku kepada-Mu tebib aku sukai daripada
cintaku kepada diriky 5gn,1it.i, kepada keluargaku, bartaku, anakku,
dan daripada cintaku kepada air peda saat kel:ausan."

Ketiga: Ada di antara manusia orang-orang yang tidak suka
bila melihat orang lain lebih mulia, tapi kepada yang lebih rendah
mereka menghina. Golongan yang tidak simpatik seperti ini ada
di mana-mana. Dan tentu saja Nabi SAW. regas-tegas menyatakan
perang terhadap mereka. Kata beliau dalam sebuah hadits,

lkg,u{r(#'i!rQK;,;:(iJ"$6
'Tidak termasuk golongan kita orang yang tidak mengborrnati pemim-

pin kita, tidak mengasi|:i orang kecil dan tidak tabu apa yang wajib ia
lnkukan terbitddp orang alirn di antara kita. "

"Sebagai orang yang budiman, Nabi SAW. menganggap diri-
nya sama seperti orang lain. Karena dia tak ingin bersikap seperti
seorang penguasa ataupun raja. Diz tak ingin menyombongkan
diri ataupun merusak di muka bumi. Tapi dalam pada itu iipun
ingin selamat dari perlakuan sembrono dari orang yang tak tahu
diri, dan tak ingin diperlakukan kurang ajar oleh orang yang tak
bermoral. Dan itulah sebabnya kita dapati.banyak doadoa beliau
yang memuat permohonan perlindungan agar terhindar dari fit-
nah, penganiayaan, pengkhianatan, ketololan dan segala tindakan
yang meianggar kehormatan atas dirinya sebagai manusia yang
patut mendapat penghar gaan.

Namun di atas segalagalanya ia hadapi dengan tabah demi
keredhaan Allah, penghinaan, caci-maki dan ancaman tidak beiiau
hiraukan asal Allah tidak murka kepadanya:

4 yi\ -KitS|}* i, J,G\<ft 46,9 4a $y
126



"Asal Engkau tiada murka terbadap diriku, maka aku tak peduli. Ha-

nya saia keselamatan dari-Mu, tentu lebib luas meliputi diriku."

Itulah sebabnya kenapa kita patut mengakui kedudukan Nabi
SAW. Kita sadar, dan oleh karena itu beliau sendiri menganjurkan
kita membaca shalawat untuknya. Tapi apakah arti shalawat itu
sendiri? Tak lain adalah permohonan belas kasihan kipada Allah
berbareng dengan rasa hormat kita kepada beliau. M-aksudnya,
bahwa kita orang{rang mukmin memohon kepada Allah agar

Nabi Muhammad mendapat kedudukan yang tinggi di sipi Dia,
serta anugerah yang melimpah, sebagai balasan atas jzsa beliau
kepada kita dan perjuangan yang telah beliau alami selama hi-
dupnya.

Sementara itu Allah SWT. pun menyuruh kita bershalawat
atas Nabi. Bahkan Allah sendiri bersama para malaikat-Nya pun
bershalawat atas Nabi mulia ini. Selain kita dapati pula daladr
al-Qur-an bahwa Allah dan para malaikat juga bershalawat atas
orang-orang mukmin. Apa pula arti shalawat di Sini?

Arti shalawat atas orang-orang mukmin di sini ialah, bahwa
mereka diberi taufik dan usaha mereka diberkati. Shalawat adalah
pertolongan Allah, baik berupa dibeba'skannya mereka dari ke-
bingungan, dari kesesatan ataupun kesempitan, maupun dengan
diberinya mereka keluasan, kesadaran dan keteguhan. Dan shala-
wat tersebut adalah bersumber dari rahmat dan anugerah Allah,
sebagaimana isyarat al Qur-an mengenai itu:

w#, & ;t; * e'{"re q';]>!\
(tt - zve$rr )
"Dialab Yang memberi rahmat kepadamu, dan malaikat-Nya (me-

mohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari
kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan adalab Dia Maha Penya-
yang kepada orang-orang yang beriman.
Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada
bari mereka menemui-Nya, ialab' "Salam"; dan Dia menyediakan pa-
bala yang mulia bagi mereka." (Q.5. al-Ahzaab 33: 434q.
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Bagi o{ang mukmin yary mendapat musibah, anugerah
seperti di atas, akan bertambah nilainya. Yaitu mereka yang men-
dapat cobaan pada jiwa dan hartanya, dan mereka tetap tak ter-
goyahkan keyakinannya, dan hubungannya dengan Allah tetap
lancar, bahkan kemudian berserah diri dan segalaAalanya dikem-
balikan kepada Allah:

. 3i.i,i16 3)F3Yo ?;,; &J uL,t ;* 4r
( tov sjesr )
'Mereka itulab yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rabmat
dari Tuhannya, dan mereka itulab orang-orang yang mendapat petun-
juk," (A.5. al-Baqarah 2: 157).

Kalau umatnya saja yang berirnan, dan mau bersabar, akan
mendapat kehormatan_ sedemikian rupa dari Allah, apalagi Nabi-
nya yang telah mengalami perjuangan yang hebat dalam mena-
namkan iman, dan yang telah mati-matian nrempertahankannya
dan melawan siapapun yarry berani mengganggunya, baik manu-
sia ataupun jin, dan yang telah mengorbankan seluruh hidupnya
untuk tujuan yang mulia tersebut. Yaitu orang yang tak punya
gairah lain, selain ingin membai petunjuk kepada umat.manusia,
dan tak puas kecuali bila Allah sajalah yang disembah di muka
bumi.

Para malaikat yang menjadi saksi dan mengikuti dengan ka-
gum setiap langkah perjuangan Nabi Agung itu. Dari atas langit
sana mereka terheran-heran menyaksikan bagaimana tokoh mulia
itu -sendirian, tanpa senjata dan dalam keadaan masih lemah--
memulai perjuangannya melawan kebatilan, mengobrak-abrik
kejahiliyahan, hingga akhirnya snggup mendirikan ,jl'.aru negara
berdatarkan Tauhid dan umat yang besar. Itulah arti dari firrhan
Allah SWT.:

\aL+w\Gfiw:g1scila)(K,(,:agy
llfl,,-yp|,t) - (+-i($/, gll
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"Sesunggubnya Allab dan malaikat-malaikat-Nya bersbalawat untuk
Nabi. Hai orarlg-orang yang beriman; bersbalawatlab kamu untuk Nabi
dan ucapkanlab salam penghorrnatan kepadanya." (Q.5. al-Ahzaab
33:56).

Shalawat kita untuk Nabi adalah juga rnerupakan pengakuan
dan pembelaan akan kebenaran missi (risalah)-nya, kesetiaan kita
terhadap beliau, adalah. merupakan penghorrnatan dan pernyata-
an cinta. Shalawat itu tak ubahnya seperti tali pengikat yang mem-
pererat hubungan antara panglima dengan bala tentarany4, atau
antara imam dengan para pengikutnya dalam mematuhi perintah
Allah, menempuh jzlan yang telah ditetapkan:Nya dan berpegang
teguh pada kalimat-Nya sampai kelak, bila saatnya .datang kita
semua dipertemukan dengan beliau.

Begitulah, dan sebenarnya bukan hanya manusia dan malai-
kat yang bertasbih kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi,
tapi segala makhluk yangada pada alam semesta ini:

EzYF#6,riV +|4r vij6'lil4$.i {g'ry\;lle-/
'",,(^E j r: A7^ j:Ka : \:,({d( n .r:rr) .'jJ14(#-lXf"a'6-n; t6$?

"Tidakkab kamu tahu bahwasanya Allah, kepada-Nya bertasbih apa

yang di Inngit dan di bumi dan $uga) burung dengan mengembangkan

sayapnya. Masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang 
'dan

tasbibnya, dan Allab Maha Mengetahui apa yang mereka keriakan."
(Q.5. an-Nuur 24: 41).

Namun demikian kami lebih suka bershalawat kepada Nabi
SAW. dengan shalawat-shalawat yang mudah diucapkan dan jelas

artinya. Kami tidak suka shalawat-shalawat yang dibuatSuat atau
samar aftinya seperti yang dikarang orang dalam berbagai kitab,
dan dibaca di berbagai majiis, dengan menyebut Nabi mulia itu
dengan nama-nama yang Allah sendiri tak pernah menurunkan
wahyu untuk itu. Dan yang penting bukanlah diulang-ulangnya
bacaan shalawat itu berkali-kali, tapi yang penting ialah pengakuan
atas jasa-jasa Nabi sebagai orang saleh dan penyebar kemaslahatan,
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dan penghargaan akan perjuangannya dalam menyaPu bersih

kegelapai dan menyingkapkan tabir kejahiliyahan serta mendiri-

kan suatu negara berlandaskan kebenaran, yarrg memuliakan orang

patut dimuliakan dan menghinakan orang yang patut dihinakan.

Itulah makna yang sebenarnya dari shalawat Nabi. Dan itu-
lah yang akan mendapat sekian pahala sebagaimana dijanjikan
dalam hadits-hadits mengenai ini. Jadi bukan sekedar memuji-
muji saja, seperti orang yang sedang dimabuk cinta, yang ternyata
tidak tabah dalam membela Sunnah dan mempertahankan syiar-

syiar agama
Berikut ini ialah janjijanji Hadits bagi pzra mujahidin yang

berjuang mempertahankan agama dan yang menghargai hasi( per-

juangan Rasulullah SAW.

.WV*#ArA;'a74'gl'e:";1'
"Barangsiapa bersbalawat untuk ku sekali, maka Allab memberinya

sepulub rabmat . "

Sedang menurut riwayat Abdullah bin Mas'ud, bahwa Ra-

sulullah SAW. bersabda'

':a<95'6j,4\V16re>,"e(rt',)S
"Orang yang dekat padaktt di hari kiamat, ialab yang paling banyak

bersbalawat untukku."

Adapun menurut Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW. menga-

takan:

'Janganlah kamu jadikan kuburku sebagai tempat kunjungan' tapi

bersbalawatlab untukku. Karena sbalaudtmu itu sampai iuga kepadaku

di mana pun kamu berada."

Dalam alam arwah memang ada aturan-aturan tersendiri yang

tidak kita jumpai pada alam materi sepefti yang kita alami seka-
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rang ini, dr mana komunikasi begitu mudah. Tapi di sini kita tak
ingin membahasnya lebih dalam lagi.

Dalam pada itu kalau kita baca dan kita teliti terus doadoa
yang matsur dari Nabi yang mulia itu, maka akan kita dapati
beliau senantiasa beristighfar, memohon ampunan sepanjang hi-
dupnya. Padahal kita tahu, al-Qurbn telah menyatakan merrgenai
beliau -seperti beliau nyatakan sendiri- bahwa dosadosanya
telah diampuni berkat kemurahan Allah. ladiapa arti semua ini?
Dan kenapa demikian?

Dengan fikiran yang tenang marilah kita jawab pertanyaan
di atas. Bahwa lembaran hidup Nabi Muhammad SAW. adalah
lembaran yang paling putih di antara seluruh penduduk bumi dan
langit. Dan tak pernah kita mengenai seseorang yang mendapat
perhatian semua makhluk dari sejak kecil sampai tua, di kala ti-
dur dan jaga, ketika sendirian maupun pada saat berkumpul d-e-

ngan orang banyak, seperti perhatian mereka terhadap diri Mu-
hammad dengan begitu teliti dan cermat sekali.

Perhatikanlah apa kata musuh-musuh beliau. Pernahkah
mereka menuduh beliau dengan tuduhan-tuduhan yang mengotori
kepahlawanan beliau dan merendahkan kepriba<iiannya? Tak per-
nah. Sejauh serangan yang mereka lancarkan, paling-paling berupa
tuduhan-tuduhan secrra membabi-buta yang tak mampu bertahan
sepanjang sejarah. Bahkan cara beliau dalam meng-Esakan Allah
dan mengerahkan umat manusia untuk beribadat kepada-Nya,
tak seorang pun dapat menirunya agak sedikit, baik dulu maupun
kini. Sementara kaum Ahh Kitab sendiri yang suka menuduh
nabi-nabi Allah sebagai pemabuk, pezina, pembunuh dan penipu,
tak berani menuduh Nabi Muhammad seperti itu, meski dusta
sekalipun.

Dalam hal ini perlu diketahui, bahwa Nabi-nabi Allah selu-
ruhnya bersih dari segala tuduhan yang mereka lontarkan seperti
di atas. Sedang Imam mereka yang Agung, Muhammad bin Ab-
dullah SAW. tentu lebih-lebih lagi.

Kalau begitu, kenapa Nabi Muhammad SAW. masih juga bcr-

istighfar ?
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Antara seorang dengan yang lain memang terdapat perbe-
daan-perbedaan yang menyolok. Karena kekuatan-kekuatan jas-
mani maupun rohani pada masing-masing pun tidak sama. Dan
agaknya sikap mereka masing-masing terhaoap anugerah Allah-
lah yang menentukan mengapa si Anu berhasil sedang yang lain

tidak, yang satu maju sedang yang lain tertinggal. Dalam hal ini
perbuatan lahiriah tak bisa dijadikan patokan. Seekor kelinci da-

lam beberapa detik saja dapat melintasi berpuluh-puluh meter,
sementara untuk melakukan itu seekor kura-kura me,merlukan
waktu yang cukup lama. Namun demikian kita tak bisa menya-
Iahkan kura-kura tersebut bila ia tertinggal, kalau memang sudah

berusaha.
Begitu pula manusia. Mereka tidaklah sama himmah, pan-

dangan dan kemampuan mereka masing-masing. Dan tiap orang

hanyalah akan ditanya di hadapan Allah sesuai dengan kemam-

puan, pandangan dan himmah yang masing-masing miliki- Arti-
nya, apa yang Allah terima dari seseorang,'barangkali Dia tolak
dari seorang yang lain. Boleh jadi demikianlah maksud dari kata'
kata Abu Thayib : ) r.//'+6',6vuu3;\3)ge

6'r(4tt5'ot:,:yr;j33y
"Rizki berbeda, peker.jaan vma.' 
Karena yang baik menurut ini,
buruk menurut itu."

Memang dinyatakan demikian, hal yang baik menurut se-

seorang, kadang-kadang'dinilai buruk oleh yang lain, karena cara

berfikir dan perasaan yang ada pdda masing-masing jauh berbeda.

Dan oleh karena itu orang mengatakan,

,q;:ftLqu6)(L(1
Yang b,aik bagi orang-orang yang patub,
masih kurang baik bagi mereka
yang dekat kedudukannya di sisi Allab.
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Dalam peristiwa sehari-hari, kadang-kadang apa yang cukup
bisa diterima dari orang biasa, masih kurang patut jika dilakukan
oleh orang luar biasa. Maka kalau kita mendengar bahwa seorang
Nabi melakukan srratu dosa, yang dimaksud tentu dosa menurut
ukuran martabat mereka. Jadi bukan dosa besar seperti yang di-
lakukan orang kebanyakan, ataupun kekejian yang mengotori
kepribadian mereka.

Prof . al-Aqqad pernah menulis artikel tentang ukuran-ukuran
moral, di mana beliau katakan, bahwa suatu saat kita pun perlu
melihat siapa yang bicara, tidak sekedar kepada apa yang dibicara-
kan. Artinya, kalau Abul Alaa al-Mabrri -umpamanya- menga-
takan,

-)Vlr\+*fi tV({\\it'arA(KL"$
Hidup ini payab semata. Maka tiada yang aku berankan,
selain orang yang masib juga rindukan usia lebib lama.

Yang dimaksud tentu bukan susah menurut pengeftian kuli-
kuli di stasiun kereta api, atau menurut pengertian para buruh
tani yang pekerjaannya niencangkuli tanah dan menebarkan benih
di sawah.

Kata-kata di atas sebenarnya bermaksud baik. Dan salah-
Iah bila kita menggambarkan bahwa para Utusan Tuhan itu juga
melakukan kesalahan-kesalahan yang tercela. Karena kesalahan-
kesalahan, yang untuk itu mereka memohon ampun, adalah se-

suatu yang lain sesuai dengan kedudukan mereka yang suci.
Relativitas adalah hal yang tak bisa dihindari. Para penum-

pang kapal terbang akan memandang rendah kepada para Penum-
pang kereta api yang ada di bawah mereka. Tapi sebaliknya para
penumpang kapal terbang itu akan diketar.vakan oleh pengendara

kapal ruang angkasa. Dan demikian pula akan lain nilai kapal ruang
angkasa itu bagi penghuni planet-planet selain bumi kita ini, ba-

rangkali.
Atau kita pakai logika lain, agar pandangan tersebut di atas

lebih jelas lagi, mengenai dinisbatkannya dosadosa kepada para

Nabi. Bahwa seorang manusia -dalam menempuh hidupnya me-
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nuju kesempurnaan- boleh jadi berkali-kali kepribadiannya
berubah-ubah. Ia meningkat seringkat demi setingkar, dan keada-
annya pertama kali lebih rendah dibanding dengan keadaan beri-
kutnya. Maka beristighfarlah ia ketika membandingkan keadaan-
nya kini dengan yang dulu. Ia merasa betapa kerdilnya masa lalu
yang telah ia lewati. Pekerjaan yang telah ia lakukan tempo hari
dia anggap rendah, yang mestinya tak patut ia lakukan. Begitulah
tiap kali meningkat ke anak tangga yang lebih tinggi, di mana ia

melihat nilai-nilai keindahan yang lebih luhur, ia semakin sadar,

dan untuk itu kemudian ia mengucapkan pujian dan tahmidnya
kepada Allah, semakin sadar dan terloncatlah dari mulutnya per-
nyataan tobat dan istighfar.

Sampai di sini, agaknya kita belum terlalu jauh untuk mengi-
ngat ketika kita memperhatikan bagaimana cara Nabi Muhammad
SAW. beribadat dan menjadi pemimpin. Kita lihat dalam orbit hi-
dupnya yang semakin meningkat, ia beranjak dari satu ufuk ke
ufuk lain yang lebih tinggi. Ayat-ayat al-Qur'an sendiri turun
hari ini lebih banyak daripada hari yang lalu. Dan begitu pula'

perjuangan yang beliau tempuh meningkat tahap demi tahap,
dan beban dakwah kepada umat manusia hari demi hari semakin
gigih dilakukan, dan daerahnya pun semakin melebar.

Dia yang dulu hanya bersuara lantang dari atas bukit Shafa,

menyeru keluarganya yang dekatdekat saja, kini ditulisnya surat

kepada raja-ri1a dan para penguasa negara. Dia yang dulu hanya

berdebat dengan beberapa gelintir orang saja, kini mulai dipcrsiap-

kan olehnya balatentara untuk memerangi kesesatan dan mema-

tahkan keangkuhannya. Untuk siapakah gcrangan, pcnderitaan

yang silih berganti dalam memerangi hawa nafsu dan nrelawan

musuh seperti itu? Semata-mata untuk Allah.

Ketika baru saja diangkat menjadi I{asul, sepanjang malam
ia bertahajjud, hanya sebentar ia tidur. Akan tetapi setelah mele-
wati latihan yang panjang iapun akhirnya tiada henti-hentinya me-
lakukan shalat, puasa dan memberikan hartanya kepacla orang
lain, selain keberaniannya yang semakin meningkat clalam meme,
rangi keberhalaan, khurafat dan penyclewengan kaum jahiliyrrh
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yang takabur. Pernahkah ia beristirahat barang sehari? Tidak' Ka-

rena tiap kali ia merasa menjadi pilihan Allah untuk mengemban

risalah-Nya, maka dihabiskannya seluruh tenaganyz- dalam per-

juangan dan menyebarkan kalimat-kalimat llahi, dan dihantam-
nya halangan berupa apa pun demi luhurnya asma Allah. Maka

tak heran jika Allah kemudian menurunkan ayat-Nya menjelang

Fathu Makkah yang terkenal itu'

Kv;qi;Di")i1fi;l'A,tLtq6,if 6$
- ( r -\ 

'",) 
.g;;*$V'.r$63{$'^;483;

"Sesunggubnya Kami telab memberikan kepadamu keruenangan yang
flyata, supaya Allah mt:mberi ampunan kepadamu terhadap dosamu

yang telab laltt dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat-
Nyd atasmu dan memimpin kamu kepada jalanyanglurus." (Q.5. al-
Fat-b 1B: 1-2).

Pemberian ampun di sini sudah pasti bukan atas dosadosa
yang nyata pernah ataupun akan dilakukan. Karena itu hanyalah
merupakan kabar gembira kepada mujahid yang telah sekian lama
berjuang menegakkan kaiimat Allah, bahwa ia benar-benar telah
berhasil dalam menunaikan kewajibannya. Adapun perasaan ku-
rang puas ataupun perasaan tak mampu menunaikan sepenuhnya
kewajiban-kewajiban terhadap Allah, -sebagaimana dirasakan
oleh seorang pemimpin besar-, hal itu biasa, tak perlu diribut-
ka n.

Di sini tak ada dosa-dosa seperti yang lumrah dilakukan orang
kebanyakan. Yang ada hanyalah perasaan Penghulu para Nabi itu
dendiri, bahwa sekalipun ia telah menghanyutkan dirinya dalam
keredhaan Allah, namun masih merasa kurang dalam menunaikan
kewajibannya kepada Tuhan, merasa masih kurang cepat dalam
melaksanakan tugas-tugasnya yang besar.

Dengan alasan itulah Allah memuliakan Nabi Muhammad
SAW. dan memberinyakabzr gembira.

Namun begitu, ketika Allah mengatakan kepada hamba-
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'Nya, "telab Aku ampuni dosamu yang lalu dan yang akan datang ",

itu bukan berarti ia telah dilepaskan dari segala kewajiban, lalu
bebas meiakukan atau meninggalkan apa saja. Pengertian seperri
ini adalah pengertian yang sangat keliru dan buruk sekali. Karena
yang dimaksud, bahwa hamba tadi telah mencapai suatu derajat
keluhuran yang iakkan menukik kembaii, dan bahwa semakin
hari ia'bahkan semakin meningkat, semakin dekat dan semakin
erat hubun gannva dengan Allah.

Dalam pada itu Rasulullah SAW. sendiri pernah menjanji-
kan ampunan total seperti tadi, dan juga pernah memberi kabar
gembira kepada mereka yang ikut bertempur daiam Perang Badar,
khususnya kepada Utsman bin Affan bahwa mereka bakal men-
dapat kedudukan yang tinggi. Pernvataannya mehgenai Utsman
ialah ketika ia menyerahkan hartanya yang banyak untuk rnem-
biayai Perang Usrah.

Dalam sebuah hadits Shahih diberitakan, bahwa Allah mem-
beri kabar gembira dengan kedudukan tinggi kepada seseorang
yang bertobat, yang dengan kesadarannya memohon ampun ke,
pada Allah setelah ia melakukan dosa. Allah mengarakan:

'-i+6y,") l+W €;"i,F6JXt,'egy
.4";fr63

"Hamba-Ku ini tabu babua ia mempttnyai Tuban yang mengaffipuni
dosa atau menghukum karenanya Lakukanlah apa yang kamtt
kebendaki, karena Aku benar-benar telab mengampuni kamu. "

Artinya, bahwa Allah menetapkan kepribadian atau sifat
orang tadi sejak ia mencapai kemantapan dalam hidupnya, lalu
dicatatnya kemantapan itu sampai ia meninggal dunia. Karena
Allah tahu bahwa orang tadi takkan kambuh melakukan dosa
io,gi
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10

APAKAH DOA TERMASUK SEBAB.SEBAB BIASA ?

Pernyataan di atas bisa kita jawab, "ya", btla doa itu kita
anggzp tak lebih dari permintaan tolong dari orang yang lemah
kepada Yang Maha Kuasa.

Ketika seorang anak meminta kepada ayahnya, "berilah aku
ini-itu" (sambil menyebutkan barang yang dia inginkan dan su-

kai); anak itu sebenarnya tengah menggunakan sebab yang ada,
yaitu ayah yang mencintainya, sekalipun ia tak kuasa mencapai
maksud dengan kemampuannya sendiri.

Begitu pula para Nabi ketika berlindung kepada Allah sambil
menahan serangan orang-orang kafir, doa yang mereka ucapkan
menjadi sebab biasa'

ii ;,igi;gi6:J6;6ig&<' 63;1 {{ii 4vi ;'igi;#6;6;(r3 W ;,;# 6i z;K
/a/- / ,t,2 Azu;i.G*;6,46i:v A\;5;\t!i'c.

V
"Sbbelum mereka, telah mendustakan (puld kaum Nuh. Mereka dusta-
kan bamba Kami (Nub) dan kata mereka: "Dia orang gila dan sudab
pernab diancam". I4aka Nub mengadu kepada Tuhannya' "Babwasa-

nya aku ini orang yang kalah, oleb sebab itu menangkanlab (aku)".
Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang
tercurah. Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata-air-mata-air,
maka bertemulab air-air itu untuk satu urusan yang sunggub telah di-
tetapkan. " (Q.S. al-Qamar 54: 9-12).
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Tapi pembicaraan kita kali ini bukanlah untuk membahas
masalah ini. Karena yang ingin kita bahas ialah dzikirdzikir dan
mantera-rnantera (ruqyah) sebagaimana tersebut dalam hadits-
hadits shahih yang biasa dibaca orang-orang mukmin pada saat-

saat tertentu, atau ketika menderita penyakit dan menghadapi
saat-saat kritis, di mana mereka merasa terpepet dan meminta
tolong kepada Allah agar terhindar dari semua itu.

Dalam hadits-hadits shahih memang ada disebutkan, bahwa

Rasulullah SAW. bila siap-siap tidur, maka ditiupnya kedua belah
tangannya, sambil membaca Surat "Ma'udzatain", lalu diusap-
usapkan ke seluruh tubuhnya.

Bahkan menurut satu riwavat lain, setiaP malam bila Nabi
SAW. pergi tidur, maka kedua belah tangannya beliau rapatkan,
lalu ditiup sambil membaca, "Qul Huwallahu Abad . . . 'ldan
"Qul A'uudzu Bi Rabbil Falaq "dan "Qul A'uudzu Bi
Rabbin Naas. . . .". Sesudah itu kedua taigannya beliau usap-

usapkan ke seluruh bagian tubuh yang dapat dicapai, dimulai dari
kepala, wajah lalu ke bagian depan dari tubuhnya. Begitu seterus-

nya sampaitiga kali.' 
Paiaahlibahasa mengatakan , 

t"A( aftinya meniup dengan

perlahan, seolah-olah berludah tapi tanpa mengeluarkan ludah.

Tiga Surat tersebut, di atas memuat tauhid, pengakuan akan

ke-Esaan Allah dan ke-Maha-sucian-Nya yang sempurna, kemu-

dian mendorong pembacanya untuk tetap berlindung dalam pe-

ngawasan dan dalam benteng dari Yang Maha Luhur, agar terhin-
dar dari segaia mzrzbahaya, baik yang kelihatan maupun yang

tidak, yang mengancam keselamatannya.
Ada berbagai mantera -di sini hanya sebagian saja yang akan

kami tunjukkan- yang digunakan oleh kaum muslimin dalam

mengobati penyakit yang mereka derita. Mantera-mantera ter-
sebut tentu saja kaitannya dengan alam gaib. Karena akal kita tak
mengerti kenapa harus ditiupkan, atau kenapa mesti dibaca

sekian kali.
Dan ada baiknya di sini kita sebutkan pula fakta-fakta me-

dis, yang sekali lagi membuat kita tercengang dan termangu-
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mangu di pinggir alam gaib. Bibit penyakit yang dengan ganas
menyerang tubuh, kadang-kadang tidak mempan ketika menyen-
tuh tubuh yang lain, hingga tidak terjadi penyakit apa-apa. Dan
begitu pula kadang-kadang ada bibit-bibit penyakit yang hebat
sekali mengerubut tutruh seseorang, namun tubuh itu sendiri
menunjukkan kekebalan yang sangat mengagumkan. Bahkan ada
orang yang tubuhnya membawa bibit-bibit penyakit, tapi dia
sendiri tidak sakit, yang sakit justru orang lain.

Kenapakah itu semua terjadi?
Siapakah gerangan yang membuat bibit-bibit penyakit itu

kehilangan kemampuannya untuk berjangkit sama sekali? Kalau
kita kaum mukminin, gampang saja jawabNya :' "AIlah". Seka-
rang tanyakan kepada, y^ng masih meragukan kekuasaan Allah,
"Siapa, kalau bukan Allah? ".

Sesungguhnya elzm nyata ini, jika dibanding dengan alam
gaib, bukan apa-apa, karena memang terbatas. Oleh sebab itu ke-
mampuan menerka tentang sebab-sebab sakit dan sembuh, hanya
sebagian kecil saja yang ada pada kita, sedang bagian yang lebih
besar masih sangat jauh dari jangkauan kita.

Berobat itu benar. Bahkan as-sunnah sendiri telah menye-
butkan beberapa ramuan, makanan dan minuman agar orang se-

gera sembuh dari sakitnya. Namun di luar itu masih ada lagi sebab
yang tersembunyi, yang membuat bibit-bibit penyakit itu bisa
jinak dan bisa galak, yang membuat bibit-bibit tersebut bisa pin-
dah dari debu yang beterbangan di udara masuk ke dalam tubuh
atau tidak, sekalipun tubuh kita berlepotan debu melulu berhari-
hari.

Sebab yang tersembunyi itu ialah permohonan (doa) kepada
Tuhan Yang Maha Tinggi, Yang membuat sebab-sebab penyakit
dan kesembuhan itu mampu beraksi, -kalau Dia menghendaki-
atau membuatnya tak berpengaruh apapun -kalau Dia kehen-
daki*.

Dengan keterangan tersebut di atas, marilah kita fahami
hadits-hadits berikut ini, dengan penuh keyakinan akan kebe-
naran hasilnya:
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'o Ii. )3 {e + A, ;-'3Yez 4A 

"\A\,3; 
}('Gl ;;

':K''fi,i;3'$;+, 3 ):'r,siiit3(3 ,9 '+9

' ;g'& - .'it';.6<tr"i:€4' 'S'r,::bGa
.' 3, r(V'$r(t' b *i,i' e"r ip ;6"

"Dari lJtsman bin Abil Asb, babw'a dia pernah m.engadu kepada I?a'

sulullab SAW. tentang suatu penyakit yang dw derita dalam tububnya.

Maka berkatalab Rasulult"qh SAW. kepadanya"'Letak kanptti tunganmu

pada bagian tububmu yang sakit itu, dan ucapkan, "Bismillah", tiga

kali. Dan ucapkan tujub kali, "A'uudzu Bi Tzzatillabi , . " (Aku bn'
lindung pada kemuliaan Allab dan kekuasaan-Nya, dari'babaya penyakit
yang aku derita dan aku kbawatirkan ini)."

A;i:,11.*tii6?.)t)'J'6'i*'-""i:'t3/J;rgt
'ciio9r5't&(" ,'JG,6 /16 \ &A';;#;,
3'-61"b', iJtf3\7-i. q-tar 'J,;.J't ';\1'

".%
"Dan dari Anas ra. babzua dia pernah berkata kepada Tsabit -Ra-
bimabultah-. , "Tidakkab kantu mau aku manterai dengan mantera dari

Rasulullab SAW.?" Jawab T-sabit "tentu". Kemudian Anas membaca'

"Allabumma (Ya Allnh, Tuban sekalian manusia, Penyembu|:

penyakit, sembubkanltt"h. I:ngkaulah Yang Dapat'\'lenyembubkan
Takkan ada yang dapat menyembuhkan selain Lngkau' dengan kesem-

buban yang tidak meninggalkan penyakit ldin)."

Berikut ini ialah sebuah cerita menarik driwayatkan oleh

al-Bukhari. Ingin kami tuliskan pula di sini agar sama-sama kita
fikirkan,

Dari Abu Sa'rd al-Khudri ra. ia mengatakan: Beberapa orang

sahabat Rasulullah SAW. berangkat untuk suatu perjalanan, hingga

akhirnya singgahlah mereka pada salah satu perkampungan Arab,
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lalu mereka meminta. jamuan kepada penduduk di situ, tapr me-

reka enggan menerima para sahabat Nabi itu sebagai tamu.
Kebetulan kepala kampung itu tersengat binatang. Orang-

orang pun berusaha menyembuhkannya dengan apa saja, tetapi
tidak sembuh-sembuh juga. Hingga akhirnya seseorang rnenya-
rankan' "Kenapa tidak kalian datangi saja rombongan yang sing-
gah tadi, barangkali mereka punya sesuatu".

Saran tersebut mereka laksanakan. Kata mereka: 'Tuan-tuan,
sesungguhnya kepala kampung kami tersengat binatang. Dan kami
telah berusaha menyembuhkannya dengan berbagai cara, rlamun
tidak sembuh juga. Apakah salah seorang di antara tuan-tuan ada
yang mempunyai suatu kepandaian? ".

Salah seorang sahabat menjawab : "Saya sungguh'demi Allah,
bisa memanterai. Tapi demi Allah, kami telah meminta jamuan
kepada kalian, dan kalian tak sudi menerima kami jadi tamu. Maka
kami takkan mau bermantera kecuali bila kalian bersedia mem-
beri upah kepada kami ".

Mereka- pun kemudian sepakat untuk memberikan sepotong
dari kambing. Dan sahabat itu pun pergilah, dan sesampai di sana

dia meludahi orang yang kena sengat tadi dengan membaca: "Al-
hamdu lillahi Rabbil Aalamiin -maksudnya dia meniup se-

perti orang berludah tapi tanpa mengeluarkan air ludah, pada ba-
gian tubuh yang terkena sengat-. 

r

Seperti orang yang baru terlepas dari ikatan saja, seketika
orang yang terkena 'sengat itupun bangkit lalu berjalan tidak
merasakan sakit lagi. Dan upah yang mereka janjikan pun kemu-
dian mereka serahkan.

Seorang sahabat yang lain kemudian berkata; 'Bagilah ",
tapi kata si pembaca rilanterz: "Jangan, tunggulah sampai kita
menghadap Nabi SAW. lalu kita laporkan peristiwa ini kepada
beliau, dan kita tunggu apa perintah beliau ".

Rombongan itupun akhirnya mendatangi Rasulullah SAW.
lalu menceritakan kepada beliau apa yang telah terjadi. Maka
tanya Rasui kepada sahabat yang telah memanterai pasiennya
dengan Ummul Kitab tadi, "Dari mana kau tahu bahwa al-Fa-
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tihah itu mantera?" Kemudian berkata pula: "Kalian benar. Ba-
gilah, dan beri saya sebagian bersama kalian". Bahkan Nabi ter-
tawa mendengar peristiwa itu.

Dan menurut riwayat lain yang serupa, Nabi berkata kepada
si pembaca rrznt€ra: 'Makanlah, demi Ailah, jika orang lain ma-
kan berkat manteranya yang batal, maka sesungguhnya karnu ini
makan berkat mantera yang haq ".

Cerita di atas menyadarkan aku mengenai banyak hal; bah-
wa surat al-Fatihah ternyata surat yang sangat berharga sekaii,
karena ia membuat pujian dan doa kepada Allah. Semula. saya me-
nyangka bahwa surat tersebut hanya berguna bagi pembacanya
saja, tapi dengan zdanyz cerita tersebut, terbukti iapun berguna
pula bagi orang yang kepadanya Surat itu dibacakan..

Dan begitu pula cerita di atas menceritakan bahwa rombong-
an sahabat Rasul tadi singgah pada kaum yang tak tahu budi.
Mereka tak mau ditamui oleh para sahabat Rasul. Tentu saja

sikap seperti itu sangat tidak sopan dan tercela. Pikirkanlah, apa
sikap mereka yang sedemikian rupa karena bakhilnya, ataukah
karena mereka tidak suka kepada Islam dan para penganutnya?
Saya sendiri lebih cenderung kepada sebab yang terakhir.

Adalah takdir dari Allah SWT. bahwa seekor ular atau ke-
tonggeng menyengat pemimpin kaum itu dan membuatnya ke-
labakan, sementara usaha apapun tidak membawa hasil apa-apa,
hingga penduduk kampung itu akhirnya terpaksa datang kepada
para sahabat Nabi, untuk meminta pertolongan.

Dan anehnya lagi, orang yang telah berhasil menyembuhkan
penyakit berkat al-Fatihah yang dia tiupkan pada si sakit, justrq
enggan memanfaatkan upah yang tadi dia persyararkan. Dia malah
ragu, boiehkah upah itu dimakan arau tidak. Sikap seperti itu
jelas menunjukkan bahwa pembaca mantera tadi adalah orang
yang selain berirnan benar-benar, juga sangat wara'.

Di sini kita patut mengambii pelajaran, bahwa tidak setiap
pembaca mantera dapat menyembuhkan, dan tidak setiap bacaan
bisa dijadikan obat. Tapi Allah memang mempunyai lpmba-
hamba yang kalau mereka menginginkan sesuatu, maka Allah pun
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mengabulkan keinginannya, dan kalau mereka meminta anugerah,
Allah pun menurunkan anugerah kepadanya.

Bahkan Rasulullah SAW. sendiri ternyata gembira mendengar
cerita semua itu, hlu ingin rnelegakan hati si pembaca mantera.
Maka beliau ikut bersama-sama mereka memakan upah yang ke-
mudian dibagi-bagi. Betapa tidak, kalau beliau, melihat sendiri
pengaruh dari wahyu yang turun kepadanya, yaitu bila dibaca
dibarengi dengan keyakinan yang kuat dan perbuatan yang saleh.

Melihat hadits-hadits di atas, kita benar-benar tak bisa me-
mungkiri adanya unsur gaib yang berperan, dan tak bisa kita sa-
ma ratakan antara orang yang tekun beribadat dengan yang tidak,
atau antara orang yang punya hubungan erat dengan Allah, dengan
orang yang sekedzrnya saja berhubungan dengan Allah.

Dan rupanya dari sumber inilah kebanyakan para shalihin
dapat mempertahankan kesehatan tubuhnya dan mendapatkan
kekebalan terhadap berbagai gangguan penyakit, yaitu sumber
yang senantiasa banjir dalam hati, karena tetap mendapat aliran
redha dan kesehatan dari Allah.

Dan marilah kita kembali sekarang kepada imam para Sha-
lihin itu, yaitu Nabi Muhammad SAW. Maksudnva marilah kita
pelajari bagaimana beliau dapat mengatasi letih dan payah yang
dialaminya dalam hidup, hanya dengan berlindung dan meng-
andalkan Allah.

Kadang-kadang kita bertanya, kenapa kita lihat dalam seja-
rah, beliau yang senantiasa sehat dan kuat, bahkan mempunyai
ketangguhan yang luar biasa, tapi masih juga terkena penyakit?
Padahal beliau sudah meminta perlindungan Allah dan memo-
hon pemeliharaan-Nya.

Hal itu kita jawab; bahwa Nabi akhir jaman itu tak bisa di-
ragukan lagi, beliau dianugerahi ilmu yang luas dan tubuh yang
perkasa, yang membuatnya mampu mengemban risalah terbesar
yang pernah diterima oleh manusia. Akan tetapi malamnya yang
jaga dalam bertahajjud dan membaca al-Qur'an, dan siangnya yang
bertasbih dengan menunaikan ibadat, kasab, perjuangan yang tak
kenal berhenti, ikut merasakan penderitaan umat manusia dan
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berlangsungnya beban yang tiada enteng itu selama seperempat
abad, yang semuanya itu hari demi hari semakin bertambah berat,
bukan semakin enteng, se.rrentara beliau pun melakukan kese-

derhanaan yang sangat mengagumkan dalam soal makan dan mi-
num, semuanya itu tentu melelahkan dan meletihkan tubuh, be-
tapapun perkasanya.

Tapi kalau kita bandingkan dengan pemimpin-pemimpin
besar yang lain, yang kadang-kadang kita terlanjur menyanjung-
nyanjung mereka, namun ternyata mereka menggunakpn sekian
dosis obat kuat dan penyegar, dan dihabiskannya sekian piring
makanan dan minuman. Padahal kalau anda lihat dalam peri-
hidup Nabi Muhammad SAW., sebagai manusia beliau memang
memerlukan makanan, akan tetapi tatkala disodorkan kepadanya
cuka --karena yang ada hanya itu--, maka dicelupkannya ke
dalam cuka itu beberapa suap makanan yang ada dengan senang

hati sambil mengatakan,

'Lauk pating nikmat iatab cuka. 
)"JAi?\!j\ 

€+

Atau ketika tidak didapatkan makanan sama sekali, maka

beliau pun berniat puasa, hingga terbenaam matahari.
Tubuh siapakah yang mampu dalam kesederhanaan yang

luar biasa seperti itu, tetap memikul beban perjuangan yang tak
kenal ampun dalam mengobrak-abrik keberhalaan, dan tetap
mampu menjadi pendidik yang teiaten, hingga lahirlah dari ia-
zirah gersang itu tokoh-tokoh cemerlang, yang menyinari seluruh
dunia.

Sesungguhnya bantuan moril dari langitiah yang telah mem-
perkuat urat saraf yang membaja itu, yaitu dzikirnya kepada

Allah, doanya kepada Allah dan pasrahnya kepada-Nya.
Disebutkan dalam suatu hadits sahih, bahwa Nabi kalau men-

derita sesuatu, maka dibacalah untuk sendiri surat-surat Ma'udzat,
lalu ditiupkan. Seorang perawi hadits, az-Zuhrt ketika ditanya,
'Bagaimana Nabi meniup?", maka jawabnya' "Beliau meniup
kedua belah tangannya, kemudian diusapkan pada wajahnya ".

t44



Agaknya perbuatan seperti itu senantiasa beliau lakukan se-

panjang hidupnya. Bahkan menurut satu riwayat lain, bahwa
beliau tetap meniup dirinya dengan bacaan Surat-surat Mahdzat,
ketika menderita sakit menjelang wafatnva. Dan tutur Siti
Aisyah ra. mengusap seluruh tubuh beliau dengan tanqan beliau
sendiri, karena dia menginginkan herkah dari tangan beliau itu.

Bila para pemimpin lain mempunyai dokter-dokter pribadi,
maka surat-surat Ma'udzatlah yang menjadi dokter pribadi beliau
SAW. Dan dengan surat-surat itulah rupanya Nabi Muhammad
SAW. mengatasi segala gangguan penyakit, hingga akhir halatnya
untuk b eristirahat bersama ar-Rafiqal-A'la.

Keterangan kami mengenai unsur gaib di atas, kadang-ka-
dang terjadi pula pada orang biasa. Bukankah oran! biasa juga

punya cita-cita? Nah, bila ia mencita-citakan sesuatu, maka ba-
yangan sesuatu itu tidak terlepasdari matanyz, dan keinginannya
yang menggebugebu sulit sekali dihilangkan, di samping iapun
punya keyakinan hingga mendorong usahanya yang penuh demi
tercapainya cita-cita. Hanya saja gambaran tersebut memang lain
bila kita hubungkan dengan para Nabi. Karena para Nabi itu senan-

tiasa waspada hingga dapat merasakan betapa hebatnya kekuatan
gaib itu. Bahkan rasa dekatnya dengan Tuhan Pemilik cita-cita
itu lebih lekat dari perasaannya dengan cita-cita itu sendiri.

Dan sebagai pemimpin para Nabi, Nabi Muhammad SAW.
mempunyai rohani ya.ng Iuar biasa, cahaya Ilahi yang menyi-
nari kalbunya tak tergambarkan dengan kata-kata. Adapun cita-
citanya tak lain ingin mengangkat derajat orang-orang sekeliling-
nya. Dan dengan kejernihan cahaya hatinya, ia berusaha menun-
dukkan wujud jasmani mereka

Semua keterangan di atas mendorong kita untuk segera me-
nelaah bab berikutnya, tentang rukun-rukun Islam. Agar segera

kita tahu betapa indahnya t"^ngga rohani yang telah Nabi titi, dan
betapa luasnya sumber-sumber dzikir abadi buat mengingat Ailah,
dan agar segera kita tahu betapa tangga dan sumber-sumber itu
beliau gunakan sendiri sedemikian rupa hingga sulit ditiru dan su-

lit dibayangkan.
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11

RUKUN-RUKUN ISLAM SECARA UMUM

Bila Nabi SAW. memulai shalat, maka yang beliau baca ialah,

/-(: . 5,-ig;3 4\i(4;, EfiVg1, ffii',si
:6{g(,6(#C66;6:$6,,jt'6,
,,$ 

{A 4:;r1,6t6 5 4,#1 aW; 5ar*t
4 ";#, 6 *,r:V 63, 4!Ay1 3ttfr 4 i:&
.-Jtgsj!-rs,);;16;;,i,bt,ty';K;,6
u*6,'Ar*fi#Jcei,fla$3i#)q+6

a1;6fttf
. 56y{5t;ts}F:i, !{\53.96, 6(3t I

"Allab fulaba Besar, (aku membesarkan Allah) sebesar-besarnya. Dan

segala puji bagi Allab (aku memuji Allnh) sebanyak'banyaknya' Dan

Maha Suci Allab, (aku mensucikan Allab) pagi dan petang. Aku meng-

badapkan diriku kepada Tuban Yang menciptakan langit dan bumi,
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dan cenderung kepada agama yang benar serta berserab diri (kep64a

Allab). Dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutu-

kan Allab. Sesungguhnya sembahyangku, ibadarku, hidupku dan mati-
ku hanyalab untuk Allah, Tuban semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya.

Dan demikian itulab yang diperintahkat kepadaku DLtrt aku adalab
ordng yang pertdrnd-tama menyerabkan diri (kepada Allah).
Ya Atlab, Engkaulah Raja, tiada tuban selain Engkau. Engkau Tubltn-
ku, dan aku adalah bamba-Mu. Aku telah menganiaya diriku sendiri,
dan akupun mengakui dosaku, maka ampunilab dosa-dosaku"semua.
Tiada yang mengampztni dosa-dow selain Engkau iua. Dan tunjukilab
aku kepada akblnk yang teybaik, tiada yang menunjukkan ke arah
akhlak yang terbaik selain Engkau jua. Dan jaubkan riaripadaku akblak
yang buntk, tiada yang mertjauhkan akhlak yang buruk selain Engkau

irgo.
Aku penuhi panggilan-Mu dan aku ingini keredbaan-Mu, sedang kebaik-
an selurubnya ada pada tangan-Mu, dan keburukan bukanlab Engkau
yang nxemulai. Aku ada, karena kehendak-Mu, dan kepada-Mu aku
bendak kernbali. Maha Suci Engkau dan Maba Tinggi. Aku memohon
am puna n-Mu da n b er t obat k ep ada -Mu. "

Maksud ( 6Y\\6t; 3"(, ) ialah, bahwa Allah tidak
memulai keburukan terhadap seorang hamba, tetapi hamba itu-
lah yang melakukannya terhadap dirinya sendfui, karena perbuat-
annya yang tidak senonoh:

;fst6:;,K$;6\4i44rfr6v,
(v.<$rutS

'Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka adalab disebabkan
oleb perbuatan tanganmu sendiri, dan Allab memaafkan sebagian besar
( dari kesalaban-kesalabanrn:t). " (Q.5, asy-Syuuraa 42 

' 
3O).

Dan kadang-kadang dalam awal shalatnya, Rasulullah SAW.
membaca:
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-A36{qti$K66&'6i,#bY',#A3'i;t{6: t r'l{.ts 66W-;*. : 4 +\ e
tft, _ 

. r'6fli 39\,3i(K6AVrb er."d,-,;)ft,3r'6fli39\,3i(K66Qtb&."6,

"Ya Allah, jaubkanlab aku dari kewlaban-kesalahanku sebagarmana

Engkau jaubkan antara timur dan barat. Ya Allah, bercihkanlab aku dari

kesahban-kesalabanku sebersib kain putih yang dibersihkan dari kotor'

an. Ya Allab, cucitab aku dari kesalaban-kesalahanku dengan air, es

dan embun."

Dan kadang-kadang yang dibaca:

'$t<15 3Yr43(5;, Ki t (Yffi , (\k; #\ 3N\P

"Maha Suci Engkau ya Allab dan Maba Terptuji, ddan Maha'r::'
Mu, Iagi maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tinda tubanselainEngkau'"

Sedang di kala ruku', bila badannya telah tunduk dengan

sempurna, kadang-kadang beliau membaca,

& A &,'fiJir /\6, 2.*)t ()/), 6 6'g
' ,// ''/ z'/z'/ 4tZ

. c?6ir qfuj jiesfi:
"Ya AlIab, kepada-Mu-lab aku ruku', dan kepada-Mu aku percayd,

dan kepada-Mu aku berserab diri. Kepada-Mu tunduk telingaku, mata'

ku, sungsumku, tulangku dan urat sarafku."

Kemudian ketika bangkit dari ruku', yzng sering beliau baca
ialah,

'1y, = G:#( Sr, 4tgrjY;$6{r"f, A ae. i
6K, 

"3;3 
b 4'+\"3;',\trtr(", ioi, ;$\
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Maksudnya , ylng berguna ialah takwa dan kesopanan di kala
bertemu dengan-Mu.

Sedang yang sering beliau baca dalam sujud.nya ialah,

. j1)tAV'Vgi6 eK{6 ij!{r e ;1,Q
'Maha Suci Allab Pemilik kekuasaan, kerajaan dan segaln kebemran

dan keagungan. "

Atau beliau baca:

, A/. j# b aty,Y:41, t+g i 66;;,F,.&\(
t(^'3,'atr;'-6*-;!63X9,3\iq:;;(,

.6&G'.:ptt
"Ya Allab, aku berlindung dengan keredbaan-Mu dari murka-Mu, dan

dengan keselamatan-,Mu dari bukuman-Mu, dan aku berlindung ke-

pada-Mu dari (siksa)-Mu, Maha Suci Engkau, tak mampu aku meng-

hitung pujian untuk-Mu, Engkau (Maba Terpuji) sebagaimana Engkau

m em uj i D iri-Mu S e nd iri. "

\itvt<t - u is(k; -'{JrteY:{:\, $g,Gr,
I'ut lt" oQi{;'&< #1\4'Jr:311 4:i,t

"Ya Tuban kami, bagi-Mu segala Fuji, (aku memuji kepada-Mu dengan)

puiian yang banyak, bati yang lega dan diberkahi, sepenuh lang:it,

sepenub bumi, sepenub ruangan di antara keduanya dan sepenub apa

saja yang Engkau kebendaki sesudah itu. Ya Tuhan Yang berbak dipu-
ji dan disanjung, Yang Paling berbak disebut oleb seluruh bamba-Nya,

dan kepada-Mu Kami semua mengabdi, tiada yang dapat meno^lak apa

yang Engkau berikan, dan tiada yang dapat memberi apa yang Engkau

tolak, tiada berguna kemegahan dunia bagi seseorang terbadap (siksa)

Mu."
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Ketika saya membaca doadoa yzng merupakan kata hati
yang cemerlang tersebut di atas, terasa olehku seolah-olah seluruh
para Nabi beserta para malaikat, setnuanya berdiri berderet-deret
di belakang Nabi Muhammad SAW. mergamini dan mendukung
doa beliau yang seolah curahan Allah kepada hati dan lidah be-

liau.
Kadang-kadang timbul pula pertanyaan dalam hati saya. Ba-

rangkali ada salah satu unsur ibadat, atau salah satu pernyataan
cinta dan khawatir yang terlewat oleh Nabi Muhammad ketika dia
bermunajat kepada Allah ?

Atau barangkali ada seorang malaikat atau seorang Rasul .

mulia yang memuji Allah dengan suatu pujian yang lebih baik da-
ripada pujian Nabi Muhammad, atau dengan suatu penghormatan
yang lebih indah lagi, atau permintaan maaf atas keteledoran yang

Iebih halus lagi daripada permintaan maaf yang dinyatakan oleh
beliau?

Kelemahan manusia di sini berpangkal pada salah satu dari

dua hal, yaitu kemamPuan manusia yang terbatas sedang pujiart

yang semestinya harus disampaikan terlampau besar. Atau, bahwa-

sany, keagungan Aliah jauh lebih besar daripada yang disadari

oleh manusia, sehingga bahasa manusia tak ada artinva dibanding

dengan pujian yang semestinya disampaikan kepada Allah.
- 

Namun demikian, di lapangan peribadatan kepada Allah,

dengan rasa hormat dan syukur kita lihat seorang tokoh yang te-

lah menunjukkan prestasi yang sangat tinggi, dan agaknya tak

seorang pun mampu mengunggulinya lagi, bahkan seluruh umat

manusia mesti berbaris di belakangnya, dengan menahan nafas

mendengarkan irama tasbih dan tahmid yang tak pernah membo-

sanka.n, bahkan seolah-oiah senantiasa. baru " Siapakah kiranya
pengibadat yang dengan terhiba-hiba asyik dalam pujiannya ke-

pada Allah itu? Tak lain dari Nabi Muhammad bin Abdullah SA\ r'

Sekarang benarkah kalau kaum pendusta metryembur-nyem-

burkan ocehan mereka, bahwa Muhammad itu bukan Nabi? Pa-

dahal dari dulu kita dengar ketololan mereka. Mereka katakan,

Allah punya anak, Dia bersama anaknya itu sama-sama tuhan.
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Tolol sekali. Sesungguhnya tiada tuhan selain Allah, dan bahwa
Muhammad itu benar-benar Utusan Allah.

Shalat itu rukun Islam yang kedua. Dan di sini tak perlu kita
terangkan ucapan-ucapan maupun perbuatan-perbuatan dalam
shalat. Sedang doadoa dan dzikirdziktr"yang telah kita bicara-
kan di ataspun tidak termasuk wajib. Karena shalat itu sendiri
sah saja bila dilaksanakan dengan bacaan$acaan dan dzikirdzikir
selain yang tersebut tadi. Yang kami maksud di sini hanyalah ingin
menunjukkan bagaimana seninya orang berdzikir yang telah dila-
kukan oleh tokoh pengibadat terbesar itu.

Shalat adalah ibadat yang terutama pada agama apapun.
Sedang bagi Nabi Muhammad SAW. sendiri shalat merupakan ke-
sibukan yang tersendiri. Bahkan shalat itu beliau anggap ciri ke-
takwaan seseorang dan tanda kekhusyu'an, cinta dan kesetiaan-
nya"yang mutlak kepada Rabbul Alamin.

Tidak sah shalat seseorang bila ia keliru dalam mengenal
Allah atau enggan mematuhi-Nya. Dengan demikian menggambar-
kan rupa Allah adalah merupakan suatu kemusyrikan dan ku-
fur. Dan begitu pula menentang syari'at-syaribt Allah, juga kufur.

Memang banyak cara-cata beribadat, masing-masing berbeda
menurut ag ma sendiri-sendiri. Dan bedanya dengan Islam ialah,
bahwa ibadat dalam Islam adalah merupakan hubungan dengan
Tuhan Yang Maha Tunggal, merupakan permohonan kep4d? Tu-
han Yang t1*y, Satu, pengaduan kepada Tuhan Yang Hanya Sa-

tu, dan akhirnya merupakan saat-saat kembali kepada Tuhan
Yang Hanya Satu.

Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW. adalah sebaik-baik
orang yzng telah mengenalkan umat manusia kepada Tuhan
Yang Maha Esa tersebut, mengajak mereka mencintaiNya dan
mengarahkan mereka hingga terasa bahwa Allah itu lebih penya-
yang terhadap mereka daripada ibu$apak mereka sendiri, dan le-
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bih pengasih kepada mereka daripada sahabat yang paling kental
sekalipun, siapapun orangnya.

Di sana-sini telah kami jelaskan pula, bahwa dalam sistem
pendidikan Islam tercakup pengarahan agar orang,.selain memili-
ki sifat-sifat keluhuran, juga memiliki sifat-sifat keindahan. Semua
sifat-sifat tersebut sebenarnya adalah kebutuhan manusia itu sen-
diri. Karena memang ada firbun-firhun yang setelah mendapat ke-
kuasaan kemudian lupa daratan, sementarabagi orang-orang fakir
buat hidup saja sudah sgsah, di samping masih banyak orangorang
yang bersalah yang masih mau bertobat dan memohon'petunjuk.

Akan hal mereka, bacalah firman Allah Tabla:

3;3Xi,K,'u.$ao #64y. T #',ry G$
Qo - \\ 4,-aJr)';$ ;$Sit.,,;:A

"Sesunggttbnya azab Tubanmu benar-bennr keras.. Sesungguhnya Dia-
lah Yang Menciptakan (makbluk) dari permulaan dan menghidupkan-
nya (kembali). Dia-lnh. Yang Maha Pengampun lagi Maba pengasib,

yang mempunyai singgavna, lagi Maba Mulia. " (Q.S. al-Buruuj 85:
12 - ts).

Dalam alarzn Nabi Muhammad SAW. terlalu banyak hal-hal
yang membangkitkan rasa cinta kepada Allah dan hal-hal yang me-
landasi rasa cinta itu dalam lubuk hati, bqgitu banyaknya sehingea
kita yakin takkan menemui ajaran lain yang dapat menyamainya:
Di kala anda menghadapi suatu problem, sedang anda kebingungan
bagaimana ca.ra mengatasinya, kembalilah kepada Tuhan, minta-
lah paunjuk kepada-Nya, mohonlah kepada-Nya agar mengarah-
kan anda kepada cara penyelesaian yang terbaik. Karena Dia se-

sungguhnya s:)ngat dekat kepada anda. Kenapa anda mening-
galkan-Nya ?

Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW. telah
mengajarkan kepada kami agar melakukan shalat Istikharah dalam
segala hal, di samping mengajarkan surat dalam al-eur-an kepada
kami, sabda beliau :
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) 9 t.'.tart ./

ibl;*Kr4;e.g<;<t\6K36tffifL
l\\;)[;

)1+<t\(r*3#KJW
a!'f .-J,r;;13,y;k6 )tr6 "A 

yt6, 3(J : €3'17,r';\,u\/
? 7.7

*JA'(
*A *vl e6 1 : A fftf, r,3Kit #',i{i6ly1t"
i,*6,'e e;6 3?-t;6 - )VS 

"AJzE 
./J\{jJ,*rj,'^;1 er*6 L?ilrg - 4>$,tA; bY" .'J\ij.. 

-- -Z / /-/- Ul -/-/&( %:" ",zi1ti.f,(L
. 4( 4; " )',#ji,'b(3pg)-,

"Bila salah seorang dari kamu merasa kesulitan menentukan sudtu per-

kara, maka sbalatlah dua rakaht selain shalat fardhu" kemudian berdoa-

lab: Allabumma inni . ... tsuma radhdbinii bib" (Ya Allab, sesunggub-

nya aku mobon dipilibkan oleh-Mu dengan ilmu-Mu, dan mohon di-
beri kemampuan berkat kekuasaan-Mu, dan aku memobon kepada-Mu

anugerab-Mu yang besar. Karena Engkaulab Yang Maba Kuasa, sedang

aku tiada berkemampuan, dan Engkaulah Yang Maha Tahu, sedang aku

tak tabu apa-apa, dan Engkaulah Yang Mengetahui semua yang gaib-

gaib.

Ya Alhb, bih menurut ilmu-Mu babwa perkara ini lebib baik untukku
dahm agamaku, penghidupanku dan akbir dari urusanku ini --atau
kata beliau' "urusanku sekarang maupun nanti"-- maka tentukanlab
ia untukku, dan mudabkanlab ia bagiku, kemudian berkabilah aku pa-

danya. Tapi bila menurut ilmu-mu, babua perkara ini tak baik untuk-
ku dahm agamaku, penghidupanku dan akbir dari urusanku ini -- atau

yang beliau katakan, 'uruwnku sekarang maupun nanti"- maka jauh-
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kanlab ia darikw, dan jaubkanlab aku daripadanya, dan tentukanl"ah

yang lebih baik bagiku dpapun adan.ya, kemudittn jadikanlah aku lega

menerimunya

Dalam pada ittt ia hentlakr?ya menyebut apa yang menjadi keperluan-
nya "

Saya juga heran kepada rnereka yang memusuhi Nabi Muham-
mad SAW., yaitu ketika mereka ngomong seenaknya: "Tuhan
Muhammad itu kejam dan sombong".

Saya jawab: "Kaiau benar demikian, apakah para pengua,sa
yang congkak di muka bumi ini boleh bertindak sewenang-wenang,
sedang Allah Yang menguasai bumi dan langit tidak? Dan apakah
kesombongan mereka boleh merajalela, sedang Allah Yang Maha
Besar dan Maha Tinggi tidak ?

Lain dari itu, bukankah Allah berkata kepada mereka yang
sengsara, "Akulah Penolongmu", dan kepada mereka yang me-
minta petunjuk, "Akulah Pembimbingmu'", dan kepada siapa
pun yang memerlukan rizki, Dia katakan,

(tt rulD. tSK'('\3\:4[;frt}ja9'4ALS\UJ€-.'J
L.,Az ',.

"Dan mobonlab kepada Allab sebagian dari karunia-Nya. Seszrnggubnya

Allah Maha Mengetabui segala sesuatu. " (0.S. an-Nisaa 4 ' 32).

Bahkan kalau anda punya suatu hajat, hadapkan saja hajat
itu kepada Tuhan. Dia toh takkan kepayahan memenuhi hajat
anda itu'

(,rr !1 ) . {K K^1J34"jf(# <t}t1f:;{G;
'Sesungguhnya keadaart-Nya apabila Dia. menghendaki sesuatu banya-
lab berkata kepadanya: "Jadilab", maka terjadilab ia." Q.S. ya siin
3 6' B2).

Dari Abdullah bin Abu Aufa' Sabda Rasulullah SAW.:
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'*r"o$,-,(#,W;r;:j;;
?f ,-ag

)' -'/ 2 -' .\-
t//, ./^,,21\\./ 3q ufTo l.z , tiz ./, ./ ?/./.,, .//./

'{;f$6,:;gJ':e745,'-ri'>ua:g,lEb '45, 
"it"f5\#rf6 

({F(Vt

t,s zdl .rrS t *7

"z3u1 i,'+:j'>4 y6aj ."Aifr<xfr1 ;;i}l, ; 1KS"z:u<ti,'#/45(6<6."AiftW1Ji,"AifrW1Jff ,ei{b
.';ffit6/t(ffi<+9"5i?

''Baratgsiapa mempunyai hajat kepada Allah Ta'ala, atau.kepada salab

seorang Bani Adam, maka bendaknya w beruudhu, dan wudbu'nya
itu ltendaklnh ia kerjakan sebaik-baiknya, kemudian sembabyanglab dua

raka at. laltt pujitah Allah 'Azza Wa Jatla, dan bacalab sbalauat atas

Nabi SAll kemudian berdoa, "La ilaaba lllallaabul Haliimul Kariim . . .

ya Arbamar Raabimiina" Ciada tuban melainkan Allah Yang Maba

Penyantun lagi fuIabaa Murab. Maba Suci Altab Pemilik singgasana yang

besar. Segala puji bagi.4llab Tuban senxestd alam, aku mobon kepa-

da-Mu bal-hal yang menyebabkan belas-kasib-Mu, bal-hal yang memas-

tikan ampunan-Mu, terpelibara dari setiap dosa, keuntungan dari setiap

kebaikan dan selamat dari setiap kesalahan. Janganlab Engkau tinggal-

kan satu dosapun yang ada padaku kecuali Engkau ampuni, tidak pula

satu kesalaban kecuali Engkau hilangkan, dan tidak pula satu bajat

Yang Engkau redbai kecuali Engkeu perkenankan, ya Tuban Yang

Maba Penyayang di antara sekalian yang penyayang)."

Dunia ini akan berakhir dengan segala kegembiraan dan ke-
sedihan, dan umur pun, yang p".rjang, yang pendek, pada akhir
semuanya akan habis. Dan kembalilah manqsia kepada Rabbul
'lzzati, setelah untuk beberapa saat menempuh ujian di atas per-
mukaan bumi 

'
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!ffiio'53:\4;; oi^q; . C;;;:,.SKK. . .. I 
ly_ 

\r -6Jv-=-t- 
I

(Y.- rr <-.Lri,tt)
"Sebagaimana Alkh telab tnenciptakan kamu pada permulaan, (de-

mikian pula) kamu akan kembali (kepada-Nya). Sebagian diberi-Nya pe-

tunjttk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka." (Q.5. al-
ATanfT : 29 30).

Di waktu itu dunia tinggal jadi kenangan. Dan Bani Adam
seluruhnya mulai menginjakkan kaki mereka di ambang pintu
akhirat.

Ketika ada seorang muslim meninggal dunia'di Madinah al-
Munawwarah, berdirilah Nabi Mulia itu di hadapan mayatnya,
ia mendoakannya dalam shalat dan menyerahkannya ke hadirat
Ilahi, katanya;

"Ji: : Ki ;fi , "o& -7;\; it\4:43:giJnt {8ffir$,, ryi, ;JV C!t6,(iV*;6 /4t J1

W$KV . pj! e6((il ;iV, ;ixr', fr3i:,jt
-gri i;-Vi(/('V:6, J:j bWV;6 

^6 
b

'13;r-;K o6,/.t1i,
"Ya Allah, ampunilab dia dan rabmatilab, selamatkanlab dia dan
maafkan, berilah ia tempdt yang mulia, lapangkanlab pintu masuk-
nya, cucilah ia dengan air, es dan embun, bersibkanlah ia dari kesalah-

an-kesalaban(nya) sebersib kain ptttih yang dibersibkan dari kotoran,
gantilah untuknya rumah yang lebib baik dari rumahnya (yang dulu),
dan jodob yang lebih baik darijodohnya (yang dulu), dan masukkanhh
ia ke dalam syurga dan lindungilah ia dari siksaan kubur dan dari siksa

neraka. "

Mendengar doa tersebur, perawi hadits ini mengatakan:
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'Aku sendiri sungguh mengangan-angankan andaikan aku sendiri-
lah yang menjadi mayit yang berbahagia mendapatkan doadoa
yang berkah tersebut. " '

Di antara doadoa Rasulullah SAW. terhadaporangmati,
Imam asy-Syafi'i memilih doa sebagai berikut,

G,4Kb1#,3;/!,ril;4!{g;'041U(,
.';-i-s$;!rr#\f(3ti;1

"Ya Allab, inilnh hamba-Mu d.an anak iari bamba-Mu (pula).Ia telah

keluar dari dunia yang nyaman dan luas, d.an dari orang-orang yang

dikasihi dan mengasibi dia di sa'na, menuju alam kubur yang gelap de-

ngan segala isinya yang bakal dia temui. Dia dulu telab bersaksi bab'

e)asanya tiada tuhan melainkan Engkau, dan bahua Mubammad itu
hamba-Mu dan (Jtusan-Mu, sedang Engkau (tentu) lebib tabu tentdng

dM.

Ya Allah, sesunggubnya dia kini singgab kepada-Mu, dan Engkau ada'

lah sebaik-baik yang disinggahi. Dan dia kini memerlukan belas-kasib-

Mu, sedang Engkau tidak butuh mengazabnya. Dan kami datang kepa-

da-Mu dengan penuh hmap, membantu memohonkan kepada-Mu un'
tuknya.
Ya Allab, kalau dia orang baik, maka tambabhb kebaikannya, dan ka'
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lau dia orang jahat, maka maafkanlab dia. Dan dengan rabmat-Mu
beiliab dia redba-Mu, dan peliharalab dia dari fitnah dan siksa kubur,
Inpangkanlab kubur baginya dan renggangkanlah tanah dari kedua
sisinya, dan dengan rahmat-Mu amankanlab dia dari siksa-Mu, sampai
saat Engkau bangkitkan dia menuiu sorga-Mu, ya Arbamar-Rabimin."

Bagi kaum mukminin, shalat adalah ibadat yang teftentu
waktunya, berkaitan dengan gerak matahari di siang hari, dengan
ketentuan lebih-kurang satu setengah jam menjelang terbitnya
matahari, kemudian setelah i^ melewati tengah-tengah langit,
kemudian ketika ia telah condong ke barat dan bayangSayang
telah cukup panjang, kemudian kalau sudah terbenam, dan ter-
akhir kalau mega merah sudah tidak kelihatan lagi.

Kaum muslimin di samping memperhatikan matahari dalam
melaksanakan ibadai mereka sehari-hari tepat pada waktunya
masing-masing, mer ek a juga d iharuskan mernperhat ikan remb ula n
demi ketetapan pelaksanaan ibadat puasa dan haji. Jadi waktu
dalam hidup mereka adalah merupakan kendaraan yang membawa
mereka menuju akhirat. Bahkan Nabi SAW. telah mengarahkan
perhatian mereka kepada matahari yang berbinar di langit sana,
dan kepada rembulan di malam purnama raya. Beliau katakan
kepada mereka, bahwa mereka kelak di akhirat bakal melihat
Tuhan secerah itu Maka tidakkah sepatutnya kita bersiap-siap
demi pertemuan tersebut dengan melakukan perbuatan-perbuat-
an ya,ng membuat wajah kita berseri-seri kelak karena hasil yang
memuaskan?

Adapun perbuatan yang rerpenting demi pertemuan itu
izlah, agar kita senantiasa ingat kepada T'uhan, jangan sekali-kali
melupakan-Nya, bersyukur kepada-Nya, jangan kufur. Dan jangan
sampai kita terhalang oleh makhluk-makhluk Allah dalam meng-
ingat Dia, atau terganggu oleh gangguan€angguan lain, hingga tak
dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban kita terhadap-Nya.

Nabi Muhammad SAW. adalah seorang yang segala perasaan
dan tingkah lakunya dicurahkan semata demi mengingat Allah.
Dia manfaatkan segala sesuatu untuk menyatakan-penghormatan-
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nya dan cintanya kepada Allah, dan untuk menegaskan ke-Esaan-
Nya:

Dari Ibnu Umar ra. : Bila Rasulullah SAW. menyaksikan
bulan muda, maka beliau berdoa:

dengan membawa berkah dan iman, selamat dan Islam, serta petunjuk
kepada bal yang Engkau sukai dan yedbai. Tuhan kami dan Tubanrn
adalah AUab. '

Dan menurut suatu riwayat lainnya, bahwa Nabi SAW. di
kala melihat bulan sabit di tanggal muda, mengatakan:

'&\, _*rr1 *gJt\r, #; * Ib,,G;3 FJ<)

"Hitatpembawahebaikandankesdarar*#0"#":#"'!:
kesadaran, bilal pembawa kebaikan dan kesadaran. Aku beriman kepada
Allnb Yang telab menciptakan kamu --demikian beliau mengatakan
sampai tiga kali--.

Kemudian beliau katakan pula:

:a'6#4',q;1K#).iKit'$W:i{(
'Segaln puji bagi Allab Yang telab melwatkan bulan begini, dan men-

datangkan bulan begini, "

Demikianlah hati pengibadat yang tekun itu, ia intai setiap
saat yang tiada berhenti berputar ini, dia gunakan seluruhnya
untuk memuji Allah Pemutar siang dan malam, dengan penuh ha-
rap akan datangnya nikmat yang bakal tiba, dan mengantar nik-
mat yang pergi. Waktu baginya adalah anugerah Allah yang harus
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digunakan untuk taat kepada Allah. Dan oleh sebab itu sedetik-
pun ia tidak menyia-nyiakan waktu yang terus baputar ini untuk
sesuatu yang tiada berguna atau untuk berlalai-lalai. Beliau senan-

tiasa melakukan shalat, puasa, bojuang dan berusaha terus tak
kenal lelah, membimbing umat manusia agar menyembah kepada
Allah.

Bila orang ingat puasa, maka ingat pula bulan Ramadhan
Karena pada bulan itulah kita diwajibkan berpuasa. Lain halnya
Nabi SAW. Beliau senantiasa berpuasa, sampai ada yang menga-
takan, beliau tak pernah berbuka. Namun menurut kami, bahwa
di bulan Ramadhan beliau kadang-kadang melakukan puasa wishal,
tidak berbuka pada saat terbenamnya matahari. Dan ini tentu saja '

termasuk kekhususan yang hanya beliau sendiri .boleh melaku-
kannya.

Ucapan-ucapan yang beliau nyatakan ketika berbuka, me-nun-
jukkan betapa berat penderitaan yang beliau rasakan ketika ber-
puasa di musim panas yang amat terik hingga kerongkongan tera-
sa kering, dan badan terasa lemah:

Dari Ibnu Umar ra. : Bila Nabi SAW. berbuka puasa, maka
ujar beliau'

: J,r5g#i'44, 3jA #C(fi, 6,
"Haus lenyap sudab, dan otot-otot basab kembali, dan semoga tetap-

lah pahala (bagiku) Insya AIIah. "

Dan kadang-kadang beliau berdoa:

L#\$iGe6',#\(
"Ya Allab, untuk-Mu1ah aku berpuasa, dan berkat rizki-Mu juga aku
berbuka. "

Dan dari Abdullah bin Amr ra. dia mengatakan: Saya dengar
Rasulullah SAW. bersabda :

'":j("tJilth'-wEllgi;
160



"Seszrnggubnya doa orang yarrg berpuasa ketika ia berbuka, takkan
ditolak.

Dan nrenurut Ibnu Malikah: Saya dengar Abdullah bin Amr
(perawi hadits ini) bila b,erbuka Duasa, dia mengatakan:

;F36'K;e;8,G$,Xc\ud
"l'a Altab, sesurggubnya aku memobon kepada-Mu dengan rabmat-

fu|u yang meliputi segala sesttatu, ampunilah aku. "

Pernah saya rnendengar seseorang l.rerkata, seolah-olah dia
memberi aiasan tenta.ng manasik Haji, dia katakan, "Sesungguh-
n)'a Allah menguji kita dengan hal-hal yang kita mengerri hikmat-
nya, dan juga dengan hal-hal i/ang tidak kita m.engerti hikmatnya.
Maksudnya supaya keiaatan kita bisa dikaahui dengan nyata,
baik dalam hal yang pertama maupun kedua.

Kemudian saya tanyakan: "Apakahyang ruan maksud, bah-
wa manasik yang Allah bebankan kepada kita dalam rukun Islam
yang kelima itu irrasional?'

Orang itu diam, dan dengan hati-hati kemudian menjawab:
"Itulah maksud saya. Dan saya retap mernatuhi Allah SWT. dalam
apa saja yang Dia bebankan kepadaku. "

Bahkan menurut saya" masih banyak lagi hal-hal yang tidak
ada kaitannya dengan perSoalan akal, baik diserujui olehnya atau
tidak, --yzng orang menyebutnya irrasional--. padahal pernilai-
an seperti itu tidak trenar. Bukankah kita menuliskan bahasa Arab
dari kanan ke kiri, sedang orang Barat menulis bahasa mereka dari
kiri ke kanan? Peraturan seperti ini tidak bisa dikatakan sesuai
atau bertentangan dengan akal. Karena itu hanyalah tradisi yang
sudah biasa dilakukan orang saja. Dan mereka memang boleh saja
melakukannya, tanpa harus dicela apz yang sudah berlaku di ka-
langan rnereka, menurut apayang mereka sukai.
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Dan begitu pula dalam upacara, tentara harus memberi hor-
mat dengan cur"1.rte.ttu. Mereka harus mengangkat senjata de-
ngan gerakan kilat, diarahkan ke salah 

.satu 
arah, lalu diarahkan

lagi ke arah yang lain, barulah kemudian diletakkan di atas pun-
dak. Dan sesudah itu mereka menghadap lurus ke mimbar koman-
dan dan seterusnya. Kenapa harus demikian? ltulah yang nama-

nya tradisi yang sudah berlaku di kalangan sekelompok manusia,

yang bila perlu kita bisa saja membuang mana yang sudah usang,

dan tetap kita pakai mana yang dirasa masih baik, yang itu semua

tidak ada kaitannya dengan logika akal fikiran
Memang Islam menolak segala sesuatu yang bertentangan

dengan akal dan fitrah, tapi tetap membiarkan hal.hal yang sana
sekali tidak ada hubungannya dengan akal dan fitrah tersebut,
asal tidak menjurus kepada kebatilan.

Dengan kata-kata saya itu, orang tersebut kemudian berka-

ta: "Apakah anda bermaksud, bahwa perbuatan-perbuatan dalam

manasik haji termasuk hal yang tidak ada kaitannya dengan akal?'?

Saya jawab, "Ya."
- "sekarang kenapa thawaf harus tujuh kali, umpamansla?"

dia bertanya lagi.
Saya jawab: Karena, andaikan thawaf itu kurang atau lebih

dari tujuh kali sekalipun, tetap akan ditanyakan kenapa begitu'

Jadi pertanyaan takkan ada habis-habisnya, dan dengan sendiri-

nya tik perlu dijawab. Coba, kenapa nama anda' Ali, bukan Hamid

saja? Bukankah pertanyaan ini pertanyaarl yang berputar-putar,
yang tak perlu dijawab ? Namun demikian, segala perbuatan yang

ada dalam manasik Haji pun sebenarnya tetap masuk akal- Selu-

ruhnya jelas sekali mengandung hikmat'
Sudah sewalarnylhh bia manusia menghargai kenang-

kenangan mereka di masa lalu, .lalu kenang-kenangan yang berhar-

ga itu mereka pagari dengan Pagar-pagr kuhus dan kharisma,

yaitu manakala kenang-kenangan tersebut ada kaitannya dengan

akidah dan norma-norma agama. Dan manasik haji adalah meruPa-

kan bahagian yang tak ternilai harganya dalam sejarah, dan meru-

pakan kunci dari khazanah kerohanian yang kaya dan perasaan
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yang dalam. Dan oleh karena itu tak heran bila manasik haji di-
jadikan salah satu rukun (sendi) Lg&ma:

(vs a.r ) . jAh\lrnjrtfgAfiA*4f,
'Demikianlab (perintah Allnb), Dan barengsiapa mengagungkan syihr-
s1/iar Allab, maka sesunggubnya itu timbul dari ketakwaan hati.,'
(Q.5. al-Hajj 22 : 3 2).

Memang masalah ini perlu diterangkan secaxa rasional:'Ke-
napa di darat, di laut dan di udara orang berduyunduyun menuju
rumah antik itu? Mereka berdatangan ke sana dari lima benua,
dengan hati yang s:rngat rindu dan mara yang berbinar. Meryang
sudah sepantasnya bila bangunan kuna itu mendapat penghargaan
sedemikian rupa. Karenayang membangun saja seorang Bapak dar_i

Nahri-nabi, yaitu Ibrahim AS. Ia dibangun dengan maksud agar
menjadi benteng tauhid dan lambang persatuan bagi orangorang
yang bersujud dan ruku'. Yaitu setelah beliau --'Alaihis Shalatu
was Salam - bertempur lebih dahulu melawan kaum penyembah
berhala klasik dalam suatu pertempuran antara hidup dan mati.
Di sana Ibrahim menang dalam membela ke-Esaan Allah. Maka
bersama putranya, Isma'il, ia membangun dasardasar dari bangun-
an kuna itu, sebagai penegas:rn bagi kemenangannya, dan penghi-
naan bagi kaum kuffar:

*.#Xt*i''4v)1,"'#,regu'r*XgSl
'b*8\&rit\1)tv$I'6r"e$1'e?+'1,
34;lf",*r+EyifgfW"p-t{rt">,rg;i:jr

(rv-tr ory,F)
"Sesungguhnya rumab yang muh-mula dibangun untuk (tempat beriba-
dat) manusia, ialab Baitultab yang ada di Bakkah (Mekkab) yang diber
kahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padattya terdapat
tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam lbrubim. Barungsiapa
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memasukinya (Baitullab itu) menjadi amanlab dia. Mengeriakan baji

adaiab kewajiban manusia terhadap Allab, yaitu( bagi) orang yang sang'

gup mengadakan perjalan'an ke Baitullab. Barangsiapa mengingkari

' (kewajiban haji), maka sesunggubnya Allab Maha Kaya (tidak memer'

Iukan sesuatu) dizri semesta ahm." (Q.5. Ali 'Imran 3: 96-97).

Sebagai mesjid pertama di dunia, patutlah bila orang berzia-
rah secara khusus ke sana, dan manusia dari waktu ke waktu ber-
duyunduyun pergi ke sana untuk menyatakan penghormatannya.
Sedang mesjid-mesjid yang lain, baik di timur maupun di barat,
yang dibangun sesudahnya, patutlah berhubungan dan meng- .

hadap kepadanya. Itulah sebabnya kenapa mesjid. yang mulia ini
menjadi kiblat seluruh kaum mukminin:

v'#:v(4w3&:vls;'g;r
(:0. a.i.r) wK6Frg;;3K

"Dan dari mana saja kamu berangkat, maka palingkankb wajabmu ke

arab Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka

palingkanlab wajabmu ke arabnya. " (Q.5. al-Baqarab 2 , 150).

Ada hal lain dalam sejarah umat manusia, yang.lebih memper-
erat hubungan kita kaum muslimin khususnya, dengan Ka bah
yang mulia ini: Bahwasanya umat Islam yang besar seperti kita
inilah, yang dulu menjadi cita-cita ketika pembangunan Kabah
itu dimulai, dan b'ahwa risalah kita yang terakhir inilah, yang dulu
merupakan doa yang hangat pada saat dasardasar bangunan itu
mulai muncul. Di waktu itu Ibrahim dengan putranya, Isma'il
berdoa,

\<;f 4:'{##4)<;ra;A3\1WG6
"st 33Gv1'€)r !..( Ar Cr'eW< f;(fu\a
V q9zat,/ 

"zwJ11<t"".6nw;6),6{'ffi &';-'
qrsl- \fA D-i,Jr ) '
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"Ya Tuhan kami, jadikanlab kami berdua orang )/ang tunduk patub
kepada Engkau, dan Qadikankh) di antara anak-cttcu kami umat yang
tunduk patub kepada Engkau, dan tunjukkanlah kepada kami cara-ca-
ra dan tempat-tempat ibadab baji kami, dan terimalab taubat kami.
Sesunggubnya Engkaulah Yang Maha penerima taubat lagi Maba pe-

nyayang.

Ya Tuban kami, uruslab untuk mereka seorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan mernbacakan kepada mereka q/at-ayat Engkau, dan
mengaiarkan kepada mereka Al Kitab (Al eur'an) dan bikmah serta
mensucikan mereka. . "(Q.S. al-Baqarab 2 : 129-129)

Dan kitalah sesungguhnya anak-cucu muslim yang dimaksud
dalam doa di aras. Dan bahwa Nabi Muhammad SAW. Rasul peng-
habisan itulah Bapak Rohani dan budaya kita, dan pemilik ji-"
tersuci yang sangat kasih kepada seluruh dunia, dan yang telah
membangkitkan kesadarannya. Kalau begitu, tidak patutkah kalau
kita berhubungan dengan rumah suci iru, dan tidak paturkah kita
berziarah ke sana bila ada kesempatan? Alangkah besar nilai-nilai
sejarah yang parur kita kenang di sekitar bangunan suci itu. Dan
alangkah setianya delegasidelegasi haji yang menempuh perjalan-
an beribu-ribu kilometer, hanya untuk melihatnya dan menimba
kebaikan dan kebajikan yang pernah ditauladankan di sana.

Kepada bangunan kuna itu kita menghormatinya dengan
cara mengelilinginya (thawaf) dan melakukan shalat berkilbat
kepadanya. Dengan meletakkan Hajar Aswad pada posisi seberah
kiri kita, kita berkeliling Ka bah tujuh kali putaran. Dan apakah
yang kita baca di waktu itu? Bukant<atr t<ita -i-r.",

'74tii'Vlsrg:Iy<1119{6i,1,4
"Maha Suci Allab, dan segaln puji bagai Allab, dan tiada tuban melain-
kan Allab, dan Allab Maba Besar. "

Lalu kita berdoa, memohon kepada Allah apa saja kebutuh-
an kita, baik kebutuhan dunia maupun akhirat,
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(rn,r a.pr) . ..'8t SS$W6:;'W*A
"Tidak ada dom bagimu ttntuk mencari karunia (rizki basitl perniaga-

an) dariTuhanmu . . . " Q.S. al-Baqarab 2 : 198).

Manusia, siapa pun orangnya, semuanya butuh kepada Allah.
Dan Allah-tah pemilik perbendaharaan yang tiada habis-habisnya.

;€re\ft( 6\5 Ag " -rc, llY,',p1' &
Manusin semua meminta
Darc Engkau Yang mengabulkannYa
Itu semua karunin-Mu iua
Tinda akan ada babis-babisnYa.

Di antara para missionaris ada |ugz yang tolol' Mereka me-

nyangka ada hubungan materiil di antara kaum muslimin dengan

Kabah, utama sekali dengan Hajar Aswad. Dugaan seperti itu ten-

tu saja sangat menggelikan dan membikin kita tertawa. Karena

tauhid yang hidup daiam sanubari kaum muslimin itulah sebenar-

nya yang merupakan pola keyakinan merdeka,yzry tiada banding-

annyl di dunia. Bukankah seruan yang mewarnai iring-iringan ha-

ji sejak mereka mulai bergerak dengan gagahnya, adalah ,

',Kamimemenuhipangggilan.MuyaAllah,kamipenuhiseruan.Mu'
Kami penubi seruan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, kami penubi seruarr'

Mu. Sungguh segala puji, nikmat dan kekuasaan adalah bagi.Mu, tiada

satupun yang benyerikat dengan-Mu. . ."

Seruan seperti itu terdengar semakin bergelora, manakala

iring-iringan itu mendaki bukit, menuruni lurah atau berpapasan

den-gan famaah lainnya, dan juga manakala senyaP menebarkan

sayap dima.lam kelam, atau menjelang Subuh di kala sunyi menye-
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limuti dinihari. Di sana terasalah bahwa benda apa pun )nng ds
ikut bertalbiyah bersama mereka bcrsaut-sautan, seolah-orleh mem-
benarkan apa ylng tercantum dalam hadits:

3. tii h-? . :fi fi* Gy {'pQg!(;
.6\it\A'6iq:'<Ji*fr

'Apabila orang )lang berbaji itu membaca talbiyab, maka batalbiyab
puh benda-benda yang ada di kanan kirinya: pobon, batu dai.ferikil,
sampai keping-keping tanab di sana-sini (pun ikut puh benatbiyab).',

Dan tidak heran bila alam yang juga bertasbih itu, menyatu
dalam memuji Allah, dengan manusia yang telah melepaskan ke-
inginan nafsunya, bertolak dalam suatu perjalanan yang baik de-
ngan tujuan untuk mendapatkan redha Allah. Bukankah Imam
mereka, Nabi Muhammad SAW. telah mengajari mereka, bila hen-
dak bepergian, maka tidak bangkit dariduduk sebelum membaca:

1\13J6\U" ;*<,'.;6.t 
^1, 

ej 64)l*,
e4- $:3 : q" #6 iftr +3J3 dt #A
,F'u:ry'5;a\4.-Wr31i&(Lf{j6!,

"Ya Allah, kepada-Mu aku hadapkanwajahku, r", -:O!*r:rY
pegangan. Cukupilnb aku terhadap apa yang menyusahkan maupun

yang tidak menyusahkan aku. Ya Allah, bekalilah aku takwa, dan am-

punilab dosaku, dan tuntunlah aku kepada kebaikan ke manapun tu-
juanku. Ya Atlab, Engkaulab yang mengawal(kil dalam perjalanan

dan yang memimpin keluarga, harta dan anak(ku di rumab)."

Orang naik haji adalah orang yang sedang semata-nrata ber-
ibadat kepada Allah, mengharapkan redha-Nya, memohon pahala
dari-Nya dan takut terhadap siksa-Nya. Sernua anggota tubuh dan
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apa saja yatlg Lda pada badannya bergerak dengan perasaan rindu,
cinta dan harap kepada Alleh. Tak pernah saya saksikan kelompok
manusia yang letrih patut m€ndapatkan rahmat dan maghfirah

Allah seperti halnya jamaah yang mulia ini.
Adapun sa'i antara Shafa dan Marwa biasanya dilakukan se-

habis thawaf. Syi'ar-syi'ar yang dilakukan dalam sa'i adalah meru-

pakan pembaharuan dan pengabadian rasa tawa.kkal kepada Allah,
sebagaimana pernah dialami begitu dalam oieh hati Hajar, ibu Na-

bi Isma ii, dan sebagaimana dialami pula oleh hati suaminya, Nabi

Ibrahim al-Khalil.
Tawakkal adalah suatu perasaan mahal yang jarang dialanri

oleh setiap orang. Ia tak bisa dipaksa-paksakan dalam hati sese-

orang. Karena yang dapat bertawakkal hanyalah orang yang kuat
hubungannya dengan Allah, cepat bersandar dan memohon per-

tolongan kepada-Nya. Tatkala pertolongan manusia tak bisa Iagi

diharapkan, dan berbagai ja.lan untuk mendapatkan bantuan telah
porak poranda, sedang ra:a khawatir menyerbu ke segala penjuru
hati, di sana masih ada harapan yang tersisa yang dapat mengusir
rasa khawatir tersebut, yaitu harapan kepada Allah. Pada saat itu-
lah rasa tawakkal timbul dalam hati, mengusir was-was dan mene-

nangkan berbagai perasaan. Saya dapat rnembayangkan bagaima-

na Hajar menatap dalamdalam anaknya yang kehausan, kernudian
dengan langkah-langkah yang tidak menentu lari ke sana ke mari
kalau-kalau ada yang bisa mernbantu dan memberi pertolong:rn,

. Namun demikian Husnu Zhzn-nya kepada Allah tak pernah reriup.
Bahkan ketika Ibrahim hendak meninggalkannya di lembah ger-

sang dan bisu itu, ia sernpat bertanya: "Benarkah Ailah telah me-

merintahkan kakanda rnelakukan ini ? "

- "Benar", jawab lbrahim.
Maka dengan mantap Hajar pun berkata, "Kalau begitu, Dia

takkan menyia-nyiakan kita. '

Tidak lama sesudah itu, Hajar pun mendapatkan cobaan. Na-
mun ia tetap menunggu-nunggu kapankah langit ikut campur ta-
ngan. Benarlah, apa yang ditunggu-tunggu Hajar pun tiba" Ter-
pancarlah di sana suatu telagt, Zarmzam namanya. Dan seluruh
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lembah pun bernyanyi kegiarangan, mengganti kekhawatiran mere-

ka sebelumnya. Sedang bayi yang malang itu tadi, kini telah men-
jadi suatu umat yang tak sedikit jumlahnya dan tak terhingga ka-

yanya. Dan di antara keturunannya ia'nh penerima risaiah agur€,
yaitu Nabi kita Muhammad SAW. Kemudian di antara syi hr-syi'ar
Ailah dalam ibadah Haji, ialah gerakan antara Shafa d.an Marwa
itulah, meniru perbuatan ibu Nabi Ismall ketika membela Putra-
nya itu dengan harapan yang tak pernah padam.

Bagi para pemimpin betapa pentingnya rasa tawakkal. Karena

dengan rasa tawakkal, yang sedikit menjadi banyak, yang lemah

m'enjadi kuat. Dan dengan bergantung kepada Allah mereka men-
jadi benar-benar terhormat. Dan itulah barangkali yang dimaksud

oleh firman Allah Ta'ala:

,#3.;rs6,'{&,i j,\r(3b2"}6v_#euy

6rps?#K.aa73u,u6'&trgrY*,q#3#
"sesunggubnya Shafa dan Marua adalab sebahagian dari syibr Allah.

Maka barangsiapa yang be.ribadah haii ke Baitulhb atau ber'umrab,

maka tak ada dosa baginya mengeriakan sal antara keduanya. Dan

barangsiapa yang mengerjakan suatu kebaiikan dengan kerelaan hati,

maka sesunggubnya Allah Maba Mensyukuri kebaikan lagi Maba Me'

ngetabui. " Q.S. Al Baqarab 2 : 158).

Para ahli sejarah mengatakan bahwa setelah Ibrahim mem-
biarkan Hajar dengan anaknya berjalan tanpa tujuan di lembah
yang tepencil itu, maka datanglah syaitan kepadanya. Waktu itu
Ibrahim ada di Mina sehabis menunaikan perintah Allah. Syaitan
berkata kepadanya: "Patutkah seseorang membiarkan keluarganya
mati kelaparan dan kehausan seperti itu? Kembali dan selamat-
kan keluargamu ", demikian perintah syaitan. Namun Ibrahim
tak mau dfanggu, maka dilontarlah syaitan itu dengan batu,.lalu
meneruskan perjalanan4ya seraya berdoa kepada Tuhannya:

,#, ru*,t tLi u i ;46,4;i I
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,4;Sy;;i*itS6'S'J+'6'6)\S\6{'J,(5,
('rv prr D'S;f 6 #6 *:*tS'gt:Y

"Ya Tuhan karni, sesunggubnya aku telah menempatkan sebabagian

dari keturunanku di lembab yang tiada bertanam-tanaman di dekat ru'
tnah Engkau (Baitullab) yang dibormati. Ya Tuban kami, (yang demi'
kian itu) agar mereka mendirikan sbalat. Maka iadikanlab bati sebagian -

manusia cenderung kepada mereka, dan berilah mereka izki dari buab'
buaban, mudab.rnudaban mereka bersyukur." (Q.5. Ibrabim,, 14 : 37).

Doa yang tulus itu dikabulkan Allah, sedang usaha syaitan
gagal tidak berhasil apa-apa dalam menggoda hati. manusla yang
beriman kuat itu. Tradisi melontar jumrah (tonggak) di Mina ada-
lah agar orang yang belum mengerti menjadi tahu, bahwa janji
Allah itu pasti ditunaikan, sedang godaan syaitan itu tak perlu
digubris. Karena godaan tersebut takkan berhasil kecuali terhadap
mereka yang berhati kosong dari iman dan tawakkal:

f$r€y63gi{(efi',;t.d'}\:}a?&"^yA'A)
(r. - rr F: ;- .'J6# +;;u36'LYt{'ry}, &

"sesunggubnya syaitan itu tak kuasa atas orang-orang yang beriman

dan bertauakkal kepada Tubannya. Sesunggubnya kekuasaan syaitan

' itu banyalab atas orang-orang yang menganggapnya pemimpin, dan

Ltas orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allab'" (Q.S' an-

Nabl, 16 : 99 - IOO).

Yang menarik ialah, bahwa AlQurbn al-Karim ketika menye-
but soal melontar jumrah di Mina, ternyata tidak menggunakan
istilah "melontar" sebagaimana lumrahnya. Tapi yang digunakan
ialah istilah 'dzikir kepada Allah pada hari-hari tertentu". Firman
Allah Ta ala:

'e5/ i tfu {;- e's# # u,?,fr {s:ii"i*if", 1
(s.r aj*') ... ,$fi#ifrK||
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'Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah datam bebcnpa bari yang
berbilang. Barangsbpa ingin cepat bnangkat (dari Mina) sesttfub dua
bari, maka tiada dosa baginya. Dan barangs.iapa ingin mewflggubhal
(keberangkatannya dari dwa bari itu) maka tidak ada dosa puh baginye
bagi oraftg yang bertakwa . . ." Q.S. Al Baqarah 2 : 203).

Jadi agaknya maksud yang sebenarnya ialah dzikiryarg keras
dan lantang kepada Rabbul Alamin, sedang melontar jumiah ha-
nyalah isyarat lahiriah saja.

Dan memang, haji itu seluruhnya.b€rupa gemuruhnya suara
dari gelombang manusia yang tidak henti-hentinya menyebut na-
ma Allah, yang tidak ada kesibukan lain kecuali mendengungkan
talbiyah, menggemakan tasbih. Namun sayang,rnelontar jumrah
ternyata berubah menjadi pekerjaan yang meletihkan, bahkan sa-
king sesaknya bisa-bisa nyawa melayang, dan yang bisa melakukan
hanyalah mereka yang berrubuh kekar tahan siksaan. Apa sebab?
Karena pendapat Fiqih yang sudah berlaku mengatakan, bahwa
melontar jumrah itu tidak sah kecuali bila dilakukan antara ter-
gelincirnya rnatahari hingga terbenamnya. Dan oleh karena itu
orang berdesakdesakan dalam tempo yang sesingkat iru, tak per-
duli terancam maut. Tapi saya pribadi menolak pendapat ini,
karena saya tak pernah menjumpai alasan untuk itu, baik dari Al
Qurhn maupun Al-Hadits. Maka saya melontar jumrah pada saat-
sailt yang tidak terlalu panas dan agak senggang.

Tapi Alhamdulillah, pemerintah Saudi kini telah mengambil
langkah{angkah demi mudahnya pelaksanaan ibadah. Untuk me-
lontar jumrah kini telah dibangun lapangan yang agak tinggi dan
yang lain di bawahnya, dan diatur dari mana jalan masuk dan ke
mana keluar. Dan masalah melonrar jumrah itu sendiri kini telah
diperlonggar, berdasarkan pendapat bahwa hal itu sah saja dilaku-
kan siang atau malam, asal terap pada hari-hafi yang telah diten-
tukan. Dengan adanya langkah-langkah tersebut selamatlah sekian
juta jiwa, sedang ibadat bisa terlaksana lebih baik.

Kita akui di sana masih ada orangorang Islam yang me-
nyangka haji itu merupakan ibadat yang memuat sejumlah kesu-
litan yang rumit. Mereka sebenarnya mempersulit saja hal yang
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mudah, dan membuat bid ah-bidbh tanpa dasar. Sampai adayang
menyangka, setiap langkah dalam thawaf arda doanya tersendiri,
dan setiap langkah dalam sa I juga ada doanya yang khusus. Dan

untuk doadoa tersebut dikaranglah kitab-kitab yang sebenarnya

Allah sendiri tak pernah menetapkan demikian.
Dan juga masih ada orangorang yang tak pandai berfikir,

menyangka bahwa sa t di atas tanah lebih baik daripada sa I di
atas' loi.ng yang dibangun pemerintah Saudi demi mengurangi

kepadatan. Dan dalam persoalan melontar jumrah, mdreka me-

nyangka bahwa melontar dari atas tanah juga lebih baik"daripada
melontar dari atas loteng. Dari mana mereka mengatakan begitu,
sedang Nabi SAW. sendiri berthawaf mengelilingi Kabah dengan

menunggang untanya, dan hanya memberi isyarat saja kepada Ha-
jar Aswad dengan tongkat beliau dari jauh.

Sesungguhnya haji itu ibadah ringan yang menyenangkan.
Prinsipnya ialah Wuquf di Arafah dan Thawaf sekeliling Ka bah,
sedang syi'ar-syibr yang lain bisa dilakukan dengan mudah tanpa
satu kesulitan pun, tak perlu repot-repot. Dan dalam pada itu juga

perlu disadari, bahwa agama itu seluruhnya didasarkan pada keikh-
lasan sepenuh hati, kematangan budi pekerti dan hubungan yang

baik dengan Allah dan makhluk-Nya.
Adapun firman alQur hn al-Karim mengenai haji:

1j'J#31;gj6'g'e,#'e'Lx;t4l{#
Ki96i{;;u"p'&fuffi('Eg[A,'+

(rrv atur ) .,61i $\5 *#G*irit, ri"1r

("Musim) baji adatab beberapa bulnn yang dimaklumi. Barangsiapa

)lang menetapkan niatnya, dalam bulnn bu akan mengeriakan baii,

maka tidak boleb rafatst), betbrot fasik dan betbantab-bantaban di

dalam mas mengeriakan baii. Dan tpa yang kamu keriakan berupa

1). Rafats : Mengeluarkan kata-kata yang menimbulkan birahi yang tidak senonoh,

atau bersetubuh.
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kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekalhh, dan sesung'

gubnya sebaik-baik bekal adala-lt tok*o2) , dan bertakwalab kepada'Ku

hai orang-orang yang berakal. " (g'S. al-Baqarab 2 : 197)

Di samping itu, rihlah (jalan) ke tempat-temPat suci daPat ju-

ga memperbaiki tabiat, membersihkan hati dan menumbuhkan

iasa cinta kepada Allah, Rasul-Nya dan sesama umat Islam. Maka

tak heran bila Rasulullah SAW pernah bersabda sehabis melak-

sanakan kewajiban yang mulia ini:
tz4 ':1 o )ra 't:/4/'

+t-e gelt t?, .rL4'p3,J'i-' $ Q{i*i'^'{;t
/i!\'+i:$

. "Barangsiapa berhaii ke BaitullLh ini, lalu tidak melakukantafats mau'

pun kefasikan, maka ia bersih dari dos-dosnya bagaikan ketika ia bara

dilabirkan bundanYa. "

Dan ternyata memang benar bahwa Mekah itu merupakan

pusat kemajuan di seluruh dunia. Dr Husain Kamaluddin' seorang

guru besar ilmu teknik di Universitas Ar-Riyadh, dengan

hitrngrn matematikanya yzng sangat tinggi menegaskan, bahwa

kota Mekah terletak pas di tengah-tengah benua-oenua yang su-

dah dihuni manusia. Dan letak kota Mekah sebagaimana ditaap-
kan oleh ilmu pengetahuan modern sePerti itu, sebenarnya me-

rupakan tafsir hakiki dari firman Allah Ta'ala:

L4;:J4JA.#;:;E/glsAF;:;a:&
(^t.sp,> ...fi<!'1&{W6

"Demikianlab Kami wabyukan kepadarnu al Qurtn dalam babasa Arab,
supaya kama menberi peringatan kepada Ummul Qura (penduduk

Mekab) dan penduduk (negeri'negeri) sekelilingnya, serta membeti

Bekal takwa, maksudnyr ialah bekal yang cukup hingga dapat memelihara diri
dari perbuatan hinr rteu meminta-minta selama perjalanan Haji'
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peringatan (pula) tentang bari berkumput (kiamat) yang tidak ada
keraguan mengenainya (e.5. asy-Syuuraa 42:7).

Memang di sekeliling Ka bah yang mulia itu, kita lihat ling-
karan-lingkaran lebar, satu di susul dengan yang lain, terdiri daii
orang{rang yang tengah bersujud dan ruku,, kemudian disusul
pula oleh kaum muslimin yang lain, yang melakukan shalat di
mesjid-mesjid lain seluruh dunia dengan mengambil Masjidil
Haram sebagai kiblatnya. Dan sepanjang garis ii.rt"ng maupun
garis o'1ur bumi dapat kita dengar kalimat-kalimat adzan dide-
ngungkan orang, dan tunduklah punggung-punggung dan kening-
kening, mereka ruku' dan sujud kepada Tuhan yang Maha Tei-
puji dan Patut disanjung, Pemilik timur dan barat,.tuhan semesta
alam.

Pada musim haji, bertemulah delegasi dari berbagai negara
di kota itu, mereka berdatangan dari segenap penjuru dunia yang
s:rngat jauh. Di sanalah mereka bertemu, de.ngan membawa kepri-
badian masing-masing sebagai manusia yang bertauhid, sadar dan
cinta kepada Allah, cinta kepada masjid perrama, Bapak mesjid-
mesjid yang lain di seluruh dunia."Di sana semua orangbertatapan
muka, saling bertemu hati, semuanya memenuhi panggilan yang
pernah diserukan agar mereka berhaji ke Baitullah, yaitu pang-
gilan yang sejak lama diserukan, yang kemudian lebih diperkuit
dan ditegaskan lagi oleh Islam:

(l^ - sv €o r)

"Dan berseruhb kepada manusia agar mengerjakan baji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki ,lan tnengendarai unta
yang kurus. 3) Mereko datang dari segenap penjuru yang jaub. Supaya

Unta yang kurus adalah gambaran betapa jauh dan susah_payahnya perjalanan
yang ditempuh para jamaah Haji.

3).
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. mereka menyaksikan bal-hal yang menguntungkan mereka, dan supaya

mereka men)/ebut nama Allab pada.bari-bari yang telah ditentukan , . . "
(Q S al'Hajj 22:27'28).

Tamu-tamu Allah yang datang ke Mekah itu, di sana mem-
bentuk suatu masyarak4t yang sibuk dengan dzikir kepada Allah
dan mendengungkan nama-Nya Yang Maha Suci. Sementara di
pusat-pusat perdagangan juga terbentuklah kegiatan tersendiri,
yaitu tukar-menukar barang dan uang. Sedang di kantor-kantor
pemerintah, keluar-masuknya surat dari sana-sini adalah mbrupa-
kan gejala kehidupan ylng nyzta bisa kita lihat. Namun di tem-
pat lain orang-orang yang melakukan haji dan umrah itu mem-
bangun pasar tersendiri, dagangannya berupa amal saleh, punya
dengung tersendiri yang menggelorakan hati, berupa talbiyah dan
takbir. Seolah-olah bumi ini telah mereka rubah menjadi'alam
lainyang penuh sesak dengan para malaikat ahli ibadat.

Berkata an-Nawawi dalam menggambarkan apa yang dilaku-
kan orang-orang haji itu: "Dan disukai agar memperbanyak baca-
an talbiyah. Hal itu disukai pada setiap kesempatan, ketika berdiri,
duduk, berjalan, naik kendaraan, berbaring, singgah di rumah,
dalam perjalanan, dalam keadaan hadats, junub ataupun haid, dan
begitu pula ketika terjadi perubahan suasana yang baru, waktu
ataupun rempat, seperti ketika datangnya siang dan malam,
menjelang dini hari dan ketika berkumpul dengan kawan-kawan,
ketika akan bangkit, akan duduk, akan mendaki ataupun me-
nuruni tempat tinggi, akan menunggang ataupun turun dari ken-
daraan, sehabis melakukan shalat dan ketika masuk di mesjid
mana saja ".

Kemudian kata an-Nawawi pula: "Dan bila melihat sesuatu

vans menarik' bacalah' 
-{}G&a"A3'<x^

"Kami memenubi seruan-Mu (ya Allab). Sesunggubnya kebidupan yang
sebetnrnya ialab kebidupan akbirat. "
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Demikian, sebagairnana diajarkan Rasul Aliah SAW. Dan ke-
napa ketika ada hal yang menarik harus mernbaca demikian, me-
mang ada ceritanya. Asy-Syafi'i telah meriwayatkan dari Mujahid,
dia mengatakan: Nabi SAW. membaca taibiyah dengan nyaring:
'I-abbaika, Allahumma labbaika . . . dan seterusnya ". Hingga pada
suatu hari orang{rang mendesak beliau. Mak? tekonyong-konyong
tertarik akan hal itu, lalu mengucapkan: 6-FjljAedUJ\$|;qJ

Menurut Ibnu Juraij , "Saya pikir, waktu itu hari Arafah".
Wajarlah bila puluhan ribu orang yang berhaji itu"berdesak-

desakan di sekeliling Nabi mereka yang tengah mendengungkan
dzikirnya kepada Allah. Karena beliau memang yang menciptakan .

dan memimpin semua perilaku dalam ibadah tersebut. Akan tetapi
sebagai orang yang berjiwa besar, dengan dikerumuni oleh para
pengikutnya sampai berdesakdesakan seperti itu, Nabi Muham-
mad tidak terus menjadi congkak. Karena hatinya yang senantiasa
ingat kepada Allah dan menunggu-nunggu pertemuan dengan-Nya,
membuat ingatan beliau tetap kepada akhirat dan mengharap-
harapkan kalata ngan-Nya dengan segera,

Maka terdengarlah ketika beliau mengucapkan takbir di atas
bukit Shafa'

6GYJ1K.^K
613(J{,}>',65

f & 46J( (fr , L1t;66, a Siif: ;A'rgty<t
';ii;pGfij';"'';;j;fir6fi5'J:$66#'agt$Sr;1;/$Vfl
/,t-!i\ ,1)3'1 &6 r K 15,I, JiK " 1&'rffiig
(iiiK,'"#tE:lrA6tV:"(;V{51;:i'rfri\y

irrF$t{i-K" 1&"tt:Aw
{yji*:;r>Uit<'Jri;>tr,6G(Kth\i:r j6ql:Jtsg G:* /t*yl at U\,-,Dll o*

'g\j\tt}<#,'JK\K\,'K'^K\
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"Allah Maha Besar, Allab Maba Besar, Allab Maba Besar. Dan bagi

Alkh-kh segala puji. Allah Maha Besar (aku membesarkan Allah) atas

petuniuk^NJ/a kepada kami. Dan segala puji bagi Alhb atas bimbingan-
Nya kepada kami.
Tiada T'uban melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nva. Bagi-Nya
segala kekuasaan dan bagi-Nya (pula) segala puiinn, Dia ;nenghidup-
kan dan memalikan. Pada kekuasaan-Nya-lab segala. kebaikan. Dan

Din-lllb Yang Maba Kuasa atas segaLa sesuatu.

Tiada Tuhan meleinkan AIhb. Dia telah rnenunaikan janji-Nya, telab

menolong ltamba-Nya dan telah menJ/erung sendiri gerombalangerom'
bolan musuh(N1ta).
'I-iada Tuban melainkan Allah. Dan
pada-Nya, murni untuk Dia dalam
orang kafir trdak suka.

Ya Alhb, sesungguhnya Engkau telab berfirman: "Berdoalab kepada-
Ku, nisculta Aku perkenankan (doa)mu". 1) dan sesungguhnya Enghait
takkun rnenyalahi janji. Maka sebagaimanc Engkau telab tunjuki aku
kepada Islam, sunggub aku memobon kepaCa-Mu jangan kiranya
Engkau cabut Isl,am itu dari padaku, sehingga Engkau uafatkan aku
dalam keadaan muslim.

Subhanallah, mengagumkan sekali. Persis seperti cita-cita dari
para Utusan Tuhan lainnya yang mendahuiui beiiau sebelumnya.
Nabi Yusuf AS. yang jujur itu -setelah memangku kerajaan-
juga berdoa kepada Allah agar mati dalam keadaan Islam.

(&#i' .&.l6?ixr#'i,$fl 6 *4$16 . .

(r.r .-i,,;) (;.;r:A,y"r1)g
"(Ya Tubad Pencipta langit dan bumi. Engkaulab Pelindungku di dunia

dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam, dan gabungkanlah
aku dengan orang-orang yeng mleh. " (Q.5. Yusuf 12:101).

1)

kami pun banya menyembab ke'
menialankan agama, .meski orang-

Q.S. Ghafir 4O:6O
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Maka agaknya demikian pula doa Nabi Muhammad SAW.
kepada Tuhan pada hajinya yang penghabisan (Haji Wada).
Yaitu setelah berhasil merobohkan patung-patung berhala dan
menghancurkan kejahiliyahan dan memb"ng,rn ,,r"i,, n.grra ber-
dasarkan Tauhid. Menarik diperhatikan, bahwa setelah berselang
lima tahun lamanya sejak terjadinya serbuan gerombolan orang-
orang Yahudi, kaum munafik dan kaum musyrik, menyerang kota
Madinah itu (perang Ahzab), beliau masih ingat akan kemenangan
yang dianugerahkan Allah kepadanya, yaitu kemenangan yang da-
tang merupakan suatu pertolongan yang gemilang, setelah menga-
lami perjuangan hebat yang sangat mencemaskan. Pada waktu itu .

Allah benar-benar menunaikan janji-Nya, dan dis.erbulah sendiri
gerombolangerombolan itu. Padahal selain Allah agaknya tak
mungkin mampu menembus pertahanan mereka, memecahkan
kesatuan mereka dan memporak-porandakan rencana mereka.
Sungguh, hanya Allahlah Yang patut mendapat pujian dan san-
jungan, dan Dia pula Yang Patut ditakuti dan dimintai ampun.

Namun demikian, apakah sesudah digondolnya kemenangan
gemilang dalam peperangan tersebur kemudian tidak ada lagi an-
caman terhadap iman dan para pembelanya? 'Iidak. Karena ke-
kuatan-kekuatan kafir akan tetap melampiaskan kebenciannya ter-
hadap kebenaran dan siapapun yang membelanya mereka masih
akan terus memutar-balikkan kenyataan. Tapi sebaliknya, para
pembela Islam pun akan tetap berjalan menuju cita-citanya, meski
orang{rang kafir merasa geram tiada rela.

Telah saya ikuti kalimat demi kalimat, doadoa Nabi SAW.
dalam manasik Haji. Dan saya mengira akan menemui doadoa
yang panjang-panjang. Tapi ternyata doadoa yang beliau ucapkan
ringkas'saja. Jadi hanya orang Isiam sendirilah vang mengada-ada-
kan wirid yang harus dibaca pada setiap langkah dalam thawaf.
Dan begitu pula doadoa yang panjang lebar untuk hari Arafah.
Padahal perasaan yang melatarbelakangi rengekan-rengekan ter-
sebut mudah kita terka. Sementara bagi orang yang sedang me-
madu cinta dengan Allah, tentu takkan tertarik untuk mengguna-
kan kata demi kata untuk menyarakan apa yang dia inginkan dan

178



dia angan-angankan, atau untuk rnenggunakan huruf demi huruf
yang menurut sangkanya merupakan kunci dari gudang rahmat
Ilahi.

Bila seorang muslim rnerindukan kesejahteraan dan.kebaha-
giaan bagi diri dan keluarganya, sebenarnya cukuplah dia berdoa
seperti yang pernah diucapkan Nabi Musa Kalimullah:

(sr,*;'r,) t;* -{r;$tgfiQ SlY,
"Ya Tubanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan

yang Engkau turunkan kepadaku. " (Q.5. al-Qasbasb 28:24).

Adapun doa yang tak bosan-bosannya Nabi SAW, mengulang-
ulang ketika thawaf dan sa I, ialah:

."(:A(;k6.1az4a;>*\i;4Ag$\g)
"Ya 'fulsan kami, berilnh kami kebaikan di dunia dan kebaikan di

akhirat, dan pelibaralah kami dari siksa neraka ",

Sedang lagu yang senantiasa didendangkan di puncak-puncak
bukit maupun ketika menuruni lembah-lembah yang dalamr

rF"9at:;':ffrl;i:{irl:A6;tlti^:ixxfrIy<t
o;$:,

'Tiada Tuban mehinkan Allab Semata, tiada sekutu bagiNya. Kepu-
nyaan-Dia-lab segala kekuasaar, dan kepunyaan'Dia pula segala pujian,
dan Maba Kuasalah Dia atas segala sesuatu ",

Dengan kalimat-kalimat itulah jutaan manusia berseru, jadi
satu.
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T2

DZIKIR DAN TADZKIR

Dalam cuacr yang panas terik, orang kadang-kadang lebih
suka tinggal dalam kamar yang sejuk. Di sana ia bisa beristhahat
dengan tenang. Atau lebih dari itu, ia pergi ke darah yang ber-
hawa sejuk, agal bisa bernafas lega. Ke mana saja ia pergi, ia se-

olaholah hidup di musim bunga. Begitulah kira-kira hubungan
antarz seorang hamba mukmin dengan Tuhannya, pemberi cahaya

"*:lli:Jiliah heran jika ada seorans abid lebih suka memilih
sebuah biara yang terpencil dari keramaian dan kegaduhan kota,
dengan segala dosa yang dilakukan orang di sana. Dalam biara
itu ia dapat mencurahkan desakan cintanya kepada Tuhan Yang

Maha Terpuji, Yang Dapat Berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya.
Di sana ia merasa lebih berbahagia dapat berpandangan dengan

Allah dengan mata hatinya, dan memusatkan segala fikiran ke-

pada-Nya, di samping ia bebas dari pengaruh kehidupan yang sesat

yang telah melanda di mana-mana.
Atau kebetulan orang itu hidup dalam lingkungan yang baik,

hingga syaitan tak mampu melakukan operasinya, kebenaran bisa

ditegakkan, di sana sini saling bersahutan dengungan tasbih dan

tahmid, dan orang itu dapat berjalan diterangi oleh keyakinannya
sendiri, atau oleh cahaya dari kawan-kawannya yang saling be-

kerja-sama dengannya dalam menunaikan kebajikan dan takwa.
Agaknya para sahabat Nabi-lah -Ridhwanullahi Alaihim-

yang sempat menikmati lingkungan baik seperti di atas bersama
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Nabi SAW. Di sini beiiau mereka dapat merasakan musim bunga
yang tak pernah usai, dan memadu kasih dengan Allah, dengan
rnengucap-ucapkan narna-Nya. Sedang Nabi Agung itu -sebagai-
mana dikatakan Allah- adalah seumpama pelita yang terang ben-
derang, melemparkan cahaya ke segala arah. Orang-orangberkum-
pul di sekelilingnya dengan satu kepercayaan 'Tiada Tuhan selain

Allah", kepercayaan yang memancarkan berbagai perasaan dan
tingkah{akr, d"tt melahirkan suatu alam yang besar, di mana se-

gala sesuatu mengucapkan tasbih dengan memuji nama Tuhan-

Saya dapat merasakan ke mana saja arah peribadatan yang
dilakukan Nabi terakhir itu di berbagai segi kehidupannya yang
luas -Semoga rahmat dan salam Allah tetap tercurah kepada-
nya-.Akan tetapi lama saya tertegun, ketika memperhatikan
suatu kejadian yang dalam sekali maknanya, sebagaimana diri-
wayatkan lbnu Abbas r.a.:

Seorang lelaki datang kepada Nabi SAW.lalu ujarnya: Ketika
saya tidur semalam, saya bermimpi seolaholah saya melakukan
shalat di balik sebatang pohon. Dan ketika saya sujud, maka po-
hon itupun sujud mengikuti sujudku. Lalu saya dengar pohon itu
mengucapkan'

"rffi}fVr4$"!';3)#bW(KbWr,g\
"Ya Altab, dengan sujudku ini tulisl"ab untukku pahala, bapuskanlab

dengannya dowku, dan jadikanlah ia simpananku di sisi-Mu, dan teri-
malab ia daripadaku sebagaimana Engkau menerima sujud dari hamba-
Mu, Nabi Daud a.s. ".

Ibnu Abbas mengatakan: "Saya pernah mendengar Rasulul-
lah membaca ayat Sajdah, kernudian beliau pun sujudlah dengan
mengucapkan seperti ucapan pohon yang dikabarkan orang tadi. "

Kejadian ini -seperti telah saya katakan- dalam sekali arti-
nya. Karena menunjukkan bahwa. orang yang mimpi tadi telah
dapat meresapi ajaran-ajaran Islam dengan baik, sampai dibawa
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tidur pun masih terbayang dalam mimpinya. Larn dari itu xe;adi-
an ini menunjukkan bahwa Rasulullah sebagai pendidik, mempu-
nyai hati yang sangar perasa, sebagai akibat dari cintanya kepada
Allah, yaitu suatu kepekaan yang hidup dan dapat rnerasakan

:_:gil" sesuatu. Sampai doa vang dinisbatkan kepada pohon pun,
beliau ambil pula dan diucap-ucapkan rerus dalam sujudnya yang
khusyu'di hadapan Rabbul Alamin.

Dan demikian pula agaknya para nabi yang lain. Hubungan
mereka dengan Aliah senantiasa hidup dan tanggap terhadap hal-
hal yang membangkitkan cinta. Nabi Zakaia a.s., umpamanya,
ketika beliau menyaksikan kekuasaan Allah yang Maha Tinggi,
terlepas dari undang-undang kausalita, yaitu ketika menyaksikan
anugerah Allah yang tiada terhirung datang kepada Maryam, maka
beliau pun langsung bersimpuh di hadapan llahi, ia berbisik dalam
desahnys'

tsg,ffi;1 a:1 ; 4 6 grc",6 (fr6 c$6
(rr,1,*5) .XJSr/V

"Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tubannya seraya berkata: "ya Tu-
hanku, berilab aku dari sisi-Mu seorang arak yang vleh. Sesungguh-
nya Engkau Maba Pendengar doa ". (Q.5. Ali 'lmraan J:38).

Sedang Nabi Muhammad SAW. sudah demikian eratmya
terjalin dengan Allah, Pemberi cahaya langit dan bumi, dengan
jalinan;jalinen yang tak mungkin kita katakan. Bahkan ia berusaha
menjadikan lingkungan yang ada di sekelilingnya semuanya tun-
duk, sujud, d,zrkir dan bersyukur kepada Allah,

An-Nasa I meriwayatkan dari Ya kub bin Ashim, dari dua
orang sahabat Rasulullah SAW., bahwa keduanya pernah mende-
ngar beliau SAW. berkata'

2-tf*6 : 4 3I;t<J f il*r$iir<t,, 95 o^9,t6(

A!SUS*,"$t*6iJ'Uit:,68'J/;tit&
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'{\\'&i,K,\i%';53:\15i\1!JrA:<xrgfi$'46.V.fu(
I

.'4fr'4*43/+J\;'4F,'+U+3t::WVSi*4%.*)i;
"Tidak seorang hambo. pun J/arxg mengucapkan: "La lloaba llhlhbu
Wabdahu , . . . Qadiir ". (Tiada Tuban selain Allab Sernatu, tiada sekutu
bagiNya, kepunyaan Dia segala kekuasaan dan kepunyaan Dia (pula)
segala pujian, dan Maba Kuasalab Db atas segala sesuatu), dengan se-

penub jiwa kalimat itu dia ucapkan, batinya membe'narkan sedang li-
dahnya mengucapkan, kecuali benar-benar Allah bukakan'baginya
langit sehingga Dia melihat siapa gerangan yang rnengucapkannya di
antara penduduk bumi. Sedang hamba yang dilihat Allab, pasti Dia
kab ulkan p ermint aannya. "

Saya tak ingin merusak pengertian yang luas dari kalimat-
kalimat di atas dengan takwil yang dipaksa-paksakan. Karena ber-
dasar hadits yang kita terima, pada prinsipnya dapat kita simpul-
kan bahwa hati orang yang beriman mengalami keikhlasan dan ki-
tulusan yang datang kepadanya secara tiba-tiba, sehingga dari
mulutnya keluar begitu saja kalimat tauhid. Begitu ikhlasnya
sehingga tak ada satu hambatan pun antara kalimat-kalimat yang
dia ucapkan dengan 'Arasy Allah, sedang dia yang mengucapkan,
untuk selama-lamanya sesudah itu takkan mengalami kesusahan.

Pengakuan akan ke-Esaan Allah (tauhid) sebagaimana tercan-
tum dalam hadits di atas adalah tauhid yang didasarkan pada pe-
mahaman nama-nama Allah yang indah (Asmaa al-Husna) dan
pengertian yang mantap akan makna-maknanya. Sehingga dengan
demikian pantaslah jika orang yang memuji dan menyanjung
Allah kemudian mendapatkan ketenteraman batin.

Saya teringat kata salah seorang arif ketika dia ditanya,
"Doa apakah yang paling baik dibaca pada hari Arafah? n, maka
dia jawab,

|#gA/96; 3\ffri / A A:it{ I't:ixt<"fll y1

-Ui':rs
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"Tiada Tuhan melainkan Ailah Semata, tiada sektftu bagi-Nya, kepu'

nyaan Dia segala kekuasaan ,lan kepunyaan Dia segala pujian, dan Maba

Kuasalah Dia atas segala sesuatu. "

"Ini kan pujian, bukan doa?"' deurikian dia disergah, tapi
kemudian dia meniawab' "Belum dengarkah anda kata seorang

pen/air ":

t*@r AtQ:ly'&V i d,lK')s "i\ 6+q!$
',,3t +dFJi6, \6;::!' A7S *3(t
Perlukah saya nyatakan qpa keperluanku,
atau dirtm, menanti kau malu sendh'i?
Bukankab' kau pemalu? Bila suatu bari kau dipuji
cukupla b orang menyatakan pujianryta.

Ath-Ihabrani meriwayatkan, bahwasanya di antara doadoa,
yang diucapkan Nabi SAW. pada petang hari di 'Arafah:

, G)Ai .";, p2,t%g;,# U'e;lJ,fi,
:' !:-)S-' 

t i\ "'j;26\ brlr6 6 t;t,!$$is
'i6-K K#, ii :tj!ig^,, 3tKlSr, S{i,

'J^yii,;66ehI,
"Ya Attab, sesungguhnya Engkau mengetabui tempatku, menCengar

pterkataanku, dan mengerti isi batiku dan pernyataanku, sedikit pun

tak ada urusanku yang tidak Engkau ketabui. . , .

Aku ini orang yang sengsara dan fakir, memerlukan bantuan dan per'
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tolongan, dalam kekhausatiran dan ketakutan, mengaku berdosa tanpa
mungkir. Bagaikan orang miskin aku met"inta kepada-Mu, dan bagaikan
orarrg yang hina penub dosa aku rnemahon kepada-Mu, tian bagaikan
orang buta yang ketakutan aku berdo h kepada-Mu, yaitzt dengan teng-
kuk yang tunduk kepada-Mu, tubzth bina dan perasaan papa. YaAllab,
janganlnb Engkau kecewakan daku dalam berdoa kepada-Mu, den kasi-
banilab daku ya Tuhan Tempat meminta sebaik-baiknya, ya Tuban
Pemb eri s eb a ik -ba ik nya " "

Hubungan antarz pujian dan doa dapat kita lihat juga dalam
ucapan Nabi SAW. sebagai berikut:

) gLV, :u,i* n :+,6(4i;3;, 3W b 3\t;;f,
L :;,{3(K4, AX;',^3 **!6 6Q, :li',+

.6*x
"Aku bertin,lung dengan keredbaan-Itu dari kemarkaan-Mu, opi Un-
lindung dengan kemaafan-Mu dari bukuman-Mu, dan aku berlindung
dengan-Mu dari siksa-Mu. Maba Suci Engkau, aku tak mampu mengbi-
tung pujian kepada-Mu, Engkau (Maba Terpuji) sebagaimana Engkau
memuji Diri-Mu sendiri. "

Dan begitu pula ucapan beliau SAW.:

I
. y :€ ( r(x\|956:i;,tY4y1 f;fs4t

"Dzikir yang paling utama ialah "Laa liaaha lllnllaab ", dan doa yang
paling utama ialab "Albamdu lillab".

Perlu kami ingatkan, bahwa gerakan bibir -dan bahkan gerak
hati dan gigi- sebenarnya bukan apa-apa jika dibanding dengan
tahmid itu sendiri. Karena bila ucapan yang keluar dari mulut
merupakan manifestasi dari rasa rindu yang dalam sepenuh hati,
maka nikmat seberapapun banyaknya rerap kecil di depan pujian
yang patut diterima Allah dan rasa syukur .yang parur disampai-
kan kepada-Nya atas segala karunia-Nya.
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Dari Anas, bahwa Rasuiullah SAW. bersabda:

$\ c fi\'rry, eb€(,:st6"+ * U'i:'r'ritl
:A\I;J:;\

'Tidaklab Allnb memberi suatu nikmat kepada seorang bamba, sedang

bamba itu kemudian mengucapkan, "Alhamdulillab ", kecuali apa yang
dia wmpaikan (kepada Allab) itu lebih utama daripada nikmat yang
Jia t erhna. "

Sedang menurut riwayat lain, beliau katakan:

'{Sa *aP( /J€(,$ b F $,stKaur 46"S"gg
.4'i 'i(iiA/,- //9r

"Andaikan dunia seisinya ada pada tangdn seseonlng dari umatku, ke'
ntudian dia ntengttcapkan "Albamdulillab ", maka sesungguhnyalals

pujian yang dia sarnpaikan kepada Allah itu lebib baik dari semua

it u ".

Menafsiri hadiis di atas, al-Qurthubi dan juga yang Iain me-
ngatakan, "Maksudnya, ilham Allah kepada orang itu hingga me-
ngucapkan "Alhamdulillah " adalah merupakan nikmat yang lebih
besar daripada nikmat dunia itu sendiri. Karena pahala dari tahmid
itu takkan ada habisnya, sedang kenikmatan dunia tidaklah lang-
geng ". Tafsiran seperti ini baik. Namun ada tafsiran yang saya rasa
lebih mendekati kebenaran: Bahwa dengan memuji kepada Allah
Yang Maha Suci, itu sudah cukup dalam memperkirakan dan
mensifati nikmat Allah, betapapun besarnya, karena memuji dan
menyanjung Allah dengan sebaik-baiknya tetap takkan bisa dila-
kukan oleh siapapun. Mana bisa anda memuji Allah, sedang anda
tidak mengetahui-Nlya, dan bagaimana anda memuji Dia, sedang

anda tak pernah bergaul dengan-Nya seperti lazimnya kita sesama

manusia? Dan itulah sebabnya kenapa di atas telah saya katakan,
perlu memahami Asmaa Al Husna. Karena dengan demikian
akan terbukalah bagi kita betapa agung Dzat dan sifat-sifat Allah.
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Dan untuk memahaminya, ada hal-hal yang perlu kita laksana
kan; yang antara lain ialah:

Membaca al-Qur-an dengan penuh perhatian pada ayat-ayat
di mana Allah membicarakan Diri-Nya, dan di kala dengan ayat
alzt-Nya Dia menyadarkan kita,

Pada saat orang biasa melervaikan waktunya siang dan ma-
larn begitu saja, maka alQur-an al-Karim membangkitkan kesa-
darannya, "Siapakah yang menciptakan siang dan malam itu?"
A llah 

'

(rri--i,,) +:Jr;,,46g6
"(Yaitu) Yang menyingsingkan pagi dan menjadikan malarn untuk ber.
istira.hat. d.an (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itu'
l^ah ketentuan Alhb Yang Maha Perkasa lagi Maba Mengetabui '. (Q.S.

al-An bam 6: 96).

Orang yang tak pernah bersekolah sekalipun, dengan mudah
ia dapat melihat jutaan hektar sawah dan ladang, di mana tanah
yang bisu itu rekah nrengeluarkan bermacam-macam br.yi-bijian
dan buah-buahan. Siapakah gerangan yang meramu tanah itu sede-
mikian rupa menakjubkannya, dan mencampurinya dengan gula,
tepung, makanan dan berbagai wewangian?:

( lr 6;i' )
"Dan Allahlah Yang menurunkan air bujan dari langit, lalu Kami tum-
buhkan dengan air itu segala ntacam tumbtth-tumbuban, maka Kami
keluarkan dari tumbub-tumbuban itu tanaman yang mengbijau, Kami
keluarkan dari tanaman yang mengbijau itu butir yang banyak; dan dari
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rhayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjutai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang seru-
pa dan yang tidak serupa . . . . ".

Dan setelah memberi pandangan yang begitu jelas, maka
dengan lemahlembut Allah menyuruh hamba-Nya, dengan ie-
mah-lembut Pendidik alam semesta itu menyadarkan ribuan juta
manusia yang lalai, d engan firman-Nya :

3;;g;;4*',{K',4Wi6r;{"632QIi!r
(rt;;':' ;

Perbatikanlab buabnya di waktu pobonnya berbuah, dan (p.er-

batikan pula) kematangannt/a. Sesunggubnya pada yang demikian itu
ada tanda-tanda (kekuasaan Allab) bagi orang-orang yang beriryan. "
(Q.5. al-An ham 6:99).

Sesungguhnya berfikir rentang alam simesta adalah merupa-
kan pintu gerbang menuju makrifat tentang sejumlah nama-nama
Allah yang indah (Asmaa al-Husna), dan juga tenrang bukti-bukti
kenapa Allah Tabaraka Wa Ta hla patut disebut dengan nama-nama
tersebut.

Di samping berfikir rentang alam semesra, patur pula kita
berfikir tentang bangsa-bangsa dan pribadi-pribadi, kita pelajari
sejarah klasik dan modern, kenapa Allah memberi dan menolak,.
dan apa pula sebabnya Diz tertawa dan menangis'

Rasanya tidak terlalu lama, jarak antara pengakuan angkuh
dari Fir hun:

(t x uc,e':r) . .. ** A;> 4'"A;(/
"Aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku". (Q,5. al-Qasbasb

28:38).

dengan ucapan dia ketika dihempaskan ke dasar laut yang dalam
oleh gelombang yang marah kepadanva 

'
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(r. .,-+) . . .-U &:&;*."e\ [$tS*ly1 4i "&\
"Saya percaya babwa tidak ada Tuhan mehinkan Tuban yang diper-
cayai oleh Bani Israil ". (Q.5. Yunus 1O : 9O).

Sayang, kita manusia ternyata mabuk dengan kenikmatan
masa kini, hingga tak sempat mempelajari dengan baik sunnah-
sunnah Allah mengenai pribadi maupun kelompok. Padahal berapa
banyak bangsa-bangsa yang tefuh dapat berdiri dengan menegak-
kan kepalanya, namun beberapa tahun bahkan hanya beberapa
hari kemudian mereka jatuh tersungkur kembali:

(rv v> :;;K,V3 F tt4frifrr;6;C'+: t
' 'Demikianlah Kami memberi bahsan kepada mereka, karena kekafiran

mereka. Dan Kami tidak menjatubkan azab (yang demikian itu), me-
lninkan banya kepada orang-orang yang sctngat kafir. " (e.S. Saba,
34: l7).

Dalam hal ini aleur hn banyak memuat conroh-contoh,

{engan maksud agar manusia mengenal Tuhan mereka, waspada
dan takwa dengan baik terhadap-Nya, kemudian agar terranam
dalam sanubari mereka rasa cinta dan khawatir, seperti yang di-
sabdakan Nabi SAW.,

"Andaikan oy6ng mukmin tabu bukuman yang Allab persiapkan, nis-
caya ia takkan terlalu mengbarapkan sorga-Nya. Dan andaikan orang
kafir tabu betapa belas-kasih Allah, niscayu tak seorang putus asa ter-
badap rabmat-Nya. "

Teori-teori dan ilmu pengetahuan mengenai alam semesra,
manusia dan sejarah mereka semuanya harus berubah menjadi rasa
dan kerja. Dan kalau tidak, maka tak ubahnya seperti energi listrik
yang tertahan oleh benda isolator, hingga tak dapat menyalakan
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lampu maupun menggerakkan mesin. Dan di sini saya katakan,
bahwa tokoh terbesar yang kenal akan Tuhan, kemudian tiap
atom yang ada pada dirinya berubah menjadi tenaga yang mau

bersujud, itulah Nabi Muhammad SAW. bin A'bdullah yang ber-
akhlakkan al-Qur-an. Ia mengerti benar apa maksu'd dari alQur-an
kemudian bergerak menuruti pengarahannya. Ia senantiasa terikat
dengan ayat-ayat Allah yang terstntum dalam alQur-an maupun
yang terhampar pada alam semesr..* yang maha luas, kemudian
ditarikhya kawan-kawan sepergaulannya menuju tingkatan suci
yang luhur seperti ini. Dijaclikanlah mereka orang-orang yang kenal
akan Allah dan mematuhi perintah-Nya. Oleh karena itu kita lihat
sahabat-sahabatnyz terdiri dari orangorang yang paling jujur da-
lam beriman dan memiliki fitrah paling jernih. Bahkan saya'tak
percaya, bahwa ada seseorang yang tanpa mengenal Nabi Muham-
mad, kemudian ia dapat menemui jalan. yang menuju kepada
Allah.

Adapun hal yang paling menonjol daiam peri-hidup Nabi
yang mulia ini ialah, bahwa cintanya kepada Allah, penghormat'
annyz dan ketulusannya dalam mengabdi kepada-Nya, bisa men-
jalar dari dirinya pindah kepada orang{rang sekelilingnya. Se-

hingga mereka seolahalah berlomba-lomba memuja dan memuji
Allah. Dan dalam hal ini baiklah kita perhatikan peristiwa-peris-
tiwa berikut:

Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa salah

seorang hamba Allah mengucapkan'

"Ya Tttbanku, bagi-Mu segala puji sebagainana layaknya bagi ke-
. agungan Dzai-Mu dafl kebesaran kekuasaan-Mu . . . . ".

Mendengar ucapan orang itu, kedua malaikat penulis pahala

merasa kesulitan. Mereka tak tahu berapa pahala yang mesti di-
tulis. Maka naiklah keduanya ke langit dan bertanya: '\a Tuhan
kami, sesungguhnya hamba-Mu telah mengucapkan kata-kata yang
kami tak tahu berapa pahala yang musti kami tulis. "
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Allah bertanya -dan Dia tentu lebih tahu apa yang telah
diucapkan hamba-Nya itu-, 'Apa yang hamba-Ku katakan? ".

Jawab malaikat, '\a Tuhanku, sesungguhnya dia telah me-
ngucapkan:

< u;1"(,,t)4J ($: )fr #K'ei 6 5g
Dan akhirnya kepada dua orang malaikat itu Allah titahkan:

'"Tulislah kata-kata itu persis seperti yang dikatakan hamba-Ku
tadi, sehingga ia menemui Daku, maka Aku dkan memberinya
ba lasan kata-katanya " .

Nampak bahwa hamba Allah tadi telah melakukan suatu
pengembaraan rohani, menjelajahi cakrawala yzng'hanya dike-
tahui Allah. Dalam pengembaraan ini ia dapat menyaksikan ber-
bagai tanda-tanda kebesaran llahi serta pelajaran-pelajaran yang
memenuhi hatinya, meliputi perasaannya dan melingkupi segenap
jiwa-ragznya. Demikian saratnya sehingga ia tak tahu selain me-
muji Tuhannya dengan dua kalimat tersebut di atas. Sementara
itu kedua malaikat penulis pahala melihat, ternyatakata-katayang
dia ucapkan itu di luar tabel pahala yang ada, sehihgga terjadilah
cerita tersebut di atas.

Kejadian lain ialah, dari Abu Ayyub: Seorang lelaki berkata
di hadapan Rasululah SAW.: 

a - ./;,2.*qv,ww,:r#;9,
"segala puji bagi Allah, (aku memuji-Nya dengan) puiian yang banyak,
baik lagi diberkahi. "

Rasulullah menanyakan: "Siapa yang mengucapkan kata-kata
itu ? ".

taki{aki itu diam, karena ia menyangka ada sesuatu yang
menyinggung perasaan Rasulullah yang ridak disukainya. Maka
sekali lagi Rasulullah bertanya: "Siapa dia? Benar sekali apa yang
d ia kataka n itu ".

"Sayalah yang mengucapkannya ya Rasulullah", kata laki-
lali itu, "dengan kata-kata itu saya mendapatkan ketrarkan."
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Maka sabda Rasulullah SAW.: 'Demi Allah yang diriku ada
dalam kekuasaan-Nya, sungguh saya teiah melihat tiga belas orang
malaikat memperebutkan kata-katamu itu, siapa di antara mereka
yang akan mengajukannya kepada Allah SWT.".

Dan dari Anas bin Malik, bahwa Ubay brn Ka hb berkara:
"Sungguh, saya akan masuk masjid dan sembahyang, dan sungguh,
saya akan memuji Allah dengan puji-pujian yang belum pernah
diucapkan seorang pun ".

Maka setelah ia shalat lalu duduk unruk memuji.dan me-
nyanjung Allah, tiba-tiba dia mendengar suara keras dari bela-
kang, yang mengucapkan :

f F'/'Vl;li'Jgt/MJiff\61r:'"V";{\6.&K
';-$;&,fe3$)'ili6//y31_fi :'&,fi |"g
, "-f ,b(*Wa;66, 93'; b,6U,)A

''# 3i' 6V n*;"6:3*t o;:t6
'Ya Allnh, bagi-Mu segala puji selurubnya, bagi-Mu segala kekuasaan
seluruhnya, pada kekuavan-&{u segala kebaikan, dan kepada-Mu puh
kembali segala urusan, yang terang maupun yang.samat. Bagi*Iu se-
gala puji, sunggub Enghau Maba Kuasa atas segaln sesuatu. Ampunitab

' dosa-dosaku yang telah leusat dan pelibaralah daku pada sisa umurku,
dan anugerahilah aku perbuatangerbuatan suci, yang dengan itu Eng-
kau meredbai aku, dan terimalab tobatku.

Sesudah itu Ubay datang menghadap Rasulullah, lalu men-
ceritakan peristiwa yang baru dia alami itu. Maka kata beliau:
'Ttulah Jibril -'Aiaihis Salaam- ".

Tidak aneh jika malaikat turun mengajarkan doadoa seperri
tadi, memenuhi permintaan hati yang rindu untuk dapat memuji
Allah dengan cara yang tak pernah dilakukan orang. Bahkan para
malaikat pernah turun di kala beberapa orang sahabat Rasul
membaca aiQur'an al-Karim.
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Sedang yang patut kita tanyakan di sini ialah, siapakah yang
mendorong para sahabat itu menempuh jalan Tauhid dan Taqdis
begitu jauh, sehingga terpancarlah sumber-surnber hikmat dari
mulut mereka, lalu terucaplah kata-kata suci dalam memuji dan
mengagungkan Allah? Tak lain dari Muhammad SAW. Nabi dari
Arab itu. Dan siapakah yang menggerakkan perasaan y'ang berko-
bar itu? Dialah Muhammad SAW. manusia pengibadat, yang ba-
nyak bersujud, banyak dzikir dan banyak bersyukur, yang senan-

tiasa mendapat ilham bagaimana cara bertasbih dan bertahmid,
bersama tiap nafas yang keluar-masuk rongga dadanya. Dialah
sesungguhnya yang telah merubah bumi ini menjadi seekor kuda
balap yang lari kencang ingin mendahului langit dala.m berdzikir
dan bersyukur.

Dan Nu'man bin Basyir, bahwa Rasulullah SAW. bersabda:

, *fi*g ;# 6 iA r A i", +Lt b:&y&\$";,il t *;{\ A is t\}'e:rr5;sv:t\
zl t/, a z.// ./.2,9/'i q/.'lr,///, t,tr,/(i,.ffifi,,Fgi.p,ti;*ti:"#ti$x;:;;l;;l'
(4i51

. z >!.2
tASgSt\ /X;K'.1,{9,:4:K<ik'itlsts:,e

l'
-/2u/- -r'J rz-

'Sesunggubnya dzikirmu dalnm mengagungkan Allnb, yang berupa tis-
bih, tabmd dan tablil, tunduk di sekeliling Arsy. Meteka berdengung

. sebagaimana dengungan lebab,menyebut ?uma pengucapnya. Tid.akkab
seorang di antara kamu ingin mempunyai atau (ingin) tetap mempa-
nyai dzikir yang menyebut-nye,but namanya? ".

Dan dari Abdullah bin Mastrd: Kalau saya menceritakan
kepadamu suatu hadits, maka saya beri pula penguatnya (tash-
diq) dari Kitab Allah. Sesunguhnya apabila seorang hamba me-
ngucapkan:

lit'r45+4:];'VA**.r^I,1;A:CGA\aGL
'Maha Suci Atlab, Segab puii bagi Allab, tiada Tuhan selain Allab,

Allab Maba Besar, dan Maba Suci'lah Allah "'

maka ada seorang malaikat vang menangkap kalimat-kalimat
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itu, lalu dikepitnya di bawah sayapnya dan naiklah ia membawa
kalimat-kalimat itu, tidaklah ia melewati sekelompok malaikat
kecuali mereka memohonkan ampun bagi pengucapnya, sehingga
malaikat tadi memuji Dzat Allah dengan kalimat-kalimat rerse-
but ".

Dan sesudah itu dibacakanlah oleh Abdullah:

(.;u). *iArg(J3J,j 4*,(t,'941y.
Kepada-Nya naik perkataan-perkataan yang baik, dan amal,yang saleb

Dia naikkan (puk)". (Q.5. Faatbir 35 : t0).

Orang mengatakan, "yang tidak memiliki sesuatu takkan
memberikannya ". Dan lebih lanjut dikatakan, "Orang yang mem-
beri banyak; yang dia mililii pasti lebih banyak ", karena aliran
sungai itu terjadi akibat hujan deras tiada henti-hentinya, mengu-
cur siang dan malam

Dan sesungguhnyalah, bahwa angkatan. tua yang saleh-saleh
(Salaf aslt-Shalihin) , yang sempar terdidik oleh Rasul Allah SAW.
dan tiap generasi yang baik, yang mengikuti jejak mereka sebaik-
baiknya sampai hari ini, dan sampai hari kiamat kelak, semuanya
terpengaruh oleh kepribadian Muhammad, dan mendapat sinar
dari rohaninya serta dorongan dari keyakinannya yang dalam.

Agaknya pergaulan bersama beliau semasa hidupnyalah, dan
juga mempelajari pusaka akal dan moral dari beliau setelah wafat-
nya, itulah yang menjadi sebab timbulnya keajaiban-keajaiban.
Dan sesuai dengan kadar yang diambil dari rr--b.r .n.rgi itulah
timbulnya kekuatan-kekuaran rohani dan kefahaman seseorang
terhadap agama. Namun pada prinsipnya semua itu menunjukkant'-TlilT:;'[T:.nsan 

maraharikira-kira rs0 000 000 km,
dan sejak kapankah sinar yang sampai kepada kita mulai dipancar-
kan? Kita tidak tahu dengan pasti. Namun demikian jarak waktu
maupun tempat yang begitu jauh, tetap tidak mengubah kemam-
puan matahari untuk menerangi, melakukan pembakaran dan me-
lestarikan kehidupan di atas planet kita ini.
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Maka demikian pulalah pengaruh Nabi Muhammad SAW.
terhadap orang-orang yang sempat bergaul dengan beliau, maupun
terhadap mereka vang hidup kini dan mendatang. Yaitu pengaruh
ibadat maupun bimbingan beliau, pengaruh peri hidup dan daL
wahnya, sekalipun masa hidup beliau sudah lama berlalu, dan
wilayah pengaruh beliau semakin meluas.

Selanjutnya perlu kami terangkan di sini tentang cara meng-
ingat dan mengingatkan (dzikir dan tadzkir) menurut ajaran Ra-
sulullah SAW Nabiakhir jaman

Bahwasanya landasan yang paling utama ialah kejujuran ber-
fikir. Sedang kalimat-kalimat yang oleh Islam dianjurkan agar di-
baca para penganutnya berulang-ulang, adalah juga merupakan hal-
lral yang terbukti kebenarannya secara ilmiah.

Kalimat J\.; umpamznva,atau aill,i\g atau aist{r!!{
seluruhnya berarti pengakuan dan dukungan terhadap benarnya
prinsip kepercayaan yang paling asasi. Perhatikanlah firman
Allah ,

e\*\ir#5,3,i'))lbet(6i$6'^;'(66
j,=$'&4$ b,& o#v 

;ir3. Kr,
(1\ - 1\ ae,\ ) .';t#\4t491'V36

"Allab sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada

tuban (yang lain) beserta-Nya. (Kalau ada tuban lain beserta-Nya),

maka masing-masing tuhan ittt akan membawa makhluk yang dicipta-

kannya, dan sebagian dari tuban-tuban itu akan mengalahkan sebagian

yang lain. Maha Suci Allah dari apa yaltg mereka sifatkan itu, Yang

mengetabui semua yang gaib dan semua yang nampak. Maka Maba

Tinggilab Dia dari a,pa yang mereka persekutukan." (Q.5. al-Mu mi-

nuun 23 : 91 -92).

Allah tiada berbapak, tiada beribu, tiada beranak, baik lelaki
maupun perenpuan. Sesungguhnya Allah itu Maha Esa. Sedang
selain Allah semua adalah hamba-Nya yang tunduk kepada perin-
tah-Nya. Bahkan kalau Dia kehendaki, maka Dia cabut kembali
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anugerah wujud yang ada pzdanya, maka hancur dan binasalah
mereka.

Memang selein Allah adalah merupakan bagian dari alam se-
mesta yang ada ini. Namun semua itu dikarenakan Allah masih
menganugerahkan wujud kepadanya, sejak Dia mengadakannya
pertama kali. Dan bisa saja suatu sa^ar Dia musnahkan, seperti
padamnya lampu listrik bila strumnya diputuskan. Maka sesung-
guhnyalah tiada sekutu bagi Allah, dan tiada daya dan kekuatan
selain dengan pertolongan-Nya jua. Dia sendirilah yang memiliki
segala keutamaan. segala kekuasaan dan segala puja dan"puji. Dan
Nabi Muhammad SAW. adalah orang yang paling lantang me-
nyatakan kebenaran ini paling cemburu dalam mencintainya. De-'
ngan suaranya yang lantang dan dengan tanga.nnva" yang perkasa,
ia telah menyingkirkan awan khurafat yang sangar rebal, yang te-
lah mencemari kejernihannya, dan jutaan manusia yang dulu ber-
sikap angkuh terhadap kebenaran tersebut dia selamatkan hingga
bersedia menerimanya.

Dalam sejarah para Nabi dan para pemimpin besar kema-
nusiaan, takkan anda dapatkan seorang pun yang berjuang segi-
gih dia, dan berhasil sesukses dia. Bahkan saya pikir, tak ada se-
oj rng pun yang begitu benci karena Allah, terhadap iblis dan kaum
penjahat, baik dari golongan manusia maupun jin, dan begitu ma-
rah terhadap kejahatan mereka, seperri yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW, Nabi yang kuar imannya kepada Allah itu,
dan yang grgih berjuang usahanya membedakan mana yang haq
dan mana yang batii, mana. yang benar dan mana yang salah.

Dan untuk kepentingan yang haq itu, dibangunlah olehnya

-sambil 
bertahajjud di malam hari- balatenrara dengan tak-

birnya yang membelah langit, mengumandangkan keras-keras
bahwa Allah itu Esa, dan bahwa makhluk seluruhnya 

-dengandiawali oleh Nabi Muhammad SAW.- adalah hamba-Nya, hamba
Allah yangtelahmencurahkan berkah kepada mereka, dan meng-
atur penghidupan mereka dengan sangat rapi.

Bila akidah agama. ini merupakan hati yang baik, maka se-
belumnya ia merupakan akal yang sehat, fikiran yang cerdas dan
ilmu yang bisa dibuktikan kebenarannya:
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'g;;y@p;r$,$'Kdrr;'691y<'aaq
(u.yi; ';tJVFV^gAfl

"Allab menyatakan babuawnya tidak ada .Tuban, melainkan Dia,

Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-erang berilmu (iu-

ga menyatakan demik'ian). Tak ada Tulnn mehinkan Dia, Yang Maba

Perkasa lagi Maha Bijaksara." (Q.5. Ali 'Imran 3 ' 18).

Oleh sebab itu kami tak bosan-bosan menegaskan hal ini.
Sebab sampai saat ini dunia masih saja mendengar perkataan,
bahwa Allah itu ibu, Allah itu bapak, dan bahwa Tuhan Yang Ma-
ha Suci itu trinitas yangpunya kepala sendiri-sendiri, yaitu bapak,
anak .dan roh kudus. Ditinjau dari manapun kata-kata ini terang
salah. Sumbernya tak lain adalah hasil pemikiran dari beberapa
otak yang tak beres, lamunan yang melantur, menjurus kepada
wahamrvaham yang tak keruan. Kata-kata yang tak pernah di-
ucapkan oleh seorang Nabi pun di jaman dulu, dan pasti takkan
diakui oleh akal yang sehat.

Ahli Kitab --yakni orangorang Nasrani khususnya-- tidak
menyukai kalimat Tauhid. Mereka telah dan masih retap memera-
nginya. Sedang bagi kita, kalimat itu akan tetap menjadi pegangan
selagi hayat dikandung badan, dan dengan kalirnat itu pula kita
hendak menemui Tuhan.

Ahmad meriwayatkan dari Syaddad bin Aus -*dan dibenar-
kan oleh Ubadah bin Shamit -_ , dia mengatakan: "Pernah kami
ada di hadapan Rasulullah SAW., Beliau bertanya: 'Adakah orang
asing di antara kalian?" --maksudnya seseorang Ahli Kitab--.
Kanri jawab, "Tidak adaya Rasulullah". Maka beliau menyuruh
agar pintu ditutup, lalu katanya: 'Angkatlah tanganmu, dan ucap-
kan "Laa llaaba lllallab " --seolah-olah beliau membai'at kami--

Untuk beberapa saat kamipun mengangkat tangan, dan seju-
rus kemudian beliau mengatakan, 'Alhamdulillah . . . (Segala puji
bagi Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku telah Engkau bangkitkan
untuk membawa kalimat ini, dan Engkau suruh aku menyebarkan-
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nya, dan untuk itu Engkau telah menjanjikan sorga kepadaku. Se-

dang Engkau takkan menyalahi janji).
Dan sesudah itu beliau pun berkata: "Bergembiralah karena

'Allah sungguh telah mengampuni kamu sekalian ".
Fikiran yang cerdas, betapa pun cemeriangnya, bukan apa-

apa jik-a dibanding dengan kesucian hati dan kejernihan jiwa. Bu-
kankah Iblis itu sendiri tahu bahwa Allah itu Esa. Namun dia tak
mau memegang prinsip mendengar dan taat. Dan dengan sikap

yang pongah tak tahu diri, ia tak mau tunduk. Ia tak sudi membri-
ang sifat dengki dan tak mau kalah dengan orang lain. Pendek-

nya tak sudi menjadi hamba Allah yang sebenarnya
Adapunkerangka besar akhlak yang dibangun oleh Pembawa

risalah terakhir ini, adalah berlandaskan pada hati yang sehat,

berkaitan dengan rasa harap dan takut kepada Allah. Dan oleh ka-
rena itu beliau bersabda,

3W3" 6\t ift,, \<Ar^ J;fS,\AG i6{\.
1/-ry

"Takwa itu ada di sini, takua itu ada di sini, takwa itu ada di sini",

demikian vmbil menuniuk ke arah hatinya. "

Demikian pola alQur hn, setelah ia menjelaskan kebenaran
ilmiah, maka diterangkan pula hakekat kerohanian dan moral,
dan apa yang perlu dilakukan manusia dalam rangka,itu. Firman
Allah Ta hla:

4b\:ieF\ifi !( rg, * #fl 1,>J\lr 
\'{r,,,$di, ffi;'a

:,;J,&rg\C{'l:t$r,6r,$,&u,XK56 
"1 

#!i\t;*'l:t6r,6(fi, &u eA &
'61X\'(A\',IX E <$;'#t\'d11 * ;'p J* g6 rbc) I

l(z >zzy'?FV';;^1ag;*r'Slioi<l:
z!4, z

(6t;ytbr S
"sesungguhnya Tttban kamu i,alab Allab yang telnb menciptakan langit

dan burni dalam enam masa, lnlu dia bersemayam,di,atas Arasy. Di,a
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menutupkan malam pada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan
(diciptakannya puh) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-

masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlab, menciptakan dan me-

merintab hanyalab bak Allab. Maba Suci Allab, Tuhan semesta dhm.
(Q.5. al'A iaaf 7: 54).

Maka setelah kita membaca kebenaran-kebenaran ilmiah
mengenai Allah Penguasa ruang dan waktu, kewajiban kita tinggal-
lah mematuhi saja firman Allah:

(o o,u yi, ) .,s-;!Kr +S /,g'z GL!(sfij1g,'r
'tserdoalab kepada Tubanmu dengan merendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melam-
paui batas.' (Q.5. al-A Taaf 7 : 55 ).

Kita harus menghadap Allah dengan merendah diri dan ber-
doa kepadanya dengan rasa butuh dan suara lembut. Karena Dia
lebih tahu hati kita dan apa yang terkandungdi dalamnya. Sedang
orang -yang berlebih-lebihan dalam hal ini, berarri ia melanggar
aturan.

Dan apakah kewajiban kita, setelah kita tahu bahwa bumi
seisinya ini telah diatur Allah sedemikian rupa? Kita tak boleh
memberontak terhadap peraturan-Nya. Bahkan kita harus menger-
jakan segala sesuatu sebaik-baiknya, sambil senantiasa mengha-
rapkan anugerah dari langit, dan menghindari segala dosa,

3W\1113;66>V)G,hfr\ev|r#1)
(ot iybo . &-"it.J A' AG<

'Dan janganhh kamu membuat keruwkan di muka bumi, sesudab
(Altab) memperbaikinya, dan berdoalnb kepada-Nya dengan rasa takut
(kalau-kalau tidak diterima) dan barap (akan terkabulnya). Sesunggub-
nya rabmat Allab amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. "
(W.S.al-A'raaf 7,56).
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Dan pada tempat lain dari surat yang sama, Allah Ta'ala
berfirman:

9-\,:eu'22,,sutAG'.p\5;41t'r3v-i5#a$:F!6
(r. o ovh) ..j*Jl$'!K1;,y*\6

'Dan sebutlab (nama) Tubanmu dalam batimu dengan merendabkan
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengercskan suara, di waktu pagi
dnn petang. Dan janganlab kamu termasuk orang-orang jnng laki. "
(Q.5. al'A'raaf 7 : 205).

Dzikir yang dimaksud pada ayat tersebut di atas ialah aktivi-
tas hati, bukan gerak mulut seperti sangka orangorang bodoh itir.
Yaitu gerak hati yang mengarahkan langkah seseorang ke sini atau
ke sana, memberinya semangat atau bahkan melumpuhkannya:

Dari Ummu Anas r,a., dia berkata' 'Ya Rasul Ailah, berilah
aku nasihat ". Maka sabda Rasul kemudian:

69 efX, & &tv;,r;plf6itfiy b6v';
'Jtt\Fii'\.6'F7 49, i,g b ut, )4,:$:,

"f;u'Singkirilab maksiat, karcna menyingkiri maksiat itu sebaik-baik hiirab.

D an p e libaralah k ewai ib a n -k ewaj iba nm u, kar e na m e m e lib ara k eu ai ib a n

itu sebaik-baik perjuangan. Dan sebutlah nama Tubanmu banyak-ba'

nyak, karena kamu takkan berbuat sesuatu kepada Allab yang lebib ba'

ik dari menyebut nama-Nya. "

Namun dzikir yang dinasihatkan Nabi tersebut ---sekali la-
gi-- bukanlah dzikir seperti yang disangka orangorang tolol itu.
Karena yang dimaksud ialah dzikir yang merupakan sumber keten-
teraman dan kemantapan dalam menghadapi berbagai kesulitan
dan problem hidup

Dalam peradaban kita dervasa ini orang pandai cukup banyak,
memang, Ilmu pengetahuan hasil kecerdasan otak manusia juga
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sudah meluas. Namun demikian gelisah dan tersebarnya keseng-
saraan, juga merupakan penyakit yang merata. Apa sebab? Hal itu
tidak lain adalah karena kosongnya hati dari ingat kepada Allah.
Mereka tidak ingat lagi akan Allah, sehingga kehilangan pegangan
dan hidup terombang-ambing. Namun, bagaimana mereka akan
ingat kepada Allah, sedang mereka tidak mengenal-Nya? Memang
begitulah, bahwasanya peradaban modern ini adalah peradaban
yang terputus hubungannya dengan Allah. Padahal betapapun
kuatnya, sebenarnya manusia itu lemah. Dan betapapun pandai-
nya,,sebenarnya dia punya kekurangan. Sedang butuhnya kepa-
da Tuhan lebih dari butuhnya seorang anak kepada ayahyang me-
ngasihi dan'menjaganya. Oleh karena itu dalam menghadapi sega-
la krisis dan problema hidup, ingat kepada Allah adalah satu-satu-
nya yang dapat menghibur dan memberi harapan. Firman Allah
Ta hla:

d;f{WAf;si'i,t*#tuW;'u,G.$
I

(sr -rn re ->\1:rHr & W tApu'$tt-YJ'$
'(Orang-crang yang mendapat petuniuk iahb) orangorang yang ber.

iman seclang bati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, banya dengan mengingat Allab-lah bati merjadi tenterdm.
Orang-orang yang beriman dan berumal saleh, bagi mereka kebabagiaan
dan tempat kembali yang baik. " (Q.5. ar-Ra 'd I3 : 28 - 2il.

Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW.adalah manusia yang
paling erat hubungannya dengan Allah dan paling kuat bergantung
kepada-Nya, sejak ia memulai seruannya. Allah Ta hla berfirman.
kepadanya,

'Sebutlah nama Tubanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan
penub ketekunan. (Dia-lab) Tuhan masyrik dan magbrib, tiada Tuhan
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'Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tubannya dan

menahan diri dari keinginan bazua nafsunya, maka sesunggubrtya syur-

galab tempat tinggal(nya) . " (Q .5. an-Naazi hat 7 9 : 4041) .

Berapa banyak mulut yang komat-kamit menvebut nama

Allah, tetapi tidak banyak berpengaruh. Dan sebaliknya alangkah
jarang hati yang khusyu' dalam berdzikir, yang sebenarnya sartgat

diperlukan oleh dunia. Karena rusaknya aga.ma tak lain setelah ia

berubah menjadi sekedar lafazh-lafazh dan gejalaAejala lahiriah.
Sedang ajarznigama itu sendiri barulah dapat dikatakan terlaksa-
na, manakala dapat menciptakan nurani-nurani yang hidup, hati-
hati yang bersih dan dadadada yang rindu bertemu Allah dengan

perasaan penuh harap bercampur takut. Itulah dzikir yang sebe-

narnya.
Adapun di antara pengaruh dzikir seperti ini, ialah kemam-

puannya menguasai naluri cinta kepada harta. Orang yang benar-
benar dzikir takkan hanyut dalam kemqihan, dan takkan terje-
rumus dalam tabiat loba dan kikir. Harta itu mereka ambil secrra
halal, lalu diserahkannya kepada siapa yang berhak menerimanya,
tidak ditahan-tahan. Mereka siap memenuhi kepentingan-kepen-
tingan kemaslahatan yang menunggu-nunggu uluran tangannya.
Bahkan mereka seperti dikatakan orang:

Uang dirbam tak pernab singgab dalarn pundi-pundi yarg kita
punya
Babkan lezrat begitu saja bagai pergi tanpa bicara.

Sedang para pemuka agama. yang palsu, mereka pasti terjerat
dalam usaha mereka menjarah, mengumpulkan dan menimbun
kekayaan. Mereka membantu atau mereka mendiamkan pemerin-
tahan yang fasik, dan mereka beri jalan bagi masuknya falsafah-
falsafah yang tidak mengenal Tuhan. Maksudnya supaya bisa
bertindak sewenang-wenang setelah mereka terkenal sebagai ahli
agama dan berkaok-kaok atas namanya.

';K, \il{:g 6 t \3t 5;;Af,"}\ 3\1
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. Lain halnya Nabi Muhammad SAW. yang lahir di tanah
Arab. Harta yang dia_rerima,.langsung dia bagi[an kepada siapa
yang membutuhkan. Dan ketika ia meninggal dunia, tat aaa Ugl
warisan buat keluarganya. Namun demikian ia teiair menunjui-
kan. kemampuannya mendidik tokoh-tokoh yang luga teUlf, ,r,e_
nyukai keredhaan Allah daripada keenakr" iunii, aium b;r,rk
apa pun:

"6+B

'Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang.
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya kami
memberi makanan kepadamu banyalah untuk mengharapkan kere-
dbaan Allab. Kami tidak mengbendaki barasan dari kamu dan tidak
(pula) ucapan terima kasib.', (e.5. al-Invan 76 : 8_9).

l1n lanS menarik, bahwa sepuluh sahabat Rasulullah SAW.
yang diberitakan akan masuk ,yrrig", rernyata juga termasuk me_
reka.yang mempunyai tipe kepribadian seperti ii"t"r. Mereka pu_nv harta, tapi kemudian melepaskannya karena Allah.
. Namun begitu, keberhasilan hidup yang dimaksud bukanlah
berarti a'gar orung itu melarat dan tidak blrkJluarga. Bahkan boreh
saJa seseorang punya harta dan keturunan yangbinyak, asal semua
itu. tidak menyibukk annya hingga metatait<a"n r..rl'"iit"""ya ke-
pada Tuhan. Demikian seperti difrmankan Allah SWT:

'i;6!4^,tigf SgU;f<(r.\.,f*56,,;X#t:J'+f"{fi€f :i$Uf<6'\.'6ti1g$ti|
ifu::e;WgeJt ;iz ;6'fu55ri bW\;'"&rv # 3sg3\i jJ,ls];

z-t"t/"/\(uf'1 ,z/1**,-,2,.d/ej/1 I d,/./,r9/z , /.'.t1,:. .'z61i4t'4;tr;-ul7#j331s,rl$i-i{JIF,^A",;d!
1#,e9" i,*gyi 3;,6rr4t;k
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'Hai orang-orang yang beriman, janganlab harta-bartrrnu dan anak-
'anakmu melnhikan kamu dari mengingat Allab. Barangsitpa yring ber-

buat demikiau, maka mereka ituhb orang-orang yang rugi.
Dan behnjakanlab sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepa-

damu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu;
. lalu ia berkata: "Ya Tubanku, mengapa Engkau tidak menanggubkan

(kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekab dan aku termasuk orang-orang yang saleb? "

Dan Allnb sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang

apabila datang waktu kematiannya . .." Q.S.al-Munaafiquun 63 '9 r1).

Dan nyatinya memang banyak sekali pengaruh positip dari
dzikir kepada Allah terhadap akhlak dan tingkah{aku seseorang.
Sayang, di sini tak mungkin kita beberkan satu-persatu, jadi cu:
kuplah kita katakan bahwa ingat kepada Dzat Yang Maha Agung
itu mengangkat derajar seseorang dan memperkuat kemauannya,
dan bersiap-siap menemui Allah itu dapat mencegah seseorang
dari tindakan sewenangwenang, dan membuatnya senantiasa
mematuhi kebenaran.

Sekarang siapakah yang relah mengenalkan manusia kepada
Tuhan, dan mengingatkan mereka akan kewajiban-kewajiban me-
reka terhadap-Nya? Dan siapakah yang telah membantah mentah-
mentah ajarzn-qaran yang sesat mengenai kepercayaan, dan mene-
gaskan bahwasanya 'tiada Tuhan selain Allah "? Orang itu ialah
Nabi Muhammad SAW. Tapi bagaimanakah caranyz hingga ia ber-
hasil dalam memimpin berbagai generasi ke jalan yang lurus?

Di saat dia memulai dakwahnya di Mekah, maka gegerlah
masyarakat. Orang lebih banyak yang mengecam dia'

?r ) ) !s3A ihr!-$.#xy ;.$,vs$u;
'Mereka berkata, "IIai orang yang dituruni Al eurhn, sungguh, benar_

benar giln kamu ini " (Q .5. al-Hijr 15 : 6) .

Namun ciemikian ia terus maju, pantang mundur menuju
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cita-citanya. Dihadapinya sikap kaumnya yanggtla dan angkuh itu,
sementara Allah tetap mengawasinya, sehingga ia berhasil mendiri-
kan suatu negzra kebenaran.

Akhlaknya ialah alQur hn; studinya ialah isi fikiran dan arus
perasaannya; nasihat-nasihat, perintah-perintah dan larangan-la-
rzngannya. itulah inti tingkah-laku dan dasar pergaulannya dengan
sesama manusia; sedang yang dapat membahagiakan jiwanya,
menenteramkan matanya ialah membaca Al Qur bn dan dengan

itu ia memohon redha Tuhannya. Bahkan dalam sebuah hadits
beliau mengatakan,

H'#i:;v:WK/^1iv#il\'r1(
"Apa yang Allah izinkan kepada sesuatu, maka Dia izinkan pula kepada

Nabi (Muhammad) yang membaca Al Qurhn dengan melngukannya."

Maksudnya, apa yang keluar dari Allah sebagai wahyu, lalu
diterapkan di muka bumi sebagai undang-undang dan akhlak.,
maka kemudian kembaii kepada-Nya dalam bentuk lagu yang
merdu.

Baiklah kita ceritakan di sini sebuah kisah tentang pengaruh
alQurhn terhadap jiwa seorang musyrik. Jabir bin Muth'im me-
ngatakan, bahwa ayahnya datang ke Madinah sebagai delegasi
orang{rang Quraisy untuk membicarakan soal penebusan para
tawanan perang Badar. Muth Im adalah salah seorang pembesar
Mekah. Sedang tugas yang dia bawa ialah hendak membebaskan
7O orzng jagoan Mekah, yang karena kesombongannya jatuh ke
tangan orang{rang Islam .

Di Madinah, Muth'im yang musyrik itu mendengar Rasulul-
lah sedang membaca Surat Ath-Thuur pada shalat Maghrib. "Tak
pernah saya mendengar seseorang yang lebih merdu dari dia, sua-
tanya maupun bacaannya ", demikian kata Muth im.

Maka didengarkannya terus ayat demi ayat yang dibaca Nabi
dalam mihrabnya yang khusyu'dan tunduk itu. Sementara si pen-
dengar itu semakin tertarik dengan bacaan yang begitu lancar.
Maka tatkala bacaan Nabi sampai pada ayzt-zyat berikut:
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'e$6vI$'i*L{

'Apakab mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukab mereka yang

mencipakan (diri mereka sendiri) ?

Ataukab mereka telab menciptakan hngit dan bumi itu? Sebenarnya

mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan) .. ' (Q.5. atbb'

Tbuur52,35_36).

Muth'im berkata i "Hampir saja terbang jantungku", mende-
ngar ayat-ayat tersebut di atas semasa dia masih musyrik, itulah
yang kemudian menyebabkannya masuk Islam.

Marilah kita perhatikan sejenak peristiwa di atas'

Sebenarnya surat ath-Thuur itu Makkiyah (turun di Mekah

semasa Nabi belum hijrah ke Madinah). Maka sudah pasti ia telah

dibaca di sana beratus-ratus kali. Sekarang, kenapa baru saat itu
Muthlm mendengarnya?: Boleh jadi karena orang{rang musyril'-

Mekah sengaja menyuruh adakan kegaduhan dan berisik di sekitar

majlis-majlis di mana saja al-Qur'an dibacakan, sehingga makna-

*"kr,r.ry" tak sempat menyentuh hati Muth'im. Maka mana bisa

dia beriman kepada Allah?

Atau barangkzli ayat-ayat tersebut sudah pernah dia dengar.

Na.mun sa,yang, dia terlanjur fanatik dan takaburuntuk menerima
kebenaran. Dan setelah cakar-cakar Quraisy tidak saajam dulu
lagi sejak kekalahan mereka di Badar itu, kemudian mereka men-

dapatkan kesadaran dan tidak sesombong dulu lagi, mulailah me-

reka memikirkan apa yang mereka dengar.
Saya sendiri setelah memperhatikan dalamdalam ayat-ayat

yang mampu menggetarkan hati tokoh Quraisy itu, lalu s ya ra-
sakan kembali pelajaran apayangterkandung di dalamnya, tahulah
aku, ayat-ayatnya sebenarnya pendek saja, tetapi memuat gema

yang mencekam dan sindiran pedas. Jadi seolaholah merupakan
kunci kecil yang dapat membukakan gudanggudang yang besar.

'J;4e,'A{1e}b9.91;,
(tr - vo-r-,^u.r ) .'iF;tS S

207



Karena makna yang menghunjam dalam hati pendengarnya, ba-
gaikan angin kencangyang meniup apa saja yangdilewatinya.Ka-
ta "am" pada ayat-Lyat tersebut diulang-ulangi sampai lima-beias
kali" Padahal kata 'am " pada susunan kalimat-kalimat seperti di
atas menurut pa.ra ahli bahasa, punya arti 'bahkan,, (,idlyraab),
yang kemudian digandengkan dengan kalimat perranyaan yang
kadang-kadang merupakan kecaman (taub ik b), penegasan (taqrir),
atau keheranan (ta hjjub)

Hati siapapun akan gelisah ketika mendengar perranyaan-
pertanyaan berikur, sehingga tidak'mungkin lalai dan terpaksa
memperhatikan:

%6.';t6 I i;,3. 1i *4 3$i e#{g\W5"3
'{G:i'$fu a|Wi'i',9{,6p,6i:'
'{r'rd3ti'&\#{-'oi-V?'i&:;,(+t6fr:\#i6
"*W{i, .(8_ gr}\i?rtr+V; * *gW'ji;i,S
.i;,t;,s s", €,{.t'6 *)#,wI 6;^g:i {r3#
'r34 4j6A{ ttr#Aei"{ Ly'r"g} g 

{,

sgifu'i$1ji X*X+t#e*
1sigii :esfir"*'{,iM # 3 &"9, t#'{

'rqe4\$,61,-f r6\;e<Gi ?cl-9,p|tr5txtJby|r$'d1*f r|jl;;<G:1*r€t;a$j/j,
(zr -\1-.,-rl.n) . ,a1t6

tetaplah memberi peringatan, dan kamu bukanhh seorang
tenung disebabkan nikmat Tubanmu, dan bukan pula orang

"Maka

tukang
gila.l )

l) Muhammad adalah Nabi yang berfikiran sehat dan bertindak bijak.
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Babkan mqeka mengatakan: 'Dia adalab seorang penJloir yang kami
t unggu -t unggu kap att t eft impd k e c elaka a n.
Katakanhh: '"Tunguhb, maka sesungguhnya akupun terrnasuk orctng
yang menunggu (puh) bercama kamu. 1)

Apakah mereka dipeilntab oleb fikiran-fikiran kosong
mengucapkan tuduban-tuduban ini, 2) ataukah mereka

mereha untuk
kaum yang me-

lampaui batas? 3)

Babkan m€rekd mengatakan: "Dia
Sunggub mereka tidak berirnan.

(Mubammad ) membuat -buat nya ".

Maka hendakhb mereka mendatangkan kalimat yang semisal al-eur hn,
jika mereka orang-orung yang benar. 4l
Apakab mereha diciptakan tanpa sesuatu pun,5) ataukab mercka yang
menciptakan @iri mereka sendiri)? 6)
'Ataukab mereka telab menciptakan hngit dan bumi? Sebetarnya me-
reka tidak meyakini (apa yang mereka katakan)..2-)
Ataukab di sisi mereka ada perbendabaruan Tubanmu,S) atau mereka-
kab yang betkuasa?9)
Ataukah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan
pada tdnggo itu (bal-hal yang gaib)? Maka orang yang mendengarkan
di antara mereka itu hendaknya mendatangkan suatu keterangan yang
nyata.lO)

1) Baiklah mereka supaya menunggu, nanti akan terbukti juga suatu saat siapakah
yang benar.

2, Tuduhan-tuduhan yang mereka ucapkan sungguh bukan dari hasil pemikiran yang
logis.

3) Bahkan sebenarnya merupakan tindakan yang membabi-buta dan keterlaluan.
4) Mereka menyangka al-Qur-an itu omongan manusia biasa. Kalau begitu biarlah

mereka membuat kata*ata yang semisalnya, dan suruh mereka membandingkan-
nya dengan al-Qur-an.

5) Nol itu hanyalah akan menghasilkan nol pula.
6) Apakah mereka menciptakan janin mereka $endiri dalam perut ibu mereka,latu

membikin mata dan telinga sendiri hingga dapat melihat dan mendengar? Sungguh
mustahil.

7) Bukankah yang telah menciptakan tangit di atas kepala mereka dan bumi di ba-
wah telapak kaki mereka, itu Allah?

8) sesungguhnya Allah-lah yang telah menganugerahkan kenabian kepada Muham-
mad. Apa urusan mereka dalam hal ini? Apa mereka memegang gudang rahmat
Tuhan?

9') Apakah mereka punya kemampuan mengatur segala urusan?
10) Kalau dapat, biarlah mereka naik ke langit dengan tangga, dan suruh mereka men-

cari wahyu di sana.
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Ataukab untuk Allab atuk-anak pelempuan, dan untuk kamu anak'

atak laki'hki?t')
Ataukab kamu memintd upab kepada mereka sebingga'mercka kebe-

ratan butang?,2)

Apakab ada pada sisi meteka pengetabuan tentang yang gaib lalu me-

reka menuliskannYa? 3)

Ataukab *ertio bendak rnelakukan tipu daya? Maka orang-orang yang

kafir itulab yang kena tiPu daYa. +)

Ataukab mereka mempun)/ai tuban selain Atlab? Maba Suci Allnb dari

apd ydng mereka persekutukan 'l 5) (Q.S. ath'Tbuur 52:29-43).

Demikianlah pengaruh alQur bn terhadap seorang laki-laki
musyrik yang mau mendengarkannya dengan telinga dan hatinya.

Menurut riwayat al-Haf.izh Abu Bakar bin Abi Dun'ya, ia
mengatakan: Pada suatu malam Umar bin al-Khaththab meronda

di Madinah. Maka lewatlah ia di rumah seorang muslim. Kebetulan
orang itu sedang shalat. Umar berhenti mendengarkanbacaannya.

Si muslim tadi membaca:

(s.',ru,) )W.#t;tb|
'Demi bukit, dan Kitab yang ditulis

sampai dengan zyat yang berbunyi:

(x-.r ,)t') . e):it'$( .'ef!q;l\K|:'t
'sesunggubnya azab Tubanmu pasti teriadi, tidak seorqng pun dapat

menolaknya ". (Q.5. atb'Tbuur 5 2 : 1 3 ).

1) Orang-orang musyrik itu menyangka bahwa patung-patung yang mereka sembah
itu anak-anak perempuan Allah, padahal mereka sendiri tidak senang kalau di-
panggil bapak dari seorang anak perempuan.

2) Sesungguhnya kamu ini ikhlas berdakwah, tapa mengharapkan kekayaan ataupun
kemegahan. Kenapa mereka mesti marah-marah?

J) Al Qur bn itu datang dari sisi Tuhan Yang Maha Mengetahui segala yang gaib.
Mana mungkin mereka dapat menyamainya?

4) Kalau mereka kini rnelakukan makar terhadap dirimu, maka suatu saat mereka
akan kalah.

il Selain Allah. semua adalah hamba-Nya. dan apa pun yang dianggap tuhan selain
Dia, adalah dusta belaka.
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Umar berkata: "Sumpah, demi Tuhan Penguasa Kabah,
betul itu ". Lalu iapun turun dari keledainya dan bersandar ke din-
ding, sedang hatinya gemetar. Dan heberapa waktu kemudian
iapun pulang menuju rumahnya. Sejak itu ia mendapat kunjungan
orang banyak selama satu bulan, tapi mereka tidak mengerti sakit

apa yang dia rasakan. Semoga Allah tetap meredhai beliau.
Umar memang seorang Amirul-mukminin yang sarat dadanya

dengan rasa takut kepada Allah. Beliau biasa berjalan-ialan me-

ronda di ganggang dalam kota Madinah memperhatikan keadaan

rakyxnya. Dipasangnya telinga beliau mendengarkan langsting apa

yang sedang menjadi pembicaraan mereka. Beliau adalah orang

besar yang benar-benar ikut merasakan penderitaan rakyat yang
dipimpinnya. Di saat-saat orang terlena tidur, justru beliau tetap
berjaga memperhitungkan dirinya di hadapan Allah. Matanya tak
mampu beliau pejamkan mengingat hasil pekerjLannya dalam me-

mimpin urusan umat. Perasaan-perasaan yang mencekam seperti

itu tak ubahnya bagaikan bahan bakar yang'menunggu-nunggu
bunga api, yang se.araktu'waktu mudah berkobar. Maka tatkala ia

*.rrd.trg"t ot"ttg membaca ( F" \t J+!J ,-\J" ';sY) "stturggubnya
azab Tubanmu pasti terjadi . .Y.
itu sudah cukup menjadikan hatinya kecut dan pucat wajahnya.
Dan dengan air mata meleleh, beliau pulang ke rumah. Beliau l-
kit, tapi tak lain sakitnya kecuali rasa takut kepada Allah.

Insya Allah, Umar akan dibangkitkan kelak sebagai orarg
yang benarSenar mukmin. Karena beliau pun termasuk yang per-
tama-tama masuk Islam, dan termasuk sepuluh orung yang sudah

diberitakan bakal masuk syurga. Namun demikian nuraninya
yang halus, belumlah tenang sebelum menemui Allah dengan me-

nunjukkan kesetiaan dan pengabdiannya yang penuh
Saya ceritakan kisah di atas, tak lain karena saya betul-betul

marah bila melihat orang{rang yang tak tahu kesopanan. M€reka
berhimpun mengelilingi pembaca alQur b.n yang kebetulan merdu
suaranya. Tapi tahu-tahu dengan sangat bodoh mereka berteriak-
teriak. Mereka tak mengerti apa artinya, dan pelajaran 

^pa 
yang

patut mereka ambil. Dan berubahlah sudah majlis alQurbn itu
menjadi tempat main-main dan senda gurau.
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Dan agaknya orung Islam sendiri sering berbuat k*ng sopan
terhadap Kitab Allah, Kitab Suci yang sangat mulia itu.

Adapun ayat-ayat dari surat- ath-Thuur tadi, yang telah mem-
buat hati seseorang menjadi sadar, dan yang telah membimbingnya
dari kemusyrikan ke arah Iman kepada Allah; ayat-ayat itu dimulai
dengan suatu kalimat yang tegas:

(rr,,r,D 
"oG51j *qqj$;;f,rcft

"Maka tetaplnb memberi peringatan, dan kamu bukanhb seorang tu-
kang tenung disebabkan nikmat Tuhanmu, dan bukan pula orang giln. "
(Q.5. atli-Thuur. 52 , 29).

Peringatan (tadzkir) seperti ini sebenarnya merupakan pe-
rencanaan dari suatu kehidupan baru, yaitu suatu bangunan ke-
hidupan yang dibangun di atas puing-puing kehidupan lama-me-
nurut blueprint yang ideal.

Sedang dzikir (ingat kepada Allah) di sini sebenarnya juga
semacam mu bmalat dengan Allah. Yaitu suatu perhubungan di
mana terjadi pertukaran antara kegiatan dengan harga, kalau boleh
saya katakan begitu, -tapi Allah juga sebaik-baik yang memberi
contoh-. Karena pengertian saya seperti itu pun bersumber dari
sebuah hadits Qudsi yang masyhur,

t g Of',i;,'&(&; d,6 # # &(t,'arffi
'ty, (Lu*Y c'&gt\U e +St is3,,;i ii;f{
'-'frt\tg i $tgfi ig, r;l ; e$ry W(tt3. fr

143;b:#**,#jfr.WA\
"Allab berfirman' "Aku menuruti persangkaan bamba-Ku terbadap
Aku, dan Aku akan menolongnya. Apabila dia mengingat Aku dalam
hatinya, maka Aku mengingat dia dalam diri-Ku, dan apabila dia me-
nyebut Aku di tengah orang banyak, maka Aku menyebut dia di tengab
golongan yang lebib baik dari golongannya. Dan kalau dia mendekat
kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya sedzira'. Dan
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kalau dia mendekat kepada-Ku sedzira', maka Aku mendekat kepada-
n)/a sedepa. Dan kalau dia datang kepadaku sambil berialan, maka Aku
datang kepadanya sambil berlari."

Sedang menurut suaru riwayat lain dari Ahmad: Sesudah
itu masih ada kata-kata:( 5, i i\\ 2r*.,\ iblg ) "Dan Attab
itu tebib cepat memberiamp{tn". '(.-

Dzikir di sini adalah tindakan seseorang dalam memenuhi
perintah Allah dengan sebaik-baiknya, dan Allah,menerima akan
tindakannya itu. Dengan pengerrian, bahwa pelayanan Allah itu
lebih baik dan lebih mulia daripada tindakan orang itu sendiri.

Dalam pada itu Rasulullah SAW. telah memberi contoh
kalimat-kalimat cemerlang di bidang ini. Baik sekal'i kita ikuti
contoh-contoh tersebut di bawah ini :

:?g(9,, W',LtY,C:t1/Ju 6
"Barangsiapa mengucapkan "Laa llaaba lllnllab" dengan ikhlas, db

pasti masuk syurga "

Seseorang bertanya kepada beliau, "Bagaimana @ra meng-
ucapkannya dengan ikhlas?'.

Jawab beliau' "Bila kalimat itu dapat mencegahnya dari
perbuatan yang diharamkan Allah atas dirinya ".

oW, 6r y,;'5;* q\!s\ Al $&;t 4q
J$a;it er\'b\LA, ypi Ar'b, L, #t3t

'Dua kalimat mudab diucapkan tapi berat timbangannya, dan vngat
disukai Allnb, yaitu "Subbaanallabi Wa Bibamdibi, Subbaanallabil
Azhiim ".

"4Y A"o(4,'r;i$6 ri,:eY, 6il:a. . Gtttt(
!6\tfi1"A6,!ji'aj&t6,ojtGut#t(3{.(,tji!!,
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W;"i*(t(Y,i;{$6s1re'J9:t;,u.9;A6qyf{W,'43
"Bersuci itu separo dari iman. Bacaan "Allnmdulillnhi'itu memenuhi

timbangan. Bacaan "Subhaanallahi Wal Hamdulillaahi" itu memenubi
ruangan antara langit dan bumi. Shalat itu cabaya. Sedekab itu bukti
keimanan. Kesabaran itu berseri-seri, dan al-Qur hn.itu pembelamu atau
penuntutmu. Semua orang berangkat, hlu menjual dirinya. Kemudian
ada yang dapat membebaskannya, dan ada puh yang merhbiarkannya
jadi budak. "

Dan dari Ibnu Abi Aufa, ada seorang Badwi berkata: "Ya
Rasul Allah, sesungguhnya saya telah berusaha menghafal al-

Qurhn, tapi tidak dapat. Maka ajarilah saya suatu bacaan yang
sama pahalanya dengan alQur bn ".

Rasululla h menyaranka n kepad a n y a : "Bacalah' :

.':Kit'6'l;'rY$y{r;,;eVtstt-z
"Maba Suci Allab, segala puji bagi Allab, tiada Tuian selain Attab, dan

Allah Maba Besar ".

Dan menurut satu riwayat lain, ada tambahannya:

AL/vi51;x6<;
'-fak ada da'ya dan tak ada kekuatan seLain dengan pertolongan Allah

iro ".

Orang Badwi itu menanyakan pula, "Ya Rasul Allah, ini
untuk Tuhanku, lalu bacaan apakah yang untuk diriku? ".

Jawab Rasul' "Kamu baca":

$:'6,*Y3,f'6#W'
"Ya Allah, izmpunilab daktt, kasibanilah daku, berilah uku kesehatan

dan berilah aku rizki ".
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"Dan saya kira, n kata lbnu Abi Aufa, perawi hadits ini,
"Nabi juga mengatakan,:- aa\y ( . . . dan berilah aku petunjuk).

Dan setelah orang Badwi itu berlalu, Rasulullah mengatakan:
"Orang Badwi itu pergi, sedang kedua belah tangannya telah pe-

nuh kebaikan ".
Sebenarnya hadits-hadits mengenai ini merupakan bab ter-

sendiri yang sangat luas. Tapi sayangnya, orang yang meneliti
hadits-hadits Nabi Muhammad SAW. tentang akhlak, (dengan

tujuan apa, entah.-Pent.) menyangka Sunnah beliau itu seluruh-
nya akhlak belaka. Dan begitu pula yang menulis soal perjuangan,
ia menyangka Sunnah beliau itu seluruhnya perjuangan. Dan juga

penulis tentang dzikir, menyangka Sunnah beliau semuanya adalah

dzikir belaka.
Agaknya kebesaran Rasulullah ini telah mampu bikin keok

siapa saja yang coba-coba mencari kelemahannya. Maha Suci Allah
yang telah mengutusnya sebagai rahmat alam semesta,

-Ge46?C?a5,:t;J:-.r6cQ{r.'"$6a#(
'rpi .!s; . a,g b:,;; ! A &4'e.\ 69 . 

"^;\e1';i,
;;!A&4'p\(ig.'&G;(r.',^;V|o';iA

.3U8^g3$t$G
"Ya Allab, bagi-Mu segala puji, (Aku memuji kepada-Mu dengan)

pujian yang banyak lagi abadi sepanjang keabadian-Mu. Dan bagi'

Mu segah puji. (Aku memuji kepada-Mu dengan) puiian yang tiada

babis-habisnya sejauh ilmu-Mu. Dan bagi'Mu segala puji, (aku memuji
kepada-Mu dengan) puiian yang tiada batasnya seluas kebendak-Mu.

Dan bagi-Mu segala puji, (aku memuji kepada-Mu dengan) pujian yang

bagi pengucapnya tak ada pabalanya selain keredbaan-Mu ".
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13

NABI PENGASIH, NABI PEMBERANI

Bagi orang yang bermoral, ia takkan sampai.hati menuduh
bahwa Nabi Muhammad dengan kerasulannya menghendaki ke-
kayaan yang melimpah ruah, kemegahan yang ttada tara atau
pangkat duniawi yang lain.

Sepanjang yang dikerahui dari perihidupnya, beliau adalah
orang yang paling nyaring menyerukan agar manusia meng-Esakan
dan memuja Allah, dan paling gigih menenrang kemusyrikan yang
mengaku Allah punya sekutu dan pembanru, dan paling tekun me-
nunaikan perintah-Nya, mematuhi wahyu-Nya serta menyingkiri
hawa nafsu yang biasa dilakukan oreng.

Beliau memang sedih -bahkan sampai sakit- manakala
orangorang yzng tiada mengerti itu menolak seruannya, dan ka-
sihan kenapa mereka rela buta terus-menerus. Namun Allah ke-
mudian menyadarkan beliau, bahwa tugasnya hanyalah menyam-
paikan, lain tidak'

(r- r 
^,!) J;4'J\i6KY-.88ff\ 5{Kl5V

'Kami tidak menurunkan al-Qur bn ini kepadamu agar kamu menjadi
susab; tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada AllaD."
(Q.S . Tbaba 20 : 2-3).

Allah memahamkan juga kepada beliau, agar tak perlu me-
maksa orang mengikuti jalan yang lurus ini (Islam), dan sekali-
pun tetap bersemangat dan ikhlas; namun jangan sampai melaku-
kan tindakan seperti itu:
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5;6tig36W$u;;\4t3\:{;r,i6
(tt.r;r1 .t;r*i\;&J,a

"Dan jikatau Tubanmu mengbendaki, tentulah beriman semua ordng
yang ada di muka bumr seluruhnya. Maka apakab kamu (hendak)
memaksa manusk supaya mereka menjadi orang-orang ),ang beriman' semuan)/a?" (Q,S. l'unus 1O: 99).

Akan tetapi rupanya para penganut agama lain mer4sa ter
ancam dengan adanya dakwah baru ini. Mereka berpendapat,
kalau pembawa dakwah itu tetap dibiarkan, berarri membiarkan
penganut agzma mereka bubar. Karena agaknya Isiam itu sendiri
dekat sekali dengan hati manusia. Bukankah lSlam itu suara hati
nurani? Maka sudah pasti ia akan segera diterima oleh akal, dan
tanpa dipaksa-paksakan hati siapapun akan menjrukainya. OIeh
sebab itulah maka musuh-musuh Islam menggunakan berbagai
cara buat menghalanginya.

Kalau saja czra yang mereka gunakan itu berupa adu argu-
mentasi, maka tantangan s€perti itu pasti disambut gembira oleh
Islam, dan ia pasti menang. Tapi tidak. Yang mereka lakukan jus-
tru siasat adu kekuatan dan adu tenaga, yanghanya itulah kemam-
puan yang biasa dilakukan dengan baik oleh orang-orang kasarr

6a':i;ffi 6;XrpiA;:),Yi{Gfi.tV
( \Y cftt)
'Orang-orang kafir berkata kepada Rasul+asul mereka, "Kami sung-

gub-sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau kamu kem-
balikepada agama kami. . "(Q,S. Ibrahim l4:13).

Siasat mereka seperti itulah yang memaksa Nabi, pahlawan
yang penyabar itu terpaksa harus bertindak tegas mempertahan-
kan ajarannya, dan membela orang-orang dha tf yang tertindas
bersama beliau akibat memeluk agamanya.

Bila anda berjalan dalam gelap, sedang anda memegang lam-
pu yang menerangi perjalanan anda, anda perlu mengangkat
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lampu anda. Maksudnya supaya orang lainpun ikut mendapat

penerangan. Dan kalau ada seseorang yang tidak suka meman-

faatkan ehaya yang anda bawa, dia boleh rneraba-raba sendiri,

biarlah dia terjerumus dalam lubang atau jurang. Dia bebas meng-

ikuti kehendaknya sendiri:

w J& 6".( ;r,&#A 33w Xjfi4,'/",v's
(l't(t drt)
"sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti ypng tetang'

Maka barangsiapa melibat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi

dirinya sendiri; dan barangsiapa buta Gidak melihat kebetnran itu), .

maka kemudbaratannya Quga) kembali kepada lirinya sendiri' "

(Q.5. al-An ham 6' 1o4.

Tapi apa yang harus anda lakukan, kalau ada orang tolol yang

kegelapan, tapi dia berusaha merusak lampu anda, dan ingin me-

madamkan cahaya yang anda bawa? Bukankah anda berhak me-

lawan dia, supaya anda dan juga orang lain tetap mendapat pene-

rangan? Itulah sebenarnya yang dilakukan Nabi Muhammad SAW':

'sV"{:*e, E g6 4,6,t, & ij|\ 9i6 {'
Ag "B _iy +S ;W'r;ii" 6)p6;{, 

" 
xd

i* " 4tU{JI"rI} ;'$6 -';i ;F,'€6 p:}'"€
(r - v,.z4D .'JK;ii,ift; +g;:i\ J!&H 6t\

'Dan siapakab yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan

dusta terbadap Allab, sedang db dkiak kepada agama Islam? Dan Allah

tidak memberi petuniuk kepada oranS'orang yang zalim.

Mereka ingin memadamkan cahaya (agama) Allab dengan mulut (ucap'

an-ucapan) mereka, dan Allab tetap menyempurnakan cabaya-Nya mes'

kipun orang-orang kafir benci.

Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membazua petuniuk dan

agama J/ang benar, agar Dia memenangkannya di atas segala agama, mes-

kipun orang-orang musyrik benci. " (Q.S. asb-Shaff 61:7-9).
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Orangorang yang menggunakan siasat pecah lampu itulah
mereka yang paling benci kepada Nabi Muhammad dan tidak me-
nyukai ajarannya. Mereka tahu bahwa cahaya yang beliau bawa
itulah musuh mereka, sebab cahaya itu puialah yang membukakan
kebatilan mereka. Hanya dalam czhaya kemerdekaan berfikirlah
manusia akan menolak prinsip trinitas dalam teologi, sekalipun
untuk mengelabuhi hal itu dikatakan, bahwa segitiga itupun satu
garis juga. Dan akan menolak tuhan orang-orang Israel yang ha-
nya mencintai secara fanatik bangsa lsrael saja, tapi menghina
bangsaSangsa yang lain, yaitu tuhan yang tak pernah belbicara
soal akhirat sepatah kata pun.

Nabi Muhammad terjun di gelanggang dakwah, diajaknya
manusia memasuki agamanya. Namun marilah kita perhatikan
dakwah beliau. Dapatkah anda temukan dalam dakwahnya itu
suatu unsur yang bertujuan membangkitkan kultus individu,
ataupun tujuan duniawi yang lain? Pernahkah kita melihat sese-

orang yang meninggalkan suatu pusakayang lebih hangat dari pem-
bicaraan beliau mengenai Allah, mengenai ke-Esaan-Nya dan ke-
wajiban untuk mencintai Dia setulus hati demi mendapat redha-
Nya?

Kemudian marilah kita perhatikan kepahlawanan beliau di
medan pertempuran. Apakah kita lihat dia lebih percaya terhadap
kekuatan dirinya, ataukah lebih bersandar kepada kekuatan Allah,
daya dan kekuasaan-Nya? Apakah dengan perang itu, kita lihat
beliau menghendaki sesuatu selain meninggikan kalimat Allah?
Apakah kita iihat beliau mengatakan, celakalah orang yang kalah,
atau beliau ciptakan suasana zgar orang berkata begitu? Ataukah
beliau biarkan kemerdekaan beragama seluas-luasnya, setelah beliau
berhasil menumpulkan cakar-cakar durjana? Marilah kita baca
sejarah seadil-adilnya.

Perang Badar adalah bentrokan pertama antara .lslam dan
kemuspikan. Terjadi setelah 15 tahun lamanya sejak dakwah
Islam dimulai. Tapi bagaimanakah sebenarnya keadaan kaum
muslimin selama ini?

Mereka adalah orangorang yang diabaikan hak-haknya.
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Mereka menjadi sasaran empuk bagi siapapun yang berlaku s8-

wenang-wenang. Sampai Rasuluilah pernah mengadu kepada

Allah, betapa lemah kekuatannya dan buntu fikirannya. Semen-

tara orang{rang Jahiliyah menolak rnentah-mentah untuk menga-

kui Islam sebagai agama yang bakal diterima oleh seiuruh masya-

rakat Arab.
Dan akhirnya terjadilah peristiwa pengusiran itu. Orang-

orang Islam diusir dari kota Mekah *sekalipun kota itu sebenar-

nya kota rsuci yang aman-. Keberhalaan menampakkan taring-
taringnya, dan setelah puas melampiaskan nafsunya, lalu^diumum-
kanlah bahwa penindasan dan pengusiranlah ganjaran bagi siapa-

pun yang masuk Islam. Masih adakah seseorang yang mengecam

kaum muslimin di waktu itu, kalau mereka membela diri terhadap

kesewenangan seperti itu dan bertekad akan menghadapinya dalam

batas$atas kekuatan mereka yang tidak seberapa?

Dan apakah kiranya yang kaum muslimin lakukan? Sebe-

narnya mereka hanya menunggu-nunggu pertolongan Tuhan, mes-

ki masa depan mereka rasakan sangat kelam. Dan pertolongan itu
akhirnya datang juga kiranya dengan tidak disangka-sangka. Situasi

telah memaksa kaum muslimin melakukan perlawanan di Badar,

meski mereka tidak bersiaP-siaP sebelumnya , apalagi merencana-

kannya. Bahkan ada sebagian kaum muslimin yang begitu enggan

melakukan peperangan yang tak bisa dihindarkan ini. Sedang di
fihak kaum musyrikin, mereka maju ke gelanggang dengan penuh

kepercayaan bahwa Islam pasti hancur dan terkubur di situ.

Sementara itu Nabi SAW. sendiri merasakan, bah'ul'a perla-

wanan terhadap kaum musyrik benar-benar tak bisa dihindari,
dan bahr,r.'a perjuangan pahit yang lalu telah sampailah kini pada

puncaknya, dan juga bahwa keputusan Allah bisa saja lahir lewat

medan pertempuran yang agaknya telah dipersiapkan olehtakdir
ini. Maka dihadapkanlah wajahnya kepada 'luhan, memohon ke-
selamatan dan periindungan.

Menurut lbnu Abbas, Nabi SAW. berdoa ketika beliau ber-
ada dalam tenda yang sengaja didirikan untuk beliau di Badar

itu,
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33 I & "oy$sf 
, 6't'3 L'-rii is:'at tfg,. \_ , _.zy 

-, _ ,,J\rJK,+-'
'Ya All^ab, sesungguhnya aku mendambakan kepada-Mu akan janji-
Mu dan Wa'ad-I4u. Ya Allah, kalau Engkau mau rnenghendaki bagi um-
mat Islam tentu Engkau tidak akan disembab lagi sesudab bari ini....'1.

Abu Bakar r.a. yang ada di sisinya lalu menarik tangan beliau
dengan mengatakan: "Cukuplah ya Rasul Allah, sungguh, tuan te-
lah menuntut Tuhanmu ".

Nabi terus keluar seraya ujarnya;

'43vt6'?L.K\7\fr r$.,!:nr'J$-t'd\i#
(tt-to;es') /#6J:i

"Golongan itu pasti akan dikalabkan, dan mereka akan mundur ke

belakang. Babkan bari kiamat itulab bari yang dijanjikan kepada me-

reka, dan kiamat itu lebib dabsyat dan lebih'pahit." (Q.5. al-Qamar

s4. 4s-46).

Dan menurut riwayat lain: Nabi Allah itu menghadap kiblat,
kemudian mengulurkan tangannya, dan mulailah beliau berseru
kepada Tuhannya 'AzzaWa Jalla, sambil berdoa:

"Ya Allah, tunaikanlab kepadaku apa ydng telah Engkau ianiikan
kepadaku Ya Allab, datangkanlab apa yang telah Engkau ianiikan ke'
padaku. Ya Allab, kaldu pasukan oraltg-orang Ishm ini binasa, Enghau

takkan disembab lagi di muka bumi. "

Demikianlah beliau masih tetap berseru kepaca Tuhannya
dengan mengulurkan tangan, sehingga jatuhlah selendang-beliau.

- 
Rasulullah SAw. meiasakan kedatangan orang-orang Quraisy

--v i$'J'j(, I 3/r\1 ;Vb( . 6, tlrr1 +i,(4
ej\+K31u$,#"i46,g*
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dengan sikap mereka yang pongah dan sombong, hendak merobek-
robek Islam. Dan beliau mengerti bahwa kaum muslimin telah
sekian lama menanggung penderitaan dan kesusahan dengan
sabar luar biasa, namun tetap memegzng teguh agamanya, meski
harus berhadapan dengan tantangan hebat. Maka dipandanglah
mereka dalamdalam sebelum pertempuran berkecamuk, dan
doanya,

"Ya Allab, mereka ini lapar, maka kenyangkanhb mereka. Ya Allab,
mereka ini tiada beralas kaki, maka pikullab mereka.'Ya Allab, mereka
ini tiada berpakaian, maka berilab mereka pakaian. "

Mereka telah menanggung 'beban iman yang sangat berat
bertahun-tahun lamanya. Dan sampai saat itu tak seorang pun
tahu bahwa Allah Ta'ala telah mengumumkan perubahan cara
secara total. Maka digiring-Nya orung<rang Quraisy untuk me-
masuki suatu kancah pertempuran yang meremangkan bulu ku-
duk. Sedang orang-orang Isiam Dia hadapkan pada suatu kenyata-
an yang tak mungkin dielakkan. Kenapa demikian?:

7.6r(;fi ;'Sj;i:sii(:;lf tlf'';i(*(jt:Jfiir.5i,
(l - v.1r;,-i,r) 'H

" . dan Allab hendak mentbenarkan yang benar dengan ayat-ayat-
Nya dan memusnahkan orang-orang kafir, agar Allah menetapkan yang
hak (Iskm) dan membatalkan yang batit (syiyjft) ualaupun orang-
orang yang berdosa (masXniU itu tidak menyukainya. (Ingattab), ke-
tika Allah memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenan-
kan-Nya (permobonan itd,bagimu. . . ': (Q.S. at-Anfaat 8,7-9.

Benarlah, Allah Yang Maha Rahman mengabulkan permo-

222



honan Nabi-Nya. Dan kemenangan yang tak didugaduga itupun
terjadilah. Bagaikan halilintar ia rnenghajar habis-habisan pung-

gung kekafiran, dan bagai suatu hadiah besar ia dibopong kaum
mukminin dengan gembira dan wajah berbinar-binar.

Dan ternyata kemenangan di Badar ini hanyalah merupakan

pembuka bagi perjuangan bersenjata berikutnya. Karena sesudah

itu seluruh kekuatan-kekuatan yang menentang Islam bersatu

hendak menghabisi riwzyatnya, atau paling tidak menyelamat-.
kan diri. Sedang di fihak lain, Nabi beserta sahatiat-sahabatnya

memuiai pekerjaan baru demi masa depan mereka di akhirit bila
saat pertemuan mereka dengan Tuhan tiba.

Bahwasanya keinginan-keinginan duniawi bukanlah cita-cita

orang-orang besar itu. Bahkan maut demi mempertahankan prin-
sip yang luhur itulah yang ditanamkan benar-benar oleh Nabi ke

dalam sanubari mereka. Karena itulah titik akhir yang palin$

membahagiakan, bila seorang mukmin harus mengakhiri hidup-
nya. Cita-cita inilah yang senantiasa menjad'i pegangan kaum
muslimin, baik pada saat-saat berbahagia dan sehat. Jadi sampai

dalam keadaan aman dan tenteram pun mereka tetap meminta
kepada Allah mati syahid, seperti digambarkan pada sebuah ha-

dits 
'

',{.63'$3 !(i, 6 rV j$ b'6,'a\:S\7 ;;
2 -/-.M

"Barangsbpa memohon benar-benar kepada Allab agar dtnnya terbu'
nub, kemudan ia mati atau terbunub, maka ia tetap mendapat pabala

mati syahid. "

Dan menurut suatu riwayat lainnya:

39'+P"$("313'1o:t'^K'4ia,'a1;fr(J\'i'
.a6 K6(/ ./ l//J
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"Barangsiapa benar-benar mernobon kepada Allah mati syabid, maka

Alkh Ta hl,a akan menyampaikannya ke tempat para syuhada, sekali-
pun a mati di atas kasurnya.-'

Dengan keikhiasan cita-cita menuju Ailah yang sedemikian
rupa, maka terbentuklah suatu -umat yang patuh kepada Nabi-
nya, begitu terpengaruh oleh kebenaran sehingga rela membelanya
tanpa peduli dengan kemegahan-kemegahan duniawi. Pada
umumnya hafta mereka tidak seberapa, karena harta yang banyak
melibatkan pemiliknya dengan berbagaibeban dan kewajiban yang
rumit:

Dari Anas bin Malik: Rasulullah SAW. keluar menuju khan-
daq (parit yang sengaja digali kaum muslimin ketika terjadi perang
Ahzab). Dan ternyata orang{rang Muhajiiin dan Anshar tengah
menggalinya, sedang pagi itu sangat dingin. Musimnya memang
musim dingin menggigil. Tatkaia beliau melihat mereka kepayah-
an dan kelaparan, maka doanya 

'

.,a?,6r3 )Vy ;;16, _aj:J( ff1 Ceg(tt(,
"Ya Allalt, hidup yang sebcnarnya memttng kelsi"lupan akbirat, maktz

antpunilah or(:,ng-orang Ansbar dan ,Muhajirin itu. "

Sementara itu mereka terus menggali tanah, beronggok-
onggok mereka panggul diatas punggung sambil bersyair,

t/$*i7qt436 i \"r-K tri,Y"$' &
Kami inilab yang tekb baiht kepada Mu.ham.mad
untuk berjibad selagi bayat berabari-abad.

Rasulullah SAW. sendiri memang sangar menghendaki agar
perjuangan itu demi Allah, bukan demi dunia yang riada kekal.
Dan daiam soal perang, beliau melarang tentaranya sengaja mengo-
barkan api perternpuran atau mengadakan agresi terhadap musuh,

Dari Abdullah bin Abi Aufa, bahwa Rasulullah pada suatu
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hari di mana beliau tengah menghadapi musuh, beliau menunggu
sampai matahari condong ke barat, kemudian berdiri di tengah
tentaranya. Dan dalam pidatonya, beiiau mengatakan,

\.* :+;lit:,t \(;U6, i"r1ir1$ift31, J,Eqf,
- +?;, )i\b e5'eg{{i!;tu6,Ve;A56
'Tlai tentaraku, janganlab kalian menginginkan bertemu dengan mu-

sub, tapi mintalah selamat kepada Allah. Narnun kalau sudab^terlanjur

ketemu dengan mereka, tababkanlah batimu. Dan ketabuilab, babwa
surga itu ada di bawab bayangan senjata. "

Kemudian kata beliau pula:
.FA, 

r\A\ ?yr, +\L(rr #;,
''.i&q;6\'*

"Ya Allab, Penztrun Qur bn, Penggiring atuan dan Pengbalau lgwan,

balaulah mereka dan menangkanlah kami atas mereka, "

Dan menurut riwayat lain,

&:\\( {A,4A, 4a?r,g}, j(,*6jJ@,

'Ya Atlab, Penurun Kitab. Yattg ,rOr, Orrr)#irUtiU(f:,
ahzab, ya Allah, balaulab mereka dan goncangkan mereka. "

Dan kalau dipikir, kekalahan kaum Ahzab (kelompok-ke-
lompok kaum munafik, Yahudi dan kaum musyrik yang berse-
kutu) mengepung kota Madinah, memang aneh. Betapa tidak,
sesungguhnya kekuatan-kekuatan para pembela kesesatan di se-

luruh jazirah Arab waktu iru semuanl'a berkumpul mengerubut
kaum muslimin di rumah mereka. Sehingga kaum muslimin benar-
benar kesulitan dan sesak sekali. Mereka benar-benar rerancam

225



punah. Karena secuil pun tak mungkin mcrcka mengharapkan
bantuan dari orang lain, kecuali anugerah clari langit.

Sebelumnya orang menduga, bahwa kaum mirslimin benar-
benar teiah terkurung dalant suatu perangk:rp vang rak mungkin
lolos dan pasti hancur. Sedang Nabi sendiri dengan penuh keren-
dahan di hadapan Tuhan, menunggu-nunggu banruan dari waktu
ke waktu. Karena memang hanya itu harapannya. Dan tiba"tiba
kelompok-kelompok pengepung yang telah tak sabar itu, dikejut-
kan oleh cuaca yang mendadak buruk, disusul dengan datangnya
angin ribut dan badai mengobrak-abrik perkemahan mereka. Ca-
wan, periuk, belanga dan apa saja terserak porak-poranda. Dan
merekapun lari tunggangJanggang pulang ke rumah masing-masing
cari selamat. Mereka tinggalkan kota kokoh itu.

Dan terdengarlah suara iman dalam kota yang berubah men-
jadi cerah itu, atas pertolongan Tuhan yang melimpahi mereka.
Bergema:

($tr,a""{"r1;, : t/;l';, za"6 3's7,"o't, }ie(
:"'&a4t

"segala puja bagi Allab semata. Dia telah tunaikan janji-Nya, Dia to-
long bamba-Nya, Dia menangkan tentara-Nya, Dan Dia balau sendiri
musuh-musub-Nya "

Lain dari itu, menurut berita yang otentik mengenai budi
Rasul yang mulia itu, bahwa beliau sangar luar biasa dalam ber-
tawakkal kepada Allah, percaya penuh kepada perrolongan dan
perlindungan-Nya. Sampai-sampai ketika dalam perrempuran, ia
tetap mengatakant

hg, SX;:;, S",sg gcjgi,fi ,J\.#(
"Ya Allah, Engkaulab kekuatanku dan penolongku. Dengan-Mu aku
mengbadang, dengan-Mu aku menerjang, dengan-A4u aku -berperong.,,

Sedang kalau merasa ngeri terhadap suatu kaum, beriau me-
ngatakan 

'
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-H;i"b'$'F',13+4eel4
"Ya Allah, karni mobon kepada-Mu, cekiklab mereka, rian lindungilab
kani dari kejahatan mereka. "

Nabi ticiak menyukai kekacauan, keributan dan kerusuhan
ketika berperang. Perang adalah saat yang kritis, maka perlu kete-
nangan. Karena ketenangan itu lebih membantu manusia dalam
melakukan ketaatan kepada Allah dan memohon pertolongan
o"tt-Y.l;ran 

perang mernang mengharuskan kita memohon ha-
dirnya kekuasaan Allah, anugerah dan kemurahan-Nya, dan meng-
haruskan kita untuk senantiasa merasa butuh kepdda-Nya dan
memohon selamat kepada-Nya dari serangan dan perdaya mu-
suh. Bahkan ada berita positip, bahwa di antara saat-saat di mana
doa pasti terkabulkan ia saat bertemunya dua kelompok yang ber-
perang. Saat itu sama seperti ketika kita sujud, ketika berbuka
puasa, ketika membaca istighfar dini hari menjelang Subuh dan
saat-saat lain yang membawa kita harus bertawakkal benar-benar
kepada Allah dan memohon belas kasih-Nya.

Memang pada saat-saat yang membuat kepala jadi panas,
umat Islam siapapun orangnya harus tetap berdoa kepada Tuhan
dan memohon tolong kepada-Nya. Dalam shalat lima waktu, me-
reka boleh berqunut minta dihindarkan dari marabahaya (Qunut
Nazilab), atau berqunut mengiringi terbitnya fajzr pada shalat
Subuh, meminta kepada Allah agar para pejuang diberi kekuatan.

Di antara doadoa yang ma tsur, berikut ini kita pilihkan doa
Qunut yang biasa dibaca Umar bin al-Khaththab r.a. dan tentara
Islam ketika mendobrak pintu-pintu kaum Majusi dan Nasrani,
dua agama yang telah sekian lama menindas rakyat dan menolak
Tauhid,

,43f';,'3&<; 
"f2{:'1 

lE J'tl4
/ 129 'e/ a"24 o/' /

. :lf;ro3f:
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'#,:,riJ; &3'$t/# ; &'6$,ai, i 
"K;ftAK,3#lrfUyU\iN({,1ay,$yK},:5;316

',{#tli,K;, /*>

"Ya Allah, sesunggubnya kami mobon talong kepada-Mu, memobon
ampun kepada-Mu dan tidak kafir kepada'Mu, Kami percaya kepada-Mu

dan kami cerai orang yang tidak sopan kepada-Mu.
Ya Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah, dan kepada-Mu kami
sbalat dan bersujud, dan demi kbidmat kepada-Mu (puln) kami beria'
lan dan hri cepat' Kami mengbarap rabmat-Mu dan takut terbadap

siksa-Mu. Sesunggubnya siksa-Mu yang maba dabsyat patut ditimpakan
dta s o ra ng-o rang k afir.
Ya Allah, azablab orang-orant: kafir itu, yang menghalangi (manusia)

dari agama-Mu, mendustakan Rasul-rasul-Mtl dan memerangi kekasih-
keka sib-.'v4 tr.

Ya Allah, ampunilab ordng-ordng. mukmin dan muslim, laki-laki dan

perempuan, perbaikilab bubungan sesama mereka, akurkanlah bat i
mereka sesamdnya, tarublab dalam hati mereka iman dan kebijaksana-
an dan mantapkanlab mereka menganut qgama Rasul-Mu SAW., dan
jadikan mereka dapdt memenuhi janji-Mu, yctng telah Engkau amhil
janji mereka agar fltemenubinya, dan tolohitah mereka atas musub'
Mu dan musuh mereka, ya Tuban Yang Maha Benar, dan jadikanlab

kami termasuk golongan mereka '.

tt {.la " 
rs- 6jN\ . a )IB\9 I

'&#;6,5!,4:biu'
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Menurut Imam an-Nawawi: "Ketahuilah. bahwa vans dinukil
dari Umar r.a. sebenarnya: .-r\:<e!t1.n\a;{r.!Vs fuai azaUUn
orang-orang kafir Abli Kitab). Sebab pera-ng yang mereka (orang-
orang Islam) lakukan adalah perang terhadap orangorang kafir
Ahli Kitab. Adapun kini, maka yang patut dipilih ialah kata-
kata' 4.i.4St -r-L---o-:r (dan azablab orang-orang kafir),
sebab ini lebih bersifat umum."

Hanya kami tidak sependapat dengan Imam an-Nawawi ten-
tang doa yang beliau pilih sebagai ganti dari doa Umar, sekalipun
yang kami tulis di atas adalah doa menurut an-Nawawi. Sebab baik
sekarang maupun di masa umar, orang-orang kafir Ahli Kitablah
yang menjadi sumber bencana yang menimpa agamz kita dan biang
kesengsaraan yang dialami umat Islam. Bahkan boleh dikata, ko-
munisme sendiri merayap sesudah mereka, baik di bagian kanan
Uni Sor,yet kini -yang dulu merupakan wilayah kekuasaan kaisar:
kaisar- maupun di negeri-negeri Islam yang oleh kaum penjajah
Kristen telah terlebih dahulu dibukakan pintunya buat komunis-
me, sebagaimana mereka bukakan pintu untuk Zionisme. Bahwa
sesungguhnya orang-orang kafir Ahli Kitab dulu maupun kini
masih tetap menaruh dendam yang terbesar terhadap Islam, ajzran-
aprannya dan seluruh nilai-nilai yangada padanya.

Dan sekarang marilah f ir" 
.,mf. 

kembali perjuangan Nabi
Muhammad SAW. agar lebih jelas:

Ketika kaum Ahzab mengepung kota Madinah, penderitaan
yang dialami kaum muslimin memang tidak ringan. Situasi yang
mencekik terasa begitu sesak nyaris mendatangkan maut. Namun
demikian kaum muslimin tetap tabah dan waspada. Berkali-kali
percobaan yang dilakukan orang-orftng kafir untuk menyerbu
dalam kota, dapat mereka gagalkan.

Pada suatu hari kaum agresor itu ingin melakukan suatu tin-
dakan total untuk mengalahkan kaum muslimin. Maka diseranglah
mereka dengan maksud menciptakan suatu peluang dalam barisan
kaum muslimin yang r^pat itu, untuk mereka tembus sampai ke
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jantung kota. Namun agaknya para pahlawan Islam itu sernakin
mempererat barisan m€reka menolak usaha kaum kafir yang
ingin menyusup masuk ke kota. Serangan itu dimulai sesudah
Zhuhur, dan terus berlangsung saling serang-menyerangdan tolak-
menolak sampai lepas senja dari darr masuk waktu Maghrib, dan
kaum muslimin tak sempat melaksanakan shalat Ashar. Kota
Madinah terancam hebat. Rasulullah dan para sahabatnya mau tak
mau harus menghadapi serangan musuh, hingga kesatuan mereka
morat-marit. Setelah lepas waktu Maghrib barulah serangan me-
reka dihentikan, yaitu setelah orang-orang musyrik itu putus asa
untuk mencapai sukses.

Dengan demikian kaum musiimin melaksanakan shalat Ashar
setelah lewat waktunya. Dan atas kejadian ini nampak Nabi SAW.
marah, lalu katanya'

.Jyj\EA/;'6$eK6(&;;r*.*li*rX
- JJiaStit'/

"Kiranya Allah mergki bati dan rumab mereka penub-penub dengan
api, sebagaimana HCreka telah menyibukkan kami bingga tak sempat
melakukan sbalat Wushtba, shalat Asar. "

Sedang menurut riwayat dari lbnu Mas Ld r.a. dia mengata-
kan: Orangorang musyrik itu menahan Rasulullah SAW. dari
shalat Asar, sampai matahari memerah atau menguning, maka
kata beliau 

'

(AA$1 
r:asr 95ti, u$i;r 65/Jlr *qE:,

"Mereka sibukkan kami bingga tak sempat ntelakukan6:#t#,
sl:alat Asar. Kiranya Allab mengisi perut dan hati mereka penuh-penuh
dengan api ".

Sesungguhnya komentar Rasulullah SAW. atas serangan kaum
musyrik, meski gagzl, parut kita fikirkan dalamdalam. Bagi Nabi

r*'
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SAW. terlewatnya waktu Asar sudah merupakan suatu bencana
besar. Karena berarti orang{rang musyrik itu telah berhasil meng-
gagalkan beliau untuk mengimami para.sahabatnya dalam jamaah
shalat yang khusyu', di mana ia dapat bermunajat kepada Tuhan-
nya, memohon rahmat dan minra dihindarkan dari azab-Nya.
sebab rupanya kebahagiaan manusia agung ini terletak di kala ia
tenggelam dalam shalatnya, menyerahkan diri dan segenap pera-
saannya dalam pengabdian yang penuh kepada Allah Rabbul
Alamin.

. Para ahli Balaghah mengatakan, "itbnab ' atau memperpan-
jang perkataan kalau memang sesuai pada tempatnya, iiu 6aik
saja. Contohnya ialah jawaban Nabi Musa kepada Tuhan kaika
ditanya:

(\/ "r) T djAWJig\/
"Apakab itu yang ada di tangan kananmu bai Musa?,'

Mestinya cukup dijawab, "tongkat ". Tapr Musa menjawab
lebih dari itu:

4(r'";1],;#eU'e31($#6\,gr/1s:36

"Berkata Musa: ,,Ini 
azdalab tongkatku, ru, ,)r')r!"r'O"orl1),

aku pukul (daun) dengannya uituk kambingku, dan bagiku ada lagi
keperluan lnin padanya, " (e.5. Tbaba 2O: l7-1g).

t}Iusa sengaja memperpanjang jawabannya , agar dapat berbi-
cara lebih lama dengan Tuhan yang Maha Agung din tvlaha Tinggi.'
Kenapa. kesempatan yang barangkali hanya terjadi sekali itu-ie-
umur hidup, harus dipersingkat?

Menurut Nabi SAW., shalat adalah mi laj (tangga) yang da-
pat dia gunakan untuk bermunajat kepada Tuhan, atau saat yang
menghubungkan antara penghuni bumi dengan alam keluhuran.
Maka pantaslah kalau shalat itu merupakan kepuasan hati beiiau.
Sampai beliau marah-marah ketika diganggu orang{rang musyrik,
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hingga tak dapat memenuhi janji pertemuan dengan Kekasihnya
tepat pada waktunya

Patut pula kita renungkan dalamdalam tentang kemesraan
hubungan Rasulullah SAW. dengan Tuhannya, pada peristiwa lain,

Suatu ketika beliau bersama kaum muslimin harus mengalami

suatu kenyataan yang sangat menyedihkan pada perang Uhud, di
mana tewas 70 orang besar yang merupakan para syuhada paling

harum dalam sejarah-. sedang Nabi sAW. sendiri mendapat luka

sampai tembus pada pipiny^ yang mulia.

Meski ott.rgot"ttg musynik bersorak sorai kegirangan, dan

kaum mukminin menderita kepiluan hati, namun Nabi sAw.

tetap mengajak sahabat-sahabat-bershalat jamaah untuk memuji

Allah atas peristiwa sedih itu,
Menuiut riwayat Imam Ahmad, ia mengatakan: Pada peris-

tiwa di Uhud itu, setelah orangorang musyrik meninggalkan tem-

pat kejadian, Rasulullah SAW. berkata'

'"s{r15ij36\3:t?;t s

"Luruskan barisanmu, sepingga aku dapat memuji Tuhanku Yang Maba
Perkasa dan Maba Mulia. "

Para sahabat kemudian berbaris bersaf-saf di belakang Ra-
sulullah SAW. Maka berdoalah beliau:

1-;'f $bVE,''Y:4t4h6l&K\:'g.A3II&K
'";t$'J#<l;,(4i;3)L;q;,3-{,;;t;16;s6$i

ei i 6't 3<l :, ! i(t3'J't7<1 :, !;J3\13';C7. 4; t1)'+(71;, A r1(.t4'J. ;l<t ;, 4Yi\\47I<!;)-evt),'

eW.'+rp3tl*'( (8 3 (W'c)t:61b4.i$ %%\rEa'
,#,Cut($:$;{!SA-j,,3!4;iq4\K(\

q ./r'2. / !,znSh(
6,"i[aSi'6
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"1'a Allab, bagi-fi{u segala puii. Ya Allah, tiada yang dapat menyem-
pitkan apa yang Engkau luaskan, dan tiada yang dapat melaaskan apa
yang Ettgkau sempitkan; tiada yang dapat menunjuki orang yang Eng-
kau sesatkan, dan tiada yang dapat menJ/esatkan orcng )lang Engkaa
tunjuki; tiada yang dapat memberi apa yang Engkau cegab, dan tiada
yang dapat mencegab apd )/ang Engkau berikan; tiada yang dapat men-
dekatkan apd )/ang Engkau jauhkan, dan tiada yang dapat meniaub-
kan apa yang Engkau dekatkan.
Ya Allab, Iuaskanlab kepada kami berkat-Mu, rahmat-Mu, anugerab-Mu
rian rizki-Mu. Ya Alkb, sesunggubnya aku memobon kepada-Mu
nikmat yang tetap, tiada bentbab tiada bilang. Ya Allah, aku memohon
kepada-Mtt nikmat di kula melarat, dan aman dari rasa takut,
Ya Allab, sesttnggubnya aku berlindung kepada-llIu dari keburukan
apa yattg Engkau berikan kepada kami, dan dari keburukan apa )/ang
tidak Engkau berikan kepada kami.
Ya Alkh, jadikanlah iman kecintaan kami, dan haskanlah ia pada hati
kami. Dan jadikankb kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan kebencbn
kami, dan jadikanlab kami termasuk orang-arang yang mengikuti jalan
lurus.
Ya Allah, wafatkanlab kanti sebagai orang Islam, ltidupkanlah kami
sebagai orang Ishm, dan pertemukanlah kami dengan olang-orctng
yang saleh, tanpa mengalami kebinaan ataupun malapetaka.
Ya Allal:, perangilah orang-arang kafir yang mendustakan para Rasul'
Mu dan menghalangi (manusa) dari agama-Mu, dan timpakanhb ke'

233



pada mereka siks dan azab-Mu. l'a Allab, perangilab orang-orang kafir
Abli Kitab , ya Tuhan Pemilik K eb enaran. "

Tiap huruf dari doadoa tersebut di atrs adalah merupakan
curahan keyakinan.

Memang kekalahan bisa saja membuat patah hati, tapi iru
hanyalah bagi orang yang setengah hati dalam mengabdi kepada
Allah Lain halnyz ora"ng yang tulus dalam mencintai Allah, yang
demi cintanya itu ia rela mengorbankan jiwa dan harranya. Bagi
mereka, pengabdian itu takkan berubah, baik di kala suka maupun
duka. Karena mereka telah berserah diri kepada Allah apapun yang.
Dia kehendaki, dan tunduk kepada kebijaksanaan-Nya. Dan itu-
lah rahasia dari kalimat singkat tapi sangat berharga, yang diucap-
kan Rasulullah SAW. kepada para sahabatnya setelah mengalami
kekalahan di Uhud itu.

Sebagaimana al-Mutanabbi, penyair, ketika sedih gara-gara
perlakuan tuannya, Saifuddaulah, yang kurang simpatik kepada-
nya, ujarnya,

3";ii'o:;: a9,t6t!ivl,,,CVs7 
"3, 

M, & sg

Bilq ada satu perbuatannya yang menyakitkan
Maka masib sda ribuan perbuatannya yang menggembirakan.

Dan sikap Nabi SAW tentu lebih daripada itu. Dengan kebe-
saran jiwanya, Nabi mulia itu menganggap semua yang telah ter-
jadi itu takdir dari Allah, yang Dia tentu lebih tahu hikmatnya,
dan Nabi tak berani menganggapnya jelek. Bahkan terhadap apa
yang telah Allah berikan, ia berlindung kepada-Nya dari kebu-
rukannya. Dan begitu pula ia berlindung kepada Allah dari ke-
burukan 

^pa 
yang tidak Dia berikan. Karena kalau diberikan juga,

boleh jadi malah mengerikan akibatnya. Sedang apa yang tidak
Allah berikan, mungkin pahit dirasakan kini, tapi akan berakibat
baik di masa mendatang. Bukankah benteng orang mukmin baik
dulu maupun kapan saja adalah Allah?".

Dan doa Rasulullah itu, beliau akhiri dengan memohon di-
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turunkannya siksa atas orang{rang musyrik, kemudian beliau
gandengkan pula bersama mereka orang-orang kafir Ahli Kitab.
Dan hal itu adalah karena orang-orang Yahudi di Madinah senan-
tiasa menunggu-nunggu kapan orang{rang Islam ditimpa celaka.
Dan rupanya dengan kekalahan kaum muslimin pada perang Uhud
ini, mereka gembira sekali. Tapi cukuplah Allah yang membalas
mereka.

Tak ayal, bahwa pukulan yang dirasakan kaum muslimin
pada perang Uhud sangat menyakitkan. Namun hal itu juga me-
rupakan penyaringan besar-besaran masyarakat Islam. Karena
ketika itu orangorang munafik memisahkan diri. Mereka tidak
masuk lagi dalam barisan kaum muslimin, bahkan berkhianat
dengan melakukan berbagai tindakan subversif. Dan kaum mus-
limin sendiri kemudia.t s"d"r apa akibatnya, andaikan perjuangan
itu tak dihadapi dengan iman yang merdeka tanpa paksaan dan
barisan yang padu.

Dan bagaimanakah orang{rang Yahudi? Mereka tentu saja
gembira melihat kekalahan orang Islam itu. Namun beberapa
tahun kemudian mereka ditimpa lebih dari itu berkali-kali lipat,
hingga akhirnya mereka harus meninggalkan Jazirah Arabia
entah ke mana.

Banyak para penulis sejarah yang mencatat tentang Nabi
Muhammad SAW. sebagai seorang pahlawan. Mereka berbicara
mengenai keberhasilan-keberhasilannya di bidang kemiliteran.
Namun tidak jarang mereka melakukan kekeliruan besar, yaitu
di kala mereka memisahkan bidang ini dari segi-segi lain yang
justru lebih penting dan lebih urgen dalam sejarah hidupnya yang
mulia.

Beliau memang melakukan peperangan, akan tetapi darah
yang beliau tumpahkan tak lain adalah balasan belaka terhadap
perbuatan orang{rang kafir sebelumnya, demi terjaminnya hidup
selanjutnya, atau merupakan hukuman atas seorang penjahai.
Bukankah dokter tak bisa disebut penumpah darah bila ia harus
memotong salah satu anggota tubuh pasiennya?

Peperangan yang dilakukan Nabi Muhammad SAW. bersama
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sahabat-sahabatnya adalah perang Sabiiillah, bukan untuk kepen-

tingan ataupun kemegahan pribadi, atau perluasan daerah atau

tujuan lain seperti yang dicatat Para sejarawan tentang perjalanan
hidup para panglima perang yang lain, dan para negarawan dari
abad ke abad.

Aisyah bercerita, Rasulullah tak pernah sama sekali dengan
tangannya memukul seorang pembantunya atzu seorang isterinya,
ataupun dengan tangannya memukul sesuatu yang lain sama se-

kali, kecuali di kala ia berperang di jalan Allah. Dan tak pernah ia

menghadapi suatu pilihan antara dua perkara, kecuali ia lebih suka

memilih yang paling mudah, asal yang mudah itu bukan perkara .

dosa. Tapi kalau yang mudah itu perkara dosa, maka beiiau adalah

orang yang paling menjauhi dosa. Dan sedikit pun'dia tak pernah
membalas dendam hatinya, meski ada kesempatan untuk itu, ke cuali
bila yang dilanggar itu hal-hal yang terhormat di sisi Allah, barulah
dia menghukum sesuai dengan hukum Allah.

Dan berkata Nabi'

*-13r\e€i3:;i,ii,;
"Aku ini diutus hanyalab untuk menyempurnakan akblak yang baik' "

Dan ada pula orang yang mencatat tentang sifat-sifat Nabi

SAW.: Beliau tidak keras tidak kasar dan tak pernah berteriak

meski di pasar. Kalau iewat di tepi pelita sekalipun, pelita itutak-
akan padam saking tenangnya. Kalau berjalan menginjak bambu,

tetap takkan terdengar 
^pa-apa 

dari bawah telapak kakinya. Tak

pernah berkata keji. Bahkan dengan perkataan beliau, Allah mem-

bukakan mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup:
"Aku jadikan ia mau melaksanakan *demikian firman Allah me-

ngenai riway2l ini- tiap-tiap perkara baik, dan Aku anugerahkan
kepadanya budi yang luhur. Aku jadikan ketenangan sebagai

pakaiannya, kebajikan semboyannya, takwa nuraninya, hikmat
ucapannya, jujur dan kesetiaan tabiatnya, pemaaf dan baik hati
akhlaknya, kebenaran syaribtnya, keadilan perilakunya, petun-
juk imamnya dan Islam agamanya . . .'.
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Kita cukupkan sekian periwayatan di atas, dan marilah kita
perhatikan prinsip-prinsip asasi Islam, yang tentu saja merupakan

titik tolak Nabi dalam perjuangannya.
Allah Ta hla berfirman:

?:e1;,rfl\A(&G*11;:;\W:-".;Jtf,'+
( rn,e-z;r r ) .'${l:.1a3.66

"Negeri akbirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan.ke-

sudahan Qang baik) itu adalab bagi orang-orang yang bertakuta. "

(Q.5. alQasbasb 28'8 3).

Maksudnya, bahwa para pemburu kemegahan dalam hidup

dan para penyebar kerusakan di muka bumi, adalah orang-orang

yang dihalau dari rahmat Allah.
Dan nyatanya, para panglina yang menaklukkan negeri-ne-

geri dan para kampiun politik, kebanyakan adalah dari tipe manu-

ii" yr.,g iuka menertawakan kata takwa dan mengejek negeri akhi-
rat. Dan begitu pula kaum penjajah, baik dulu maupun kini, me-

reka adalah dari kelompok manusta yang tidak mendapat rahmat

Allah ini, yaitu yang sama sekali bodoh tentang agama Allah.
I-ain halnya Nabi Muhammad SAW. yang hanya mengenal

agama ini saja, dan hanya demi menegakkannya ia berperang. Ka-
rena Islam tegas, bahwa mereka yanghanya menginginkan kebaha-
giaan dunia dan mengingkari adanya kebahagiaan akhirat, maka

pirtu-pintu langit takkan dibukakan buat mereka, dan tak ada

kebaikan yang menunggu kedatangan mereka di sana:

w't'Q, &6 &ttiwi'(i- : "*\'$'bv#6 ry3Y.{ttfai;li e & 6 G:1,'"4}'G:45
(rr - ro ,;) 'ij66vtflYlr+;:Al

"It ara ngsitzpa m engbe nda ki k ehidupan dunia da n p erhiasannya, nis caya

Ksmi berikan kepatla rnereka balasan pekeriaan mereka di dunia dengan
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sempurrut, dan mereka di dunia itu takkan dirugikan. Itulab orang.
orang yang tidak memperaleb di akbirat, kecuali neraka, dan lenyaptab
di akbirat itu apa yang telab meyeka usabakan di dunia dan sia-sialah
apa yang telab mereka kerjakan. " (Q.5. Huud 1 1 : 15-16).

Sungguh, alaran-ajaran luhur tersebut di atas membukakan
mata kita apa hakekat peperangan yang dilakukan Nabi Muham-
mad SAW. bersama para sahabarnya. Bahwa perang itu tiada lain
karena Allah, baik awai maupun akhirnya. Dilakukan oleh pem-
bawa risalat terakhir itu demi rnembela kebenaran dan memeliha-
ranya. dari rongrongan mereka yang ingin memperdaiakannya.
Dan jt'ga demi utuhnya kemerdekaan beribadat bagi oirngorang
yang tekun ruku' dan sujud. yakni agar tetap beigema lafimai
"Allabu Akbar ", tanpa diganggu siapapun yang berlat<u congkak

dan- tolol, yang hendak membungkamkan mulut orang yrng b.r-
ibadat dan meng-Esakan Allah.

Adapun mereka yang berperang supaya masyhur namanya,
atau karena mencari harta, sedikit atau banyak, maka tak ada tem-
pat baginya dalam Islam dan tak ada hubungannya dengan Sa.
bilillah.

Jadi Nabi pemberani itu sesungguhnya juga Nabi pengasih,
Nabi penganjur shalat dan zakat, kebajikan dan ketakwaan, ad,alah
suatu pribadi sempurna, yang terkumpul padanya segenap sifat-
sifat luhur manusia seluruhnya.

Kalau di atas telah kami paparkan analisa tentang maksud
perang dalam Islam, maka apa salahnya kalau kita tanyakan, apa
tujuan musuh-musuh Islam tentang perlakuan yang telah dan
senantiasa mereka lakukan terhadap Islam dan para penganut-
nya ?

Sejak awal sejarahnya, Islam telah berhadapan dengan ber-
halaisme, Yahudi dan Nasrani. Namun apakah sikap kaum musy-
rikin dan Ahli Kitab itu telah berubah terhadap Islam setelah t'er-
selang empat-beias abad lamanya? Ataukah mereka rerap meng-
ganggu hak hidupnya ?

Di India umpamanya, *yang mayoritas penyembah berhala*
masih sering kita baca koran-koran tentang pembunuhan terhadap
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golongan minoritas Islam di sana. Ini jelas merupakan pembunuh-
an massal terhadap ribuan kaum muslimin. Kaum muslimin di
sana menyatakan, bahwa pembunuhan tersebut akan terus dilaku-
kan di suatu daerah di mana orang-orang Islam tidak sampai
seperlima penduduknya. Adapun kalau orang Islamnya sampai
lebih-kurang separonya, maka pembunuhan itu relatif berkurang,
karena khawatir mereka melawan dan mendapat kerugian lebih
banyak. Bahkan ketika Pakistan didirikan, t*k krrr"ng dari satu
juta kaum muslimin dibunuh. Sementara pembunuhan .massal
masih tetap menjadi nasib kaum muslimin di ratusan dusun-
dusun di sana.

Apakah dengan adanya bencana seperti itu, nurani para
penyembah berhala itu masih juga belum mau introspeksi? Dan
mungkinkah suatu saat nanti akan mau introspeksi?

Bahkan bulan-bulan terakhir ini kita baca berita tenrang
pembunuhan atas puluhan ribu kaum muslimin di Chad. Berita
duka ini hanyalah salah satu saja di antara sekian berita tentang
pembunuhan-pembunuhan terhadap kaum muslimin di Afrika
Tengah, sejak gerakan Kristenisasi mulai menginjakkan kakinya
di sana. Dan tentu saja Perang Salib modernlah yang bertanggung-
jawab atas pembantaian-pembantaian mengerikan tersebut.

Bahkan pernah saya usulkan kepada dunia Islam yang sedang
jaya, sehabis membaca berita-berita tersebut agar kaum muslimin
membuat 'Ilari S3ruhada " yang kita peringati saban tahun, di
mana kita tangisi darah mereka yang tidak dihargai dan Tauhid
yang terinjak-injak. Sungguh darah kita adalah darah yang ter-
murah di dunia ini. Padahal andaikan yang terbunuh sebanyak
itu adalah anjing, maka akan marah kelompok-kelompok pen-
cinta binatang.

Pada pertengahan abad ke-14 lalu, kaum Yahudi mulai ber-
gerak. Dan sekonyong-konyong saya ingat bahwa itupun ada
kaitannya dengan soal Palestina. Maka mulailah serangan-serangan
Zionis dilancarkan tahap demi tahap. Berikutnya orang-orang
Arab harus menelan pil pahit. Mereka kalah. Dan diadakanlah
penggeledahan, bila ada sebutir peluru di sebuah rumah, maka
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rumah itu dirobohkan sampai rata dengan tanah. Silakan hitung.
Berapa korban pembunuhan di Palestina itu sejak perang mulai
berkobar di sanal Ribuan, bahkan jutaan manusia.

Haruskah umat Islam kini melupakan peristiwa-peristiwa
tersebut di atas begitu saja dan tenang-tenang? Padahal rnereka
yang memerangi Islam sejak dulu, hati mereka tetap memendam
kesumat dan senantiasa berusaha membencanai Nabi Muhammad
SAW. dan umatnya.

Tapi anehnya, sudah jeias perbuaran mereka begitu, masih
juga menuduh Islam macam-macam. Hati dan koran-koran yang
mereka terbitkan penuh dengan berita-berita dan fakta-fakta'
yang diputar-balikkan. Haruskah dibiarkan kesewenangan yang
membatalkan yang hak, dan membenarkan ya"ng batii seperti itu?
Haruskah dibiarkan, bila yang luhur dihinakan, sedang yang hina
diagung-agungkan ?

Padahal kalau kita fikir, umat Islam sebenarnya diperintah-
kan bertawakkal kepada Allah, lalu lawaniah kesewenangag
seperti itu. Mereka disuruh, "Jangan mau ditindas dan jangan
biarkan kebenaran tidak dihormati ":

'&sfi''ft ];'6"t#17"(&'P\3&r{rw$ft
(roue) e\\3

'l[anganlah kamu lemah dan minta damai, padaltal karnulab yang di
atas dan Allab (pud beserta kamu, dan Dia sekali-kali tidak ahan
mengurangi (pahalal amalamalmu 'i (Q.S. Muhammad 47,35).

Di sini damai berarti kehilangan moril dan materil, dan
yang menerimanya hanyalah pengecut yang mau saja rugi, baik
agama maupun tlunianya. Dan inilah rahasia dari berpuluh-puluh
bahkan beratus-ratus hadits dan ayat-ayat aleur bn yang mengan-
jurkan kita berjuang, yaitu Jihad Fi Sabilillah, -yang sebagaimana
anda tahu-- tujuannya bukan pemuasan nafsu ingin berkuasa, atau
pelampiasan nafsu sera.kah, mengejar-ngejar kedudukan, fanatik
rasialis araupun demi tegaknya kebatilan di atas
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dunia. Akan tetapi tujuan perjuangan ialah agar kemusyrikan
jangan menindas Tauhid, mencegah perbuatan aniaya jangan
sampai menginjak-injak hak-hak, dan -mencegah si Kuat jangan
sarnpai menghapuskan kead ilan.

Dengan rasa hormat dan salut setinggi-tingginya mari kita
perhatikan tokoh-tokoh garapan Nabi Muhammad SAW., manu-
sia pecinta Tuhan yang rela dan tulus kepada-Nya itu. Ke dalam
hati mereka ia hembuskan jiwanya, maka berubahlah mereka
menjadi singa di siang hari dan tekun beribadat di malam hari. Me-
reka lebih mencintai Allah daripada_diri mereka sendiri. Dan dengan
penuh harap bisa diterima oleh-Nya, mereka berjuang dengan
segenap jiwa dan raga.

Merekalah para pahlawan yang benar-benar takwa. Mereka
keras terhadap orang-orang kafir tapi kasih sayang sesamanya.

Dan oleh karena itu, bila ada salah seorang di antara mereka
yang terbunuh, ia mati syahid. Dan yang masih hidup, ia tetap
waspada dan mempertahankan kalimat-kalimat Allah.

Seorang dari mereka ada yang menarik dirinya dari dekapan
wanita yang baru dikawininya, ia pilih mati fi sabilillah dengan
senyum gembira.

Dan ada pula yang rela meninggalkan keluarganya -padahal
masyarakat Arab adalah masyarakat yang sangat mendewadewa-
kan fanatisme keluarga-. Ia pergi membawa akidahnya dan
berganti dengan keluarga lain.

Kini, saya heran melihat manusia, banyak di antara mereka
yang rela menjual 

^gamanya 
ditukar dengan seperak-dua perak

uang. Mereka menyatakan kata-kata kufur, hanya karena meng-
inginkan pangkat atau keinginan-keinginan lain. Atau mereka
membiarkan kebenaran mati. Karena bila kebenaran hidup, bisa
memb ikin marah penguasa.

Coba, apalah artinya manusia-manusia kerdil itu jika kita
bandingkan dengan tokoh-tokoh berjiwa besar hasil didikan Nabi
Muhammad SAW.? Dengan 'fauhid vang tertanam kuat dalam hati
mereka, mereka memiliki jiwa merdeka. Dan dari perjalanan
hidup mereka, dapatlah diterka hari depan mereka di akhirat
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kelak, meski akhirat itu sendiri belum kita alami.
Di seluruh dunia kini orang mengatakan: '?rogram kita ialah

membangun sebuah rumah untuk setiap anak rnuda, memberi
sebuah mobil untuk tiap keluarga, dan menyediakan berbagai
fasilitas ini-itu yang layak untuk tiap anggota keluarga. Tapi
bagaimana kenyataannya? Nol. Sungguh pun begitu kalau ada

orang berbicara mengenai Allah, mengenai akhirat, mereka me-
nertawakan.

Akan tetapi Nabi Muhammad SAW. setelah ia terusir dari
kampung halamannya, hidup di negeri orang bersama para peno-
longnya di Madinah. Maka pertama-tamaya.ng ia programkan ialah .

pembangunan mesjid. Dia ajak tukang-tukang sukarelawan dari
sahabat-sahabatnyz bersama-sama membangun s'ebuah mesjid:

-6+(A6\5V6 , E 4/3;(VJn17'#(l

O Allab, tiada bidup lebib nikmat. Hanya bidup di akbirat.
Totonghb kaum Anshor. Tolonglab kaum Mubajirin.

Ia mulai membangun balatentara pembela kebenaran dengan
kalimat-kalimat berupa cahaya atau api (kabar gembira atau peri-
ngatan keras), dia katakan'

. e-6 $kGX : t;'3 Ar ;|a {zi :i3
'Sesunggubnya berangkat berjuang Fi Sabilillah, baik siang ataupun

malam, adalah lebih baik dari dunia seisinya. "

Dan menufut riwayat lain,

fu4l ill Z;iLg*?u;j; ;r\ +g g 6'iz
'Pergi berjuang Fi Sabilillab, siang atau malam, adalab lebib baik dari

apapun yang mendapat sinar matabari. "

3,4, A, I e ; :G |2(,i(t :#_ r Jj<k#
A, r.* 3 KL;;;,, qil3&r!K
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'Ada tiga orang yang mata mereka takkan melihat api neruka: mata

yang berjaga dalam periuangan di ialan AIIah, mata yang mezltngis ka-

rena takut kepada Atlah, dan mata ydng terpeiam melibat bal-bal yang

dibaramkan Allab. "

-t;?Y---SE;irc.,
"Mempertahankan batas negara sebulan adalah teUin Uaip dari berpuasa

setabun. "

V:],(, (,i" t €_EAt ;+/- 9 ;t_ 
g1r

"Mempertabankan batas negara sebari adahb lebib baik dari dunia
seisinya.

#q(;,( 1q;r, rft ,fit 4\ i *i t\:r6.'Ji';'

'Barangsiapa menyiapkan keperluan oronr ,)o, "rr, ,''tf*f*
di jalan Allnb, berarti iapun ikut berpetang. Dan barangsiapa menjaga

d.engan baik keluarga orang yang sedang betperang, berarti iapun ikut

berperang. "

3(tt +77or1#y i;', W a e' :ea\ # 13€(
'Tak seorang pun yang terkejut hatinya dalam peperangan Fi Sabilillah,

kecuali Allab mengbaramkan api nereka menyentubnya. "

'+ltrt;(ix\'i{6:*.i:K^i'r'6#';')1iW:J
*

'tsarangsiapa mengenai musuh dengan lembingnya, maka Allah meng'

angkatnya satu deraiat, yang antara dua deraiat iaraknya seratus tahun

perjalnnan

,:G. SAtGgit A, )4t t +7Ar ?W,;vJ
':z{.;bF;,
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"Berdirinya seorang lelaki dalam barisan perdflg Iri Sabilillah, adalab

lebih utama di sisi AUah daripada ibadat laki-laki itu selama ewm-
pulub tabun. "

. eii" :t 4t\b'& f1i +6:'+
"scsttnggttlsnya pintu-pintu syurgrt ittr di bawah bayangan seniata."

Dan dari Abu Hurairah r.a.: Rasulullah SAW. bersabda'

# e"'6Vc. FS . At-tl c {t 3i:^1'\.61
3\ 124\ ""V- :J't\, r\g;6 -,Sir,fi# tr d,er6t1

#i,3 ir366>6"4 {f sjt 4; 3;^;:i4f-rs;ttt*JYeiIltri?i
L Kb t7:i55, d,a6r S8, e fr i€JS 616z / -,) ?

:6;u ;: 4,< 6;, r"3 :s,r )*j. Ji**r 35v
e ,z ,,2 /u71,'t /q a a-.(,/ )a
&\e-i,13,'r\^-a-li, i

,i2 1/ial( 1,, ' ,. - t)./r,'/q t .,//.7 
9EF:SnjSre'J='\tlr',f 3:p' o t)/; 
,.s i16! 4z.j14zte.!. &rre ._i \-. J=\rJp\

"Alhh menjamin orttnSl yang bcrangkLtt p?r(rng I;i SabililLtb, -yang ke-

berdngkatdfillytt itzr hdrtya bertujuan berjtrang rnentbela agarna'Ku,

dan karena inutn kepttda-Ku scrttt p(i'cLtya kcptttla Rasttl-rasul-Ku-.

Allab menjamiTt LtkLtn rnernasukkannya ke dalam surga, atdu nl(,nxt'

lnngkannytt ke runttrb tlari nuntr ia berangkat, dcngrrn tnentperolelt

keuntungttn, baik berupu pahaltt o.tau l.tarta gbanimab.

Demi Tulttrn ['engttasa iizarr ,\Itrl.ratnmatl, ttndtti t.lkkLtn nenyttsabkan
kaum muslirnin, ntaka aktr titkkan tinggal clttdtrk tanpa ikut bcrangkat

bersama delcgasi perdng yLtng bertentpur di jttlan Allah unttrk selanta'

lamanya. Nattttn tak arltt kclonqgtrrttn bagiktr, maktt aktr surul-t me'
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reka berangkat. Dan mereka pun tak bisa lain, babkanakan lebih susab

lagi bila mereka tidak mematubi perintabku
Dan demi Tuban Penguasa jiua Mubammad, sesxtngguhnya aku pun

ingifl berperang di jalan Allah lalu terbunuh, kemudinn menyerbu lagi

terus terbunub, kemudian menyerbu lagi dan terbunub pila. "

Kata-kata tersebut di atas, di samping ayat-zyat alQurbn
al-'Aziz, dan di samping pelaksanaan nyata dari Rasul gagah berani

itu, yang selama lebih-kurang seperempat abad -lamanya beliau

menjadi Rasul- senantiasa berjuang dengan tekun dan teratur
membela zgama Tuhannya, bagaikan sebuah bintang yang ti^d^

berhenti berputar, terus maju pantang mundur. Semua itu adalah

merupakan pembentukan suatu generasi yang telah berhasil me-

nancapkan tonggak-tonggak kebenaran dan membangun fonda-

men-fondamennya hingga akhir j aman.
Memang celakalah dunia bila yang. jadi polisi tidur saja,

sementara maling-maling gentayangan di mana-mana. Namun

tidak demikian halnya Nabi SAW. Karena di kala malam beliau

tetap berjaga dan memberi komando tentaranya untuk senantiasa

berjaga-jaga memelihara jalannl'a kebenaran, dan' mengusir ge-

rombbhngerombolan yang sewaktu-waktu bisa saja berhimpun

untuk menyerangnya: Bahwa orang yzng lama bertahajjud sampai

bengkak kakinya, adalah orang itu pula yang berangkat ke medan

perang yang dahsyat, memukul mundur para penyebar khurafat,

irn *.-persiapkan lahan bagi para penanam kebenaran. Tapi

sekali lagi kami tandaskan, bahwa beliau tidak menggunakan ke-

kerasan dalam menanamkan akidah. Bahkan semua Nabi-nabi

Allah tak seorang pun yang menggunakan kekerasan dalam mena-

namkan akidah. Bahkan semua Nabi-nabi Allah tak s€orang pun

yang menggunakan cara demikian dalam menanamkan iman '

Sepanjang yang Ciceritakan oleh sejarah dan akan tetap di-

ceritakan, jrrtiu kesesatan bersenjatalah yang menimbulkan huru-

hara dan melakukan pembegalan, dan sikap merekalah yang tak
kenal damai dan ksatria.

Di sini kita wajib menempatkan Nabi Muhammad SAW' pada

posisi yang sebenarnya, Bahwa meng-Esakan Allah SWT (Tauhid)
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yang ingin diterapkan oleh seluruh Rasul-rasul Allah. Selain itu,
mereka tidak kenal. Baik Adam, Nuh, Ibrahim maupun Musa

-Alaihimu ash-shallatu Was Salaam- semuanya tidak mengenal

bairwa Allah punya anak yang sama-sama menjadi Tuhan sepefti

Dia, selain ada tuhan ketiga yang bernama Rohul Kudus. Trinitas
seperti ini.tentu saja aneh bagi penghuni langit. Salah, baik prinsip
maupun tujuannya. Maka selayaknyalah bila Nabi Muhammad
SAW. -dengan dukungan para Nabi yang lain- menegaskan ke-
benaran yang hanya satu-satunya ini, dan menyingkirkan segala

ar al y ang merintanginya .

Bumi, langit dan seluruh makhluk yang zdz di antara kedua-
nya, bersama-sama Nabi Muhammad SAW. membelah ruang ang- '

kasa, menyerukan kalimat-kalimat ad.zan Jadi kalau ada manusia
yang tak mau mendengar, biarlah ia, asal jangan menggunakan ke-
kuasaan dan kekayaannya menganiaya orang-orang yang meng-
Esakan Allah dan membungkamkan mulut mereka. Tapi manakala
ia melakukan pembegalan terhadap kafilah kebenaran, dan ter-
nyata patah pedangnya, sepantasnyalah bila ia harus dikirim ke
neraka Jahim, tak perlu dikasihani. Sebab kalau tidak, ia akhir-
nya akan membencanai pula terhadap mereka yang baru saja

selamat.
Tapi dewasa ini banyak bentuk kelompok-kelompok yang

aneh. Di antzranya. ada yang berusaha memahamkan kaum mus-
limin, bahwa dengan masa bodoh terhadap ajaran-ajaran Islam,
mengingkari kebenaran yang dengan itu Allah memuliakan mere-
ka, dan tidak mematuhi Nabi Muhammad, itulah sebaik-baik
orang yang berjuang meninggikan kalimat Allah.

Tidak diragukan, bahwa suara sumbang seperti itu datangnya
dari orang upahan komunisme, atau Zionisme atau kaum Salib.
Tapi Insya Allah mereka pun akhirnya akan hancur berantakan.
Sebab orang{rang yang setia kepada Allah dan Rasul-Nya akan
senantiasa ada di mana-mana selagi dunia masih terkembang
sampai hari kiamat. Mereka akan tetap beriman kepada Allah dan
kafir terhadap sesembahan selain Allah, ingkar kepada 'Ihaghut.

Dan agaknyz sudah menjadi kehendak Allah, bila syahadat
mengenai ke-Esaan-Nya harus digandengkan dengan syahadat
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mengenai kerasulan Muhammad. Dan itu tidak sulit kita me-

ngerti, karena Nabi Muhammad SAW.-lah orang yang paling tegas
menyerukan dzikir kepada Allah semata, dan paling gigih meng-
hapuskan setiap unsur kemusy'rikan yang menyelinap ke dalam
agama-Nya.

Dari Nabi Muhammadlah kita belajar mengenal Allah se-

yakin-yakinnya, mencintai-Nya sedalamdalamnya serta mema-
tuhi perintah-perintah-Nya. Dialah yzng tiada henti-hentinya
mengucapkan:'4j1

(nv -

';i15'y')'rqCSGV'f-31aj:/L;lt
rrs (u-i, r )'cl;/A 3j(f, Li; Al {,

'Katakanhb: "Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, bidupku dan
matiku banyalab untuk Allab, Tuban semesta ahm, tiada sekutu bagi-
Nya; dan demikian itulab yang diperintabkan kepadaku, dan aku ada-
hb orang jlang pertama-tamLl menyerabkan d,iri (pspaila Allab)."
(Q.5. al-Anhrn 6: 162-163).

Sedang umat lain, a.pa yang mereka katakan? Mereka me-
muja-muja apa yang tidak mereka kenal. Tapi hari kiarnat yang
dijanjikan pasti datang. Biarlah mereka tahu sendiri di sana, siapa
Tuhan yang sebenarnyal

Lr#-t*J:,,, ilg,i;K # e# #y U'e I
(Vt - r' stt )

"sesunggubnya kamu akan mati, dan sesunggubnya mereka pufi akan
tnati (pula). Kemudian sesunggubnya kamu pada hari kiamat akan ber-
bantab-bantaban di hadapan Tubanrnu. " (Q.5. az-Zumar 39: 3O-31).
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PENUTUP

Banyak ulama terkemuka, yang berpengetahudn lebih luas,

dan lebih dalam pengalaman mereka dalam mempelajari sejarah

hidup mulia dari Nabi Muhammad SAW. Boleh jadi mereka

lebih baik daripadaku dalam membahas soal 'Seni Dzikir,dan
Berdoa menurut Khatamul Anbiya ". Kepada sebagian mereka
kami bermaksud membacakan hasil kajian.kami dari para Ulama
yang terda.hulu, sedang kepada sebagian yang lain kami ber-
harap, akan muncul tulisan-tulisan berikutnya di masa yang akan
datang. Karena pengenalan akan Pembawa risalat agung itu, dan
pengkajian tentang segi-segi kebesaran yang ada padanya belum-
lah rampung, meski sudah banyak para penulis dan para penye-
lidik.

Ketika saya masih muda, pernah saya menulis 'Fiqh as-

Siirab", dan saya pikir keterangan saya di situ sudah cukup me-

madai dalam menjelaskan tentang kebesaran Nabi Muhammad
SAW. Tapi kemudian sadarlah aku, bahwa usaha saya itu belumlah
seberapa, walau masih bisa diterima, bila Allah berkenan menu-
tupi kebodohanku.

Kemudian ketika Kantor Urusan Agama, Qatar meminta saya

menulis buku ini, permintaan itu saya kabulkan.

Adapun modal yang saya andalkan dalam tulisan ini adalah

rasa cinta yangbergeloradalam hatiku terhadap Nabi Muhammad
SAW. Modal itulah yang telah mendorong semangat saya dalam

membicarakan tentang diri beliau SAW. karena Allah, dengan rasa
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ingin yang amat sangat untuk mengikuti jejak beliau dan mengam-
bil pelajaran darinya.

Namun rasa cinta yang sehangat itu agaknya belurir juga
dapat menambal kepicikan kami dan himmah kami yang kandas.
Oleh karena ketika tulisan ini saya akhiri, hati saya masih diliputi
rasa kurang puas. Tapi kemudian saya berkata, betapapun kecil-
nya, aku telah berusaha. Biarlah orang lain nanti yang akan me-
nyempurnakan apa yang telah saya mulai ini.

Sesungguhnya penulisan tentang sifat-sifat luhur Nabi Mu-
hammad SAW., ibadatnya maupun kepahlawanannya 'adalah

lapangan yang senantiasa menunggu-nunggu siapapun yang punya
minat ke arah itu. Dan kepada Allah jua aku memo.hon ampun
atas segala kekeliruan dari awal sampai akhir.
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UNTUK CATATAN
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